PROLOGUE 


Hey ! 

Apa kabarmu ? 

Ohh apakah baik ? 

Aku disini baik baik saja... 

Sudah lama kita tak berjumpa lagi bung ! 
Oh ya, aku ingat ! 

Tentang pertemuan manis! 
Ya...Pertemuan manis sang gadis kecil 
Bersama dua orang pemuda kecil 
Pemuda kecil yang berebut mainan ! 
Mmm .... Juga berebut yang lain 
Upss... Sory .... 

Hey ! 

Apa yang kalian lakukan ? 

Ohh jangan ..... 

Tolong berhenti ya.... 

Dan jangan berulah lagi.... 

Tolong.... 

Aku disini .... 

Biarlah semua itu berlalu 

Lupakan ! 

Karena tak ada gunanya ! 

Dan sekarang tatap aku ! 

Ayo tatap aku ! 

Aku tau 

Aku telah membuat kalian hancur 
Maaf ya.... 

Pesonaku sudah terlanjur mengalir... 
Mmmm 

1,2 ? Mmmm 

Pilihan yang sulit 

Sama halnya dengan cinta masa kecil dan masa sekarang 
juga masih 


Hahahaha ..... 

Cukup ! 

Kali ini aku serius ! 

Aku kembali menjadi gadis yang dulu... 

Gadis impian semua orang... 

Walaupun sebelumnya adalah gadis ditakuti semua orang... 
Oke baiklah... 

Aku akan terima cintamu sekarang 

Hahahaha 

#Natasha Ariesen 
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EH BTW BISA NGAK KALIAN NGASIH VOTE DI SETIAP 
PART CERITA INI ? 

TOLONG WOI... SEKARANG PEMBACANYA UDAH 150K 
LEBIH DAN YANG NGASIH VOTE CUMA 5K LEBIH... 
TOLONG DONG HARGAI AUTHOR.... 


WHO IS SHE 
Gadis Feminim, si impian semua orang 
Pagi itu 


Para remaja datang ke suatu tempat yang sudah tak asing 
lagi untuk dikunjungi . Ya apalagi kalau bukan Sekolah 
tempat menuntut berbagai jenis ilmu. 


Hari ini merupakan yang pertama untuk tahun ajaran baru. 
Mereka yang kelas XII tinggal waktu kurang dari 1 tahun 
lagi. 


Yang kelas XI sedang dalam masa puncaknya karena 
memang tingkatan ini paling bebas antara diantara yang 
lain. 


Ya, memang sih kalau kelas sebelas di SMA itu paling enak. 


Lain halnya dengan kelas X mereka masih dalam keadaan 
shy shy cat. 


Wajarlah hal seperti itu ,karena mereka harus Beradaptasi 
dengan orang orang dan lingkungan sekolah baru mereka. 


Para remaja penerus generasi itu masih berbincang bincang 
di luar kelas karena bel masuk belum berbunyi dan 
menghalau perkumpulan mereka. 


Bagi kelas X mereka kelayapan kesana kemari mencari 
teman baru dan menyapa senior seniornya dengan gaya 
masing masing. 


BRUMMMMMMM....... BRUMMM BRUMMMM ............ INNTTITTI 


Terdengar suara LAMBORGINI merah memasuki gerbang dan 
melaju ke arah parkir. 


Sekarang tak ada hal yang menarik selain dari mobil mewah 
yang mengkilap itu. 


Siapa pemiliknya ya ? 


Batin mereka bergejolak, bertanya kesana kemari berharap 
ada yang tau jawaban dari pertanyaan yang terus mengitari 
pikiran. 


Selang beberapa menit kemudian pintu mobil terbuka 
perlahan menampakkan sepasang kaki putih nan mulus 
tiada tandingan. 


Mereka memandangnya dari bawah terus perlahan hingga 
atas dan tampaklah seorang gadis luarbiasa cantik dan 
begitu anggun dengan menyibakkan rambut blondenya. 


Badannya yang tinggi,kulit seputih susu, bibir nan sexy 
dilapisi lip balm,rambut blonde, modis dengan memakai rok 
diatas lutut, dan jepit rambut, ditambah pula dengan body 
seperti gitar spanyol. 


Gadis dengan tinggi badan 165 cm itu kemudian tersenyum 
menggoda kearah semua orang yang telah memelototinya 
dari awal masuk gerbang hingga sekarang. 


la terus berjalan bak seorang putri korea yang dikelilingi 
oleh rakyatnya yang berada jauh dibawah levelnya. 


Air liur para kaum adam hampir menetes karena aura 
sensual yang dipancarkan gadis itu sangat kuat. Hingga 
mata kaum hawa menjadi sedikit panas melihatnya. 


Bayangkan saja, ada seorang gadis bak dewi bersekolah di 
sekolah mereka, yang bernama Hankook Senior High School. 


"ihhh... siapa sih dia sok kecantikan banget dehhhh" gerutu 
seorang siswi. 


" baru kelas X aja udah belagu apalagi nanti" timpal siswi di 
sebelah sembari mangut mangut. 


"Wahh.... Yeon ! saingan lo bakalan berat banget nih, lo... 
pasti kalah jauh dari dia " ucap Taki teman Yeon yang 
tampaknya sudah membandingkan temanya sendiri. 


" Lo apa apaan sih Takk ! tapi gak pa pa sih.... gue gak takut 
kok... dia tu belum tau aja siapa Yeona Hazela 
sebenarnya..... liat aja nanti gue bakalan bikin perhitungan 
sama anak sok cantik dan kegatelan itu" ucap Yeon sambil 
tertawa licik bak penyihir. 


Lagian siapa yang gak iri coba? bening banget.... kaya lagi ! 
paket komplit deh. 


" Wih cantik banget tu anak ! emaknya ngidam apaan pas 
hamil dulu ? " kata salah seorang laki laki kepada teman 
temannya.. 


"Bener banget .... dia pasti nih bakalan jadi seleb sekolah 
kita nih ! liat aja cantik bener, pasti kalah deh tu si YEON " 
gumam salah seorang lagi dari mereka . 


Siapa ya dia sebenarnya ? 
Ayo siapa ayo ? 
Yuk kenalan dulu sama dia... 


Dia adalah 
LEONA FRANSISCA (SI LEO). 


digaris bawahi ya gengs soalnya dia adalah salah seorang 
tokoh utama di cerita ini oke. 


la bisa dipanggil Leona, dan zodiaknya sudah pasti Leo. 


Leona merupakan anak seorang pengusaha kaya 
raya.Rumahnya mewah , mobilnya banyak , barang 
barangnya branded . 


Menjadi anak satu satunya membuat Leona sangat 
dimanjakan keluarganya.Apa saja yang dimintanya pasti 
dikabulkan. 


Warna pink menjadi warna kesukaannya sejak masih kecil. 


Karena terlalu suka dengan warna pink maka warna 
kamarnya pun juga disesuaikan hingga terkesan sangat 
feminim. 


Makanan kesukaannya Pizza entah kenapa sedari kecil dia 
menyukai itu. 


Tak hanya itu, Leona merupakan pecandu kamera tingkat 
akut hingga sangat sering ia memotret dirinya dan 
memposting di instagram miliknya. 


Dalam sehari dia bisa menghabiskan uang jutaan rupiah 
hanya untuk memuaskan hobbynya itu. 


Karena terlalu dimanja, Leona akhirnya memiliki sifat yang 
sombong, suka memerintah, suka menindas orang cupu dan 
miskin. 


Dia juga terkenal dengan gelar PLAY GIRL di kalangan laki 
laki. 


Sudah banyak diantara mereka yang menjadi korban 
permainannya. Ada yang masa pacarannya hanya 24 jam,1 
minggu , 1 bulan , bahkan ada yang sekitar 5 menit saja. 


Menurut mantan mantan Leona, ia memang tidak serius 
mencintai mereka dan seringkali Leona hanya menganggap 
mereka sebagai mainan yang tidak berguna lalu 
mencampakkannya begitu saja. 


Sory kalo ceritanya B- aja, soalnya ini karya pertama 
gua Ssory.... 


Vote 
Komen 
Follow 
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Sekilas info 

Gua selaku author cuma mo ngasih tau, Leona bukanlah 
tokoh utama dari cerita ini, Author sengaja memperkenalkan 
mereka dari peringkat terbawah.So, jangan bingung. 


7 WANTED BOYS 


7 Lelaki mengemparkan Hankook 


Beberapa menit setelah Leona yang begitu memesona itu 
berlalu. 


Kemudian seisi sekolah di kembali dibuat jantungan dengan 
kedatangan 7 orang laki laki yang mengendarai motor sport. 


brummmmm.... 
brummmmma........ brummmmmmmmmmmm...... 


Suara motor sport ketujuh laki laki berperawakan tinggi itu, 
yang membuyarkan suasana kagum setelah melihat Leona 
tadi. 


7 laki laki itu terlihat amat gagah dan maskulin ketika 
berada diatas motor. Tampak seperti sebuah gangster keren. 


Terdengar suara pekikan kaum hawa yang haus 
lelaki.Mereka berteriak histeris malah lebih histeris dari 
pada melihat Hantu.Apalagi cabe cabean yang langsung 
mempertebal make up hingga terlihat seperti topeng 
monyet. 


"OMG gue ngak mimpi kan ? ganteng bangeeeeet "puji 
seorang cabe, tangan hitamnya menutupi wajahnya yang 
terlalu putih dan sungguh tampak seperti siang dan malam. 


"Kamu ngak mimpi kok ini nyata...... pangeran pangeran 
ganteng ini begitu memukau, ternyata mereka ngak cuma 
ada di buku buku fiksi remaja kayak SOLO dan MY 
GIRLFRIEND IS A FAT karya Arifa, ternyata mereka 
nyata..... "jawab siswi cupu yang berdiri di sebelah cabe 


tadi, ia benar benar tidak menyangka bahwa laki laki bak 
tokoh fiksi seperti karya penulis terkenal yaitu Arifa bisa 
ada di dunia nyata. 


Tumben banget si cupu dan si cabe kompak , biasanya kan 
berantem mulu . hehehe.... ini karena efek cowok cowok 
ganteng mungkin hahah.(Eleh pale lu thor ! mau guejitak ? 


J: 


" Sumpah deh mereka itu mirip artis korea ,K POP gitu 
lahhh.... mirip BTS awwww " Yeon menyamakan tujuh laki 
laki itu dengan idol kpop yang dia sukai. 


"Gue jadi pengen jadi pacar salah satu dari mereka deh " 
Taki menggigit jarinya. 


" Alah.... ngayal aja luh Takk....mereka gak bakalan mau 
sama cewek kayak lo .... yang bisa miliki salah satu dari 
mereka itu cuman Gue " ketus Yeon karena dia masih kesal 
dengan ejekan Taki padanya tadi. 


"Alah.... wajah lo aja kalah dari tu cewek cakep tadi , yang 
bisa ngedapetin salah satu dari mereka itu, cuman si cewek 
cantik tadi tuh.... bukan elo !" bentak Taki dengan suara 
keras sehingga semua orang melihat ke arah mereka. 


"Apaan si lo !" Yeon mendorong bahu Taki sedikit kuat 
hingga wanita itu sedikit meringis. 


Kira kira siapa saja ya nama mereka yang tampan itu ? 
pasti kepo kepoan nih ye.... 


Oke oke, gue bakalan kenalin mereka satu satu. 


1.VINO DE STEVE ( VINO) 


digarisbawahi ya gengs soalnya dia merupakan tokoh utama 
dalam cerita ini 


Vino de steve lahir pada 30 desember 1999 di CANADA. 
Zodiaknya Capicorn pastinya. 


Dia adalah anak pengusaha minyak yang perusahaannya 
ada dimana mana. 


Wajahnya tampan ,dengan tinggi badan 178 cm membuat 
dia tampak sangat pas untuk ukuran laki laki, sorot matanya 
yang tajam bisa membuat meleleh untuk siapa saja yang 
pertama melihatnya, ketika dia tersenyum tampaklah smile 
box di wajahnya, hal yang menambah ketampanan maskulin 
untuknya yaitu tahi lalat di pipi kiri bagian atas, serta 
hidung mancung yang besar namun tampak pas diwajah 
kecilnya. 


Jika kita imajinasikan maka wajah Vino akan sangat tampan 
mirip tokoh anime. 


Walau terkenal tampan, Vino adalah sosok yamg sangat 
humoris bahkan mendekati tingkat idiot. 


Keenam sahabatnya yang lain mengatakannya idiot karena 
dia adalah yang ternakal dan evil diantara sahabat wanted 
boysnya itu. 


Tak hanya idiot, meremehkan sesuatu adalah bagian dari 
hidupnya. 


Namun, dibalik sifat abstraknya, dia juga mahir memainkan 
alat musik saxophone, bernyanyi,dance,acting,modeling 
dan basket. 


Tapi sangat disayangkan karena semasa hidupnya dia belum 
pernah berpacaran. 


Sungguh banyak diluar sana wanita yang berhamburan 
mendekati bahkan menembakknya, tapi dia malah 
menolaknya dengan alasan menanti seorang gadis yang 
menjadi cinta pertamanya waktu kecil dulu. Tapi dia juga 
belum tau kapan akan bertemu lagi setelah sekian lama 
menunggu. 


Namun apakah di SMA dia akan mendapatkan cinta 
sejatinya ? 


2. ANDREA SAGITARIUS ( SI SAGITARIUS ) 


Namanya digaris bawahi ya gengs karena dia merupakan 
salah satu tokoh utama. 


Laki laki nan begitu gagah ini lahir pada 27 November 1999 
di LONDON, INGGRIS. Dia merupakan darah daging dari 
seorang pengusaha kaya raya. 


Andrea memiliki kulit putih dengan tinggi 179 cm , mata 
sexy, bibir tipis , gigi depannya mirip gigi kelinci ,hidung 
lumayan mancung. 


Selain itu dia juga terlihat sangat ciol dengan tubuh 
atletisnya serta abs yang tercetak enam kotak di perutnya. 


Yak berbeda jauh dengan Vino, Andrea juga memiliki sisi 
himoris dalam dirinya, tapi jika dibandingkan dengan Vino 
ia lebih sedikit pendiam dan pemalu. 


Disamping itu....dia dikenal sebagai sosok laki laki yang 
ramah,baik,cerdas, sporty, ahli menyanyi,pandai dance dan 
rendah hati. 


sudah sangat banyak gadis yang tergila gila hingga hampir 
mati karnanya. 


Namun dia lebih memilih untuk tidak berpacaran dan 
menutup hati dari para gadis Karena hatinya hanya untuk 
seseorang yang tidak ia ketahui keberadaannya setelah 10 
tahun berlalu. 


Sangat disayangkan. 
3. JIMIN YONG (JIM) 


Selanjutnya, kita membahas Jim. 
Sesosok tampan ini memiliki tinggi 174 cm. 


Bibir nan seksi , kulit putih, mata agak sedikit sipit namun 
nakal, menjadi kesan pertama ketika bertemu dengannya. 


Jim pandai bernyanyi , dance , dan sport oleh karena itu 
para wanita menyukainya. 

Apalagi ketika pria paling hot ini suka sekali menunjukkan 
Abs nya ketika bermain basket. Bisa bisa gadis gadis yang 
memyaksikannya mabuk kepayang. 


Tak bisa dilupakan mata sipit Jim adalah perpaduan 
Chinnese dan Thailand. 


Ayahnya seorang pengusaha dan ibunya seorang arsitek . 


Karena ibunya seorang arsitek maka anaknya juga ikut 
ikutan ganteng . BERCANDA !. 


Kalian boleh bayangin kok, keseksian wajah jimin sesuai 
imajinasi sendiri. 

4. SUGA KATO ( SUGA ). 

Suga,itulah nama laki laki bermata paling sipit diantara 


keenam sahabatnya,kulitnya paling putih dan glowing 
mengalahkan kebeningan kulit gadis gadis di korea. 


Tingginya sekitar 173 cm. Wajahnya yang terlihat dingin 
namun tampan, menambah kesan Tsundere bagi siapapun 
yang berada didekatnya. 


Suga adalah percampuran antara Jepang dan Korea Selatan 
hingga dia akhirnya memiliki mata yang monoeyelid dan 
terlihat sangat kecil. 


Ibunya berasal yang merupakan seorang model dari jepang 
dan ayahnya adalah CEO dari korea selatan. 


laki yang satu ini adalah yang terkalem diantara mereka 
bertujuh , (lebih tepatnya ice boy). 


ia paling susah untuk diajak tertawa ,karena Suga adalah 
orang yang sangat cuek dan lebih memilih memasang wajah 
datar ketika yang lainnya sedang tertawa atau heboh. 


Tak hanya itu, hampir setiap hari dia mengeluarkan kata 
kata savage. Sekali bicara aja dia bisa membuat orang sakit 
hati berhari hari. 


Tidur selama 24 jam adalah hal yang paling disukainya 
sesuai dengan moto hidupnya. "70% rebahan dan 30% 
bergerak untuk bertahan hidup. 


Terserah lo deh Suga ! Ampun gue selaku author ama lo. 
5, RAMA ALEXANDER (RAMA). 
Kita beralih kesubjek berikutnnya guys. 


Yang ini namanya Rama dia adalah yang terjangkung antara 
keenam lainnya. 


tingginya 181 cm,kulitnya putih ,tampan, cute dengan 
lesung pipi dikedua belahnya. 


Dia cowok yang lumayan humoris , pandai menjadi rapper 
saat bernyanyi ,suaranya begitu gagah didengar . 


Banyak kaum hawa yang histeris jika Rama menyanyikan 
part RAP . 


Selain itu rama pandai bermain basket dan dance walaupun 
dance nya tidak semahir Jiho. 


Ayah Rama adalah seorang pengusaha dan ibunya adalah 
seorang pengacara terkenal. 


Menurut info guys RAMA itu IOnya 148 loh tinggi banget 
kannn?. Wah cerdas amat nih orang . 


Oh..... pantesan cerdas lowong orangtuanya aja kayak gitu. 


Jika kita bayangin nih guys kalo ketemu Rama bawaannya 
pasti deg degan mulu. 


6. JINO ABRAHAM (JINO) 


Next beralih topik kita lagi ya guys ?. Sekarang kita bakalan 
bahas Jino nih..... 


Jino salah satu deskripsi standar ketampanan diatas rata 
rata, tingginya 179 cm dengan bahu lebarnya,kulit putih 
serta bibir yang begitu menggoda kaum hawa. 


Gaya humorisnya juga tak kalah dari Vino dan terkadang 
suka kekanak kanakan padahal diatara keenam sahabatnya 
dialah yang paling tua. 


Pandai bernyanyi dengan suara yang terdengar khas , 
kurang pandai dance ,pandai olahraga dan ahli dengan 
persoalan dapur. 


Ayahnya adalah seorang pengusaha sukses pemilik 
Samsung. Sedangkan ibunya adalah seorang dokter 
spesialis CINTA ,ehh.... sory guys salah tulis ,maksudnya 
spesialis jantung dan juga mantan miss. 


Waduh mungkin kalau para cewek jantungnya deg degan , 
serasa mau copot kalau dekat Jino maka kalian bisa berobat 
dengan mamanya Jino. CANDA ! 


Kalau kita khayalkan nih ye Jino itu mirip sama CEO yang 
ada di itu loh... Gimana? ganteng kannn. 


7. AHO PERDANA (JIHO) 


Last kita bahas Jiho ya guys lali laki paling cerewet antara 
mereka bertujuh . 


Jiho si cerewet ini tumbuh dengan tinggi 177 cm , kulit putih 
, bibir tipis ,tampan namun cerewet. 


Dia paling ahli kalau persoalan dance diantara teman 
temannya , selain itu dia juga pandai nge Rap dan main 
basket. 


Dia merupakan orang yang sangat suka tertawa dan heboh , 
sangat berbeda sekali dengan Suga yang ice boy , dia 
orangnya humoris sekali ,sangat jarang sekali dia jadi ice 
boy , bahkan imposible dia jadi se dingin Suga. 


Banyak orang orang yang menyebutnya Shunshine karena 
senyumannya juga bisa membuat orang tersenyum dan 
bersemangat. 


Walaupunorangnya terlalu humoris,dia merupakan orang 
yang baik dan juga sangat bersih dan rapi. 


la pun sangat tulus dalam berteman , dia selalu ada dalam 
suka maupun duka lara, bisa menghibur orang orang 
banyak karena kelakuannya. 


Ayah Jiho adalah seorang pemilik universitas terkenal dan 
ibu Jiho adalah seorang pengusaha . 


Keluarga Jiho memiliki banyak restoran , restoran restoran 
tersebut banyak meraup omzet sekitar 1 M per bulan. 
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HALF GIRL 
Manusia pembuat gempar 


Setelah para remaja tadi digemparkan oleh tujuh laki laki 
tampan. Akhirnya mereka memilih untuk bubar menuju 
kelas masing masing, karena bel masuk telah berbunyi. 


Tiba tiba langkah mereka dihentikan oleh suara klakson 
motor sport berwarna merah yang ada di depan gerbang 
yang sudah ditutup satpam. 


" PAKKK BUKAIN GERBANGNYA DONG ! SAYA MAU MASUK 
NIH !" teriak siswa yang mengendarai motor sport itu 
dengan lantang. 


"Apa kamu bilang ! kamu mau masuk.... tidak bisa ! karena 
kamu sudah terlambat, silakan pulang saja "tegas satpam 
tanpa menghiraukan. 


"ALAHHHH PAKKKK PLEASE BUKAIN AJAAAA , LAGIAN SAYA 
KAN CUMA TELAT 2 MENIT DOANG KOK , SAYA BARU 
PERTAMA KALI SEKOLAH DISINI! MASAK , UDAH PUNYA BAD 
EXPERIENCE SIHHH " siswa itu memelas, tangannya 
bergelayutan pada besi besi pagar, berharap dikasihani 
satpam. 


" Siapa suruh kamu telat? pokoknya siswa yang telat tidak 
boleh lagi masuk dan itu sudah aturan ! "usir pak satpam 
dengan nada sedikit naik. 


Merasa kesal dengan si satpam yang keras kepala itu maka 
terlintaslah ide jahil nan licik di benak siswa tersebut. 


" pakk.... kalo bapak gak ngijinin saya masuk bapak akan 
tau akibatnya,bapak bakalan dipecat karena Hankook 


Senior High School ini milik orangtua saya " ucapnya 
dengan berbisik ,namun terdengar sangat seram dan 
meledak di telinga si satpam. 


Mendengar ancaman itu si satpam menggigil dan 
berkeringat dingin.Dengan sangat terpaksa dia harus 
membukakan gerbang. 


Setelah gerbang itu dibuka maka masukklah siswa tersebut 
kedalam lingkungan sekolah , dia tertawa licik penuh 
kemenangan sambil berteriak. 


" MAKASIH YAAA PAK SATPAM YANG GANTENG DAN 
BUDIMAN , KARENA UDAH NGEBUKAIN GERBANGNYA , SOAL 
YANG AKU BISIKIN TADI ITU TIPU DOANG KOK .... HAHHAHAA 
THANKS". 


mendengar hal tersebut satpam mendengus kesal karena 
telah termakan bualan anak tengil itu. 


"Kurang ajar sekali anak itu.... baru masuk aja udah bandel 
apalagi nanti , bisa kewalahan saya" 


Sementara itu, siswa lain yang menyaksikan hal tersebut 
hanya terlihat melongo,kaget,dan kagum. Karena dalam 
sejarah Hankook tidak ada yang berani melawan satpam 
killer itu. 


Tapi sekarang ada seorang siswa pemberani melawan 
satpam dan berhasil memenangkanya dengan jalan yang 
tidak diduga duga dan ini sungguh luar biasa. 


Siswa laki laki terlihat memasang situasi was was karena 
takut siswa itu bisa menjadi saingan terkuat mereka nanti. 
Namun, tak jarang pula ada yang kagum dengannya. 


Widih hebat banget tu anak , dia bisa ngalahin satpam killer 
itu " puji seorang siswa. 


"Waduh tu anak bisa mgalahin kepopuleran gue nanti" ucap 
Darren si most wanted boy minder. 


"lo bener banget, keliatannya tu anak cool banget deh.... 
lebih cool daripada yang bertujuh tadi" ucap teman Darren. 


Kehadiran siswa bermotor sport merah itu tidak hanya 
trending di kalangan laki laki, kali ini para perempuan 
kembali dibuat histeris olehnya. 


"Wah tu cowok pasti ganteng banget deh....." puji seorang 
siswi. 


" bener banget tuhhh...... dilihat dari postur tubuhnya yang 
tinggi kulitnya putih pokoknya top deh" timpal siswi lainnya. 


"apalagi dia berhasil ngelawan pak satpam killer " sahut 
yang disebelahnya. 


Bla ....bla ..... bla dan masih banyak komentar lainnya dari 
netijen netijen Hankook. 


Sekarang , semua pasang mata hanya tertuju pada siswa 
keren yang hendak membuka helmnya dengan terus 
berharap wajahnya sesuai ekspektasi mereka. 


Kira kira siapa ya siswa itu ?dia berani dan hebat 
banget . Mau tau jawabannya ?. 


Kemudian siswa yang yang daritadi diperbincangkan itu 
membuka helm yang masih menempel di kepalanya secaa 
perlahan dan...... 


Tidak disangka sangka , sekali lagi semua orang terbelalak 
kaget dengan siswa dengan apa yang barusan mereka 
saksikan. 


"HAH CEWEK! " 
teriak seluruh insan di lokasi kejadian. 


Mereka sama sekali tidak menyangka bahwa siswa itu 
adalah seorang perempuan. Mata mereka telah tertipu 
karena dia memakai celana dan bukan rok. 


"Huhhhh gue kira cowok,eh ternyata malah cewek " kesal 
para cabe. 


Kok dia ngak pake rok sih ? 

siapa sih namanya ? 

cewek kok gak pake rok ? 

gagal deh ada most wanted boy lagi 
widih cewek itu keren banget 


ah bodo amat ahhh dia kan tomboy gak bakalan jadi orang 
cantik 


gayanya kok gitu 

mungkin dia adalah korban broken home 

Ah bodo amat . 

baru kali ini ada cewek pake celana ke sekolah . 


Amaizing 


dan bla bla bla bla bla bla 
komentar siswa siswa. 


siapa namanya ya ? 
NATASHA ARIESEN (SI ARIES) 


Namanya digaris bawahi ya guys karena dia adalah tokoh 
paling utama dalam cerita ini. 


Tingginya sekitar 170 cm,kulitnya putih ,bibir tipis , wajah 
yang disertai freacles yang menyebar horizontal,hidung 
mancug, rambutnya diikat acak acakan,wajahnya tidak 
terlihat cantiknya dan terlihat kusut. 


Nampaknya dia adalah seorang bad girl „mereka 
beranggapan seperti itu karena gaya NATASHA terlihat 
sangar dan kejam ditambah dengan rok yang dia tukar 
dengan celana serta motor sport yang dikendarainya 
menambah kesan angker. 


NATASHA ARIESEN lahir tanggal 27 maret 2000, di 
PARIS,PERANCIS. Zodiaknya Aries. 


Kalian beranggapan bahwa Natasha adalah anak broken 
home kan ?. 


Jawabannya salah , keluarga Natasha sangat harmonis 
Natasha saja yang tidak mau diatur dan keras kepala. la 
tidak suka berdandan seperti gadis lainnya maka dari itu dia 
berbeda. 


Mau bagaimana lagi orang tua Natasha yang super duper 
kaya itu tidak bisa memaksa anak semata wayangnya untuk 
berlagak seperti gadis lainnya. 


Mereka juga tidak ingin Natasha mati gara gara hanya 
dipaksa untuk memenuhi standar untuk menjadi perempuan 
seutuhnya. 


Menurut silsilah keluarganya, Natasha adalah keturunan 
dari permaisuri Sunny dari kekaisaran Gyeonggui yang 
dulunya juga terkenal tomboy. 

Maka tak salah jika Sunny memiliki sifat yang keras. 


Walaupun demikian Natasha merupakan orang yang baik, 
humoris,pintar namun licik,jago bela diri, dan humble. 
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A CHALLANGE 
Sebuah tantangan untuknya 


siswa siswi pun saling melamun. Mereka heran dengan hari 
ini , mengapa begitu banyak hal yang mengesankan dan 
unik datang silih berganti. 


Namun ditengah lamunan masing masing mereka 
dikagetkan oleh suara pak Ahn 

( guru ter killer) yang menggelegar bagaikan petir yang 
menyambar di pagi bolong. 


" HEY KALIAN ! KENAPA MASIH DIAM DISANA HAHH ! ...BEL 
SUDAH BERBUNYI , APA KALIAN TIDAK PUNYA TELINGA YA ? 
AYO CEPAT BERBARIS ! " teriaknya emosi. 


Semua siswa berlari menuju lapangan sambil menundukkan 
kepala , tidak ada yang mampu menatap matanya. 


Mereka kemudian berbaris dengan rapi ditengah lapangan 
upacara yang akan dilaksanakan OSIS. 


" Tata tertib upacara bendera... " terdengar 
suara protokol memulai upacara. 


Pemimpin upacara memberikan aba aba untuk hormat 
kepada bendera yang akan dikibarkan. 


"KEPADA SANG MERAH PUTIH ! HORMAT..... GRAKKK ! " suara 
lantang pemimpin upacara menandakan bendera siap untuk 
naik diikuti hikmadnya melodi lagu kebangsaan. 


Semua peserta upacara ikut hormat untuk mengenang 
perjuangan para pahlawan dan bangsa yang telah berjuang 
merebut kemerdekaan negara. 

Jiwa , mereka seolah olah hanyut dalam rasa patriotisme. 


Tak lama kemudian, tiba saatnya amanat yang akan 
diberikan oleh Kepala Sekolah kepada seluruh siswa. 


"Selamat pagi anak anak?" 
sapa pak kepala sekolah diawali senyum. 


PAGI PAK ! 
jawab siswa serempak. 


Kemudian kepala sekolah melanjutkan amanatnya. 


"sekarang kita sudah memasuki tahun ajaran baru , dengan 
semangat baru , untuk meraih mimpi , dan mencapai 
indahnya kesuksesan ......... baiklah bagi anak anak yang 
sudah kelas XII kalian hanya tinggal waktu kurang dari 1 
tahun lagi , kalian akan menempuh ujian Nasional untuk 
menuju ke bangku perguruan tinggi, untuk itu janganlah 
ananda sia siakan waktu yang masih tersisa gunakan sisa 
waktu ini untuk belajar dengan sungguh sungguh sehingga 
kalian akan memperoleh nilai yang bagus dan diterima di 
perguruan tinggi yang baik.Lalu untuk kelas XI ini adalah 
kesempatan emas bagi kalian untuk mengukir prestasi , 
sebanyak banyaknya , agar SMA kita ini dipandang dan 
disegani oleh SMA - SMA lainnya.Sementara itu untuk kalian 
siswa baru kelas X , kalian sekarang akan melakukan PLS 
(PENGENALAN LINGKUNGAN SEKOLAH ) bapak harap kalian 
dapat berbaur dengan sesama ,maupun dengan yang lebih 
tua , dan juga bapak berharap akan timbul bibit bibit baru 
pengukir prestasi mengharumkan nama SMA yang tercinta 
ini .Baiklah hanya itu yang dapat bapak sampaikan terima 
kasih" tutup kepala sekolah. 


Setelah upacara bendera selesai maka dimulailah acara PLS 
yang akan diselenggarakan Osis.Mereka siswa baru dibagi 
atas 15 gugus. 


Masing masing gugus harus menyiapkan yel yel dan 
perwakilan masing masing untuk unjuk bakat. 


Leona masuk ke gugus 8, sementara Vino dan member 
gengnya masuk gugus 1, sedangkan Natasha Ariesen 
berada di gugus 5. 


KEADAAN DI GUGUS 8 


"Baiklah adek adek yang cantik dan ganteng nama kakak 
vani dan yang disamping kakak adalah kak Bora , sekarang 
silakan kalian perkenalkan diri kalian masing masing" suruh 
kak Vani sebagai pengenalan. 


Suara riuh seketika terdengar nyaring padahal mereka 
belum saling mengenal satu sama lain. 


"Oke ! sekarang kita akan berlatih yel yel ya ....? " suara kak 
Vani memberikan keheningan diantara mereka. 


"Oke.... kak tapi apa yel yel nya?" tanya salah seorang yang 
duduk paling pojok. 


" Coba kalian bantuin kakak mikirin yel yel nya !" ajak kak 
Bora. 


"Bagaimana kalo yel yel nya begini kak 

Kami gugus 8 hei hei hei 

Gugus yang terbaik hei hei hei 

Semua senang dengan gugus kami Karena kami anak 
berbudi " usul sorang siswa yang tampaknya sudah ahli 
mengkomposer lagu. 


"wah boleh tuh , kamu tulis aja liriknya trus dikopi dan 
dibagikan ke setiap anggota gugus ya ...." ujar kak Bora dan 
diangguki siswa tadi. 


"Nah sekarang untuk penampilan bakat siapa aja nih yang 
bakalan mau nunjukin bakatnya ? silakan tunjuk tangan" 
tanya kak vani. 


"Saya mau menari kak !" sorak Laila. 
"saya mau membaca puisi kak " ucap Toni . 
" Saya mau story telling " tunjuk Lulu . 


" saya mau stand up comedy kak" tunjuk Revino , semuanya 
tertawa mendengar ucapan Revino. 


Tak ingin kalah dari temannya maka Leona pun tunjuk 
tangan. Semua hiruk pikuk hening seketika karena bidadari 
telah bersuara. 


"saya mau menyanyi kak " Kata Leona. 


" oke oke.... apakah dari adek adek masih ada lagi yang 
ingin menunjukkan bakat ?" tanya kak Bora memastikan. 


Semuanya saling menoleh , dan mereka menggelengkan 
kepala tanda tidak ada lagi yang mau ujuk gigi. 


KEADAAN DI GUGUS 1 


" Adik adik perkenalkan nama kakak Caca dan di sebelah 
kakak Kak Antonio" ucap kak Caca memperkenalkan diri. 


"Silakan perkenalkan diri kalian masing masing" gumam kak 
Antonio. 


Kemudian mereka memperkenalkan diri dengan gaya dan 
ciri khas masing masing. 


"Hmmm kita bakalan ada lomba yel yel nih adik adik.... jadi 
kalian kakak suruh untuk ngebuat yel yel" titah kak Caca. 


"Untuk menghemat waktu, sekarang kakak mau nanyain 
siapa yang bakal nunjukin bakatnya nanti.....? siapa mau 
tunjuk tangan "ucap kak Antonio. 


"Saya mau baca puisi " tunjuk Yeri. 
"saya mau pidato" ucap Jane. 
"saya mau pencak silat " seru Felix. 


Melihat banyaknya siswa yang tunjuk tangan membuat rasa 
keinginan Vino dan kawan kawan tumbuh untuk turut 
berpartisipasi. 


"woi gimana kita ikut aja ?" ajak Jiho yang tulangnya 
tampak gatal gatal untuk dance. 


"Bener banget tuh " Jino setuju karena ia juga ingin 
menunjukkan bahwa dia adalah seorang Worldwide 
Handsome. 


" Lagian kita kudu buktiin bahwa kita itu geng berbakat " 
timpal Jim sembari menjilat bibir sexy miliknya. 


" Gua setuju ! " dukung Andrea , sementara yang lain hanya 
mangut mangut tanda berpikiran sama. 


Lalu Vino pun akhirnya tunjuk tangan sebagai perwakilan 7 
lelaki tampan itu. 


"Kak ! kami bertujuh mau ikut nyanyi sambil ngedance ". 


Mendengar seruan Vino soal penampilan bakat geng wanted 
boys itu siswi siswi terlihat histeris tertahan. 


" Baiklah sekarang silakan kalian berlatihlah terlebih 
dahulu" perintah kak Antonio. 


KEADAAN DI GUGUS 5 


Di sudut ruangan gugus lima duduklah seorang cewek yang 
tampaknya sangat bosan dengan lingkungan di sekitarnya. 


Sementara orang memperkenalkan diri , dia hanya sibuk 
dengan ponselnya . 


Tak lama kemudian giliran memperkenalkan diri itu tertuju 
pada dirinya yang masih cuek memainkan ponsel. 


"hey adek .... adek ...... adek .... adek...... adekkk !" suara kak 
Siyu agak sedikit berteriak. 


Sontak Natasha terperanjat karenanya. 
"ahhhhh... ada apa ya kak ? " ucap Natasha lugu. 
Semua orang tertawa melihat ekspresi bodoh Natasha. 


"Aduh kamu ini dek ! kamu ngak denger kak Siyu udah 
teriak teriak manggil kamu dari tadi " jawab kak Pooja. 


Karena malas diomeli akhirnya Natasha memperkenalkan 
dirinya dengan asal asalan dan tampak sangat tidak 
bersemangat. 


" Sebagai hukumannya kamu harus menyanyi untuk 
penunjukan bakat nanti oke ..." hukum kak Siyu. 


" Tatttt.... tattt... tapi kak saya ngak bisa nyanyi" pelas 
Natasha karena jujur dia jarang menyanyi bahkan ketika di 


toilet sekalipun. 


"Tidak ada alasan , pokoknya sebagai hukuman kamu harus 
menyanyi" paksa kak Pooja. 


Apa boleh buat ,Natasha harus menyanyi nanti. Dia harus 
bisa menahan rasa kesalnya agar tidak terkena masalah. 


Apakah dia bakalan bisa nyanyi atau tidak ya?. 
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NERVOUSE 
Maju dan Tunjukkan bakatmu 


Keesokan harinya ,tibalah hari penunjukan bakat dan lomba 
yel yel tiap gugus. Juara dari lomba ini akan mendapatkan 
hadiah dari kepala sekolah. 


Seluruh siswa berkumpul di aula sekolah untuk 
menyaksikan bakat bibit bibit baru. Aula di sekolah favorit 
itu memang besar sehingga mampu menampung sekitar 
5000 orang. 


" Selamat siang teman teman.... Sekarang kita akan 
menyaksikan lomba yel yel dan penunjukan bakat masing 
masing gugus... jurinya adalah ibu Wella, ibu Nancy dan ibu 
Rana" ucap protokol sambil menunjuk ke arah ketiga guru 
tersebut. 


"Untuk acara pertama , yaitu penampilan yel yel dari gugus 
7 kepada gugus tujuh disilakan....". 


Kemudian seluruh anggota gugus 7 maju kedepan dan 
mulai bernyanyi . 


Juri memperlihatkan mimik wajah yang biasa saja seolah 
penampilan gugus tujuh itu tidak bagus dan menarik karena 
anggotanya bernyanyi dengan ekspresi biasa saja. 


"Selanjutnya penampilan dari gugus 1". 


Kemudian terdengar sorak sorakan dari gadis gadis karena 
yang akan tampil adalah tujuh wanted boys. 


Gugus 1 kemudian menyanyikan yel yel nya dengan 
kompak. Juripun tersenyum dan memberikan tepuk tangan 


kepada gugus 1. 


Next penampilan gugus 2, disusul gugus 4 , lalu gugus 3, 
kemudian gugus 6,9, 10,12, 11, 13, 15 dan 14, namun yel 
yel yang mereka tampilkan tidak ada yang dapat 
memuaskan juri. 


Sekarang tinggal 2 gugus lagi yang belum perfom ,yaitu 
gugus 5 dan 8. 


Kedua gugus ini nampak tengang mengingat siapa yang 
akan tampil terlebuh dahulu. 


"Oke..... gaess...... sekarang tinggal 2 gugus lagi nih yang 
belum tampil , kira kira gugus mana yang tampil duluan ya 
?" ucap protokol . 


GUGUS 8...... 
GUGUS 5..... 


Sorak yang berada di aula membangkitkan kehebohan 
seketika. 


"Baiklah gugus yang tampil duluan adalah gugus 5...."pilih 
protokol . 


Semua anggota gugus lima maju dengan wajah tegang. 


"Ayo teman teman , ARE YOU READY ?" ucap gori pemimpin 
yel yel semangat . 


"READY ! "jawab anggota semangat. 


kemudian mereka menyanyikan yel yel dengan sangat 
kompak seolah olah suara mereka itu menyatu satu sama 
lain. 


Juri juri pun berdiri sambil bertepuk tangan melihat 
kekompakan mereka , demikian pun dengan yang berada di 
aula mereka riuh dengan siulan dan meriahnya tepuk 
tangan. 


" Waw... luar biasa sekali guys, apakah gugus yang 
selanjutnya ini akan lebih baik dari ini ? tanya protokol . 


" PASTI DONG...." jawab anggota gugus 8 yakin. 
"Baiklah ini penampilan gugus delapannn". 


Anggota gugus 8 kedepan dengan sombongnya, kemudian 
mereka menyanyikan yel yel dengan tak kalah kompak 
karena pemimpin yel yel mereka adalah Leona. 


Dan kembali tepukan yang gemuruh dilancarkan oleh 
penonton dan juri. 


" Iya itulah lomba yel yel kelas X, untuk pemenangnya akan 
diumumkan setelah penampilan bakat " info protokol. 


" Sekarang kita beralih topic guys ini pasti kalian tunggu 
tunggu kan ? untuk yang pertama tampil adalah Dira dari 
gugus 9, dia akan membaca puisi " ucap protokol . 


Lalu dira membaca puisi dengan judul IBU. 


" Lanjut guys penampilan bakat dari Jeni gugus 15 dia akan 
menari ballet, kepada Jeni waktu dan tempatnya.... ". 


Jeni menari ballet dengan sangat lihai. 


Setelah beberapa jam kemudian gugus gugus lain sudah 
menampilkan bakat dan tersisa untuk 3 gugus lagi yang 
belum menampilkan bakatnya yaitu Gugus itu gugus 1, 5 , 
dan 8. 


" Sekarang penampilan dari gugus 8 yaitu Leona Fransisca, 
kepada Leona disilakan " ucap protokol semangat . 


Kemudian Leona maju kedepan dan mulai menyanyi , Leona 
menyanyikan lagu Adelle dengan judul Someone like you . 


Semua orang menganga melihat kecantikan sekaligus 
mendengar suara emas Leona. 


" Wahhhh tu cewek udah cantik pinter nyanyi lagi " puji 
seorang cowok . 


Semua orang memberikan tepuk tangan untuk penampilan 
Leona demikian pula dengan guru guru mereka berdiri 
menyaksikan penampilan Leona yang spektakuler. 


" Wahh wahh guys penampilan yang sangat luar biasa dari 
Leona , apakah penampilan bakat dari tujuh cowok gugus 1 
ini akan lebih memukau lagi ? dan langsung saja ini dia 
penampilan dari tujuh cowok gugus 1.." sorak protokol. 


Ketika ketujuh boys itu berjalan kedepan saja , kaum hawa 
sudah menjerit jerit . 


hawwwwww love you ...... 
Jerit mereka kepada tujuh boys itu . 


Kemudian mereka menyanyikan lagu bts dengan judul DNA. 
Mereka dance dan menyanyi dengan luar biasa semua 
penonton hiruk pikuk. 


WAWWW..... wawww ...OH GOSH.. mereka itu mirip BTS 
yang lagi konser gue kan ngefans banget sama Bts" pekik 
Lola yang merupakan seorang Army. 


"Aduh kok ganteng ganteng banget sihhh , pemandangan 
yang indah" ucap wila. 


Selesai perfom ketujuh cowok itu terdengar pekikan dan 
pujian kaum hawa di aula,semua orang di aula minta 
mereka menyanyi 1 lagu lagi . 


"WAHHHHH BRAVO BANGETTTIT KALIAN ITU MIRIP BTS YANG 
LAGI PERFOM , BAGAIMANA GUYS MAU NAMBAH LAGI 
LAGUNYA ?" tanya protokol kepada penonton. 


" MAUUUUU BANGETTIT " balas penonton . 


Apa boleh buat ketujuh cogan itu kembali perfom dengan 
lagu BTS ON 


Sekali lagi ,sekarang lebih meriah suara tangan yang 
ditepuk serta pujaaan cewek cewek kepada mereka. 


"Huhhh guys sekarang tinggal gugus lima yang belum 
tampil ayo kita panggil Natasha Ariesen yang akan 
bernyanyi " panggil protokol . 


Sementara itu Natasha yang mendengar namanya dipanggil 
hanya cuek ditempat sembari bertopang dagu dengan 
malasnya. Rasanya pantatnya sudah berurat disana. 


" Deek giliran kamu tuh sekarang ayo kedepan " suruh kak 
Pooja. 


Tapi Natasha hanya diam di tempat dan tidak tau menau. 
"Sekali lagi kita panggil Natasha Ariesen " imbau protokol. 
"Dek ayo dong kedepan please " bujuk kak Bora. 


Melihat raut wajah kak Bora yang memelas dengan terpaksa 
Natasha harus menyeret kakinya kedepan. 


Saat Natasha berjalan kedepan ia masih bisa mendengar 
gunjingan gunjingan panas dari mulut mulut kotor mereka. 


Dia itu cewek yang brave itu kan? 

apa dia bisa nyanyi ? 

Mungkin badgirl itu bisa nyanyi... 

kok dia gak pake celana lagi ya? 

Itulah bisikan orang orang tentang Natasha. 

Soal Natasha tidak pakai celana lagi gini ceritanya .. 


F LASH BACK ON 
Waktu itu, ketika berbariss sebelum upacara bendera. 


" Hey! kamu itu laki laki apa perempuan ha ?" bentak pak 
pak Ahn. 


"hmmmm ce... ce... cewek... pak" jawab Natasha agak 
sedikit takut. 


"Lalu ngapain kamu pake celana?" tanya pak Ahn balik. 


"Mmmmmm.... ANUUU... eeeeh.... pakkk.... saya kan ke sekolah 
bawa motor.... jadi biar gak susah naikinnya maka saya pake 
celana deh" alasan Natasha. 


"Tidak ada alasannn! pokoknya kamu itu harus ganti celana 
kamu sekarang juga !, kalau tidak orang tua kamu akan 
bapak panggil !" Pak Ahn mengancam. 


" ehhhh jangan pak.... oke, saya bakalan ganti sekarang 
juga" jawab Natasha terus berjalan keruang ganti. 


"Huuuuhhhh untung gue bawa cadangan rok , kalo ngak ! 
bisa mati gue " batinnya. 


FLASH BACK OFF. 
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AMAIZING TRACE 


Luar Biasa, tepukan gemuruh untukmu 


Now , Natasha sudah berada di depan. Semua pasang mata 
hanya tertuju pada dirinya, melihat tatapan orang yang 
hanya menyoroti dirinya, rasanya begitu malu dan gugup. 


Tapi untuk menjaga harga dirinya sebagai cewek tomboy 
dan pemberani, maka dia tidak akan memasang wajah 


gugup. 


"Aduhhhhh gue mau nyanyi apaan nihhh ? gue kan gak 
hapal banyak lagu " gerutu Natasha. 


Dia menggaruk garuk kepalanya bagaikan monyet yang 
banyak kutu.Sontak saja melihat tingkahnya itu semua 
orang tertawa. 


"Ayo dek silakan menyanyi " suruh protokol kepada Natasha 
karena sudah dari tadi gadis tomboy itu berdiri malas 
disana. 


"Nyanyi! nyanyi! nyanyi ! nyanyi" sorak yang ada di aula. 


Sorakan orang orang membuat Natasha harus menelan 
salivanya, kegugupan Natasha disertai dengan keringat 
dingin yang mulai jatuh sebesar biji jagung di keningnya. 


"duhhh nyanyi apa ya!" desak batin Natasha karena lirik 
lagu dikepalanya kosong. 


" oke oke gue bakalan nyanyi" ujar Natasha yang membuat 
semua yang hiruk pikuk di aula diam. 


Perlahan, ia mulai membuka mulutnya tapi, 
"ehemmmmm " Natasha membetulkan suaranya terlebih 
dahulu. 


Sekali lagi semua orang tertawa melihatnya.Sekarang wajah 
Natasha sudah tidak bisa dikondisikan lagi , karena 
semuanya sudah memerah. 


"Tu anak kocak juga ya " kata Jiho. 


"Lo bener Ho dia tu bisa membuat semua orang ketawa 
gara gara tingkah konyolnya itu" balas Jino. 


"Hahahahahaha "Jim tertawa terbahak bahak. 


" Lo bener banget tu anak gayanya aja yang tomboy tapi dia 
tu kocak abis " timpal Rama yang habis pikir dengan 
Natasha. 


"Apa dia bisa nyanyi ya ?" tanya Suga serius. 
"Mungkin aja " jawab Andrea dan Vino serempak. 


Memang Andrea dan Vino telah memandang Natasha serius 
sejak Natasha berada di depan tadi. 


Sudah 10 menit berlalu , tapi Natasha belum juga menyanyi 
dan masih berpikir keras lagu apa yang bakalan dia 
nyanyikan. 


Sementara itu antusias orang orang terhadap Natasha si 
gadis tomboy semakin menjadi jadi. 


Dan akhirnya..... 


"Nobita kage woo... Hodo o.. ni narabe.................... " Suara 
Natasha menyanyikan lagu Yuki No Hana yaitu sebuah lagu 
cinta asal Jepang yang menyayat hati. 


Merdunya suara sang gadis tomboy membuat mereka seolah 
hanyut dalam lagu yang dibawakannya itu. Ada yang 
menangis, terlena, cemberut karena iri, dan berbagai 
ekspresi menghayati lainnya. 


Waw..... bagus banget suara tu anak .... 

Widih tu tomboy bisa nyanyi lagu favorite gue 
Gue gak nyangka 

Baru nyanyi gitu aja semua orang pada memuji ! 
Baru kali ini gue baper dengerin suara sebagus itu 
luar biasa ...... 

Ya ampun ...... 


Mantab jiwa ...... 


Gue jadi kepengen nangis ..... 

Amaizing ..... 

Wooooowwwww..... 

Gue kok inget pacar gue ya... 

"Widihhhh tu anak lagaknya aja yang tomboy , ternyata dia 
bisa nyanyi lagu cinta juga ya " Jiho tidak percaya terhadap 
apa yang dia saksikan sekarang ini. 


"Keliatannya dia nyanyi pake perasaaan deh !" sekali lagi 
Vino dan Andrea kompak memuji Natasha. 


" Heh lu pada ! dari tadi gua liat kompak mulu bicaranya 
soal tu cowok.... eh ralat.... tu cewek maksud gua " ucap Jim 
iseng sembari memberikan tatapan bulan gosong. 


"Itu cuma kebetulan aja.... " dan sekali lagi Vino dan Andrea 
kompak , hingga mereka memandang satu sama lain kenapa 
mereka bisa sekompak itu. 


"haaaa kan apa gua bilang ?" goda Jim sekali lagi 
mereka bertujuh kemudian tertawa. 


"lo bener banget Jim " Rama mendukung Jim sembari 
merangkul sahabatnya itu. 


Karena terlalu asik dengan alunan suara merdu Natasha, 
para penonton pun tidak menyadari bahwa lagu yang 
dibawakannya telah menemui ajal (maksud author udah 
habis gitu.... ). Mereka menyoraki Natasha hingga si tomboy 
itu sampai menutup telinga saking hebohnya. 


TAMBAH...... 
TAMBAH ..... 
TAMBAH ..... 
TOMBOY.... TAMBAH DONG... 


Kemudian protokol berjalan kearah Natasha sambil bertepuk 
tangan, penuh kekaguman. 


" Wawwwwww..... Natasha suaramu itu sangat bagus dan 
indah didengar, kami yang berada di Aula jadi baper 
mendengar lagu yang kamu bawakan. kami merasa sedang 
menghadiri konser artis international ,amaizing ! "puji 
protokol. 


" Ahhhhhh.... itu biasa aja,bahkan bunyinya mengarah ke 
jelek " Natasha merendah untuk meninggi. 


"Suara seindah itu kamu bilang jelek ? seumur umur aku 
belum pernah denger suara se spektakuler itu " puji 
protokol. 


Natasha hanya mengaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Sementara itu penonton masih riuh, ingin Natasha agar 
menyanyi kembali. 


" Bagaimana Natasha ? apa kamu mau menyanyi lagi ? " 
seru protokol. 


"“MMMMMMN...... sory sebenarnya gue itu ngak menolak 
tapi gue, cuman hafal satu lagu yang gue nyanyiin tadi jadi 
gue minta maaf ! "Jelas Natasha yang kemudian turun dari 
panggung menuju ke tempat gugusnya. 


Di gugusnya dia mendapat pujian dari teman teman serta 
kakak pembina . 


"Wah Natasha itu beneran lo yang nyanyi kan ?" tanya Roni 
tidak percaya. 


"Ya itu bener gue yang nyanyi "jawab Natasha malas. 


"Dek kamu itu bisa nyanyi, kok kamu bilang gak bisa 
nyanyi sih?" tanya kak Bora. 


"Kak ! aku itu emang gak bisa nyanyi , ini kali pertama aku 
nyanyi di depan umum " jujur Natasha . 


" ini perdana kamu nyanyi di depan umum ?" Kak Bora 
terkejut tidak percaya . 


" Biasanya lo itu nyanyi dimana sehingga suara lo bisa 
sebagus itu ? " tanya Syila. 


" Ya, gue nyanyi di kamar mandi" jawab Natasha polos. 


Semua anggota gugus itu tertawa mendengar pengakuan 
bodoh Natasha. 


Sementara itu..... 
"Aduuuhhhhh" sorak penonton KECEBER ( Kecewa Berat ). 


"Apa tu anak cuman hapal satu lagu doang ?" Jino tidak 
percaya. 


" Haaaahaha.... tu anak ya, aneh banget !" ucap Jiho sambil 
tertawa. 


" Hehhhhh Ho lu baru nyadar ya tu anak aneh , gue udah 
nyadar dari tadi !" celetuk Suga kalem. 


" baru kali ini gue denger orang yang pinter nyanyi tapi 
cuman hapal 1 lagu doang " Rama heran. 


Itulah komentar komentar anak anak wanted boys itu 
terhadap seorang Natasha Ariesen. 


Setelah Natasha Ariesen selesai tampil , kemudian protokol 
kembali berbicara . 


" iyapppp guys setelah penampilan penampilan bakat yang 
spektakuler tadi , sekarang tiba waktunya pemberian gelar 
juara untuk lomba yel yel ". 


"Juara pertama diraih olehhh guguss 5 Juara kedua diraih 
oleh guguss 8 dan juara ketiga diraih oleh gugus 1..... 
selamat kepada para pemenang...." 

suara protokol membacakan rangking lomba. 


Gugus 5,8,dan 1 bersorak sorak dengan sangat gembira 
karena gugus mereka mendapatkan juara. 


Masing masing perwakilan gugus maju kedepan untuk 
menerima hadiah dari kepala sekolah dan selesailah masa 
PLS bagi siswa baru. 


Vote pliss 
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Writernim : Arifa 


INTRODUCE 


Ayo maju, tunjukkan dirimu 


Keesokan harinya ... 


Sekarang seluruh siswa sudah masuk ke kelas masing 
masing sesuai dengan pembagian. 


Ada satu kelas yang sangat heboh dengan hiruk pikuk suara 
yang ada didalamnya.Padahal mereka itu belum terlalu 
saling mengenal. 


Kelas itu dinamakan kelas IPA 2. Siswa yang berada 
didalamnya sangatlah riuh. 


Ada yang naik keatas meja, tertawa terbahak bahak, 
bernyanyi nyanyi sendiri, bahkan ada yang dibully. 


Untung saja guru mereka belum masuk , kalo udah masuk 
bisa habis mereka kena telan . 


TAP TAP TAP TAP TAP TAP TAP 
suara langkah kaki dari koridor menggema menuju IPA 2. 


" EHEMMMMMMMMM....." 
suara seseorang yang berada di depan pintu kelas 
membuyarkan kehebohan seketika. 


Semua mata hanya tertuju pada seseorang didepan pintu 
yang membuat mereka menelan air liur dengan kasar. 


Seorang wanita paruh baya berbadan besar, berkacamata, 
memakai lipstik tebal, memiliki tahi lalat di 


dagunya,matanya seperti burung elang, menatap kearah 
seluruh siswa dengan tajam dan menusuk. 


Tatapan itu membuat mereka membeku dan mematung di 
tempat seketika. 
(Semen kali ya , pake acara beku dan mematung segala ). 


Tak ada lagi keriuhan yang memekakkan telinga. 


" DUDUKKKK !" perintah Monster Gempal dengan 
garangnya. 


Mereka pun duduk dengan tergesa gesa tanpa mampu 
menatap mata Monster Gempal. 


Baiklah perkenalkan nama saya Anabella dan mulai 
sekarang saya akan menjadi wali kelas kalian " ucap wanita 
yang diketahui bernama Anabella itu. 


Alangkah shock nya mereka ketika mendapati berita bahwa 
monster itu harus menjadi wali kelas mereka. Tak lama 
setelah itu bisik bisikan dengan segala umpatan menohok 
mulai terdengar sayup sayup sampai. 


" Aduhhhhh jadi ini wali kelas kita....? " rengek seorang 
siswa. 


"Aduh mati deh gue gurunya killer banget " sahut seorang 
lainnya. 


" Kejam banget lagi " tambah seorang lagi dan masih 
banyak lagi komentar negatif mereka tentang Anabella. 


" Sekarang giliran kalian yang memperkenalkan diri ayo ! 
maju satu persatu mulai dari barisan depan " perintah 
Anabella otoriter. 


Kemudian mereka memperkenalkan diri masing masing dan 
tibalah giliran Leona memperkenalkan diri. 


Leona maju kedepan kelas dengan begitu anggun 
menambah kesan kefeminimannya. 


"Hi guys?" Leona menyapa teman temannya. 


HI JUGA ...... 
jawab mereka balik. 


"Kenalin nama gue Leona Fransisca , biasa dipanggil Leona, 
hobi gue shoping , btw ada yang mau kalian tanyain 
tentang gue ?" tanya Leona. 


Seperti biasanya, kalau ada gadis cantik, maka siswa laki 
laki akan berteriak riuh mencari perhatian kecuali 7 wanted. 


nomor wa nya berapa ? 

Rumah kamu dimana ? 

Apa kamu punya saudara? 
Kenapa kamu itu cantik banget ? 
Kamu mau ngak jadi pacar aku ? 
dan bla bla bla. 


" Udah udah ! gak ada tanya tanya ! nanti aja kelamaan.... 
nanti temen temen kalian ngak kebagian lagi intronya" 
Anabella menegahi keriuhan. 


Leona pun kembali ke kursinya banyak siswi menatap sinis 
padanya. 


"Next " ucap Anabella. 


Lalu majulah 5 orang gadis yang berperawakan sombong 
dan angkuh. 


" hei kenapa kalian majunya berlima ?" Anabella 
mengerutkan keningnya tidak paham. 


"Bu kami itu bersahabat jadi kami intronya harus sama sama 
juga dong...." jawab salah seorang diantara mereka. 


" Aduh terserah kalian saja " jawab bu Anabella sembari 
membuka kacamatanya lesu. 


Kemudian Kelima cewek cantik itu intro satu persatu. 


1. Clarissa Victoria 
" Hi guys gue Clarissa Victoria... panggil aja Clarissa hobi 
gue masak " ucap Clarissa. 


2. Raguel Smith 
" Hello gue Raguel Smith.... panggil aja gue Raguel , hobi 
gue nonton drakor "jelas Raquel. 


3. Felicia Edward 
" Hei gaess gue Felicia Edward panggil aja Felic hobi gue 
dance" kata Felic. 


4Jennyfer Lee 
" Anyeong gue Jennyfer Lee panggil aja Jenny hobi gue 
nyanyi. 


5.Lisa Marcella 
" Guys .... kalo gue Lisa Marcella panggil aja Lisa hobi gue 
menggambar. 


Guys kami ini adalah geng Iwinkle....... Yeayyyy 
ucap mereka berlima bangga dan bertepuk tangan. 


Selanjutnya giliran Vino yang memperkenalkan diri , namun 
sebelum maju kedepan Vino berbisik dengan keenam 
sohibnya. 


"Eh kita kedepan yuk sekalian!". 


"Ayo, tu cewek cewek aja dibolehin , apalagi kita wanted 
boys" bisik Jiho dan diangguki keenam lainnya. 


Tak mau kalah, akhirnya ketujuh wanted maju ke depan 
kelas. 


" Ehhhh , kalian kenapa bertujuh kedepannya ? " bu 
Anabella menganga tidak mengerti. 


"Bu ! mereka berlima aja boleh kedepan !, kami juga harus 
boleh bu " balas Jiho. 


" Aduhhh terserah kalian ajalah " bu Anabella mengaku 
kalah, rasanya baru kali ini dia berhadapan dengan murid 
murid yang nakalnya luarbiasa. 


Kemudian ketujuh wanted boys itu kedepan dengan senyum 
manis penuh kemenangan. 


Ketika mereka baru melangkahkan kaki saja, semua yang 
memakai rok sudah histeris, terkecuali Natasha. 


Hal itu telah berhasil membuat Vino dan kawan kawan 
penasaran dan tertarik dengan kecuekannya. 


" Kenalin gua Vino de Steve , panggil aja Vino" Vino 
tersenyum manis. 


" Kenalin gua Andrea Sagitarius , panggil aja Andrea". 


" Kenalin gua Jimin Yong , panggil aja Jim " ucap Jim sambil 
mengedipkan mata ,yang membuat yang disana jadi salting. 


Yang perlu kalian ketahui, Jim memang sangat suka 
membuat para gadis baper. Hingga tak jarang dari mereka 
ada yang hampir bunuh diri gara gara Jim hanya PHP. 


"Kenalin gua Suga Kato panggil aja Suga"Walaupun sedang 
ada di depan pun , suga selalu saja memasang wajah yang 
dingin. Walaupun begitu,Suga berhasil mencuri perhatian 
mereka. 


"Kenalin gua Rama Alexander , panggil aja Rama" Rama 
tersenyum hingga tampaklah kedua dimples di pipinya. 


"Kenalin gua Jino Abraham, panggil aja Jino world wide 
handsome" Jino memberikan Flying kiss nya hingga 
semuanya histeris sambil memegang dada. 


"Kenalin gua Jiho Perdana panggil aja Jiho gua adalah orang 
paling ganteng diantara kami bertujuh " ucap Jiho pede 
dengan tawa khasnya. 


Begitulah seterusnya intro terus berlanjut sampai di barisan 
terakhir paling pojok di kursi paling belakang. 


Gadis itu dengan malasnya menegakkan badan seolah olah 
dia tidak memiliki tenaga untuk berdiri dan menyapa 
seluruh teman temannya yang nampak membosankan. 


Dia berjalan kedepan dengan sempoyongan hingga 
akhirnya.... 


Gejedukkkkkkk ! 


Suara khas pertemuan kaki dan meja itu langsung menjadi 
sorotan.Semua pasang mata hanya tertuju pada Natasha 
yang memegang kakinya yang kesakitan. 


Tapi ia tetap jaga image nya sebagai seorang yang brave 
dan terus berjalan, berusaha menutupi rasa sakitnya. 


"Hi gue Natasha Ariesen lo pada bisa panggil gue Esen " 
gumamnya, lalu menggaruk garuk kepalanya yang tidak 
gatal, hingga membuat rambutnya acak acakan. 


"Apa..... Esen ? " tanya seluruh penduduk kelas IPA 2 karena 
baru kali ini mereka mendengar nama seorang gadis yang 
benar benar aneh. 


NAMA YANG ANEH ! 


Bu Anabella menarik nafasnya dalam, berusaha untuk tetap 
tenang menghadapi gadis acak acakan yang berada tak 
jauh darinya itu. 


" Hei kamu Natasha ! kenapa kamu nyuruh teman teman 
kamu untuk manggil kamu Esen sihh ! ayo intro dengan 
baik dan ulangi lagi !" tegurnya. 


"kan tadi udah bu..... " balas Natasha dengan memasang 
cemberut. 


"Jangan banyak alasan ayo ulang lagi !" 


Dengan rasa malas yang sebesar pegunungan hilmalaya, 
Natasha mengulangi kembali ucapannya. 


" Hi gue Natasha Ariesen panggil aja gue Natasha hobi gue 
ngak ada ! semuanya itu membosankan bagi gue , hidup itu 
penuh dengan hal hal yang membosankan ! " gumamnya 
lesu sebelum dia dinyatakan beranjak dari depan kelas dan 
harus kembali ke singasana yang terletak paling pojok itu. 


"Dasar orang aneh " Rama tertawa ngakak, tangannya 
menepuk orang yang ada disebelahnya dan itu adalah Vino. 


Vino emosi lalu membalas perbuatan sahabatnya itu. 


"Dia ntu udah dari awal gue liat emang aneh banget dan 
mungkin aja dia korban KDRT hahhaha "Jim juga terbahak. 


"Dia mungkin orang yang bosan hidup "duga Jino. 


"Baru kali ini gua liat cewek se brandal dia, gayanya aja 
acak acakan begitu, gimana ya nasib kamarnya.... Ihh pasti 
berantakan dan jorok " Jiho menggelengkan kepalanya tidak 
habis pikir. 
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Writernim : Arifa 


OLDER VS YOUNGER 
Awas! jangan terlalu iri hati kalau tak mau mati 
TENG TENG TENG... THIS TIME FOR THE BREAK ! 
Suara bel memecah kehebohan kelas ipa 2. 
" SILAKAN KALIAN ISTIRAHAT !" teriak bu Anabella. 


Tak tanggung tanggung bahagianya seisi kelas akibat jam 
istirahat yang sudah tiba hingga sorakan memenuhi 
gendang telinga masing masing. 


Ada yang berlari keluar kelas untuk ke kantin,ada yang 
membawa bekal, mengeluarkan novel kesayangannya,ada 
yang dikelas saling berkenalan dengan teman barunya. 


Sama halnya dengan Leona yang tengah berjalan kearah 
geng twinkle yang akan beranjak dari kursi masing masing. 


" Hai..... gue Leona apa gue bisa gabung sama geng kalian 
?" ucapan Leona berhasil membuat langkah member twinkle 
terhenti. 


Semua diantara mereka berjalan mendekati Leona lalu 
mengelilinginya. 


"Lo mau gabung ?" tanya Jenny dengan sombong. 


" Iya gue serius mau gabung sama kalian " angguk Leona 
dengan tak kalah sombong. 


" Kalo lo mau gabung ada syaratnya , kalo lo bisa menuhin 
semua syarat geng ini, lo bakalan kami terima " jelas 
Clarissa. 


" Apa syaratnya ?" Leona semakin antusias dan tidak sabar 
untuk memenuhi syarat mereka. 


"Syaratnya lo itu harus orang kaya,punya mobil banyak, 
hobi shoping ,suka ngebully ,dan harus ntraktir kami saat 
pertama lo masuk geng ini " sahut Lisa. 


" Ohhh, cuma itu doang syaratnya ? alahh kecil doang ! asal 
kalian tau ya... orang tua gue adalah yang terkaya di negeri 
ini, Kalo kalian ngak percaya, kita bisa kok liat rumah gue 
nanti " jelas Leona. 


Merasa percaya dengan ucapan gadis cantik itu, kelima 
member twinkle mengangguk tanda setuju. 


"oke.... lo diterima di geng kami" Raquel mengulurkan 
tangannya. 


"Yuk kita kekantin .... gue udah laper banget nih " Felic 
merengek membuat kelima lainnya mengangguk mantap. 


Setibanya disana mereka mencari tempat duduk. 


Kehadiran mereka berhasil menjadi topik hangat dikalangan 
penikmat kantin. 


"BU KAMI PESEN STEAKNYA ENAM YA...." teriak Leona. 


Suara Leona yang cetar membahana bak petir yang 
menyambar langsung jadi sorotan termasuk Yeon dan 


gengnya. 


"Nah ..... itu dia si cewek sok kecantikan itu....pas banget nih 
gue mau labrak dia ayo sekarang kita samperin " bisik Yeon 
Kepada teman se gengnya. 


Kemudian Yeon dan kelima anggota gengnya beranjak dan 
berjakan kearah geng Twinkle. 


Brakkkkkkk ! 


Yeon memukul meja tempat Leona and geng makan sontak 
saja itu membuat Leona dan teman temanya terkejut . 


"Heh lo! ngak usah sok kecantikan deh jadi orang !" bentak 
Yeon kepada Leona. 


" Hehhh ! apaan sihhh lo ? dateng marah marah " Leona 
tidak mengerti ketika salah seorang senior merusak ritual 
makannya. 


"Lo itu udah rebut posisi gue sebagai wanted girl disini " 
kata Yeon. 


" Apa? gue udah ngerebut posisi lo ! dasar gila !" Leona 
tersenyum mencemooh. 


Mendengar ucapan Leona telinga Yeon menjadi panas 
hingga membuat wanita cantik itu naik pitam. 


"Lo itu ya dasar cewek belagu baru masuk aja udah sok ! 
apa lo gak tau gue ini siapa hahhhh? " kata Yeon dengan 
nada mengancam. 


Merasa terhina,Leona akhirnya menarik rambut Yeon kuat, 
hingga ia meringis kesakitan. 


"Hehhh lo ! mentang mentang lo itu senior disini jadi lo bisa 
seenaknya sama gue gitu ? sayangnya lo belum tau siapa 
gue sebenernya" balas Leona tersenyum licik. 


Aksi tarik menarik rambut antara Leona dan Yeon berhasil 
membuat masing masing member kedua geng itu 


terpancing hingga mereka yang jumlahnya sama langsung 
main baku hantam. 


Calrissa dengan Taki,Raquel dengan Friska, Felic dengan 
Citra, Jenny dengan Viola,dan Lisa dengan Lena. 


Kantin yang awalnya merupakan tempat makan berubah 
drastis menjadi ring tinju.Piring dan gelas pecah , sendok 
berterbangan kemana mana, mejapun ikut roboh . 


Semua yang sedang berada di lokasi kejadian langsung 
berkumpul bak menyaksikan suatu acara yang meriah. 


Hingga sorakan demi sorakan pun tak dapat dihentikan. 
AYO TERUS TARIKKK JANGAN KASIH KENDOR ! 


Diantara mereka tidak ada yang berani melapor karena 
takut dengan kedua geng wanted girls itu. 


Untung saja disana ada Vito si ketua osis cupu yang 
langsung berlari ke kantor untuk melapor. 


"Pakk pakk tolong pak .... dikantin ada cewek cewek yang 
berkelahi " ucap Vito dengan napas terengah engah karena 
baru saja berlari dari kantin menuju kantor melewati barisan 
koridor yang panjang. 


" Kenapa mereka bisa berkelahi?" pak Ahn antusias. 
"Saya juga tidak tau penyebabnya pak " ujar Vito lemas. 


"Ayo kita kesana secepatnya !" pak Ahn dan Vito segera 
berlari ke lokasi kejadian. 


"STOPPPP! " suara pak Ahn yang menggelegar membuat 
kedua geng wanted itu berhenti berkelahi. 


Kedua belah pihak langsung pucat pasi melihat pak Ahn 
terlihat sudah sangat marah melihat kelakuan mereka. 


"SEKARANG KALIAN KE RUANG KEPSEK !" perintah pak Ahn. 


Kemudian 12 gadis dengan rambut acak acakan dan baju 
sobek sobek itu berjalan ke ruang kepsek dengan perasaan 
campur aduk , sementara pak Ahn masih di kantin untuk 
mencari saksi. 


" Disini siapa yang melihat kejadiannya dari awal sampai 
akhir" tanya pak Ahn. 


"Saya pak " tunjuk Ryan. 
"Iya kamu ! ikut saya ". 
Kemudian Ryan dan pak Ahn berjalan ke ruang kepsek. 


Sekarang 12 gadis itu sedang dintrogasi oleh Kepsek , pak 
Ahn, dan guru guru bk. 


"Apa hal yang membuat kalian berkelahi ?" tanya kepsek . 


Namun diantara mereka tidak ada yang mau menjawab . 
kemudian Ryan sebagai saksi maju untuk menjelaskan 
kronologinya. 


"Pak saya tadi mendengar Yeon itu memukul meja tempat 
Leona dan teman temannya makan , dan saya juga liat Yeon 
yang memulai perkelahian ini dengan menarik rambut 
Leona" jelas Ryan . 


"Apa benar itu Yeon ? "tanya pak Ahn mulai emosi. 


"lilya pakk " Yeon mengakui. 


"Kami sebagai guru merasa sangat kecewa kepada kamu 
Yeon , padahal kamu adalah ketua emansipasi wanita 
sekaligus senior bagi adik adik kamu kelas X , perbuatanmu 
itu sungguh diluar dugaan dan sangat memalukan " ucap 
salah satu guru bk tidak menyangka bahwa murid 
Kepercayaannya seperti itu. 


" Dengan terpaksa kami harus meng skors kalian berenam 1 
minggu " ucap kepsek. 


Mendengar ucapan pak kepala sekolah Yeon dan teman 
temannya merasa menyesal dan mereka pun menangis. 


Sementara itu Leona dan gengnya tidak jadi di skors karena 
bukan mereka yang memulai perkelahian itu,jadi mereka 
disuruh untuk kembali ke kelas. 


" Hei, kalian tidak boleh mengulangi hal tersebut apalagi 
kalian baru masuk ke sekolah ini belajarlah hormati senior 
kalian" nasehat kepsek. 


Baik pak ...... ! 
Angguk geng twinkle. 


Mereka pun berlari keluar dengan perasaan penuh 
kemenangan. 


"Yees ha haha kita menang guys siapa dulu dong .... geng 
twinkle siapa yang cari gara gara siap siap aja jadi agar agar 
"tawa Leona pecah. 


" Nanti kita rayain kemenangan pertama di cafe Original 
oke...." Usul Raguel dan diangguki lainnya. 


Sementara itu di kelas..... 


Tujuh orang wanted boys masih berada di dalam kelas. 


mereka memilih tidak pergi ke kantin karena membahas 
tentang latihan basket jauh lebih penting. 


Mereka tampak sangat akrab dikarenakan mereka sudah 
dekat sejak masih bayi, dikarenakan rumah mereka satu 
kompleks. 


Ketika tawa mereka mekar, seketika tawa mereka kuncup 
oleh kehadiran seorang cowok eh cewek maksud author 
hehe. 

Siapa lagi dia kalau bukan Natasha Ariesen. 


Tak tanggung tanggung ekspresi mereka melihat kehadiran 
Natasha si gadis yang tampak nakal. 


Mereka juga heran karena baru kali ini ada gadis yang 
berani mengganggu tawa mereka. 


Mereka juga heran, apa sebenarnya maksud dan tujuan 
Natasha si gadis aneh ini mendatangi mereka. 
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BRAVE GIRL 


Dialah sang pemberani 


Guys lihatlah foto diatas 


begitulah kira kira ekspresi wanted boys terhadap 
Natasha, mereka itu kaget dan heran banget kann ? 


Sekarang Natasha semakin mendekat , dia berjalan dengan 
logat tomboynya. 


Apa sebenarnya tujuan dia menghampiri tujuh cowok itu ?, 
author aja bingung . 


Hingga akhirnya.... 


"WOI !" teriak Natasha tangan putihnya memukul meja 
tempat tujuh wanted boys meeting. 


"Kenapa lo pada hah ! kok pada ngeliatin gue kayak gitu 
emangnya gue mau nelan lo semua apa ? dasar cowok 
cowok penakut ! gayanya aja yang sok cool ! sok keren sok 
jago ! sok ganteng dan sok populer ngeliat gue aja lo udah 
takut dasar pengecut " ledek Natasha dengan menjulurkan 
lidahnya. 


Semua wanted boy terkejut dengan ucapan Natasha yang 
benar benar sudah benar benar menghina. 


"Heh semi cewek ! lo jangan sok berani di depan kami!" Jiho 
akhirnya buka suara, mematahkan ucapan gadis tengil yang 
berani menghampiri mereka. 


" Apa lo bilang..... semi cewek ? lo yang semi cowok ! " 
Natasha menunjuk Jiho dengan jari tengahnya. 


"Jaga ya mulut lo!" Rama emosi, dia menghampiri Natasha 
lalu menunjuk kepalanya dengan jarinya. 


"Lo jangan nunjuk nunjuk gue jangkung ! " Natasha tidak 
terima Rama memperlakukannya seperti ini. 


"Ehhh lo ngapain sih dateng langsung nyambar ?" tanya Jim 
dengan nada yang lebih rendah dari kedua sahabatnya, 
berharap suasana panas lebih sedikit tenang. 


Tapi,bukannya menjawab baik baik, Natasha malah emosi. 
"Diem lo! " Ketusnya. 


"Ehhhhhh ! Jim udah nanya baik baik noh sama lo .... kok lo 
malah nyolot gini sih ngomongnya ?" Jino terpancing dia 
hendak membungkam mulut Natasha. 


"Apa lo hahh ! sok sok ngebelain temen lo yang gatel itu " 
Natasha menunjuk Jim dengan tangan kirinya. 


"Cepet lo katain apa tujuan lo nyamperin kami hah ?" tanya 
Suga dingin karena sudah tak tahan dengan kerusuhan 
yang dibuat Natasha. 


" Apa kalian mau tau ?" Natasha malah balik bertanya 
membuat ketujuh laki laki tampan itu memutar bola 
matanya malas. 


"Yaiya lahhh...." Andrea penasaran. 


"Gue kesini punya tujuan buat gabung sama kalian " 
penjelasan Natasha ternyata terlalu humoris untuk mereka 
hingga dianggap sebagai lelucon teraneh. 


" Apa ...... lo mau gabung .... ngak salah ! atau lo mimpi 
?"tanya Vino sambil tertawa terbahak bahak. 


"Emangnya kenapa kalo gue mau gabung sama kalian ?" 
wajah Natasha memerah karena merasa dipermalukan. 


" Ehh semi cewek! lo itu ngak pantes masuk geng 
BANGSAT BOYS geng ini cuma buat cowok dan kami ngak 
terima cewek lemah kaya lo" ucap Rama sombong. 


Natasha berkacak pinggang, mulut kecilnya tidak berhenti 
mengomel dan membalas perkataan perkataan menohok 
mereka. 


"Aduhhhh belagu amat sih kalian jadi cowok gue ini jago 
dalam segala hal " Natasha sedikit mengangkat kerah 
bajunya agar terlihat keren. 


"Lo jago dalam segala hal ? hahahahahaaha kami ngak 
percaya" Jim tertawa meledek. 


"Ohhhh jadi kalian ngak percaya sama gue ?" Natasha 
berkacak pinggang, rasanya ingin sekali ia meremukkan 
tulang tulang ketujuh laki laki itu. 


" Mana mungkin kami percaya sama cewek belagu kayak lo 
! "ejek Jiho dan diangguki enam lainnya. 


"Oke ..... gue bakalan buktiin pada lo semua bahwa gue bisa 
ngalahin kalian dalam bertarung" ucapan Natasha lagi lagi 
menjadi stand up comedy. 


Haaahahahahahahahahaa 
semua wanted boys tertawa bahkan saking lucunya, Jiho 
terjungkir. 


"Apa lo mau lawan kita kita ?" tanya Jino yang masih dalam 
tawanya. 


iya ! kenapa ...... lo takut ?" gumam Natasha sambil 
mendekatkan hidung mancungnya ke hidung Jino. 


"Mana mungkin kami takut sama semi cewek kaya lo.... " 
ucap Andrea. 


"Lo itu berani juga ya " Suga menggeleng geleng tanda 
salut. 


" Ya iya lah gue " Natasha mulai menyombongkan diri 
dengan mengangkat kepalanya. 


"Disini siapa leadernya?". 


"Gue! " Celetuk Vino, ia pun turun dari kursi kemudian 
menghampiri Natasha semakin dekat hingga jarak mereka 
hanya tinggal 30 cm. 


"Ohhh jadi manusia alien ini Leader kalian.... apa kalian 
ngak salah pilih ? masak bentukannya aja kek gini dijadiin 
leader sih ! udah bodoh,cengeng,alien, jelek lagi " ejek 
Natasha yang juga bergerak semakin dekat. 


"Sembarangan lo bilang gua jelek! semumur umur gua ngak 
pernah denger orang nyebut gua jelek ! baru kali ini ada 
semi cewek belagu kaya lo yang bilang gua jelek " Vino 
emosi hingga sedikit merunduk mendekatkan wajahnya ke 
wajah Natasha hingga ujung hidung mancung kedua orang 
itu beradu sempurna menambah kesan dramatis. 


"Ya emang kenyataannya begitu kan ?" Natasha mengejek. 


"Lo jangan sok nantangin kami deh, dasar semi cewek ! ntat 
kenapa kenapa nangis lo " ucap Jim sambil menjilat bibirnya 


dengan tatapan aneh ke Natasha. 


Hal itu berhasil membuat Natasha bergidik ngeri melihat 
ekspresi member bangsat yang satu ini. 


"Gue bakalan buktiin sama kalian semi cowok ! kalo gue 
kalah lawan kalian, gue bakalan bersedia jadi budak kalian 
selama 1 tahun . tapi kalo kalian yang kalah ! gue yang 
bakalan jadi /eader kalian dan lo si leader belagu harus 
angkat kaki dari geng BANGSAT BOYS deal ? " Natasha 
mengulurkan tangan ke arah Vino. 


"Hahahahahahahaha dasar lelucon yang sangat menarik" 
Jiho membayangkan jika Natasha benar benar kalah dan 
menjadi budak mereka selama 1 tahun. 


" Gue serius tau !" bentak Natasha. 


"Oke deal ! " Vino menjabat tangan Natasha dan diangguki 
para sohibnya. 


"Kita bakalan fight di lapangan merah deket sekolah ini 
besok pulang sekolah" Natasha memberitahu lokasi dan 
waktunya. 


Oke ! 
jawab semuanya dengan tawa tertahan. 


"Oke... gue tunggu kalian..." ujar Natasha lalu pergi 
meninggalkan mereka. 


"Vin, lo yakin sama tu si semi cewek ? " tanya Suga yang 
dari tampak kurang yakin. 


"Ya gue yakin lah gue itu Vino de Steve si Ganteng yang 
strong" Vino menyombongkan diri. 


"Ntar lo kualat loh, kalo lo beneran kalah gimana ? lo 
bakalan keluar dari geng ini kami ngak terima kalo kami 
punya Leader kayak si semi cewek itu" Jino khawatir . 


"kalian tenang aja kita kan bertujuh dia sendiri dan dia juga 
cewek mana mungkin bisa menang hahah palingan ntar 
nangis " Vino santai. 


"Tapi bisa aja kan ? cewek seperti dia bisa ngalahin kita " 
ucap Rama yang mulai ragu dengan perjanjian tad. 


"Kalo sampe dia menang dan dia jadi leader, kita bisa malu 
banget dan pastinya dia bakalan ngejek kita melulu.... pasti 
kita menderita deh " komentar Andrea yang tampaknya juga 
berusaha mengungatkan Vino akan perjanjian Vino. 


"Gua sih ogah kalo dia jadi /eademya pasti gebosenin " 
keluh Jim. 


"Gua heran deh dia kok bisa se brave itu ?" Jino curiga 
dengan Natasha. 


"Paling cuma cari sensasi doang biar bisa deketin kita " ucap 
Jiho kepedean. 
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GET OUT 
Akibat azab para pengonar 


"Woi ! lu pada ngak lupa kan janji kita kemaren ?" Natasha 
mengubah posisi duduknya agar bisa berbicara jelas 
dengan Bangsat Boys. 


"Ya enggaklah dengan senang hati kami bakalan lawan lo " 
ucap Vino meninggikan diri karena dia sudah yakin Natasha 
tidak akan menang. 


"Kalian liat aja nanti siapa yang menang...." balas Natasha 
santai dengan memutar bola matanya malas. 


"Alahhhh lo itu cuman cewek 
jadi lo ngak bakalan menang deh" Rama meremehkan 
kemampuan gadis gila itu. 


"Enak aja lo bilang begitu!" Natasha yang percaya diri lalu 
menatap Rama emosi. 


"Lo siap siap aja jadi budak kami selama 1 tahun " Jino 
tersenyum licik sembari menggigit pensil yang ia pegang. 


" Apa ngak kebalik.... kalian yang seharusnya siap siap 
kehilangan leader alien yang jelek ini " Natasha menunjuk 
Vino dengan tangan kirinya. 


"Apa..... ! kok lo bilang gua jelek sih ? gue se handsome ini 
lo bilang jelek " Vino tidak terima derajat ketampanan diatas 
rata ratanya harus diejek oleh musuhnya. 


"Alah.... bilang aja lo mau deketin kami " goda Jiho. 


"What! Are u kidding me ? gue mau deketin kalian si semi 
cowok ..... aduh ngak level gue sama cowok cowok sok 
kegantengan kek pantat kuali gini ! " Natasha menggeleng 
gelengkan kepalanya jijik. 


" Udah ngaku aja, dasar murahan lo ...." ucap Jim kurang 
ajar. 


" Diem lo gatel ! lo itu laki laki paling gatel yang pernah gue 
temuin selama gue mulai bernafas di dunia ini, semurah 
murah gue..... lo jauh lebih murah dari terong dipasar 
anying ! " Natasha memojokkan Jim dengan kenyataan yang 
dia lihat 


"Apa apaan sih lo nuduh nuduh sohib kami gatel ? " Suga 
akhirnya buka suara dengan logat coolnya. 


"Ya emang kenyataannya begitu kan ? dia itu cowok yang 
paling suka tebar pesona ke cewek cewek "Natasha 
mengurai aib Jim. 


"Lo ngak gatel kan Jim ? " tanya Andrea sok polos pada Jim 
sambil menepuk punggung sohib gatelnya itu. 


Mendengar yang dikatakan Natasha itu Jim hanya 
menundukkan kepala menyembunyikan wajah malunya. 


Hey ngapain kalian disana hah?" imbauan bu Lula 
membuat meeting mereka langsung bubar. 


"Ngak ngapa ngapain bu "jawab Andrea. 


" Kalian bilang ngak ngapa ngapain .... kalian tau ngak ! 
kelas ini riuh gara gara siapa ?" tanya bu Lula. 


Ya mana kami tau bu !" jawab Vino santai dan 
mengundang gelak tawa seisi kelas. 


Seketika wajah bu Lula memerah mendengar jawaban yang 
tidak seharusnya itu keluar dari mulut Vino. Padahal dia 
berharap jawabannya kelas itu riuh gara gara geng Bangsat 
Boys dan Natasha. 


Hadeuhh memang sih si alien nan satu ini memang selalu 
memberikan jawaban yang bikin orang ingin marah. 


Merasa dipermainkan, bu Lula menjadi emosi, ia kemudian 
berdiri lalu menghampiri Bangsat Boys dan Natasha. 


"SEKARANG KALIAN BER 8 KELUAR DARI KELAS INI! " 
perintah bu Lula dengan nada tinggi dan marah. 


"Kok kami disuruh keluar sih bu? " Jiho masih bertanya di 
sela sela kemarahan bu Lula. 


"Kalian masih bertanya lagi....! yang membuat onar dikelas 
ini adalah kalian ! sekarang, saya suruh kalian keluar! buat 
apa kalian belajar kalo masih bikin keributan di kelas ini ! 
AYO KELUAR ! "teriak bu Lula. 


Keluarnya Natasha bersama Bangsat Boys tampaknya 
menjadi topik hangat untuk dipergunjingkan geng Twinkle. 


"Woi tu cewek gatel banget ya.." 
bisik Felic. 


" Emang dari tadi gue perhatiin dia udah ganggu ganggu 
wanted boys "jawab Raguel. 


"Palingan tu cewek cuma cari perhatian sam wanted boys 
itu" tuduh Leona. 


"Aduhh..... mana mungkin cowok cowok itu mau sama cewek 
blak blakan kayak dia " ledek Jenny dengan senyum 
khasnya. 


"Lo bener jen.... mana mungkin dia bisa narik perhatian 
wanted boys, yang bisa itu cuma kita " Clarissa sombong. 


"Kalo wanted boys pasangannya udah pasti wanted girls " 
sorak Lisa dan diikuti tawa anggun khas geng Twinkle. 


Tanpa basa basi, geng Bangsat Boys dan Natasha keluar dari 
kelas. 


"duhhh pake dikeluarin lagi, padahal kan gua lagi enak 
enakan duduk di dalem " keluh Suga. 


"Ini semua gara gara lo!" tunjuk Jino pada Natasha . 


"Lahhh .... kok lo nyalahin gue si! kalian noh yang buat 
ribut" Natasha membela diri. 


"Kan lo duluan yang mulai ! " tuduh Jim yang kemudian 
menodongkan tangannya ke dada datar Natasha. Emang 
dasar mesumni anak !. 


"Kalo gue yang mulai duluan kenapa lo ladenin gue bicara 
tadi! " kata Natasha sok polos. 


"Yaaaaa, siapa suruh lo bicara hal yang menarik " Vino 
memberi alasan aneh. 


" Hal yang menarik ? apaannya yang menarik " Natasha 
heran. 


"Yaaaa soal fight nanti " lirih Vino. 


Apaaan menariknya fight sama semi cowok kayak kalian? 
palingan sekali sentil aja lu udah pada nangis " Natasha 
meremehkan. 


"Ehhh semi cewek.... kami ini geng terkuat diseluruh dunia " 
Moncong tipis Suga mulai bergerak lamban membela 


Bangsat Boys. 


"Geng terkuat ?hahahaha...... ngak salah atau lo mimpi lo 
wong /eadernya aja alien masak gengnya kuat haha " tawa 
Natasha pecah. 


"Eh diem lo ya ! gue sumbat mulut lo nanti " lagi lagi ejekan 
Natasha membuat Vino emosian. 


"Fakta yang membuktikan bahwa lo itu alien " Natasha 
melipat kedua tangannya didada. 


"Udah udah jangan berantem mulu "Andrea menengahi. 


Eh iya ya? tumben tumbenan tu anak bijak , biasanya 
bobrok kek kampret . 


Sudah 10 menit berlalu geng Bangsat boys dan Natasha 
hanya melongo diluar kelas bagaikan monyet yang tak 
terjual. 


Untuk  mengantisipasinya, Jino mengajak keenam 
sahabatnya ke rooftop. 


"Guys ke rooftop yuk !" ajaknya. 


Ayo ! 
balas yang enam lainnya lalu berlari sekencang mungkin 
menuju rooftop. 


"Ahhh akhirnya nyampe juga" Jiho lega karena jumlah anak 
tangga yang mereka lewati lumayan banyak. 


" Siang bolong gini... adem banget disini ya " ujar Rama 
yang tampaknya memikmati semilir angin siang yang 
menyapu keringatnya. 


Ketika mereka sedang menikmati sejuknya rooftop tiba tiba 
Bangsat Boys terkejut melihat kedatangan Natasha disana . 


"Eh semi cewek lo ngapain disini?" Andrea melirik sinis. 


"Ya... gue mau ikut lah ! masak ngak boleh ?" seru Natasha 
memasang wajah memelas. 


"Ngak boleh ! semi Cewek kayak lo ngak diterima disini " 
usir Jim. 

"Helllo cowok gatel .... ini tempat umum! jadi gue berhak 
dong ada disini " bela Natasha. 


" Lo kalo disini bikin otak kami jadi suntuk tau ngak " Suga 
angkat bicara. 


Maka mereka pun berdebat hingga akhirnya..... 
TENG TENG TENG TENG.... LETS GOING TO YOUR HOME .... 
Suara bel memecah keributan di rooftop. 


"Eh udah waktunya pulang noh" Andrea berdiri dengan 
semangat. 


"Yok pulang ! ngapain juga ngeladenin si semi cewek ini ! " 
ajak Vino dan diangguki lainnya. 


"Wollii jangan lupa nanti... awas lu kalo ngak dateng !" 
teriak Natasha. 


"Lo sendiri jangan takut ya " ejek Rama. 


"Siapa yang takut ? kalian nanti yang bakalan jadi budak 
gue... HI 
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WAR 


Hari ini semuanya dimulai, bersiaplah terima 
kekalahan 


Dreeettt drettttt 


Suara hp membangunkan Vino dari mimpi indah bersama 
gadis kecil yang sudah lama tak ia jumpai. 


"Aduhhh apaan sih !" 
Vino mengeluh sambil membaca WA di grup Bangsat Boys. 


Penasaran dengan pesan pesan mereka ? nih aku tampilin: 


Bangsat Boy 
( wanted boys ) 
Andrea,Jiho,Jim,Jino,Rama,Suga,Anda. 


"TT To Oo oo Oo 


jino 


duh apaan si ? 
- andrea 


woi udh pd mndi blm? 
- jino 


blm 
- Suga 


mndi cepet sana ! 
- jino 


kok gua lo suruh cepet mndi si! 


- Suga 


Ya kita kan mau fihgt ? 
- jino 


Oh iya, gua mndi dlu 
- Suga 


males bngt gua 
- anda( vino) 
males napa lo? 
- andrea 


males ketemu tu 
semi cewek 
- anda 


Gua juga males 
- jino 


p 
- jiho 


widih Ig ngebahas tu semi cewek? 


- jiho 


siapa lagi klo bkan dia 
- andrea 


gua kira siapa 
- jiho 


p 
- rama 


gmna klo kita gk ush dtg? 
- rama 


gue setuju 
- jim 


gua gk setuju, 
soalnya kita udh 
bikin janji 

- anda 


bener noh 
- andrea 


tumben lo bijak vin 
- jiho 


diem lu nying ! 

- anda 

gua selesai mndi 
- Suga 


apa pntngnya bg gua ? 
- jim 

kampret, njir !! 

- suga 


lol eh lo pke sabun gk? 
- jim 


ngak b*bi ! 
- suga 


lo ngatain gua b*bi?!! 
- jim 


iya emg npa ? 
- suga 


njir ngakak 
- jino 


woi !!!!, kok lu 
pd yg berantem 
sih ! 

- anda 


bnrtuh !!, kita kan 
bklan lawan tu semi cwk! 
- andrea 


mending cepetan deh kita 
ngumpul di base camp ! 
- rama 


oke... 
- jim 


cepetan make upnya 
guys, jgn lelet 
- jiho 


njir, lo pikir kita ntu 
benc#ng apa?! 
- jim 


ya, kirain 
- jiho 


Bitch*n lo 
- Rama 


dasar ! ntar komputer lo virusan lagi ! Njirr... 
-Jim 


pkokokokokokak 
At base camp 
"woi baru nyampe lo?" Sapa Rama kepada Vino. 


" Pale lu njir lo ngak liat gua udah ada di depan lo dan gua 
juga baru nyampe " dengus Vino. 


"Ohh , gua kira lo hantu..." Rama bercanda. 
"Enak aja lu bilang gua hantu ! lo yang hantu !" balas Vino. 
"Eh yang lain mana ?" Jim celengak celengok. 


"Mana gua tau ! mungkin masih make up" Jiho menggoda 
Jim. 


"Mungkin aja kali ya " wajah jim memerah Jim menahan 
tawa. 


" guysS....." sapa Andrea, Jino dan Suga bersamaan. 


" Tumben tumbenan lu pada bareng ?" Vino menggeleng 
gelengkan kepala. 


"Kita ngak bareng ! cuma ketemu di parkir doang" balas 
Suga flat. 


"Ohh... gua kira lu pada bareng abis dari salon..." Vino ikut 
ikutan menggoda. 


"Kampret kami ni masih laki laki njir !" Andrea tidak terima. 
"Mungkin aja kan kalian udah transgender" sahut Rama. 


"Se cool dan seganteng ini lo bilang transgender " Jino tidak 
terima ia lalu mendorong kepala Rama. 


" bisa aja kan...." gumam Rama. 


"Guys sekarang kita langsung ke topic permasalahan aja " 
Andrea sok memulai meeting. 


" Topic apaan ?" 
Jino sok tidak tau tau. 


" Aduhhhh kampret otak lo itu isinya apaan sih makanan 
semua? sampe sampe lo itu sebego ini ! ya kita nebahas tu 
semi cewek lah" jawab Andrea dengan sedikit nada tinggi. 


"Yeee... ngak juga kali" jawab Jino. 


"Lalu gimana nih sama tu semi cewek ? apa kalian yakin 
mau lawan dia" tanya Suga yang tampak ragu ragu karena 
lawan mereka kali ini adalah seorang wanita kerempeng. 


" Ya pastilah ! " Vino menjawab dengan tingkat kepedean 
akut. 


" Lo yakin Vin , dia kan cewek bagaimana kalo dia kenapa 
napa kan kita juga yang sial " Suga menyatakan akibat 
melawan cewek. 


"Alahhhhh dia ngak bakalan kenapa napa ! dia kan semi 
cewek.... mana mungkin bisa mati gara gara fight sama kita" 
gumam Vino. 


"Tapi kalo lo yang kalah gimana Vin ? kita ngak mau punya 
leader cewek dan kita juga ngak mau pisah sama lo Vin !" 
Rama khawatir. 


"Hahahahahaha lo khawatir Ram .... ! cemen banget jadi 
orang ! mana mungkin kita kalah sama seorang semi cewek 
belagu .... imposible tau ngak" Vuno santai. 


"Ya mau bagaimana lagi kan dia yang mulai duluan" Jim 
mendukung Vino. 


"Ehhhh guys udah jam 03:30 pm nih yok kita ke Red Field 
!"Jino memberi informasi. 


"eh ....lo yakin Vin " tanya Rama sekali lagi. 


"Yaaaa gue yakin banget lah ayo kita pergi , gua udah gak 
sabar " ujar Vino. 


KKKKK 


Arrive at red field 


"Ehhh, mana tu semi cewek ngak keliatan batang idungnya 
? "tanya Jiho. 


"Eh iiya...... dia yang nantangin dia juga yang ngak dateng 
!" balas Jino. 


"Tu semi cewek takut mungkin sama kita kita ". 


"Makanya kalo jadi cewek itu jangan belagu " cemooh 
Andrea. 


Suara klakson mobil geng bangsat boys terdengar sangat 
keras. 


Ketujuh wanted boys yang berdiri membelakangi mobilya 
itu pun terkejut mendengar kalkson yang berbunyi sendiri. 


"Kampret njir apaan tuh" teriak Jim. 


"Woi mobil kita siapa yang bunyiin ? kan ngak ada yang 
dalam mobil " Rama heran. 


wanted boys itu berlari kearah mobil mereka dan mendekati 
dengan perlahan. 


Pintu mobil pun terbuka lebar dengan sendirinya. kekagetan 
melanda melihat seseorang yang memakai baju hitam 
keluar dari mobil. 


ELO ! 

"iya emang napa ?". 

"kok lo bisa ada dalam mobil kami sih? " mereka merinding. 
"Bukan urusan kalian !" tegas Natasha. 


Member Bangsat boys hanya menggaruk garuk kepala tidak 
mengerti, bagaimana Natasha bisa masuk kedalam mobil 
padahal pintunya dikunci. 


"Lo kok lama banget sih " tanya Suga. 


" gue yang lama ? ngak salah tuh! kalian yang lama kali .... 
gue udah nungguin kalian 1 jam disini" dengus Natasha 
tidak terima dibilang lelet. 


Penjelasan Natasha membuat wanted boys itu hanya bisa 
diam seribu bahasa, didalam kepala mereka terdapat 
banyak pertanyaan tentang cara si semi cewek itu bisa 
masuk kedalam mobil mereka tanpa diketahui. 


Guys , kalian jangan negative thinking bahwa Natasha itu 
punya kesaktian , Natasha itu adalah orang yang cerdik , 
jadi dia itu bisa masuk mobil karena kecerdikannya bukan 
karena sihir . 


"Ayo kita fight .... gue udah ngak sabar mau ngelawan kalian 
semi cowok ! " Natasha menantang sambil meremas remas 
kedua jari tangannya. 


"Berani juga lo ya !" Jim menatap Natasha sexy. 


" Ya iyalah .... ayo maju semua" Natasha memasang kuda 
kuda. 


"Heh kita tu emang geng tapi kita ngak mau main 
keroyokan apalagi sama cewek itu berarti kami ngak sportif 
jadi kami itu maju satu satu " tukas Andrea. 


"Oke, tapi siapa yang maju duluan ?" tanya Natasha. 
Wanted boys saling lirik. 
" Gue aja yang maju duluan " tampaknya Jiho tidak sabar. 


" semangat bro" Jino menyemangatkan Jiho yang mulai 
memasang kuda kuda andalannya. 


"Ayo semi cewek lo pasti kalah lawan gua ...jurus ayam 
berkokok "Jiho tertawa licik dan memeragakan gaya ayam. 


"Oke..." Natasha tersenyum lalu menyerang Jiho. 


Jiho berhasil menangkisnya, namun ketika Jiho ingin 
melancarkan tinjunya ke arah wajah Natasha, Natasha 
memegang tangan Jiho yang hampir mengenai pipinya, lalu 
dengan mudahnya ia memilin tangan Jiho. 


"Aduhhh.... aduhhh aduuuuh gua nyerah jangan lo patahin 
dong tangan gua" Jiho memelas wajahnya memerah 
menahan sakit. 


Akhirnya ronde pertama dimenangkan Natasha. 


"Ayo siapa lagi yang mau maju!" Natasha memainnkan salah 
satu tangannya menandakan ia sudah siap. 


" GUA BAKALAN MAJU !" dengan gagahnya Jino 
menghampiri Natasha. 


" Lo siap ?". 


" Ya gua si world wide handsome siap lah " ujarnya yang 
mulai perlahan menyerang Natasha. 


Natasha mengelak, sekali lagi Jino melontarkan serangan 
Namun Natasha juga berhasil mengelak. 


"Sekarang giliran gue world wide handsome" bisikan 
Natasha terdengar angker di telinga Jino. 


la kemudian menendang wajahnya Jino. si handsome pun 
tak dapat mengelak dan akhirnya tersungkur dengan bibir 
berdarah hingga tak lagi mampu untuk berdiri. Jino pun 
menyerah. 


"Sekarang gue !" Suga langsung menyambar begitu saja, ia 
ingin menendang Natasha dari belakang , namun sayang, ia 
terjatuh sendiri karena Natasha sudah tau apa tujuan Suga 
melalui suara angin gerakannya yang terdengar di telinga 
Natasha. 


"ARGHHHHHH" 
Kaki Suga jadi keseleo. 


"Hahahahah...... itu akibat ngelawan dari belakang tau rasa 
kan lo!" Natasha tertawa melihat Suga kesakitan. 


Melihat sahabatnya yang telah gagal, Jim tidak ingin 
bernasib sama, perlahan kakinya terus malangkah maju. 


"Hey semi cewek ! lo bisa ngalahin tu anak bertiga, tapi 
ngak dengan gua, gua adalah cowok paling jago soal 
berantem liat aja ni otot gua" Jim mulai alay 
memperlihatkan otot dan ABS nya membuat Natasha jijik 
dengan laki laki yang satu ini. 


" Heh cowok gatel lagi gaje lo jangan sok sok an deh pake 
pamer otot sama Abs lagi, ngak ngaruh gue" remeh 
Natasha. 


Jim kemudian melawan Natasha namun hasilnya nihil. 
Natasha tetap jadi winner nya. Jim hanya bisa menahan 
malu dalam diam dan wajahnya pun memerah. 


Next, majulah si Jangkung Rama. Dia berjalan dengan 
sombongnya, seolah olah akan jadi pemenangnya. 


" Semi cewek siap siap terima kekalahan lo dan siap siap 
nangis" Rama tawa Rama. 


" Alahhhh jangkung kangkung lo! ngak usah belagu ni 
terima tendangan midun gue....."Tanpa basa basi, Natasha 
menendang eh maaf ya... anu nya si Rama. 


"Aduhhhh.... masa depan gua" Rama mengaduh kesakitan. 
Kini hanya tinggal 2 orang lagi yaitu Andrea dan Vino. 


"Woi siapa yang maju duluan " Andrea mulai takut, kakinya 
menggigil. 


" Ya elo lah " perintah Vino. 


"Tatttt ..... tapiii " belum sampai Andrea berbicara, Vino 
langsung mendorong Andrea ke arah Natasha. 


Spontan Natasha menangkis Andrea yang ingin meninjunya. 
Perkelahian Andrea dan Natasha cukup sengit, hal ini terjadi 
karena Andrea adalah salah satu atlet karate di sekolah. 
Namun sayang, menjadi atlet karate pun tidak akan pernah 
mengalahi seorang Natasha Ariesen. 


Bangsat boys khawatir kalau mereka kalah. Jika hal itu 
terjadi,maka kehilangan sahabat adalah hal terperih yang 
dirasakan. 

Satu satunya harapan hanya tertuju pada Vino si leader. 


"Waduhhh tu semi cewek kuat amat, makan apa dah tu 
orang? batu ...! " umpat Jiho. 


" Gue ngak tau, yang jelas dia itu kuat banget " Jino angkat 
tangan dengan nafas yang masih tidak teratur. 


"Semoga Vino menang.... dia kan yang paling jago diantara 
kita " Rama berdoa kepada Tuhannya. 


"Lo bener Ram" Suga mendukung ia juga ikut berdoa. 


Sementara itu Natasha dan Vino sudah berada didalam garis 
fight. Tatapan mereka yang penuh kebencian menambah 
kesan panas. 


" Ciatttt" Vino meninju pipi Natasha. 


" Natasha tidak sempat mengelak, akhirnya bibirnya 
berdarah terkena tonjokan Vino. 


Seketika bangsat boys bersorak. 


UHU AYO VIN.... LAWAN TU SEMI CEWEK ! 


Tidak terima dengan darah di bibirnya Natasha membalas 
tonjokan Vino hingga bibir laki laki tampan itu berdarah 
lebih parah. 


Kita sebelas dua belas kan?" Natasha tersenyum simpul. 


"AWAS LO SEMI CEWEK !" 
Vino kembali menyerang dengan amarah yang menggebu 
gebu. 


Natasha kewalahan dengan serangan Vino sampai akhirnya 
Natasha terjatuh , karena Natasha memegang baju Vino, dia 
pun juga ikut terjatuh dengan posisi diatas Natasha. 


Momen saling tatap pun tak dapat dielakkan.Vino merasa 
ada sesuatu yang aneh dengan Natasha, kira kira apa ya ?. 


Natasha yang tidak mau kalah akhirnya menggunakan 
kesempatan melamunnya Vino untuk mengalahkannya. 


Ketika Vino lengah Natasha menendang milik Vino hingga ia 
pun kalah dari pertempuran sengit ini. 


Seketika raut kesenangan berubah jadi kesedihan 
mendalam bagi bangsat boys. 


Mereka harus menerima kekalahan yang begitu pahit. 
Bangsat boys harus merelakan sahabat mereka dari kecil, 
yaitu Vino de steve, yang musti angkat kaki dari bangsat 
boys. 


"kita kalah!" Suga menunduk pasrah. 
"Kita harus kehilangan Vino" rengek Jim. 


"Kenapa sih harus dia yang menang "Jiho emosi. 


"Kampret.... kita bakalan dipimpin tu semi cewek ?" Rama 
tidak terima kenyataan. 


" Kita ngak bisa lagi ketemu Vino" Jino hancur dan menangis 
tersedu sedu. 


"Sohib kita bakalan pergi guys" Andrea juga ikut menangis. 


Vino hanya bisa tertunduk kaku dan mematung ditengah 
lapangan perlahan setetes demi setetes air keluar dari 
matanya. Air mata penyesalan, dendam, dan amarah. 
Tangannya mengepal dan meninju ninju tanah. 


Tampak sekali diwajahnya perasaan ambruk dan terpuruk 
berkecamuk ria. 


Sekarang setelah 16 tahun bersama, mereka harus berpisah 
dengan cara seperti ini. apalah guna penyesalan nasi sudah 
basi. 

Bangsat boys berlari kearah Vino dan saling berpelukan hal 
ini sangatlah menyentuh. 


Natasha hanya tersenyum penuh kemenangan. Sekarang 
dia telah berhasil menjadi Leader di bangsat boys dan tidak 
ada yang bisa membantah kesepakatan sebelumnya. 


Mereka harus merelakan Vino dan menyambut Natasha jadi 
New Leader of bangsat boys. 


Vote pliss 
Komen 
Follow 
Lanjut 


Writernim : Arifa 


SAD TOGHETER 


Uhh... Kasihan... 
Uhh kasihan.... 


"Kami ngak mau kehilangan lo Vin" ucap Rama. 


"Bener.... kita tu kan udah sama sama dari kecil masak 
berpisah dengan cara kayak gini sih ?" lulung Jino. 


"Andai waktu bisa diputar lagi kita ngak bakalan mau bikin 
perjanjian ini !" sesal Jiho sembari memukul mukul bahu 
Vino dalam pelukannya. 


" Kenapa harus berpisah kenapa!" Andrea menangis tersedu 
sedu. 


" Kita ngak bakalan bisa ketawa bareng lagi dong ? kalo 
kayak gini jadinya tu semi cewek ngak bakalan ngijinin kita 
buat main sama sama lagi" Jim lari dari kenyataan. 


" Hancur sudah semua, Bangsat boys kehilangan satu 
sahabat. Bangsat boys berada dalam keterpurukan sekarang 
Vin " lirih Suga yang tampak berusaha menyembunyikan 
tangisnya. 


" Mau bagaimana guys Nasi udah berjamur ngak bisa 
dimakan lagi gua udah terikat janji ini dan gua harus 
ngejalaninnya dengan bersabar walaupun ada penyesalan 
yang begitu dalam dihati gua kalian bangsat boys udah kek 
keluarga bagi gua! sekarang apa daya gua ? yang ngak bisa 
berbuat yang lain dan kita harus berpisah mulai hari ini " 
Vino pasrah tapi tak rela. 


Mendengar ucapan Vino yang menyentuh , meledaklah 
tangis mereka bertujuh. 


" Woi! aduh..... lama banget kalian nih nagisnya kek cewek 
tau ! emang dasar lembek lembek banget jadi cowok ! gitu 
aja nangis lebay tau ngak " bentak Natasha. 


" Heh jaga mulut lo ya ". 


" Emangnya kenapa hah masalah buat lo ? kalian kan udah 
bikin perjanjian ini sama gue jadi kalian harus tunduk dan 
patuh dong ! " Natasha membalasnya dengan savage. 


" Udah udah.... kalian harus terima semua ini, lama lama 
kalian pasti bakal bisa nerima tu cewek dan ikhlasin gua" 
Vino berusaha mengubur kesedihan. 


la merangkul keenam sahabatnya untuk yang terakhir kali. 
Ya, pelukan perpisahan. 


Sebenarnya Natasha juga tidak tega melihat kejadian 
mengenaskan ini tapi karena mereka sombong Natasha 
merasa biasa saja. 


"Oke, Sekaran ! gue kasih kalian waktu untuk foto 
perpisahan dan gue bakalan ngefotoin kalian" Natasha 
berbaik hati. 


Ucapan Natasha barusan bagaikan durian runtuh, tidak 
disangka sangka. 


"Oke kalian pelukan.... satu dua tiga" ucap Natasha memberi 
aba aba sambil memfoto . 


Posisi mereka berfoto saling memeluk Vino yang ada 
ditengah. 


Kalian mau liat fotonya ? nih author liatin. 


Jepret jepretan pun sudah selesai, mereka berkerubung 
Kearah Natasha. 


"Liat dong gua hasilnya " desak Jim. 


" Aduhh bentar napa ? ngak sabaran amat " Keluh Natasha 
yang kemudian memperlihatkan hasil fotonya. 


"Wah hasil jepretan lo bagus juga ya " puji Andrea. 
"Ya iyalah que... apa sih yang ngak bisa?" Natasha bangga. 


"Loh kok kalian senyum semua di foto ini? lah gua aja yang 
pasang muka sedih apa lo pada seneng gue keluar ? Vino 
iba hati. 


"Aduh Vin lo itu jangan salah sangka dulu kita itu kan selalu 
ada dalam suka dan duka sesedih apapun kita akan selalu 
tersenyum" jelas Rama. 


"Bener noh " dukung Suga. 
"iya ya " Vino baru sadar. 
"Tunggu apa lagi Vin lo pergi sana !" usir Natasha . 


"OKE!" gumamnya sebelum benar benar lenyap dari 
hadapan mereka. 


"Sekarang lo pada harus bawa gue ke base camp! soalnya 
ada yang mau gue bicarain " titah Natasha. 


aaa 


Tak butuh waktu lama untuk mereka sampai disana karena 
Jino adalah seorang penyetir handal. 


"Ni base camp kalian ?" Natasha kagum dengan 
dekorasinya. 


" Ya iyalah masak rumah hantu " ketus Jino yang masih 
tampak kesal. 


la pun melangkahkan kakinya perlahan memasuki base 
camp yang terdapat banyak sekali foto bangsat boys 
dengan Vino. 


"Wah jelek jelek amat foto kalian sama /eader sebelumnya 
hahahaha " Natasha masih mengejek menyembunyikan 
kekagumannya. 


Dia kagum dengan persahabatan mereka, namun dia malah 
datang sebagai dinding yang membatasi mereka, dia jadi 
merasa bersalah sendiri. 


"Ah buat apa gue mikirin mereka yang penting sekarang 
gue udah jadi leadernya" ucap Natasha dalam hati. 


" WOI PERHATIAN PERHATIAN!" Natasha berteriak cukup 
keras hingga enam bangsat boys itu berjalan kearahnya. 


"Ada apa lo manggil kami ?". 


" Gue mau ngasih rule baru buat bangsat boys ini "jelas 
Natasha. 


"Rule baru ? kenapa harus yang baru sih yang lama udah 
sesuai kok " keluh Rama. 


" Rule lama itu sesuainya buat kalian doang lah !yang buat 
gue gimana ?" Natasha memberi alasan . 


"Serah lo deh " Andrea bad mood. 


" Rule nya adalah ..... 

1. Setiap anggota bangsat , ngak 
boleh lagi main sama Vino, 

kalo ada yang ketauan maka 
bakalan dijodohin sama orang 
gila di simpang empat. 


2. Selalu bersama sama dalam 
suka maupun duka. 


3. Jika ada meeting ngak ada 
yang boleh telat atau tidak 
hadir. 


4. Hormati New leader. 


5. Keluarkan Vino dari grup 
chat bangsat boys dan 
masukin gue di grup sebagai 
admin. 


6. Dilarang menyimpan nomor 
hp Vino. 


7. Dilarang war sesama anggota. 


hanya itu saja aturannya dan gue udah nandatangani 
perjanjian ini diatas materai, dan kalian juga harus beri 


tanda tangan masing masing 


ucap Natasha sambil 


menyodorkan selembar kertas perjanjian kepada mereka. 


Dengan begitu berat mereka harus menandatangani surat 
perjanjian yang isinya menyakitkan. 


" Ohhh iya, gue lupa kalian ngak boleh lagi manggil gue 
semi cewek tapi kalian harus panggil gue Esen " tambah 


Natasha. 


" Esen ? ngak salah tuh lo mau dipanggil Esen ? nama lo 
emang aneh ya sama kayak orangnya " Suga cengengesan. 


"Ya serah gue lah nama nama gue kok napa lo yang sewot? 
Ntar gue gampar lo NANGIS !" 


Hadeuh , malang banget nasib mereka ya guys. 
mereka harus tunduk kepada seorang gadis 
berbadan dan berhati baja. 


Vote pliss 
Komen 
Follow 
Lanjut 


Writernim : Arifa 


VINO WITH DEKIL BOY 


Keterpaksaan memaksa gengsi untuk menghampiri 


Vino berjalan sempoyongan kedalam kelas dan sekarang dia 
tidak ada hubungan lagi dengan Bangsat Boys, jadi dia 
tidak akan duduk lagi dekat mereka. 


Vino menarik nafas dalam penuh penghayatan saat melihat 
Natasha yang sudah duduk disamping Andrea 
menggantikan posisinya.Mereka terlihat begitu akrab 
padahal mereka baru pisah kemaren. 


"Huuh baru aja gua keluar kurang dari 24 jam mereka udah 
akrab banget sama tu cewek, andai gua gak bikin 
kesepakatan konyol itu, mungkin sekarang gua masih bisa 
ketawa bareng mereka" batin Vino menceritakan kepahitan 
sekaligus penyesalan yang ia rasakan. 


Karena Vino datangnya sedikit telat , maka dia agak 
kesulitan mencari tempat duduk. 


"Duh... dimana lagi nih gua duduk ?" gumamnya bingung 
sambil celengak celenguk mencari kursi kosong hingga 
matanya terpaku pada salah satu kursi yang memang selalu 
kosong akibat alasan tertentu. 


" Ahh tu ada! tapi di deket si dekil..." katanya patah 
semangat tatkala melihat seorang cowok tinggi, cupu, 
berkacamata, miskin,dan dekil yang sedang duduk sambil 
menggigit gigit kuku panjangnya, menatap papan tulis 
dengan tatapan kosong. 


" Sial banget ! sekarang gua harus duduk sama tu dekil ? 
yang bener aja, gua seganteng ini malah duduk ama tu 
dekil !" Vino merutuk. 


"Gua boleh duduk deket lo ngak?" tanyanya seraya 
menghampiri si dekil. 


"Boleh "jawab dekil dingin. 


"Nama lo sebenarnya siapa sih? gua ngak tau real name lo 
soalnya dikelas lo sering dipanggil dekil " ucap Vino. Ia 
mendudukkan pantatnya di kursi sambil menatap lekat laki 
laki disampingnya. 


"Nama saya Bryan " singkatnya. 


"Hah Bryan ? keren juga nama asli lo ya, lo gak boong kan?" 
Vino tertawa geli pasalnya ia merasa aneh dengan nama 
yang bagus tapi melekat pada orang yang tak tepat. 


" Saya ngak bohong " Bryan menggeleng dengan wajah 
polosnya. 


"Oke.... gua percaya tapi aneh juga si... hahaha. Nama asli 
keren tapi tampang gak ngijinin. Menurut gua nih ya, nama 
yang cocok buat lo kek udin atau tono lah " ledek Vino. 
Walaupun sudah tak mempunyai geng lagi, sifat pembully 
Vino masih saja setia melekat pada dirinya. 


Sementara itu Bryan hanya tertunduk. Padahal hari masih 
pagi dan dia sudah dapat bully: 


Emang dasar ya si Vino udah di ijinin orang buat duduk 
disampingnya masih aja nyolot. 


sementara itu di sudut depan kelas ....... 


" Girls kalian liat ngak ? disana Natasha duduk bareng 
bangsat boys" Leona melayangkan telunjuknya kearah 
Natasha. 


"Ehiya ya gue baru nyadar" sahut Felic. 


" Terus Vino mana ? kok gak keliatan ?" Raquel 
mengedarkan pandangan. 


"Tu dia Vino duduk sama si dekil" gumam Clarissa yang 
sedari tadi memerhatikan Vino dan si dekil. 


"Hahahaha.... tumben Vino duduk ama si dekil " Jenny 
tersenyum meledek. 


"Biasanya dia kan suka ngejek dekil, btw ada apa ya antara 
Vino ,bangsat boys, dan si gatel Natasha ?" tanya Lisa 
menggebu gebu. 


"Apa mungkin Vino udah keluar dari bangsat boys ?" duga 
Leona dengan mengetuk ngetukkan tangannya ke dagu 
seolah olah berfikir keras. 


"Mungkin aja sih" Clarissa mangut mangut. 


"Kalo Vino keluar dari Bangsat Boys apa sebabnya ?" tanya 
Felic 


"Ini semua pasti gara gara tu cewek gatel liat aja tuh " 
Jenny memegang kepala Felic dan mengarahkannya ke 
tempat dimana Bangsat Boys tertawa lepas. 


"Io bener Jen ini semua gara gara dia" tukas Raquel dengan 
raut tak bersahabat. 


"Dia kan dari kemaren suka deket deket sama Bangsat Boys 
sampe dia dan mereka dikeluarin dari kelas " jelas Lisa 
mengingat kejadian kemaren dimana Natasha dan Bangsat 
Boys disuruh keluar kelas karena bikin onar. 


" Mmmm.. bener banget ! dasar cewek ngak tau diri! gak 
ada kerjaan banget dia, sampe negerebut Bangsat Boys dari 
Vino" omel Leona menaikkan salah satu alisnya disertai 
tangan yang awalnya lurus dialihkan pada posisi seperti 
bersidekap. 


"Kenapa si Bangsat Boys bisa suka sama cewek blak blakan 
kek dia !?". 


"Dia pake pelet kali "lirih Felic dan mereka pun tertawa. 


aaa 


Sekarang saatnya jam untuk matematika. Semua siswa X 
IPA 2 jadi panik bukan main karena pak Kosim memberikan 
soal killemya yang dapat membunuh siapa saja yang tak 
mampu mengerjakan. 


"Anying... soal apaan nih ? susah amat ! " keluh Vino sambil 
mencoret coret buku latihannya yang salah untuk ke 
sepuluh kalinya. 


Otaknya seolah hangus terbakar.Kalau protes, sudah pasti 
pak Kosim akan marah padanya. So, diam lebih baik. 


Dikala semuanya panik akan soal killer itu Bryan tampak 
amat santai dengan menorehkan rumus demi rumus yang 
tercatat rapi dikepala. 


Dan benar.Tak butuh waktu lama untuknya mengerjakan 
soal itu. Dengan secepatnya ia berlari ke meja guru guna 
memperlihatkan hasil kerjanya. 


Seratus untuk si dekil. Semua mata tertuju padanya. 


" Woi lo pinter juga, ajarin gua dong ! " seru Vino meminta 
bantuan. 


" Baik " angguknya, hingga Vino juga mendapat nilai yang 
sama dengannya. 


"Yeah... gua dapet seratus! btw thanks ya, dekil dekil gini lo 
jago juga " Vino berterimakasih. 


"Waktu mengerjakan soalnya sudah habis, hanya dua orang 
yang berhasil mengumpulkan kedepan " pak Kosim 
memandang siswa kecewa. 


ABIS SOALNYA KEK BIKIN CANDI BOROBUDUR AJA PAK ! 
Sorak Bangsat Boys. 


"KALIAN BERTUJUH DIAM ! soalnya tidak sulit, kalian saja 
yang tidak menyimak waktu saya menerangkan " pak Kosim 
emosi. 


KKKKK 


"Kantin yok ! laper nih" ajak Jino yang mulai kelaparan 
sembari menepuk nepuk perut datarnya. 


AYO ! 
sahut yang lain sembari melangkah menuju pintu. 


"Mo kemana lo ?"tanya Vino. 
"Saya mau ke perpus minjam buku kimia" jelas Bryan. 


" Rajin amat lo, Dasar kutu buku!" ledek Vino, namun Bryan 
hanya diam lalu pergi begitu saja meninggalkan Vino 
sendiri. 


"EH TUNGGUIN ! GUA IKUT " Vino berlari kearah Bryan yang 
sudah sampai di depan pintu. Hingga tanpa sengaja ber pas 
pasan dengan Bangsat boys. 


" Widih ..... amat sangat luarbiasa sekali temen lo sekarang 
Vin..." Natasha memberi tepukan mencemooh. 


SEJAK KEMAREN HARGA DIRI LO TURUN VIN ! 
ucap keenam mantan sohibnya secara bersamaan kepada 
Vino. 


Sakit dan panas, itulah hal yang dirasakan Vino sekarang. 
Apakah otak mereka telah dicuci gadis itu sehingga begitu 
cepat bisa menghapuskan dirinya. 


"Ehh jaga mulut kalian ya !" Vino tersulut emosi. 
" Kenyataannya begitu kan! " ucap Jiho mengindikkan bahu. 


" Serah gua lah mau temenan ama siapa! ngapa kalian yang 
sewot?". 


"Iya emang bukan urusan kami, tapi si Vino de Steve udah 
couple an sama si dekil ini" ucap Rama sambil mendorong 
Bryan hingga terjatoeh. 


" LO JANGAN DORONG DORONG DIA ANJING !" tegur Vino. 
Tak terima sahabat barunya diperlakukan semena mena. 


"Vin..vin ... cupu, dekil,dakian, bau lagi, lo belain kek gak 
ada temen yang laen aja lo" ledek Jim seraya tersenyum 
licik. 


"SERAH GUA MO TEMENAN AMA SIAPA ! YANG PENTING DIA 
GAK PENGHIANAT KEK KALIAN! NAPA SI? SEWOT AMAT AMA 
PERSAHABATAN GUA AMA BRYAN IRI BILANG AJA !" teriak 
Vino memajukan tubuhnya kian dekat kearah Bangsat Boys. 


"Apa lo bilang barusan? Bryan ? ngak salah denger gua 
bentukannya aja kek gini namanya Bryan ngak cocok, dan 
satu lagi, KAMI GAK BAKAL IRI SAMA PERSAHABATAN LO 


AMA SI DEKIL ! " Kali ini Andrea maju memegang krah 
seragam Vino. 


" SERAH DIA LAH, KAN KALIAN BUKAN ORANG TUANYA! 
PANGGIL DIA SEENAK JIDAT! DAN LO GAK USAH PEGANG 
PEGANG BAJU GUA NJING !" Vino semakin emosi, ditatapnya 
teman sebangkunya itu seraya melepaskan cengkraman 
pada bajunya. 


" Serah kami juga dong ! Cupu!" celetuk Suga yang dari tadi 
kebanyakan diam. 


"Dasar gak ada kerjaan ! gua kira kalian sahabat terbaik 
gua, huh ternyata kagak! dasar MUNA ! dikasih apa otak 
kalian ama cewek jadi jadian ini HA !?" hina Vino. Tangannya 
melayangkan tunjuk kiri pada Natasha. 


"Jangan pernah lo hina dia! jujur, dia leader yang jauh lebih 
asik daripada lo ! dan kami bersyukur lo udah gak ada lagi 
di Bangsat Boys ! " ucap Jino savage sambil menepis 
telunjuk kiri Vino. 


Mendengar itu Vino semakin murka. Emosinya meledak. 
Tangan besar miliknya siap untuk menghantam mulut Jino. 


"RASAIN NIH TANGAN BESAR GUA DI MONCONG BACOT 
LO!". 


BUGH.... 


Satu bogem mentah mengenai sudut bibir Jino hingga 
mengeluarkan cairan bewarna merah pekat. 


" Anjing Lo Vin! Serang ..... I" titah Jino sedikit berteriak 
hingga Bangsat Boys turun tangan menggebuki si mantan 
leader. 


" Main keroyok ? Oke..." seringai kecewa namun licik 
terbentuk di sudut bibir Vino yang membiru akibat 
hantaman mereka. 


" KALIAN JANGAN KEROYOK DIA!" teriak Bryan. Ia berlari dan 
melindungi Vino dari amukan mereka. 


la rela menjadi tameng untuk orang yang kini sudah 
dianggap sebagai sahabat. Alhasil tubuhnya dipenuhi luka 
lebam. 


MAMPUS LO BEDUA ! 
ucap Natasha dan Bangsat Boys. Merasa sudah puas 
menghakimi dua sejoli itu. 


"Guys cabut !" komando Natasha disertai anggukan para 
anggotanya. 


" Lo ngak apa apa Bry ?" tanya Vino khawatir, memandangi 
wajah bonyok Bryan. 


"Saya tidak apa apa, kamu gimana ?" tanya Bryan dengan 
nafas terengah. 


"Jujur Bry gua salut sama lo selama ini gua selalu aja 
ngebully lo, tapi lo masih mau maafin gua bahkan 
ngelindungin gua dari mereka" Vino memegang bahu Bryan 
seraya tersenyum penuh haru. 


"Kebaikan selalu nomor satu Vin, saya tidak peduli gimana 
perlakuan orang sama saya, yang pasti, saya berguna bagi 
orang, walaupun hanya sebagai pelindung" jelas Bryan 
tulus. 


" Gak nyangka gua ama lo Bry!" 


Sory ceritanya mengandung kata kata kasar 
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Writernim : Arifa 


NEW STUDENT IS A NERD 


Tambah satu lagi !ini nyatanya realita tak sesuai 
ekspektasi! 


Pagi itu Anabella memasuki kelas yang awalnya sangat ceria 
namun tiba tiba hening bagaikan kuburan di tengah malam. 


"Anak anak hari ini kalian kedatangan warga baru " ucap 
Anabella dengan senyuman khas yang terukir di bibir 
tebalnya. 


" Hah warga baru bu ? emangnya disini kampung ?" celetuk 
salah seorang murid beo yang tak lain adalah Jiho. 


" Maksud saya, kita kedatangan murid baru dikelas ini, 
apakah anda bisa paham tuan beo ? " jelas Anabella 
memberikan kata kata yang lebih mudah dicerna orang 
seperti Jiho. 


" Nah gitu dari tadi dong bu !" Jiho tersenyum dan 
mengacungkan jempolnya. 


"Ngak usah senyum senyum gak enak diliat ! " tegur 
Anabella. 


" Setampan ini dibilang tidak enak dilihat ? " Jiho 
memelototkan mata. 


" Wajahmu seperti Quda !" tegas Anabella yang langsung 
diiringi gelak tawa yang lainnya. 


" DIAM !" gertak Anabella. 


Beberapa saat kemudian seluruh warga yang ada di dalam 
kelas nano nano itu dikejutkan dengan kedatangan seorang 


gadis. 


Sesosok yang cupu, dekil, rambut dikepang dua. Muka kecil 
yang hampir tertutup oleh kacamata setebal kaca jendela 
disertai tatapan malu malu yang merupakan ciri khas anak 
baru diseluruh penjuru. 


Hening dan kecewa. Awalnya mereka berfikir akan 
kedatangan sesosok manusia yang diharapkan namun 
dugaan tak sesuai realita. 


Ternyata mereka sudah berekspketasi terlalu tinggi hingga 
menjadikan yang sebenarnya terjadi jadi bahan per olokan 
dan umpatan pedas. 


"KOK NAMBAH ORANG CUPU SIH BU ? " keluh Leona disertai 
anggukan yang lain. 


"EH ! JANGAN BEGITU ! " tegur Anabella dengan sebuah 
geprakan meja. 


"Realnya kan kek gitu bu " sahut Clarissa. 


"Gua kira cewek cantik ternyata couplenya si dekil " keluh 
Jino dengan menatap sinis kearah anak baru itu. 


Jujur, sebagai world wide handsome yang memiliki 
ketampanan diatas standar, dia tidak bisa menerima kalau 
matanya harus ternodai oleh hal hal yang buruk rupa. 


" Lo bener, tu cewek cocoknya sama si dekil " ejek si seksi 
Jim disertai ledakan tawa Bangsat Boys di sudut kelas. 


Anabella, membolakkan mata malas. Rasanya menjadi wali 
kelas siswa dengan sifat nano nano dan suka buat onar 
menambah satu kerutan setiap harinya jika dia harus 


menegahi mereka dengan amukan pedas dari mulutnya. 
Jadi lebih baik jika dia memilih untuk diam. 


" Silakan perkenalkan diri" perintah Anabella. 


" Perkenalkan nama saya Vei Marchella , panggilan Vei " 
ucapnya gugup. 


" Hahahaha Vei ? nama yang pantes buat lo itu cupu! bukan 
Vei ! tu nama terlalu cakep buat lo" protes Rama yang 
diiringi tawa semuanya. 


Vei hanya tertunduk mendengar ejekan savage Rama, 
hampir saja dia meneteskan air mata gara gara Rama. 


" Hei kamu ! " Anabella menatap tajam laki laki jangkung itu 
hingga ia langsung terdiam. 


"Apa ada yang mau bertanya dengan Vei ?" tanya Anabella. 


" Kenapa lo pindah ? ngak kuat bayar uang sekolah ya?" 
Andrea mengejek. 


" Saya memang pindah gara gara ngak kuat bayar uang 
sekolah dan kebetulan disekolah ini saya dapat tawaran 
beasiswa" tegas Vei. 


" Vei,silakan duduk" ujar Anabella yang segera diangguki 
Vei. 


KKK 


" Tangkap Jen" perintah Felic yang melemparkan sebuah 
buku diary. 


"jangan.... "lirih Vei. 


" Ambil aja kalo bisa " tantang Lisa dengan mengeluarkan 
lidahnya. 


Vei berusaha mengambil diary nya dari tangan jahil geng 
twinkle. 


"Ups" Raguel mendorong Vei hingga kacamatanya terlepas. 
" Kacamataku.... ". 


Dengan segera Leona mengambil melangkah menuju 
kacamata Vei dan... 


Krakkk ! 


Kacamata bulat besar milik si cupu pun hancur berkeping, 
disertai sengiran jahil enam gadis tukang bully. 


" Aduh sory ya Vei yang cantik kacamatanya keinjek" ujar 
Leona dengan ekspresi wajah terkejut menatap kepingan 
kacamata Vei. 


"Aku mohon.... kalian jangan ngebully aku" pelas Vei. 
" KAMI GAK PEDULI !" teriak Clarissa. 
" Tangkep lagi!" seru Leona dengan begitu semangatnya. 


Hingga Diary itu mengenai kepala Natasha yang kebetulan 
memasuki kelas. 


" Kampret ! sakit juga nnjir !" Natasha meringis dan 
berjongkok memungut benda yang barusan mengenai 
kepalanya. 


"KEMBALIIN !" dengan sigap Lisa merebut diary itu dari 
Natasha. 


"Itu punya aku..." celetuk Vei berharap mendapat 
pertolongan dari Natasha. 


Tak tega melihat orang yang ditindas, Natasha segera 
merebut benda itu. 


" Kembaliin punya dia !" Natasha merenggut diary itu dari 
tangan Lisa. 


"HEH CEWEK GATEL ! GAK USAH SOK BAIK DEH LO !" hina 
Lisa. 


Sontak saja perkataan Lisa barusan memancing emosi 
Natasha yang notabenya adalah orang dengan tingkat 
tempramental yang sangat tinggi. 


"GUE GATEL ? KALIAN YANG GATEL BITCH ! " balas Natasha 
dengan sorot mata ber api tidak terima harga dirinya diinjak 
injak oleh perempuan perempuan sombong seperti mereka. 


" Kok kami sih....? kan elo yang deket deket sama bangsat 
boys ampe bikin Vino keluar lagi dari gengnya " ucap Leona 
berniat menyudutkan gadis yang menjabat sebagai ketua 
Bangsat Boys itu. 


" EH LO MENDING DIEM ! ATO ENGGAK GUA BERI MULUT LO 
BOGEM MENTAH ! " ancam Natasha dengan mendekatkan 
tubuhnya ke Leona dan menggenggam krah baju milik gadis 
itu hingga bungkam. 


"To ngak usah ngeles deh ! maling mana mau ngaku... " 
ketus Clarissa yang berdiri tak jauh darinya. 


Merasa harga dirihya diinjak injak, Natasha melepaskan 
cengkraman tangannya dari krah baju Leona dan segera 
melayangkan satu bogem mentah ke sudut bibir Clarissa. 


" Aww... ah " rengek Clarissa sambil memegangi sudut 
bibirnya yang berdarah. 


"EH LO JANGAN KURANG AJAR YA ! "Felic mendorong tubuh 
keras milik Natasha. 


" EH JAGA UCAPAN LO ! KAN KALIAN YANG MULAI DULUAN!". 


Tak terima diteriaki orang yang sudah lama mereka benci, 
secara bersama sama geng twinkle menyerang Natasha. 


" Oh... jadi kalian mau keroyok gue ha..." seringai licik 
tergores di bibir berbentuk hati tersebut.Natasha yang 
dengan senang hati meladeni cakaran keenam pembully itu. 


Hingga beberapa saat kemudian datanglah segerombolan 
member Bangsat Boys yang melerai perkelahian itu. 


" WOI KALIAN JANGAN GANGGU KETUA KAMI !" teriak Rama. 


" Kalian pada kenapa sih, kok pada tunduk sama cewek 
gatel kek dia ? diakasih pelet apa ?" balas Leona sembari 
memperbaiki rambutnya yang acak acakan. 


"EH JAGA MULUT LO YA !" Natasha maju hendak merobek 
mulut Leona namun Bangsat Boys segera memeganginya. 


"Eh lo sabar Sen ! ntar kalo dia kenapa kenapa brabe 
urusannya" bisik Jim. 


" BIARIN ! LO WONG MEREKA DULUAN YANG CARI MASALAH 
SAMA GUE !" omel Natasha yang terus berusaha 
melepaskan pegangan Bangsat Boys pada tubuhnya. 


"Lo tenang Sen ! berabe ntar urusannya kalo sampe mereka 
bonyok gara gara lo, ntar lo dikeluarin dari sekolah ini, MAU 
LO !" tegur Suga dengan menekankan akhir ucapannya. 


" GUA GAK PEDULI ! YANG PENTING GUA GAK SALAH, APA 
YANG GUA LAKUIN UDAH BENER ! MEREKA HARUS DIKASIH 
PELAJARAN !". 


"EH KALIAN ! CEPAT PERGI DARI SINI !" teriak Andrea. 


NGAK ! 
teriak member Twinkle bersamaan. 


"Ohh... oke, kami akan bikin kalian nyesel !" Jino tersenyum 
sambil menggerakkan kepalanya kekanan dan kiri bersiap 
melakukan sesuatu. 


" Kami bakal bikin masa depan kalian hancur..." Jiho ikut 
maju menyudutkan keenam gadis yang sudah berkeringat 
dingin karena ketakutan. 


" Girls cabut !" titah Leona dan seluruhnya pun segera 
berlari meninggalkan kelas. 


" KOK KALIAN SURUH MEREKA PERGI SI ?" Natasha berkacak 
pinggang merasa tak terima musuhnya bisa terlepas begitu 
saja. 


"Jangan bikin masalah sama mereka yang jauh lemah dari 
lo Sen !" Suga menepuk pundak Natasha. 


Gadis berani itu hanya menatap Suga, sebelum ia 
menunduk dan menarik nafas dalam berharap emosinya 
turun dengan cepat. 


"Kok lo bisa berantem si sama mereka ?" tanya Jino. 


" Mereka ngebully dia dan ngatain gue cewek gatel " jawab 
Natasha dengan menunjuk Vei. 


"Ya elah... ngapain si lo bantu dia? gak usah !" omel Jim. 


"Eh jaga ucapan lo ! mending lo coba gimana rasanya 
dibully, itu bikin depresi men ! dia anak baru dan harus 
dapet pengalaman buruk ! coba deh sekarang lo tuker 
posisi, gimana rasanya jadi dia " Natasha mendekatkan 
wajahnya dan menatap Jim dengan ganas. 


" lii... iya gak gitu juga kali..." lirih Jim yang sama sekali tak 
mampu membalas ucapan ketuanya. 


Brakkk ! 


" KALO GITU GAK USAH BANYAK BACOT ! MENDING DIEM ! 
GAK USAH NGATUR NGATUR GUE!" bentak Natasha disertai 
geprakan meja yang membuat semuanya tertunduk begitu 
juga dengan Vei. 


"Nih diary lo " Natasha mengembalikan milik Vei. 
"terimakasih " ucap Vei dengan tertunduk. 


" sama sama, lain kali lo jangan bawa barang barang 
penting ke sekolah, soalnya banyak orang jahil kayak 
mereka " nasehat Natasha. 


" iya... baru kali ini aku bertemu dengan orang sebaik 
kamu, aku pikir kamu itu sama kayak mereka , ternyata 
ngak " Vei menatap Natasha dengan berbinar. 


"santai aja... besok lo duduk aja ama gue biar gak 
digangguin lagi" Natasha menepuk nepuk bahu Vei. 


"Aduhh gimana ya ? bukannya aku ngak mau tapi... gimana 
sama temen temen kamu nanti mereka marah sama aku" 
ucap Vei seraya melirik keenam member Bangsat Boys yang 
daritadi menatapnya jengah. 


" Soal mereka mah kecil, kalo mereka marah ntar gue kasih 
ini" Natasha memperlihatkan kepalan tangannya. 


"Makasih ya... " Vei tersenyum haru, baru kali ini dia 
mendapat seorang teman sebaik Natasha. 


daaa 


Bel pulang sekolah berbunyi, semuanya pun bersorak karna 
rumah masing masing telah memanggil. 


" Anak anak silakan berdoa terlebih dahulu menurut 
kepercayaan masing masing " ucap Lea guru fisika. 


"Berdoa mulai " ucap Yuan si ketua kelas 


" Vei, yok gue anter !" seru Natasha yang telah menyandang 
tasnya terlebih dahulu dan menghampiri si cupu. 


"Aduh jangan...ngerepotin". 


"Ngak apa apa gue juga mau explor daerah tempat tinggal 
lo ngitung itung nambah daerah adventure gue ". 


"Mmmm... baiklah " Vei mengangguk pasrah lalu berjalan 
mengikuti Natasha kearah parkir. 


" Hah naik ini ? " Vei membulatkan matanya memandang 
motor besar dihadapannya. 


"Ya iyalah masak naik kuda emangnya napa kalo naik ini, lo 
takut ?". 


H li... iya" 


" Lo ngak usah takut gitu walaupun gue itu terlahir sebagai 
cewek tapi gue, berbakat dalam bidang motor... gue udah 
ngejuarai balapan motor tingkat kampung maupun 


internasional, jadi lo aman deh" urat sombong Natasha 
kambuh. 


Dengan sedikit keraguan Vei menaiki motor sport yang 
baginya tampak angker. 


" Lo udah siap ?" Natasha menghidupkan motornya dan 
memastikan Vei sudah mantap naik ke motornya. 


"Udah" angguk Vei. 
" Lets goo....!" 
"Rumah lo belok mana ?". 


"Rumahku belok kiri " Vei menunjuk persimpangan yang 
sudah dekat dan sampailah mereka di sebuah 
perkampungan sempit. 


"aduh sempit amat nih kampung, jadi lo tinggal disini?" 
Natasha menggernyitkan kening menatap sekelilingnya 
yang dipenuhi perumahan kumuh yang dipenuhi sampah 
sampah dan lalat yang beterbangan kesegala arah. 


"Iya" lirih Vei. 
" Lo tinggal ama siapa ?". 
"Aku tinggal sama nenek " 


"bokap sama nyokap lo mana ?" tanya Natasha lebih dalam 
lagi . 


" Orang tuaku udah meninggal saat aku masih berusia 1 
bulan, mereka meninggal gara gara kecelakaan mobil, aku 
saja tidak tau seperti apa wajah mereka " mata Vei berkaca 
kaca. 


"Ehhh sory ya gue ngak bermaksud gimana gitu maaf ya" 
Natasha merasa bersalah telah mengingatkan teman 
barunya akan masa lalu yang suram. 


"Ngomong ngomong rumah lo yang mana ?". 
"Itu rumahku " tunjuk Vei. 
"Ini rumah lo atau kontarakan'"'. 


" Ini kontrakan , terkadang kami harus nuggak buat 
bayarnya " ujar Vei. 


"Ohh, nenek lo mana gue mau pamit dulu " gumam 
Natasha. 


"Nenek aku lagi sakit " ucap Vei. 
" Lo ngak bawa kerumah sakit?" 
"Ngak soalnya aku tidak ada uang " Vei menunduk. 


Tak tega melihat Vei yang terpukul Natasha mengeluarkan 
uang dari sakunya . 


"Nih buat berobat nenek lo 
semoga cepet sembuh ya " Natasha memberikan beberapa 
lembar uang yang tersisa di sakunya. 


"Makasih banyak ". 
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gimana ya lanjutannya 
apa yang bakalan terjadi berikutnya 
temukan jawaban di next chapter 


Writernim : Arifa 


GATHER TOGETHER 


Awas! gak usah banyak bacot! 


"WOI CUPU ! KOK LO DUDUK DI TEMPAT GUA SI ?" teriak 
Andrea dipagi hari yang masih buta ini. 


la tak terima jika miliknya diambil alih begitu saja, apalagi 
oleh seorang cewek cupu yang harga dirinya sangat rendah. 


"Berani amat lo sama kita !" celetuk Suga seraya 
menghampiri tempat dimana Vei duduk dengan tertunduk 
disertai perasaan takut dikerubungi geng yang paling 
ditakuti itu. 


" Tap... tapi aaku disuruh Natasha untuk dd.. duduk disini" 
balas Vei dengan terbata bata. 


"Lo disuruh Esen ? jangan ngimpi ! mana mungkin dia mau 
duduk ama cewek burig kek lo" ejek Jim dengan mendorong 
kepala Vei dengan salah satu jarinya lalu kemudian 
mengelapkannya secara diam diam ke baju Jiho yang tepat 
berdiri disampingnya. 


" Udah sekarang lo pindah !" usir Rama, tetapi Vei tetap 
tidak bergeming. 


" KOK LO MASIH DIEM ?" tanya Jino yang tersulut emosi. 


" OH... ATAU GUA LEMPAR TAS LO KELUAR !" Andrea 
mengambil tas Vei dan hendak melemparkannya ke 
sembarang arah. 


Brakk... 


Satu gebrakan meja dipagi hari ternyata berhasil membuat 
suasana yang tegang jadi hening seketika. 


Semua pasang mata langsung tertuju pada sesosok yang 
baru datang dengan sorotan mata elangnya. Melangkah 
kian mantap mendekati kerumunan curut curut 
bawahannya. 


ESEN ! 


" KALIAN BISA BERHENTI GANGU DIA ?" tanya Natasha 
dengan nada diatas oktaf. 


"Eh... lo udah dateng sen.." sapa Jiho berbasa basi, takut 
ketuanya itu mengamuk. 


" LO GAK LIAT GUA UDAH DISINI? BUTA LO !" bentak 
Natasha. 


"Ng...nggak kok Sen...". 


" Napa lo nyuruh kami buat stop ganggu dia ?" introgasi 
Suga dengan ucapan dinginnya. 


" Mulai sekarang dia bagian dari kita dan dia bakal duduk 
deket gue! "jelas Natasha. 


"kesambet dimana lo ?" beo Jiho yang tak menyangka 
bahwa ketua yang ia takuti kini memilih duduk dengan si 
cupu yang menjijikkan. 


" Gue ngak kesambet ! tujuan gue biar dia gak digangguin 
lagi sama geng twinkle dan kalian tau kan, gimana jahatnya 
geng geng bitch itu". 


"Terus apa hubungannya sama kita ? biarin aja dia 
digangguin sampe mati sekalian ! " ketus Rama tak terima 


dengan keputusan Natasha. 


" Lu pada diem aja ! mulai sekarang dia bakalan jadi 
member di bangsat boys TITIK ! gak pake koma gak pake 
kutip". 


" Lo udah buta ! liat noh dia.... udah cupu, jelek banget lagi, 
kita malu Sen... malu ..." caci Andrea. 


Natasha tersenyum tipis, keenam sahabatnya hanya mampu 
menilai seseorang dari penampilan luarnya saja. 


Padahal belum tentu cantik diluar cantik aslinya, siapa tau 
seputih putih wajahnya, tangannya jauh lebih hitam dari 
pantat kuali. 


Fisik hanya dinilai sebagai pelengkap hidup manusia. 
Sedangkan yang sesungguhnya adalah hati nurani yang 
tertanam di jiwa masing masing. 


"Gue bakalan ngebuat kalian kualat dan ngejilat lagi 
omongan yang sempat kalian ucapin sekarang ! dan gue 
bakal buktiin bahwa Vei pantas masuk geng ini liat aja nanti 
| " tantang Natasha penuh kemantapan sembari menatap 
yakin kearah Vei yang daritadi hanya menunduk. 


"Oke! kami pegang omongan lo" balas Jino dan tersenyum 
mencemooh seolah tak yakin dengan ucapan Natasha. 


"OKE ! awas ntar lo pada !". 
Ekhem.... 


Andrea berdehem dan kali ini pandangan tertuju padanya. 
enam pasang mata langsung memandangnya serius. 


"Mau apa lo?" Natasha bersidekap menantang Andrea. 


" Terus gua duduk ama siapa dong ?" Andrea bingung 
menggaruk garuk kepalanya. 


"Lo kan bisa duduk sama Suga " gumam Natasha. 
"Oh iya ya gua lupa " Andrea cengengesan. 


"Hmmm, lupa deh lo sama gua" "lupa aja mulu " Suga 
merajuk menatap lelaki disampingnya. 


"jan ngambekan deh ! lo kan sahabat ter Savage gua " 
Andrea memeluk Suga erat. 


"LEPASIN! gua sesek nih!" teriak Suga yang sudah mulai 
kehabisan nafas gara gara Andrea. 


"Ya maap !". 


aaa 


" Ssst woi ! liat tu si cupu main ama siapa ?" Raguel 
menunjuk Vei yang tengah berbaur dengan Bangsat Boys. 


" Sekarang dia main sama wanted boys " ketus Lisa yang 
merasa cemburu lantaran gadis cupu yang selama ini 
mereka hina bisa dengan mudahnya masuk ke lingkungan 
para cogan. 


" Kok mereka bisa nerima dia jadi member di bangsat boys 
?" tanya Clarissa. 


"Ini semua pasti gara gara Natasha" duga Leona. 
"bener banget!" Angguk Felic. 


"Tu cewek aneh banget ! cupu dijadiin temen ! untung 
banget si cupu bisa deket deket sama wanted boys" keluh 
Jenny. 


"its very true " Lisa mangut mangut sambil menyeruput 
cappucino yang barusan dia pesan di kantin. 


sementara itu 


" HAH ! semi cewek duduk sama Vei ? " bathin Vino tidak 
percaya. Matanya tak henti hentinya menatap Natasha yang 
dari tadi berusaha membuat kelucuan agar Vei mau tertawa. 


" Woi Bry, liat noh si semi cewek udah tobat !" bisiknya 
kepada Bryan yang tengah sibuk pada rumus rumus 
matematika yang ia goreskan disetiap helaian kertas diatas 
meja. 


"Baguslah kalau begitu Vin, mungkin dia udah dapet 
pencerahan dari Tuhan" Bryan positive thinking berharap 
gadis sangar itu memang tulus. 


"Ah mana mungkin orang sekejam dia dapet pencerahan... 
jangan ngaco lo ! gua aja yang ginian, ketua geng lagi ! 
diusir dari kandang sendiri gara gara ntu cewek ! " Vino 
negative thinking dan membayangkan kejadian memalukan 
beberapa hari yang lalu. 


"Vin , kamu itu tidak boleh berburuk sangka sama orang 
lain, ngak baik " Bryan menasehati laki laki berwajah seperti 
malaikat itu. 


"Ya mungkin aja dia mau manfaatin Vei cuma buat nyotek 
tugas doang , terus nyuruh Vei buat bikinin prnya, kan Vei 
itu pinter!" seru Vino yang terus terusan berburuk sangka. 


"Ya terserah kamu aja Vin " Bryan malas berdebat yang 
kemudian memalingkan wajahnya. 


Ternyata duduknya Vei dengan Natasha dan berbaur 
dikalangan Bangsat Boys yang semua membernya adalah 


laki laki tampan tak hanya mengejutkan geng twinkle dan 
Vino, tapi dirinya sekarang jadi trending topic di kelas. 


Begini gunjingan gunjingan mereka. 


Guys liat tu si cupu enak banget ya bisa duduk deket 
wanted boys 


Paling mereka cuma manfaatin dia doang.... 
Dia pake guna guna kali... 


Duh.....kalo si cupu ama Natasha dan si dekil ama Vino trus 
kita mau ngebully siapa lagi 


Heran gue sama Natasha, Vino yang seganteng itu diusir 
dari gengnya sendiri , lalu si cupu yang ngegantiin dia , apa 
yang gak aneh coba ? 

Mungkin tu orang stress 

Beruntung banget dia ! 

Miris gue liatnya ! 

Dunia gak adil banget si? 


Andai gue juga bisa deket deket sama Bangsat Boys ! 
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LOSE GRAND MOTHER 
Sesuatu yang berharga, pergi begitu saja 
this morning in the school 


Bel masuk sudah berbunyi, Raina sang guru kesenian 
dengan segera memasuki kelas. 


" Vei mana ya?" Natasha celengak celengok berharap 
mendapati sosok yang dari tadi tak kunjung muncul 
dihadapannya. 


"Tu cewek cabut kali " tuduh Jiho menyeleneh disertai tawa 
cemoohnya yang khas. 


"Dia gak mungkin cabut ! gua tau betul siapa dia !" bela 
Natasha. 


"Di dunia ini gak ada yang mustahil Sen ! mungkin dia cuma 
pura pura cupu aja kek yang dicerita cerita" balas Jiho 
namun Natasha hanya membolakkan mata malas. 


" Vei Marchella ?" absen Raina, semuanya pun menoleh 
kearah bangku sebelah Natasha sebelum mereka segera 
mengindikkan bahu seolah acuh dengan ketidakhadiran Vei 
hingga Raina membuat tanda alfa di buku absennya. 


" Gue khawatir sama tu anak ! ntar pulang sekolah kita 
samperin dia ke kontrakannya !" seru Natasha. 


" Males amat gua !" keluh Rama yang dengan spontan 
menghembuskan nafas kasar diangguki kelima lainnya. 


" KALIAN GAK BOLEH NGELES!". 


aaa 


"WOI ! LELET AMAT JALANNYA! CEPETAN DIKIT DONG !" 
bentak Natasha yang berjalan paling depan mengkoordinasi 
keenam bawahannya. 


" Kami laper.... boleh pulang ya.." pelas Jim dengan puppy 
eyesnya. 


"ALAH ALASAN KALIAN DOANG! BARUSAN KALIAN BARU 
NGABISIN 3 PORSI NASI GORENG !" bantah Natasha diikuti 
dengan fakta fakta yang mendukung. 


Keenam Bangsat Boys mengerutkan kening seketika. 


aaa 


Natasha dan anggota gengnya terkejut tatkala menyaksikan 
bendera kuning yang terpampang jelas di depan kontarakan 
Vei yang sudah dikerubungi orang. 


Perasaan tak enak mulai menggerogoti hati Natasha. Ia pun 
mengangkat salah satu tangannya memberikan kode untuk 
berhenti. 


" Kita parkirnya disini aja !" tegas Natasha disertai 
anggukan yang lain. 


Selepas itu, gadis tomboy tersebut langsung berlari 
menembus kerumunan hingga ia sampai pada suatu titik 
dimana seorang gadis tengah menelungkup memeluk jasad 
yang tak lain adalah neneknya. 


" Vei...." lirih Natasha shock. Tanpa sadar, air matanya 
menetes perlahan, seketika menghilangkan aura swagnya. 


" NENEK SEN.... NENEK UDAH NINGGALIN AKU SENDIRI..." 
raung Vei sembari terus memeluk jasad kaku neneknya. 


Dirangkulnya gadis cupu itu. 


"Lo yang sabar Vei... nenek lo udah tenang, dia gak sakit 
lagi." gumamnya menenangkan. 


"Akuuuuu... hiks... hiks....hiks... nggak punya siapa siapa 
lagi selain nenek.... nenek yang selalu ngerawat aku dari 
aku bayi, nenek yang menyayangi aku sekarang ikut ikutan 
ninggalin aku kayak mama dan papa hiks...hikss..." tangis 
Vei kembali pecah. 


"Lo gak sendiri Vei... disini ada gua dan Bangsat Boys" ucap 
Natasha melirik member Bangsat yang turut menangis. 


daaa 


Langit hitam dan angin kencang mewarnai proses 
pemakaman. Dedaunan pun berjatuhan menambah kesan 
sendu dihari itu. 


Vei sedari tadi tak henti hentinya meraung tatkala jasad itu 
dimasukkan kedalam kubur hingga ia jatuh pingsan. 


" Vei bangun...." Natasha mengoncang goncangkan tubuh 
Vei hingga beberapa saat kemudian dia terbangun. 


"Nenek mana... ?" tanya Vei dengan tatapan kosong. 
Kepalanya menoleh kesana kemari berharap bisa melihat 
neneknya. 


Natasha tak tau harus jawab apa. Ia hanya bisa tertunduk 
melihat sahabat barunya begitu ambruk hingga lupa bahwa 
neneknya tlah tiada. 


" Vei... nenek lo udah disurga, jadi ngak usah khawatir lagi" 
ujar Natasha seraya melirik kearah kuburan yang masih 
basah disertai taburan bunga. 


" GAK ! NENEK BELUM MENINGGAL ! INI CUMA MIMPI ! INI 
MIMPI KAN ? IYA KAN ? " Vei kembali histeris. 


"Vei.... sabar ! lo gak boleh kek gini .... lo ngak boleh hancur. 
Disini masih ada gue. Gue bakal selalu ada... lo gak sendiri 
I" jawab Natasha berusaha menenangkan. 


Semua yang ada disana juga ikut menangis merasakan 
kepedihan mendalam yang dialami Vei. 


" Nenek aku ngak mau pisah sama nenek" Vei memeluk 
nisan neneknya hingga hujan pun turun disertai petir yang 
menyambar. 


Semua orang berlari mencari tempat berteduh terkecuali Vei 
dan Natasha. 


"Sekarang lo tinggal di rumah gue aja ..." ajak Natasha. 


"Makasih Sen... tapi aku ngak mau repotin kamu..." tolak Vei 
halus merasa tak enak karena Natasha sudah terlalu banyak 
membantunya. 


"Kalo lo ngak tinggal sama gue terus lo tinggal sama siapa 
PE 


" Ya.... aku ngak apa apa tinggal sendiri " jawab Vei. 


"Pokoknya lo harus tinggal dirumah gue ! " Natasha 
memegang bahu Vei dan menatapnya serius. 


"Aku gak enak sama orangtua kamu, gimana kalo nanti 
mereka marah sama kamu ?" balas Vei dengan tatapan 
nanar. 


"Soal itu lo tenang aja, bokap ama nyokap gue itu orang 
paling baik sedunia mereka ngak bakalan marah, lagipula 


gua juga anak tunggal " jelas Natasha meyakinkan hingga 
Vei mangut mangut tanda setuju. 


"Nah gitu dong dari tadi ... udah jangan nangis lagi " 
Natasha tersenyum. Tangannya menghapus air mata Vei. 


" Nek, sekarang Vei tinggal sama aku ya... supaya dia ngak 
sendirian lagi " gumam Natasha dengan mengusap usap 
nisan. 


aaa 


" Ayo naik ! " ajak Natasha yang sudah stay di motornya. 


" Tapi aku kan belum ngambil barang barang aku " jelas Vei 
hendak memasuki kontrakannya. 


" Gak usah... ntar barang barang lo biar gue yang beliin, 
mending yok cabut sekarang "ucap Natasha santai. 


Tak mampu berdebat dengan Natasha, akhirnya Vei 
menyerah dengan satu anggukan lalu segera menaiki motor 

Kalau dia menolak, bisa bisa gadis diatas motor itu 
mengamuk tak karuan. 


Beberapa menit kemudian Mereka pun berpisah disebuah 
persimpangan. 6 wanted boys yang notabenya sekompleks 
langsung belok kiri, sementara Natasha belok kanan. 


Beberapa menit kemudian, sampailah mereka pada sebuah 
rumah bak istana. Baru kali ini Vei melihat rumah sebesar 
dan semegah itu, matanya tak mampu lagi untuk berkedip. 


Pintu pagar terbuka secara otomatis seolah olah tau 
pemiliknya sudah pulang. 


Vei melayangkan pandangan kesegala penjuru hingga 
tampaklah garasi yang penuh dengan mobil kelas atas. 
Hamaparan rumput hijau dan bunga bunga yang 
bermekaran mengelilingi kolam besar yang diatasnya 
terdapat air mancur. 

Sungguh penataan yang luar biasa. 


"Woi !" panggil Natasha dengan melambaikan tangannya di 
depan wajah Vei namun tak ada respon apapun. 


" WOI !" teriakan Natasha kali ini berhasil mengejutkan Vei 
dari lamunannya. 


"Napa lo ngelamun gitu ?". 


" Aku kagum aja, baru kali ini aku masuk ke rumah yang 
semegah ini .... ini beneran rumah kamu kan ?" Vei tidak 
percaya gadis yang selalu tampil sederhana disekolah 
memiliki rumah semegah ini. 


"Hooh..." angguk Natasha. 
"Masuk yok!" ajaknya. 


Di dalam sudah berderet pelayan yang menunduk 
menyambut kedatangan mereka. 


"Non, tuan dan nyonya baru pulang dari Amerika, sekarang 
mereka udah nunggu dilantai 5" ucap salah seorang 
pelayan. 


"Yok ke lantai 5, kebetulan nyokap ma bokap gue lagi 
dirumah.... sekalian ngenalin lo sama mereka " ajak Natasha 
yang sudah berjalan mendekati lift. 


(LI Ooke..." 


" MA.... PA...." sorak Natasha menyambut kedua orang yang 
paling disayanginya. 


"Papa sama mama kapan nyampenya ?" tanyanya dengan 
logat yang sangat manja. Sangat jauh berbeda dari logatnya 
dengan orang lain. 


"Baru 2 jam ini " 
jawab Alex dan Diana bersamaan. 


"Oh ya, aku mau ngenalin sahabat baru nih pa... ma, 
namanya Vei..". 


"Aku Vei... om, tante.." sapa Vei seraya memberi salam. 
" Kamu sopan sekali nak..." senyum Diana. 


"Oh iya, btw boleh kan Vei tinggal disini... soalnya dia ngak 
punya siapa siapa lagi, karena neneknya udah meninggal " 
ijin Natasha. 


" Ya boleh dong sayang ...." ucap papa Alex dengan 
mencubit pipi Natasha gemas. 


Natasha lalu melompat lompat bagai monyet dapat pisang 
dikala kelaparan. 


"Yes sekarang punya sodara YEAYY !" sorakan Natasha 
langsung mengundang gelak tawa. 


Vei terharu melihat Natasha yang begitu beruntung. Hingga 
saat ini dia masih punya orangtua lengkap. 


"Ternyata kalau dirumah dia jauh lebih lucu dari anak anak, 
sedangkan disekolah dia adalah seseorang yang paling 
disegani" bathin Vei. 
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CHANGE STYLE 
Harus tampil beda dari yang sebelum gue kenal 


"Sekarang ikut gue !" Natasha menarik lengan Vei yang 
masih asik mengamati sekelilingnya. 


"Mau kemana ?" Vei mengerutkan kening tanda tak paham. 


" Lo liat aja nanti " ucap Natasha yang masih setia menarik 
lengan Vei, menyeret gadis cupu itu hingga lantai tujuh. 


Natasha menggiringnya tepat di depan pintu otomatis 
dimana dia mamasukkan kode rahasia hingga pintunya 
terbuka. 


"Ayo masuk !" ajak Natasha pada Vei yang masih termangu 
memerhatikan pintu itu. 


" Ayo cepetan !" ucapnya kembali menarik Vei memasuki 
ruangan yang tak lain adalah sebuah kamar yang amat luas 
dihiasi pernak pernik serba hitam yang melekat di dinding 
yang berwarna hitam pula. 


"Ini kamar kamu ?" tanya Vei. 

"Ya iyalah ! masa kamar pelayan gue ! "jawab Natasha. 
" Kamar kamu besar banget..." 

"Ah biasa aja !". 


" Sekarang ayo ikut gue lagi !" Natasha kembali menarik 
tangan Vei berjalan keluar dari kamarnya. Hingga ia hanya 
bisa pasrah menghadapi setiap tarikan keras dari gadis 
tomboy itu. 


Natasha membuka pintu sebuah ruangan yang berada tepat 
didepan pintu kamarnya. 


" Ayo masuk ! " ajak Natasha yang mencibuk dari balik daun 
pintu. 


" Baiklah..." angguk Vei. Melangkah menyusuri ruangan 
dengan kesan sangat berbeda dari yang sebelumnya. 


Warna pink mendominasi disertai hiasan bunga dan 
gantungan lucu menampakkan kesan wanita anggun dan 
feminim 

" Maaf Sen...ini kamar siapa ? aku ngak enak kalo 
sembarangan masuk aja..." Vei menjelaskan rasa segannya. 


"Ini buat lo Vei !" Natasha tersenyum memperlihatkan bulan 
sabit di mata indahnya. 


"kamar buat aku....? sebelumnya aku minta maaf, kamar ini 
terlalu besar, aku juga bukan siapa siapa disini " tolak Vei 
dengan segala perbandingannya. 


"Vei.... lo pantes dapetin ini semua..... lo cewek yang baik, 
sekarang lo gue anggep kek sodara gue" jelas Natasha 
berusaha meyakinkan. 


"Tatt tapi...." Vei tertunduk. 


" Vei.... lo cewek pertama yang mau temenan sama gue. 
Dulu, gue itu ngak pernah punya teman cewek, gara gara 
gue anak bandel dan suka bikin onar. Jadi seumur umur gue 
hanya temenan ama cowok, dan sekarang lo lebih dari 
sahabat, lo saudara gue ato lebih tepatnya kakak bagi gue " 
ucap Natasha meneteskan air mata. Bahunya sedikit 
bergetar. 


Tak tega melihat air mata Natasha, Vei dengan segera 
merangkul tubuh ringkih disampingnya. 


"Makasih ya .... kamu udah mau temenan sama aku, dulu 
aku gak pernah punya teman, tapi sekarang aku bertemu 
dengan seorang yang sebaik kamu, kamu orang pertama 
yang nolong aku seperti ini Sen.... ". 


Mereka pun tersenyum bersama. 


"Duh sekarang kita kok mellow gini si? aneh tau ! " Natasha 
menghapus air matanya. 


la berjalan kearah lemari besar nan indah. 


" Vei ayo sini !" serunya seraya membuka lemari yang 
berisikan baju baju bermerk. 


" Semua baju yang ada di lemari ini milik lo ! dan semua isi 
kamar ini milik lo ...apa yang gue punya lo juga punya ". 


"Bajunya pasti mahal mahal banget, aku gak pantas 
mendapatkan semua ini " Vei memundurkan langkahnya. 
Kepalanya menggeleng tanda menolak. 


"Io ngak boleh gitu! Sekarang, ikut gue!. gue bakal bikin lo 
pantes dapetin apa yang gue punya ! karna lo sodara gue" 
kukuhnya berlari mengajak Vei turun. 


" Kita mau kemana lagi" Vei menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. la masih tak mengerti dengan jalan pikiran saudara 
barunya itu. 


" Udah ! lo diem aja " balas Natasha yang berjalan kearah 
garasi mengeluarkan sebuah mobil berwarna hitam 
mengkilap. 


"Ngapain kita kesini ?" tanya Vei tatkala mereka sudah 
berada tepat pada sebuah gedung salon terbesar di kota itu. 


" Mending lo diem !" suruh Natasha sedikit mendorong Vei 
agar masuk ke gedung itu. 


"Eh nona Natasha, silakan duduk" sambut seluruh pegawai 
disana dan ia hanya mengangguk sebelum mendudukkan 
pantatnya di kursi tunggu. Padahal bisa saja dia meminta 
untuk disediakan kursi khusus nan empuk. 


"Nona mau perawatan apa ?" tanya seorang pegawai basa 
basi, tersenyum manis dihadapannya. 


"Yang mau di dandanin bukan saya, tapi dia " Natasha 
menunjuk kearah Vei. 


Perkataan Vei barusan bagaikan petir yang menyambar di 
siang bolong. Bagaimana tidak, apa yang dilakukan Natasha 
untuk dirinya sudah terlalu berlebihan, dapat tempat 
berteduh saja sudah lebih dari cukup baginya. 


"Aku ?" tanya Vei dengan mata membola. 


"Iya,siapa lagi coba kalo bukan lo .... kalo gak ngapain gue 
ke salon ? bukan tipe gue kali !" jelas Natasha. 


Vei menggeleng. 
"Itu udah lebih dari cukup Sen". 


" Itu belom cukup. Buat jadi saudara gue harus perfect! 
gaya lo harus beda dari gue ! harus cantik ! kalo gue ya... 
serah serah aja, sekarang lo nurut aja biar ngak di bully 
lagi...." Cerocos Natasha dengan bersidekap. 


"Tap....Tapi...... g 


" Udah mbak!, bawa dia... beri pelayanan terbaik dan 
fashionable jangan bikin kecewa!" titah Natasha. 


"Baik nona...." angguk pegawai itu dan mengiring Vei masuk 
ke ruangan khusus. 


KKK 


Sudah lebih 1 jam Natasha menunggu Vei, rasanya cukup 
lelah, ia pun menyenderkan lehernya kebelakang guna 
menghilangkan pegal. Hingga 5 menit kemudian, datanglah 
seorang gadis dengan gaun selutut bewarna biru langit 
menghadap Natasha diikuti para dayangnya dari belakang. 


Rambut panjang yang terurai bebas dihiasi sebuah jepit 
rambut mungil. Mata besar nan indah melekat diwajah 
anggunnya disertai kulit kuning langsat yang tampak 
kenyal. 


Gadis itu tersenyum kepada Natasha yang sedari tadi hanya 
melongo menatap pemandangan didepannya. 


Satu jam sebelumnya ia hanya melihat seseorang 
berpenampilan cupu dan kucel memasuki ruangan yang 
sama tempat gadis bidadari itu keluar. 


" Nona sudah selesai "ujar seorang pegawai. 


" Maaf mbak ! dia bukan Vei saudara saya, apa dia udah 
selesai?". Natasha tidak mengenali Vei sama sekali dan 
malah menyuruh pegawai mencari Vei. 


"Nona, dia Vei saudara anda..." jelas pegawai dengan 
memegang baju Vei dari samping. 


Shock, itulah kesan pertama saat Natasha mendengar 
perkataan pegawai barusan. Matanya langsung berbinar 


menatap kearah Vei Marcella. 


Natasha langsung berdiri menghampiri Vei. Dipretelinya 
setiap inci tubuh gadis itu. Sungguh diluar dugaan. 
Cantiknya tak manusiawi. 


"Vei, ini beneran lo?". 


Vei hanya mengangguk dan tersenyum bahagia. Menjadi 
wanita feminim seperti ini menorehkan rasa baru 
dihidupnya. 


"Cantik bener lo bisa berubah 180 ! kalah deh tuh cewek 
cewek sok kecantikan di sekolah ! Gila lo, gak ada tampang 
tampang cupunya, ini baru sodara gue" puji Natasha 
dengan sebuah rangkulan. 


"Jangan terlalu berlebihan Sen..." cetus Vei dengan nada 
malu malu. 


"Besok, pasti semua bakal kaget ngeliat lo plus pada ngira 
lo anak baru, trus banyak yang minta Wa lo deh hahaha..." 
goda Natasha. 


Vei hanya menggelengkan kepala dan memaklumi 
kebiasaan bobrok milik Natasha. 


dak 
" Bi, panggilin mama dong! ada perlu nih.... ! " Perintah 


Natasha kepada seorang pelayan yang segera mengangguk 
menelepon Diana yang sedang berada di lantai tiga. 


Diana pun segera menghampiri putrinya setelah pintu lift 
terbuka lebar untukknya. 


"Ada apa sayang ?". 


"Ma tolongin aku dong, ajarin Vei jalan pake heals " bujuk 
Natasha memegang lengan mamanya. 


"Dia siapa ? temen kamu?" tanya Diana yang sama sekali 
tak mengenali Vei. 


"Aku Vei tante..." ucap Vei seraya mendekati Diana. 


" Beneran ? ya ampun...kamu cantik banget sayang, mama 
jadi pangling !" Seru Diana yang benar benar tak 
menyangka. 


" Vei ! mulai sekarang lo panggil mama ya jangan tante " 
celetuk Natasha yang langsung duduk di sofa memerhatikan 
interaksi mamanya dan Vei. 


"Iya Vei....sekarang panggil mama ya " gumam Diana. 
Vei mengangguk mantap. 


"Ini bagaimana ceritanya Vei bisa berubah sedrastis ini?" 
tanya Diana. 


"Ini semua berkat Natasha mm...maa..." jawab Vei gugup 
setengah haru karena ini kali pertama dia menyebutkan 
kata mama. 


" Kamu pinter banget sayang!" Diana mencubit pipi Natasha 
gemas. 


"Ya iyalah aku dong..." beo Natasha menaikkan dagunya. 


"Uh... sayang sayang mama..." Diana memeluk keduanya. 


Vote pliss 

Komen 

Follow 

Typo bilang aja langsung 


Writernim : Arifa 


NER D QUEEN AND DIRT KING 


Ratu cupu dan Raja dekil rasakan perbedaannya 
kawan kawan 


BRUM.... BRUM.... 


Derum sebuah mobil yang tampak asing memasuki gerbang 
Hankook menuju parkir telah berhasil menjadi pusat 
perhatian pagi itu. 


Ditambah lagi dibelakang mobil mengekor seorang ketua 
geng paling ditakuti. Siapa lagi kalau bukan Natasha, siswi 
bar bar berbadan baja. 


"Woi siapa tuh ?" tanya seorang diantara mereka tatkala 
melihat sesosok bak bidadari dengan kulit putih dan 
berwajah sensual keluar dari mobil. Ia tak lain adalah si 
cupu Vei, orang yang biasa mereka bully. 


"Gue ngak tau, mungkin anak baru " sahut yang lain disertai 
gelengan. 


" Cantik amat tu cewek !". 
" Bener banget ! pasti anak sultan!". 
Natasha pun juga turun dari motornya seraya merangkul Vei 


dengan begitu akrab hingga banyak yang bergosip hingga 
jadi trending topic: who is she?. 


daaa 


Beberapa menit kemudian, setelah menyusuri koridor yang 
cukup panjang. Natasha dan Vei tiba didepan pintu kelas. 


" Gue masuk dulu ya Sen !" ucap Vei dengan terus menoleh 
Kearah Natasha yang ada dibelakangnya tampa sadar iya 
menabrak seseorang bertubuh tinggi hingga terhempas ke 
belakang. 


Dan untung saja orang itu segera menarik tangan Vei 
hingga tanpa sengaja berpelukan. 


Mata mereka saling beradu. Ada suatu getaran yang tak bisa 
dijelaskan di hati masing masing. 
" Siapa dia ?" batin Vei. 


" Apa dia anak baru ? tapi matanya.... gak asing !" batin 
siswa itu dengan masih setia menatap bola mata hitam nan 
indah milik Vei. 


"EKHEMMM !" Natasha berdehem cukup keras hingga 
keduanya langsung terperanjat dan salah tingkah. 


" Anu mmmm.... maaf..." ucap Vei malu malu. Kali ini 
matanya tak mampu memandang untuk yang kedua 
kalinya. 


"Lo ngak apa apa ? "tanya siswa itu. 


" Gggue.... gak aapa... apa kok.. Mmakasih udah nolongin 
gue.." jawab Vei terbata bata sambil memegangi 
tengkuknya 


"Iya, lain kali kalo mau jalan hati hati!" nasehatnya. 


"Btw, lo anak baru ya disini ?" tanya Vei dengan sesekali 
melirik. 


"Ngak.... gua bukan anak baru, Lo kali yang anak baru..." 
balasnya dengan mengulum senyum. 


" Kalo lo bukan anak baru, kenapa gue baru ngeliat lo kali 
ini ?" Vei memberanikan diri mendongkakkan kepala 
menatap siswa didepannya secara detail. 


"Hahaha.... gua Bryan!" jelas Bryan dengan sebuah uluran 
tangan. 


Vei membulatkan matanya. Bagaimana ia bisa tak 
mengenali laki laki dekil yang senasib dengannya dulu bisa 
berubah sedrastis ini. 


Rahang tegas dengan sorot mata elangnya membuat siapa 
saja akan luluh jika memandangnya. Ditambah lagi dengan 
bibir mungil nan tipis menambah kesan lelaki sempurna. 


" BRYAN !? yaampun.... lo beda banget... ! pantes gue gak 
bisa kenalin wajah lo sory ya, kalo Vei... masak iya lo masih 
nganggep gue anak baru..." cerocos Vei yang masih 
membayangkan alamnya dengan mimpi. 


"VEI !? Yang seriusan lo ? anjir.... beda banget kok bisa ?" 
Bryan menatap perempuan didepannya dengan penuh 
kekaguman. Ada sesuatu yang menyentil lubuk hatinya. 
Tapi yang jelas, ia masih belum paham artinya apa. 


" Oke, gue bakal ceritain.... jadi gini..." Vei mulai bercerita 
panjang lebar hingga Bryan mangut mangut dengan 
pandangan yang tak pernah beralih dari wajah Vei. 


" Nah.... gitu ceritanya, kalo lo gimana ?" Vei balik bertanya 
hingga Bryan menjelaskan semua yang ia alami beberapa 
waktu lalu. 


F LASH BACK ON 


Kemaren, pulang sekolah Vino nganterin gua, Dia bilang "Lo 
mau gak tinggal sama gua? sekalian ajak noh bokap ama 
nyokap lo !". 


"Apa ngak ngerepotin lo Vin ?" tanya gua. 


"Ya enggaklah, malah gua seneng lo bisa tinggal serumah 
ama gua, dan gua bakalan jadiin lo sodara trus bokap lo gua 
kasih kerjaan jadi apaan gitu di perusahaan bokap gua" 
jawab dia santai. 


Akhirnya gara gara dia keras kepala banget,gua nyerah. 
Trus gua dan orang tua langsung pindah hari itu juga. 


Eh ternyata dia udah nyiapin semuanya buat gua, termasuk 
kamar ama barang barang berkualitas. 


" Kasih dia model rambut paling tren !" ucapnya kepada 
pegawai barber shop termahal . 


1 jam kemudian gua keluar dengan penampilan berbeda 
ampe dia kaget dan gak ngenalin gua. 


Pegawai barber ngasih tau bahwa yang dihadapannya 
sekarang beneran gua. Awalnya dia sih ngira ntu para 
pegawai ngasih prank. 


Trus gua usaha sekuat tenaga buat ngeyakinin tu anak 
ampe akhirnya percaya juga. 


Singkat cerita, dia ngajarin gua bawa mobil sama nyuruh 
buat bicara pake bahasa gaul biar gak dikira cupu lagi. Dan, 
ya... beginilah Bryan yang sekarang. 


FLASH BACK OFF 


" Kok cerita kita banyak yang sama ya ?" Vei meletakkan 
telunjukknya di dagu. Tak habis pikir semua kejadiannya 
sangat mirip dengan Bryan. 


"Hooh.... apa mungkin ini yang dikatakan jodoh ?" Goda 
Bryan Vei wajah bersemu malu. 


"Ah.... lo bisa aja Bry!". 


daaa 


" Sen,dia siapa ? cantik amat !" bisik Jiho yang daritadi tak 
melepaskan pandangan dari Vei. 


"Hahaha....sekarang lo naksir njir! dulu bully aja seenak 
perut!" Natasha tertawa sinis. 


Mata Jiho membulat. 


"Ngebully ? lo gila ya ! gua aja baru liat dia sekarang masa 
gua caci sih...... fitnah dosa loh!". 


"Woi ! sekarang lo intro balik ! keknya banyak yang 
amnesia!" perintah Natasha kepada Vei yang dari tadi 
kerjaannya hanya tebar pesona. 


"Kenalin gue Vei Marchella !" Vei mengulurkan tangan 
kearah enam wanted boys yang dari tadi menyimak. 


VEI ? 
Spontan mereka serentak. 


"YA EMANG KENYATAANNYA GUE VEI YANG KALIAN BULLY 
DENGAN SEBUTAN 'SI CUPU' DULU ! " kata Vei dengan nada 
diatas oktaf. 


Keenam wanted saling pandang memberi kode dengan 
kedipan mata dan gelengan. Tak paham dengan situasi. 
Bagaimana bisa si cupu bisa berubah jadi bidadari. 


"Kok bisa berubah sedrastis ini?" Jino memajukan dagunya. 


"Ini semua berkat Esen.... " jelas Vei dengan sebuah 
rangkulan yang mendarat di bahu Natasha. 


"Apa gue bilang , sekarang kalian pangling kan sama Vei? 
makanya jangan asal bicara. Jangan nilai orang dengan 
gayanya yang cupu, tapi nilai kepribadiannya. Mana tau 
dibalik kacamatanya tersimpan wajah cantik !" cerocos 
Natasha. 


Enam wanted boys tertunduk malu. Mereka sadar bahwa 
penilaian untuk seseorang tak bisa dilihat dari cover luarnya 
saja. 


daaa 


" Ya ampuunnn... ganteng banget cowok yang sama si 
Vino.... " Raquel histeris bukan main hingga pensil berwarna 
pink yang ia pegang menjadi sasaran giginya. 


"Ganst banget... anak baru ya?" sahut Felic seraya bertanya. 


" Mungkin...." ucap Clarissa yang dari tadi hanya melongo 
memandang kearah Bryan. Jujur, jantungnya berdebar tak 
karuan. 


" Kenapa dia deket banget sama Vino?" celetuk Lisa. 


"Mungkin sepupunya kali..." jawab Jenny. 


"Udah..... dari pada kita heboh disini mending tanya 
langsung aja sama Vino yuk!" ajak Leona yang segera 
beranjak dari duduknya mengomando yang lain. 


"Eh iya,kok ngak kepikiran" Felic mengulum senyum. 


"MM ...... hai Vin " sapa Clarissa canggung, sudah sedari tadi 
mulutnya ingin bertanya. 


"Ada apa ?" tanya Vino singkat. 


"Lo sini deh !" Leona menarik tangan Vino, membawa laki 
laki itu sedikit menjauh. 


"Apaan ?" ketus Vino. 

"Cowok yang sama lo itu, anak baru ya ?" bisik Leona. 
"Gak !" singkat Vino. 

"Tapi, Kami baru liat hari ini!" sanggah Leona. 


"Apa mata kalian katarak ?dia Bryan yang sering kalian 
bully dulu, masa ngak kenal!" ketus Vino, hingga gadis 
gadis itu langsung terperanjat. 


"Vin, lo jangan bercanda! masa Bryan seganteng ini ? jauh 
kali! " protes Felic. 


"Ya emang kenyataanya gitu, kenapa lo yang protes!" omel 
Vino. 


Kali ini Raguel yang bertanya pada orang yang mereka 
perdebatkan. 


"Apa bener lo Bryan?" 


"Iya!" cetus Bryan. 


" Kenapa lo bisa berubah sedrastis ini ?" Clarissa menatap 
Bryan dengan mata berbinar. Jujur ia semakin kagum. 


"Ini semua , berkat Vino" ujar Bryan, merangkul cowok 
tampan disampingnya. 


" Makanya lo semua jangan suka ngebully orang! sekarang 
pangling ! jangan nilai seseorang dari covernya doang, 
mana tau dibalik kacamata besar ada yang tersembunyi ! 
jadi cewek jangan banyak bacot! " Vino tiba tiba berubah 
jadi penasehat kekaisaran. 


daaa 


"Woi! itu yang sama si Vino siapa?" tanya Jim yang tampak 
panas kala Vino mendapat teman baru dengan gaya yang 
sepadan dengan Bangsat Boys. 

" Dia Bryan ! "jawab Natasha santai . 


"Bryan !? lo jangan bercanda deh, gak lucu Sen...!" Rama 
tak percaya. 


" Gue gak bercanda! emang muka gue kek pelawak !". 
" Ya kagak sih.... gua heran aja, kok bisa sedrastis itu ya?". 


" Dia emang Bryan, gue tadi yang ketemu dia langsung!" 
celetuk Vei, membenarkan perkataan Natasha. 


"Nah..... lo pada denger kan ?". 


Keenam wanted boys hanya mengangguk walaupun 
sejatinya masih belum yakin. 


"Vei ntar pulang sekolah jalan ama gua ya..." ajak Jim. 


"Jangan mau Vei....ntar diapa apain lagi, dia kan suka ajak 
jalan tante girang " goda Jiho. 


"Apa lo bilang! emang gua cowok apaan ha !?" sanggah Jim 
dengan emosi. 


" Sory , bercanda..... Jimin Yong 

btw lo jalan sama gua aja Vei" Jiho mengedipkan sebelah 
matanya. Sementara Vei hanya membolakkan matanya 
malas. 


"Ngak sama gua aja" ucap Rama. 

"Sama gua aja..." celetuk Andrea. 

"Sama gua, ntar lo gue beliin apa aja deh!" Jino ikut ikutan. 
"Daripada sama mereka yang lembek plus punya tampang 
mirip kek tai sapi, mending ama gua yang udah pasti kuat 
dan punya kulit seputih porselen !" timrung Suga hingga 
kelima lainnya menyoraki. 


Uuuuuuu bacot lu ! 


Vei hanya bisa mengulum senyum. Bahagia rasanya bisa 
dihargai. 


"WOI ! KALIAN BISA DIEM GAK!" teriak Natasha. 
"Ya kami kan mau ngajak Vei jalan!" beo Jim. 


"Gak boleh! hanya gue yang boleh nentuin Vei bisa pergi 
ama siapa. Dulu ngeliat dia aja buang muka sekarang malah 
ngajak jalan, ngak malu !" kata Natasha savage. 


Dulu kami khilaf Sen ! 
ucap mereka bersamaan. 


"Eleh.... bacot kalian !". 


KKK 


" Girls yang sama Natasha tu siapa ?" tunjuk Jenny, merasa 
iri karena gadis itu beruntung bisa dikerubungi most 
wanted. 


" Berani amat deket deket sama wanted boys" Lisa menatap 
Vei jengah. 


"lo bener Lis, gatel banget, sama kek temennya....!" seru 
Clarissa menaikkan salah satu sudut bibirnya. 


" Daripada kepo, mending kita tanya langsung ayo !" ajak 
Raquel. 


"Jangan! mau taroh dimana muka cantik kita nanti, disana 
kan ada Natasha" sanggah Leona. 


" betul tuh Le, mending kita tanya aja sama Vino dan 
Bryan!" usul Felic. 


"Pinter juga lo" puji Leona tersenyum kearah Felic yang 
biasanya hanya bisa menyimak. 


"Siapa dulu dong.... gue!". 


"Vin, apa lo tau cewek yang deket Natasha itu ?" Clarissa 
menunjuk kearah Vei. 


" Gua tau kok, dia Vei yang sering kalian bully " Vino 
memberikan fakta yang harus mereka cerna bulat bulat. 
Pasalnya Vei gadis cupu yang miskin. 


" Ah... Vin... jangan bercanda deh mana mungkin si cupu 
bisa berubah dia kan miskin dan jelek! " Lisa tak percaya. 


"Gua serius, emangya gua ada tampang tampang komedian 
?" gumam Vino dengan berkacak pinggang dan menyeruput 
es cappucino yang barusan ia beli di kantin. 


"Ya enggak sih, tapi kami heran aja,itu beda banget sama 
Vei". 


" Dia emang Vei, tadi gua ketemu dan tanya langsung" 
Bryan membenarkan. 


" Kalian denger kan! apa lagi yang mau kalian dustakan ha" 
ucap Vino. 


Keenam wanted girls hanya mengangguk. Ada rasa iri yang 
tertanam di hati masing masingnya. 


"Btw... nomor Wa lo berapa Bry? save nomor gue ya... " ucap 
Clarissa yang semakin mendekatkan tubuhnya ke Bryan dan 
menyelipkan sejumput rambut ke telinganya. Berharap 
Bryan terpesona. 


" Lo jangan modus deh !" omel Raquel 


" Enak aja lo bilang modus, gue ngak pernah modus tau " 
bantah Clarissa. 


"Nomor gue aja Bry "paksa Jenny. 
"Mending nomor gue " Leona ikut ikutan. 
" Nomor aku duluan dong..." rengek Lisa. 


"Heh... kalian gak pantes sama Bryan, mending save wa gue 
aja ya..." Felic mengedipkan sebelah matanya disertai 
gelayutan manja di lengan Bryan yang hanya tersenyum 
kecut. 


Ahh, sok kecakepan lo ! 


Serah gue dong 


Yang pantes itu cuma gue! 


GUE ! 


"EH CABE CABEAN ! BRISIK TAU,CUMA GUA YANG BOLEH 
NENTUIN BRYAN MO SAVE WA SIAPA, YANG JELAS BUKAN 
PUNYA KALIAN ! "teriak Vino. 


Tattapi..... 


"Ngak ada tapi,tapian dulu buang muka ama dia, sekarang 
gatelnya minta ampun" savage Vino. 


Ya dulu mata kami khilaf Vin! ucap mereka kompak. 
"Gak boleh! Bry, Yok cabut!". 
"VINOOO !" 
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FINANCE VINO AND ANDREA 


Dia yang dimasa lalu, mengingatkan pada sebuah 
tragedy 


That night, at Vino home....... 
11:00 pm 


"Gua tidur dulu ya,capek banget nih "ujar Vino yang dari 
tadi tak henti hentinya menguap. Akibat terlalu lelah main 
bilyard di tongkrongan baru. 


"Gua juga ngantuk !" balas Bryan dengan mata sayunya. 
Sesekali meregangkan otot ototnya menghasilkan bunyi 
khas. 


"Gua tidur dulu!" seru Vino, seraya memasuki kamar dan 
dengan segera merebahkan diri di kasur nan empuk. 


Namun naasnya, sudah 1 jam berlalu, matanya masih belum 
bisa terpejam padahal dari tadi ia tak berhenti menguap. 


"kok ni mata gak bisa nutup, dahal gua capek banget!" 
umpatnya sambil menggulung diri dalam selimut. 


" Ayo tidur! susah amat!" dumelnya sambil mengedip 
ngedipkan mata. Namun masih nihil. 


Seketika terlintaslah di otaknya sekelebat bayangan benda 
yang sangat berarti di masa lalu. 


" Ah...daripada bosen kedip kedipin mata mulu, mending 
gua cek deh tu kotak, udah lama banget ngak ngeliatnya" 
gumamnya lalu kemudian berdiri untuk mengeceknya. 


Kaki panjangnya melangkah perlahan ke tempat rahasia 
tempatnya menaruh kotak itu. 


Ditatapnya lemari tua yang bersembunyi dibalik lemari 
pakaian Big Size miliknya. Sudah 10 tahun lalu ia 
menyembunyikan kotak rahasia disana. 


Sungguh lemari yang penuh kenangan. Perlahan tangan 
besar itu membuka lemari, aroma khas benda benda lama 
pun merebak, seolah menyambut kedatangannya. 


Matanya menangkap sebuah kotak kayu bewarna coklat 
yang masih tersimpan rapi dan tak sedikit pun dimakan 


rayap. 


While that, same time at Andrea home ..... 
1 jam sebelumnya yaitu jam 11:00 pm. 


Andrea juga baru pulang dari base camp, tubuhnya amat 
lelah akibat lelucon yang dilontarkan member Bangsat 
terlalu mengocok perut. 


"capek banget sumpah! ni pasti gegara kebanyakan ketawa 
njir!" gumamnya dan seketika merebahkan tubuh di kasur. 


"Duh! kok ni mata kagak bisa merem ya ?" cetusnya 
mengacak rambut yang sedari tadi sudah kusut. 


" Gua lakuin apa ya, supaya cepet tidur? ah.... mending cari 
di google aja pasti ada solusi" gumamnya seraya mengambil 
hp yang terletak tak jauh darinya. 


Sudah beberapa web yang dikunjungi, tetap saja mata belo 
itu tak mau menutup. 


"Tips apaan nih ! ngak ngaruh dan ngak guna! kampret 
njirrr!" umpatnya dengan lemparan hp. Untung tahan 


banting. 


Tatkala benda serbaguna itu menyentuh ubin, ia teringat 
akan sesuatu. 


" Oh iya gua kan ada rahasia .... udah lama si ngak diliat 
mending liat itu, daripada bosen!" Andrea menyunggingkan 
bibirnya dan terlihatlah senyuman manis gigi kelinci. 


Perlahan ia turun dan berjalan kearah sebuah lukisan besar 
yang terpampang gagah di dinding. 


Dengan perlahan tapi pasti, dicopotnya lukisan itu hingga 
memperlihatkan sebuah lubang yang sengaja dibuat khusus 
untuk menyimpan benda benda berharga, termasuk sebuah 
kotak tua miliknya. 


"Ha ini dia... udah lama juga gua ngak ngeliat, perasaan 
terakhir kali 10 taon yang lalu " ucapnya penuh semangat, 
lalu memboyong kotak itu ke atas kasur untuk dibuka. 


Pada detik,menit,jam,hari,bulan,tahun,dan abad yang sama. 
Tanpa disengaja dan diberi aba aba. Vino dan Andrea 
membuka kotak itu secara bersamaan. 


Loh, padahal mereka ada di tempat yang berbeda,bayangin 
guys hehehe. 


Isi kotak itu mengingatkan mereka pada kenangan masa 
lalu yang sama. Sesuatu yang tak kan pernah terlupakan. 


Flashback on 
10 years ago 


Sore itu taman bermain dipusat kompleks perumahan elit 
amat ramai oleh anak anak yang memang sangat suka 


bermain dengan teman temannya. 


Ada yang berlari,main jungkat jungkit, masak masak, 
bahkan ada yang jungkir balik tercebur ke kolam dan 
basah,lalu menangis tersedu sedu. 


Bangsat Boys kecil juga ada disana. Ketika itu, mereka 
bertujuh masih berumur 5 tahun. Mereka sudah bersahabat 
sejak kecil. Begitu pula dengan orang tua mereka. 


Saat itu Jim,Jino,Rama,Jiho,dan Suga sedang asik bermain 
sepak bola. Sementara Vino dan Andrea asik bermain mobil 
mobilan. 


"Wah , mobil kamu kenceng banget lajunya " puji Vino 
menatap mobil mobilan Andrea. 


" Ya iyalah, ini yang model terbaru kok kamu ngak 
beli?"tanya Andrea. 


" Ya... aku belum tau model terbarunya udah keluar" jelas 
Vino yang masih melirik kearah mobil mobilan Andrea. 


" Uh...rugi kamu kalo ngak beli, ini /iminted edition 
loh,sekarang pasti udah abis dan kamu ngak bakalan bisa 
nemuin mobil ini lagi...." ucap Andrea menakut nakuti. 


" Kalo gitu,aku pinjam mobilannya !" seru Vino dengan 
merebutnya dari tangan Andrea. 


"Eh... ngak boleh ! aku ngak mau minjemin sama kamu, 
soalnya nanti, pasti bakalan rusak walaupun kamu ganti 
dengan mobilan yang lain aku ngak mau karena ini langka 
tau ! " Andrea mengerutkan dahinya. Jujur ia takut mainan 
barunya dirusak. 


"Ngak bakalan rusak kok... pinjem sehari aja, besok balikin" 
Vino masih bersikeras mengambil kembali mobil itu dari 
empunya. 


"NGAK YA ENGGAK! " teriak Andrea. 


" PINJEM DONG PELIT! " Vino masih mempertahankan 
mobilan itu dalam genggamannya. 


"NGAK BOLEH !" 
"BENTAR AJA !" 

"NGAK! TETEP ENGGAK !" 
"PINJEM !" 

"NGAK NANTI RUSAK !" 
"NGAK BAKALAN KOK!" 
"GAK MAU VINO!" 


Akhirnya terjadilah peristiwa rebutan mobilan /iminted 
edition, yang satu bersikeras untuk meminjam yang satunya 
lagi juga bersikeras mempertahankan miliknya. tak satupun 
yang mengalah antara mereka. 


Seluruh tenaga mereka keluarkan hingga leher berurat 
disertai wajah yang memerah. 


BRAKK...... 


Mobilan Andrea jatuh ketanah dan pecah. Keduanya 
langsung terbelalak. Shock dengan kejadian itu. 


"MOBILAN AKU..... INI SEMUA SALAH KAMU TAU !" Andrea 
kecil langsung menangis sambil berjongkok meratapi mobil 


yang tlah hancur, emosinya meledak. 


" Kok salah aku si? kan kamu yang ngak mau minjemin aku 
dulu" Vino membela diri. 


"Kamu jahat ! " Andrea mendorong Vino dengan emosi yang 
sedari tadi sudah tak terbendung. 


Vino pun terjatuh lalu bangkit. 


"Eh kamu gak ngak usah dorong dorong aku.... " Vino yang 
juga terpancing mendorong Andrea balik. 


"Kan kamu yang salah !" Andrea menonjok Vino. 


Sakit hati, akhirnya Vino pun membalas Andrea dengan satu 
bogem mentah. 


Terjadilah pertengkaran sengit Antara dua anggota Bagsat 
Boys cilik. 


"Kalian berdua jangan bertengkar !" lerai seorang gadis kecil 
berusia 4 tahun. 


Wajahnya sangat cantik, dengan pipi merah jambu dan kulit 
seputih salju, ia memakai gaun putih selutut dan kalung 
berbentuk Love. Amat anggun dan memesona dengan 
rambut pendek berponi. 


Seketika, Vino dan Andrea segera berhenti adu jotos. Wajah 
babak belur dan penuh emosi pun berubah jadi senyuman 
genit dengan sesekali mengedipkan mata. 


"Kenapa kalian diam?" tanya gadis itu. 


OH.... MMMM... 
Respon Vino dan Andrea yang seketika menjadi salah 
tingkah. Mereka juga saling mendorong bahu. 


"Kenapa kalian bisa berkelahi?" tanya gadis itu lagi. 


"Dia merebut mainanku, dan akhirnya pecah.... lihat itu" 
terang Andrea memperlihatkan mobilannya yang sudah 
tewas ditempat. 


"Ngak kok.... dia yang pelit" Sanggah Vino. 
"Hah, kok aku sih kan kamu!" 

"Kamu !" 

"Kamu!" 

"Kamu !" 

"Kamu!" 

"Kamuuuuuuu!" 


"KALIAN !" satu teriakan dengan suara lembut membuat 
keduanya berhenti adu mulut. 


" Kenapa aku juga? kan cuma Vino..." gumam Andrea. 


"Kalian berdua yang salah, kita sebagai teman harus saling 
mengerti, jangan seperti ini sekarang ayo baikan!" 
perintahnya. 


Dua sejoli itu hanya menuruti ucapan gadis kecil. 


" Maafin aku ya... " Vino mengulurkan tangan terlebih 
dahulu, agar terkesan pemberani. 


"Maafin juga ya.... "Andrea menjabat uluran itu walau 
hatinya masih komat kamit. 


Gadis kecil tersenyum. 


"Lain kali gak boleh seperti ini lagi ya...." nasehatnya dan 
diangguki keduanya. 


" Oh iya, aku ada gelang dan bunga, ni buat kalian ! " si 
gadis memberikan satu gelang dan setangkai mawar untuk 
masing masingnya. Keduanya langsung tersenyum bahagia. 


"SAYANG .... PULANG YUK! " teriak seorang perempuan 
cantik dari kejauhan. Diduga adalah ibu gadis cantik akan 
tapi Andrea dan Vino tak dapat melihat wajahnya akibat 
terhalang beberapa pohon. 


"AYO MA...." angguk gadis kecil. 


" Aku pulang dulu ya , udah sore nih... bye ! besok kita 
ketemu lagi ya " ucapnya sekaligus melambaikan tangan 
yang langsung dibalas Andrea dan Vino. 


Setelah gadis itu menghilang dari pandangan, mereka baru 
teringat sesuatu yang terlupakan akibat terlalu bahagia. 


"namanya siapa ya? aduhh " sesal Vino. 


"Oh iya, tapi besok dia kan bakal kesini lagi, kita tunggu 
aja...." sahut Andrea merangkul Vino. 


"Oh iya ya " Vino tersenyum simpul. 


Mereka pun pulang Dengan hati yang berbunga. Setibanya 
dirumah masing masing mereka meletakkan setangkai 
bunga mawar dan gelang itu pada kotak rahasia yang 
kemudian disembunyikan. 


Hingga keesokan sorenya mereka kembali berkunjung ke 
taman bermain. Namun tak satupun tanda yang 
menunjukkan kehadiran gadis kecil itu. 


Hingga mentari digantikan dengan bulan. Namun hasilnya 
masih nihil, tak ada gadis berpipi merah jambu dan kulit 
seputih salju. 


Mereka berharap suatu saat nanti bisa bertemu dengannya 
lagi. 


Flashback Off 


Begitulah bayangan masa lalu yang terbayang oleh Andrea 
dan Vino secara bersamaan. 


Mereka kembali teringat gadis kecil lewat bunga mawar 
yang sudah kering dan gelang lama yang tersimpan rapi di 
sebuah kotak rahasia berharga. 


Perlahan Air mata, menetes bersamaan berharap agar bisa 
bertemu lagi dengan si gadis impian. 


" Dimana dia sekarang?". 
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RE VERE NGE 
Dia yang merenggut masa depan 


"Girls... gue pulang dulu ya " ijin Leona yang segera berdiri 
memasukkan hpnya ke dalam tas. Membuat kelima 
sahabatnya memandang aneh kearahnya. 


Baru kali ini mereka melihat Leona Fransisca si candu cafe 
bisa terburu buru seperti ini. Biasanya gadis cantik itu yang 
paling betah berada di tempat tongkrongan seperti ini. 


"Loh.... kok cepet banget si?" tanya Raguel. 


" Gue , capek banget nih, pelajaran tadi bikin otak gue 
pusing tau! " jelas Leona sambil memegang kepalanya, 
memperlihatkan raut kesakitan. 


"Lo gak apa apa kan Le?" celetuk Clarissa. 


" Gue gak apa apa kok, biasa... cuma sakit dikit doang, 
paling ntar kalo dah tidur baikan lagi" balas Leona dengan 
senyum terpaksa. 


" Ya udah, lo hati hati ya" beo Jenny. 


"Sip " Leona mengacungkan jempolnya sebelum ia benar 
benar menghilang begitu saja dari hadapan mereka. 


" Gue ngerasa ada yang aneh dari Leona, dia kenapa ya 
?"bisik Clarissa. 


"Lo bener banget, ngak biasanya dia kek gitu, dia kan candu 
cafe" timpal Felic yang sedari tadi tak hentinya menyeruput 
minuman favorite rasa leci. 


" Perasaan, tadi gue liat dia biasa biasa aja, kek gak ada 
sesuatu gitu...." sahut Lisa. 


" Kalo gue tadi liat dia ngelirik tu cowok mulu, trus wajah 
Leona merah padam kek nahan emosi gitu" kata Jenny 
sambil menunjuk seorang laki laki bertopi yang sedang 
makan bersama seorang wanita sexy. 


"Mungkin itu mantannya kali" terka Clarissa. 


" Mungkin aja sih ... kalo diliat liat, dia jauh lebih dewasa sih 
dari kita, yakali Leona yang pemilihnya bukan main pacaran 
sama cowok yang selisih usianya lebih dari 2 tahun, yang 
bener aja.... " bantah Felic. la tau betul bagaimana selera 
dan cara Leona memilih pacar. 


"Bener tuh, dia kan pernah bilang sama kita, bahwa dia anti 
banget sama cowok yang jauh tua dari dia" tambah Raguel 
untuk memperkokoh omongan Felic. 


KKK 


Leona memasuki mobil dengan tergesa gesa. Air matanya 
seolah tak terbendung lagi. la menangis hingga tanpa 
disadari tangannya memukul stir mobil. 


Entah mengapa laki laki itu bisa muncul dihadapannya. 
Hingga seketika ia kembali terbawa kisah pilu di masa lalu. 
Kisah yang sebenarnya tak ingin ia ingat lagi. 


Tanpa basa basi, ia menghidupkan mobil untuk keluar dari 
tempat itu sesegera mobil. Mengemudikan kendaraan itu 
pada kecepatan tinggi. 


Suara itu pun mengejutkan para pejalan kaki dan 
pengendara lain tatkala mobilnya hampir menabrak trotoar. 
Untung saja ia dengan cepat menarik tuas rem. 


" Ehhh mbak! kalo nyetir itu hati hati!" bentak si 
pengendara motor yang juga hampir ia senggol. 


Namun Leona tak memberi respon apapun dan malah 
semakin memacu gas, membuat pengendara motor itu 
geleng geleng kepala. 


Selang beberapa waktu kemudian, Leona sudah tiba 
dikamarnya dan dengan segera menghempaskan tubuh ke 
kasur. 


Menangis sekuat kuatnya, meringkuk seraya memukul 
mukul kasur itu. Berharap emosinya cepat turun. 


"Dasar cowok bejat, ngak tau diri!" makinya dengan 
melemparkan boneka yang ada didekatnya ke sembarang 
tempat. 


Perlahan tangannya meraih sebuah foto yang terpajang rapi 
di dekat lampu tidurnya. 


" Kak...!" lirih Leona. Bahunya kembali bergetar. Sakit 
rasanya ketika melihat senyum palsu kakaknya di foto itu. 


" Kak, aku ketemu dia tadi sama seorang cewek di cafe" 
tangis Leona sambil memeluk foto seorang gadis cantik 
yang ia panggil dengan sebutan ' kakak'. 

Membayangkan peristiwa mengerikan di masa lalu. 


F LASH BACK ON 


3 years ago 


Tok tok tok ! 


Seperti biasa, Leona datang untuk mengetuk pintu kamar 
Kakaknya. Berharap bisa berbagi cerita dengannya. 


" Kak.... kak.... bukain pintunya dong, Le mau masuk nih!" 
serunya yang masih setia menggedor gedorkan pintu. 


Namun pintu masih belum terbuka. Perasaan aneh mulai 
menggerogoti batinnya karena biasanya sang kakak selalu 
membukakan pintu untuknya. 


" Aneh... kok gak dibukain ya, biasanya cepet banget 
bukain, apa dia marah sama aku, mmm tapi ngak deh, 
perasaan aku gak pernah ngusik dia" tutur Leona pada 
dirinya sendiri. 


"Kak.... bukain dong....kakak marah ya sama Le, kan Le 
ngak ada buat salah, tadi kakak masih main sama aku, 
masak iya sekarang marahan.... !" ucap Leona terus 
menggedor gedor pintu berharap ada sahutan dari dalam. 


Namun hasilnya masih tetap nihil. Sunyi!. 


Khawatir dan merasa janggal, dengan segera Leona mencari 
kunci cadangan karena pintu itu dikunci dengan kode 
rahasia milik kakaknya. 


" BI... AMBILIN KUNCI CADANGAN KAMAR KAKAK DONG !" 
titah Leona. 


"Baik nona " pelayan itu segera berlari mengambil kunci 
khusus itu dan memberikannya pada Leona. 


"ini nona...". 


Leona tersenyum simpul dan dengan segera membuka 
pintunya. 


" Kakak marah ya sama......" belum selesai ia berbicara, 
gadis itu langsung dikejutkan dengan keadaan kakaknya 
yang sudah terlentang dengan tubuh membiru dan mulut 
berbusa akibat meminum racun tikus yang terletak tak jauh 
darinya. 


Bagai sambaran petir di siang bolong. Leona tak mampu 
berbuat apa apa, mulutnya hanya terus menganga. 
Tubuhnya roboh dalam keadaan berlutut di depan mayat itu. 


Perlahan, bulir bulir mulai menetes tanpa aba aba. 


"KAKAK.....!" pekikan histeris Leona yang membuat seluruh 
orang rumah langsung kearah sumber suara. 


"Kakak ! kenapa kakak seperti ini? " Leona memeluk jasad 
kakaknya yang diduga meninggal karena bunuh diri. 


"Ada apa sayang ?" tanya Ana dan Herman bersamaan 


" Kakak ma....pa... kakak udah pergi ninggalin kita" tangis 
Leona semakin pecah. 


Kedua orang tuanya langsung memandang nanar jasad kaku 
disamping Leona. 


"Kenapa kamu lakuin ini nak?" raung Ana. 


"Kenapa kamu ninggalin kami?" Herman memeluk putri 
sulungnya itu. Berharap bisa hidup kembali. 


Leona melayangkan pandangan ke segala penjuru kamar 
yang amat berantakan itu. 


la mendapatkan sebuah Diary yang terkunci rapi dan 
sebuah handphone yang tampaknya baru saja menerima 
panggilan dari seorang laki laki bernama Jason. 


Perlahan dibukanya Diary yang penuh luka pilu itu. Lembar 
demi lembar selalu terisi penuh dengan untaian kata yang 
mencurahkan seluruh isi hati. 


Leona pun membaca salah satu tulisan yang tampaknya 
masih sangat baru. Ia yakin bisa menemukan penyebab 
kakaknya menghabisi dirinya sendiri. 


Mengapa ya Tuhan ? 


Tuhan, kenapa semua ini terjadi kepadaku, kenapa ? apa 
salahku? 

Sehingga dia meninggalkan aku dikala aku butuh dia ? 

Aku begitu terpuruk sekarang, 

Aku tak tau harus berbuat apa dan bilang apa sama mama 
dan papa bahwa aku hamil 

Aku tidak sanggup lagi menanggung aib ini 

Apa yang harus aku lakukan ? 

Agar terbebas dari kesengsaraan ini ? 


Seketika tubuh Leona gemetar setelah membaca tulisan 
barusan. Tangannya pun seolah licin hingga diary itu 
terjatuh mengeluarkan beberapa buah foto. 


" Foto apa Ini ?" lirih Leona seraya memungut dan 
mempretelinya sedemikian rupa. 


Pada foto itu terdapat kakaknya dan seorang laki laki yang 
tengah berpelukan mesra bagaikan suami istri di sebuah 
taman. 


"Ini pasti foto cowok itu !" duga 
Leona. Tangannya mengepal menandakan dendam kesumat 


yang ia simpan sampai kapan pun. 


" aku janji kak, aku bakal balas dia !" ucapnya sambil 
menyimpan foto itu dalam saku. 


Flashback off 


Sejak hari itu, Leona jadi sering mengurung diri. Sampai 
sampai dibawa berobat ke amerika untuk menghilangkan 
trauma modenya dan sejak saat itu pula dia membenci laki 
laki dan selalu mempermainkan mereka dalam urusan 
percintaan. Lebih tepatnya play girl. 


Hari ini, orang yang ia cari selama ini telah ditemukan tanpa 
suatu kesengajaan. 


"Awas aja lo ! gue bakal buat lo jauh lebih menderita dari 
kakak gue ! liat aja nanti !". 


terjawab sudah pertanyaan chapter 1 kenapa Leona 
Play Girl 
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FIRST OF LOVE 
Ini yang pertama, sejak yang lalu 
"Le! nanti lo free kan ?" tanya Lisa. 


"Sory.... gue lagi busy banget, jadi keknya gak bisa deh" 
Leona mengindikkan bahu. Dia telah berbohong. 


"Emangnya lo ngapain ?" sahut Raguel. 


"Pokoknya ada deh... kepo banget jadi orang...." balas 
Leona dengan santai sebelum ia meninggalkan kelima 
sahabatnya tanpa pamit. Seolah ada sesuatu yang 
disembunyikan. 


"TU anak aneh banget ya dari kemaren!" ujar Jenny. 
"Lo bener Jen!" angguk Felic. 


"Dia kek nyembunyiin something deh !" duga Clarissa. la 
mengetuk ketukkan telunjuknya di dagu. 


"Gue pikir juga gitu!". 
"Apa yang Sebenarnya terjadi sih?". 


"Gak tau... gue juga bingung!". 


daaa 


Leona tampak sangat berbeda malam ini. Baju super ketat 
nan sexy disertai polesan make up menggoda dengan 
rambut panjang terurai membuatnya tampak sangat 
sensual, menghilangkan kesan remaja pada dirinya. 
Siapapun yang melihatnya pasti akan segera jatuh cinta dan 
langsung mendekatinya. 


" Mmmm... Perfect!" tuturnya yang kemudian keluar kamar 
hingga semua pelayannya terkejut dengan dandanannya. 


Mereka tau, Leona memang suka dengan make up dan hal 
hal berbau feminimisme. Tapi tidak untuk yang kali ini. Ia 
seolah bukan dirinya. 


" Nona mau kemana dengan pakaian dan dandanan seperti 
itu?" tanya salah seorang pelayan yang berada tak jauh 
darinya. 


"Bukan urusan Bibi ! inget ya, buat kalian yang liat gue kek 
gini, jangan pernah kasih tau mama dan papa ! awas aja 
nanti kalo ada yang bocorin, gue gak segan segan bikin 
kalian nyesel!" ancam Leona sebelum meninggalkan rumah. 


Untung saja kedua orang tuanya sedang berada di luar 
negri, jadi rencananya bisa berjalan mulus. 


daaa 


Mobil milik Leona berhenti pada sebuah Club malam yang 
sudah tampak ramai dengan segala macam tingkah 
manusia manusia tak beradab. 


Jujur, demi Nobita yang selalu mendapatkan nilai nol, ia tak 
sudi untuk menginjakkan kaki di tempat menjijikkan seperti 
ini. 


Tapi, demi dendamnya kepada laki laki bernama Jason itu, ia 
harus rela berkorban. la mendapat informasi bahwa Jason 
setiap hari pergi kesini dengan membawa wanita berbeda. 


Dan kali ini, Leona juga termasuk dalam /ist wanita yang 
dikencani Jason malam ini. Gadis cantik itu juga sudah 
janjian dengannya. 


Perlahan kaki jenjang beralaskan heals itu melangkah 
gontai memasuki tempat bejat itu secara perlahan. 


" Hai honey....maaf aku telat, soalnya tadi macet..." basa 
basi Leona seraya mendekati Jason. 


“Os gak apa apa honey,aku juga baru nyampe..." balas 
Jason dengan smrik aneh. Membuat siapa saja merinding 
melihatnya. 


"Dia emang ganteng, tapi kan... bajingan !" lirih Leona 
seraya menggigit bibir bawahnya. 


" Ayo duduk sini..." ucapnya seraya memegang tangan 
Leona. Hingga gadis itu duduk disampingnya. 


" Ambilin minuman yang biasa 2!" kata Jason pada 
bartender yang tengah sibuk menuangkan minuman 
berbotol aneh ke beberapa gelas. 


Beberapa detik kemudian bartender itu menyodorkan dua 
gelas minuman. 


" Ayo diminum honey" ujar Jason menyodorkan segelas 
wine. 


Leona hanya mangut mangut. Jujur, baru kali ini ia 
disodorkan minuman itu. 


"Gue minum ato enggak ya? kalo gak gue minum..... ntar dia 
curiga lagi, tapi demi kakak! gue harus rela berkorban!" 
bathin Leona. 


"Kenapa masih belum diminum? ini enak banget loh! coba 
sekali,pasti nagih" rayu Jason dengan terus menyodorkan 
wine itu ke Leona. 


Dengan ragu ragu, Leona mendekatkan gelas berisi wine itu 
ke mulutnya. Secara perlahan kerongkongannya mulai 
menegak sedikit demi sedikit. 


Sementara itu.... 


Vino dan Bryan sedang berada di club malam yang sama. 
Tujuan mereka kesana hanya untuk minum segelas wine 
guna menghilangkan suntuk akibat tugas sekolah yang 
menumpuk. 


"Woi! gua ke toilet dulu, kebelet nih !" tutur Vino keningnya 
mengrenyit menahan kencing. 


"Buruan sana ! ntar lo ngompol disini lagi" usir Bryan. 


" Enak aja lo,emang gua bayi apa!" ketus Vino lalu 
kemudian segera berlari menuju toilet. 


Saat diperjalanan, tanpa sengaja matanya melihat Leona 
yang sudah hilang kendali tengah asik menegak wine 
bersama seorang laki laki. 


Vino sedikit mendekat, memastikan apa yang dilihatnya 
barusan. 


"Itu kek Leona!" lirihnya dengan mengamati wajah ber make 
up itu dalam dalam. 


"Anjir kutu kupret.... beneran ntu cewek wadohhh.... " Vino 
langsung shock mengetahui Leona dengan dandanan tak 
wajar meminum wine bersama seorang laki laki asing di 
sebuah club malam. 


"Ah..... ntar aja gua buntutin ! ni kencing udah diujung !" 
tukasnya yang buru buru ke toilet. 


3 menit kemudian ia keluar dengan perasaan lega dan 
segera kembali memantau Leona dari jauh. Walaupun ia 
sedikit membenci Leona tapi tetap saja itu temannya. 


"Woi ! kutu kupret ! mereka mo pergi, anjay.... ini kagak bisa 
dibiarin nih!" celoteh Vino seraya berlari lari kecil 
membuntuti mereka. 


Dan yang benar saja, Jason memasukkan Leona ke sebuah 
mobil hitam yang terparkir di sana. 


Tak mau kehilangan jejak, dengan segera pula Vino 
mengambil motornya dan langsung tancap gas ketika mobil 
itu mulai meninggalkan tempat. 


"Dia mo bawa Leona kemana ya? Aneh.... " desus Vino 
dengan pandangan yang tak henti hentinya tertuju pada 
mobil itu hingga berbelok pada sebuah persimpangan 
dengan jalan yang sepi. 


" Loh.... kok malah belok sini? hmmm ada yang gak beres 
nih!" lirihnya semakin curiga. 


Beberapa menit menempuh jalanan yang amat sepi, mobil 
itu berhenti didepan sebuah rumah mewah yang tampak 
kosong. 


"Anjir.... pikiran gua semakin liar nih!" beonya lagi tatkala 
Leona diturunkan dari mobil dan mereka mulai memasuki 
rumah itu. 


" Wah.... mulai kurang ajar nih! gua harus gercep! " Vino 
mengendap endap mengikuti langkah mereka perlahan. 


Dan ternyata dugaannya benar. Jason mulai berbuat kurang 
ajar pada Leona yang mulai sadarkan diri. Gadis itu meronta 
ronta ketika Jason menyentuhnya. 


"WOI COWOK KURANG AJAR! BERHENTI LO! " teriakan Vino 
menggema ke seluruh sudut rumah hingga Jason terperanjat 
dan melepaskan Leona. 


"Lo siapa hah ! jangan macem macem sama gua, dasar 
BOCAH!" remeh Jason dengan menekankan akhir 
perkataannya. 


"ANJING ! BILANG GUA BOCAH BOCEH ! CEPET LEPASIN 
DIA!" hardik Vino dengan melayangkan telunjuknya. 


"Suka suka gua! napa lo yang sewot, lo mau juga? bilang aja 
njing! " ketus Jason memeluk Leona yang masih dalam 
pengaruh alkohol. 


"Lawan gua dulu sebelum lo hancurin masa depan dia 
bajingan!" tantang Vino. 


"Oh.... berani lo ya bocah !" Jason melepaskan Leona dan 
menyerang Vino yang langsung mengelak. 


" Sekarang giliran gua ! JURUS MBAH PONO!" Vino 
menendang perut Jason hingga tubuhnya terlempar 
beberapa meter. 


Tak terima, Jason dengan segera berdiri dan menyalip kaki 
Vino hingga tersungkur. 


Tidak cukup itu saja, ia segera menarik bagian belakang 
baju Vino dan menghantamkan kepalanya ke tembok. 


" AAAAA VINO !" jerit Leona histeris tatkala melihat darah 
yang bercucuran. Rencana yang sudah ia atur sedemikian 
rupa telah hancur begitu saja. 


Ketika Jason hendak melancarkan serangan selanjutnya, 
dengan tenaga yang masih tersisa, Vino menahan tangan 


Jason disertai tendangan maut kaki panjangnya hingga pria 
itu terjatuh dengan posisi berlutut dan dengan segera Vino 
menghantamkan kepalanya beberapa kali ke tembok. 


Leona menghela nafas lega menyaksikan musuhnya 
tergeletak pingsan dan akan segera dibawa pihak berwajib. 
la tak tau apa yang akan terjadi kalau tidak ada Vino. 


" Lo ngak apa apa kan?" tanya Vino menghampiri Leona 
yang rambutnya sudah kusut. 


"Gggue.... Takut Vin..." tangis Leona. Spontan ia memeluk 
Vino dan menyandarkan kepalanya di dada bidang itu. 


"Udah... gak apa apa, kan ada gua, lo gak usah takut lagi..." 
Vino membalas pelukan Leona, berusaha menghilangkan 
rasa takut. 


" Gue gak tau apa yang bakal terjadi kalo gak ada lo Vin...". 


" Untung aja si.... lain kali ati ati kalo pergi sama orang, 
jangan sembarang... nasehat Vino dan Leona hanya 
mengangguk. Rasanya sangat nyaman berada 


didekapannya. 

"Lo gua anter pulang ya" tawar Vino. 

"Oke....". 

"Ayo naik " perintah Vino yang sudah stay cool di motornya. 


Leona mangut mangut lalu kemudian menaiki motor itu. 
Karena masih takut, ia memeluk Vino dari belakang. 


" Kok gua deg degan gini ya? " bathin Vino. 


Disepanjang perjalanan, Leona menjelaskan kronologi 
kejadian dimasa lalu hingga ia hampir jadi korban 


pelecehan. Seketika ada perasaan salut yang menggerogoti 
Vino. 


"Sombong, sombong gini ternyata baik juga" monolog Vino. 


aaa 


" Nah udah nyampe...!" seru Vino memberhentikan 
motornya di depan pintu pagar rumah Leona. 


"Makasih ya Vin....". 
"Iya sama sama, inget pesan gua ya! lain kali hati hati". 


" Iya.... iya... eh bentar deh, tu kepala lo berdarah" Leona 
menujuk sudut kening Vino yang masih mengeluarkan 
cairan merah akibat benturan tadi. 


"Ini udah biasa kok.... kan Gua cowok! " Vino tetap jaga 
image, padahal sebenanya sedari tadi ingin menangis. 


"Itu aja udah mau nangis...." goda Leona. 
"Mana ada...." geleng Vino. 


" Yaudah.... Btw luka lo cukup parah deh, gimana kalo gue 
obatin di dalem? nanti infeksi loh" tawar Leona. 


"Emang cewek manja kayak gini bisa ngobatin luka ?" Vino 
mulai menggoda. 


"Jangankan ngobatin luka, ngobatin hati aja aku bisa" canda 
Leona. 


"Oke deh pengobat hati..." Vino pasrah dan kemudian 
masuk ke rumah Leona. 


Mereka berdua pun duduk di sofa yang berada di ruang 
tamu. 


"BI.... AMBILIN P3K YA... " suruh Leona. 


"ini nona " salah seorang pelayan datang dengan 
menundukkan kepala memberikan pertolongan pertama 
pada majikannya. 


" Sini kepala kamu!" Leona memegang kepala Vino dan 
menyibak sedikit rambut yang menutupinya lalu mulai 
perlahan membersihkan luka. 


" Aduuh sakit tau !"Vino meringis memegangi pergelangan 
tangan Leona. 


" Diem kek ! katanya cewek ama ini aja takut !" wajah 
mereka semakin dekat. 


Kedua bola mata mereka beradu, saling tatap dalam waktu 
yang cukup lama. Tanpa disadari obat yang diberikan Leona 
mengalir hingga mengenai alis Vino. 


"Yah... kebanyakan..." cemberut Leona yang baru sadar 
akan hal itu. 


"Lo gimana si ! bisa luber gini ke alis gua" protes Vino 
menghapus cairan itu dari alisnya. 


"Ya maaf..... " ucap Leona sambil ikut membersihkan obat 
tadi. 


" Nah udah deh" senyumnya setelah melekatkan plester di 
kening Vino. 


"Thanks ya.... btw gua pulang dulu " Vino beranjak seraya 
berjalan menuju pintu. 


" Sama sama " angguk Leona dengan mengantarkan Vino 
sampai keluar pagar. 


KKK 


"Itu tadi siapa nona? pacar nona ya ?" tanya seorang 
pelayan. 


"Ngak ! emangnya kenapa?" tanya Leona heran. 
"Oh ngak apa apa, bibi liat non cocok aja sama dia...". 


" Ah.... bibi ada ada aja!" senyum Leona yang langsung 
berlari ke kamarnya dengan pipi merona. 


"Vino ganteng banget.... apalagi pas dia nyelametin gue tadi 
" Lamun Leona, membayangkan peristiwa menegangkan 
beberapa waktu lalu. 


"Apa ini yang dinamakan first love seorang playgirl ? tapi 
apa dia suka ama gue ? duh lo jangan terlalu banyak ngimpi 
deh Le... " 

gumamnya mengacak rambut. 


KKK 


" Baru pulang lo ! " dengus Bryan yang tadi ia lupakan 
begitu saja di club malam. 


"Iya!" jawab Vino singkat dan menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. Lebih tepatnya merasa bersalah. 


" Napa lo ninggalin gua ? udah capek nunggu juga , untung 
ada taxi" Bryan merajuk. 


"Ya maap! tadi gua ada misi rahasia " bohong Vino. 


" Misi rahasia apaan ?kok ngak ngasih tau gua !" Bryan 
tambah kesal. 


"Ada deh " Vino segera kabur sebelum Bryan mengamuk. 
" DASAR LO !" teriak Bryan. 


" Bodo amat...." lirih Vino dengan segera mengunci pintu 
kamarnya rapat rapat. Lalu kemudian segera terjun ke pulau 
kapuk. 


Bayangan Leona tak henti mengelilingi otaknya. 


"Kok gua kebayang cewek itu terus ya ? aneh...". 
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SALTING DAY 
Yang kemaren membuatku jadi salah tingkah 
Keesokan harinya.... 


"ANAK ANAK ! SEKARANG IBU INGIN MEMBENTUK KALIAN 
BEBERAPA KELOMPOK, KALIAN INGIN DIBAGI BERDASARKAN 
APA ?" teriak Jina yang notabenya adalah guru PKN di 
Hankook. 


Dalam seketika, kelas itu berubah riuh bak pasar. 
"Berdasarkan tempat duduk aja bu!" 

"Ah jangan, berdasarkan absen aja!" 

"Ngak seru kalo begitu mending menurut geng aja!" 
"Itu ngak adil tau!" 

"Adil kok !" 

"Ngak!" 

" Berdasarkan geng lebih bagus sih....!" 

" Gak seru kalo ada yang cupu masuk kelompok!" 
"Ibu aja yang bagi!" 


"UDAH.... UDAH.... MENDING KALIAN DIAM ! SEKARANG 
HITUNG DARI 1-6 " teriak Jina yang tampaknya sudah mulai 
naik darah. 


Hingga mereka pun mulai berhitung. 


Satu! 
Dua! 
Tiga! 
Empat! 
Lima! 
Enam! 
Satu! 
Dua! 


Sekarang tiba saatnya giliran Leona untuk berhitung. 
Namun apa yang terjadi? 


Dia malah melamun seraya tersenyum sendiri seperti orang 
stress. 


"LEONA!" 
teriak seluruh warga kelas hingga ia terperanjat. 


"Mmmm ada apa ?" tanya Leona dengan ekspresi polos. 
"Kamu tadi kemana aja?" tanya Jina. 
"Aku disini aja kok bu, gak kemana mana" jawabnya polos. 


"Maksud saya, pikiran kamu itu melayang kemana !"bu Jina 
mulai terpancing emosi. 


"Gak ada bu, pikiran saya ke pelajaran kok!" bohongnya. 


"Kalo pikiran kamu emang ke pelajaran, sekarang kamu ibu 
tanya, barusan orang berhitung untuk apa? dan kamu dapet 


angka berapa ?" tanya Jina. 


Leona hanya termangu ditempat saat pertanyaan itu 
dilayangkan oleh gurunya. Sekarang ia tak tau harus jawab 
apa. 


"Mm....anu bu.... mmmmm...." gumam Leona. 


"Kamu tidak bisa menjawabnya kan " ucap bu Jina seraya 
menatapnya sinis disertai tawa mengejek seisi kelas. 


Leona hanya bisa tertunduk. Sangat malu rasanya seperti 
ini, apalagi ditertawakan teman sekelas. 


"Makanya jangan ngelamun mulu...." nasehat Jina. 
"Iya bu..." angguk Leona. 


"Eh Le! kok lo ngelamun si?" tanya Jenny sambil mendorong 
pelan bahu Leona yang duduk didepannya. 


"Iya nih, dari tadi gue perhatiin aneh banget! " timpal Felic. 


"Senyum senyum segala lagi !" sahut Clarissa dengan 
mengulum senyum. 


" Gue ngak ngelamun kok " ketus Leona dengan 
memberikan tatapan tajam pada kelima sahabatnya. 


"Alah jangan boong lo! " bantah Raquel. 
"Suer nih ! Suer !" Leona mengacungkan dua jarinya. 


" Apa lo lagi jatuh cinta?" goda Lisa yang bisa merasakan 
suasana hati Leona. 


" Apaan sih lo bilang begituan, ya enggak lah " pipi Leona 
seketika memerah. 


"Hah tu kann pipi lo merah.... jangan boong lo !" ucap Felic 
sambil menunjuk pipi Leona. 


" Ihh apa apaan si !" Leona menepis tangan Felic dari 
pipinya kemudian menutupi wajah dengan buku. 


KKK 


"Sekarang silakan susun meja dan kursi kalian berdasarkan 
kelompok masing masing!" perintah Jina. 


Dengan segera mereka menyusun meja dan kursi menurut 
perintahnya. 


Setiap kelompok terdiri dari 6 orang. 


Tanpa disengaja, Leona sekelompok dengan Vino yang 
notabenya adalah orang yang ia sukai. 


"What the hell ? Vino sekelompok sama gue ? yang bener 
aja ya Lord..... bisa salting seharian nih gue!" batin Leona 
rusuh. 


"Le, lo masuk kelompok 3 ya ?" tanya Vino antusias 
berharap jawabannya 'Iya'. 


"Mmmmn..... iya, emangnya kenapa? lo juga masuk kelompok 
ini?" tanya Leona dengan gaya sok jual mahal. Padahal 
kondisi jantungnya sekarang lagi tidak stabil. 


"Iya... "jawab Vino dengan senyum khasnya. Lalu duduk 
dekat Leona, menatap lekat kearahnya. 


"Ohh, berarti kita sekelompok dong..." gumam Leona gugup 
apalagi sekarang Vino begitu dekat dengannya, tatapan 
maut itu membuatnya tak mampu berkutik. 


"Anak anak sekarang buka buku halaman 7, tentang 'sistem 
pembagian kekuasaan di Indonesia' tolong kalian cari hal 
hal penting disana sesempurna mungkin nanti setiap 
kelompok akan mempresentasikannya kedepan "perintah 
Jina. 


BAIK BUUU....! 
jawab siswa serentak dan segera bekerja. 


" Mmm,Le apa elo udah nemuin yang penting?" Vino 
semakin dekat hingga bahu mereka bersentuhan. 


"Mm.... bentar yaa gue cari dulu" Leona membalik balik 
bukunya. Perasaannya campur aduk hingga ia sampai 
membalik halaman 27. 


"Bukannya bu Jina tadi nyuruh halaman tujuh ya ?" tanya 
Vino. 


"Oh... halaman tujuh ya ? ohh... iya sory gue lupa...." Leona 
menepuk dahinya. 


" Njir.... kok bisa salah gini..., malu kan gue" batinnya. 


"Nih gue dapet satu " celetuk Yoona yang dari tadi tampak 
fokus. 


" Mana.... coba gua liat ?" periksa Stefan dengan setengah 
berdiri karena jaraknya dan Yoona cukup jauh. 


"Menurut gua ini bener si! coba kalian liat deh ! nih udah 
gua garis!" Stefan mengopernya. 


"Wah... ini bener dan sesuai banget !" ucap Vino dan Leona 
bersamaan. 


Hening. 


Semua anggota kelompok jadi saling pandang kemudian 
mereka tertawa diikuti dengan sorakan. 


"Cie.... cie.... yang samaan nih yee!" sorak Vena 
"Ihh lo apa apaan si!" Leona berusaha menahan senyuman. 
" Kalian cocok kok!" dukung Arthur. 


Beneran cocok ? wah asik nih iya kan Le ?" Vino 
meletakkan tangannya di pundak Leona dan itu telah 
berhasil meraih grogi mode Leona. 


"Duh dia pake ngeletakin tangannya di pundak gue lagi... 
kan gue tambah salting gini..." monolog Leona. 


"Uhui.... kalian so sweet !" goda Vena. 


"Ihh.... kalian apa apaan si!" sanggah Leona. Rasanya ia 
dikeroyok secara batin. 


"Lo juga mau ? sini gua gandeng" Stefan meletakkan 
tangannya di pundak Vena. 


"Kampret !ayo jauh jauh sana ketek lo bau bawang! " 
denggus Vena gugup. Padahal yang ia katakan tak benar 
adanya. 


"Apa bau ?" Stefan mulai menciumi ketiaknya. 


Seketika kelompok belajar itu berubah jadi seni pertunjukan 
komedi. 


"Le.... liat aja nanti apa yang bakalan gua lakuin buat lo" 
batin Vino. 
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WHAT THIS 
Apa ini ? Apa yang terjadi? 


Pagi itu Leona pergi sedikit telat. Terpaksa ia melajukan 
mobil dengan kecepatan diataa rata rata. 


Alhasil, dia berhasil masuk ke sekolah akibat kebaikan 
satpam yang mengizinkannya walau telat 3 menit. 


Dilewatinya koridor demi koridor yang tampak tak seperti 
biasanya. Sungguh sangat sepi. Padahal biasanya masih 
banyak yang berlalu lalang pada jam ini. Baik siswa biasa, 
maupun osis. 


Sesekali tubuh jangkungnya menoleh ke setiap kelas. 
Namun matanya menangkap kejanggalan. Semua kelas 
kosong bak kuburan. 


Tanpa menghiraukan kejanggalan itu, dia pun memilih 
untuk melanjutkan perjalanan ke kelasnya dengan tergesa 
gesa, agar bisa cepat bertemu Vino lagi. 


Beberapa saat kemudian akhirnya ia tiba di depan kelas X 
ipa 2. Ketika memasuki ruangan itu, matanya salah fokus 
dengan keadaan kelas yang hening,dan sangat sepi. Sama 
dengan kelas yang sebelumnya ia kunjungi. 


Bagaikan kuburan. 


Tak ada seorang pun. Yang ada hanyalah jejeran kursi 
kosong dan meja yang masih tersusun rapi bekas piket 
kemaren. 


Leona menghembuskan nafas kasar. Dia tidak mengerti 
dengan situasi sekolah hari ini. Padahal tubuhnya sudah 


pegal menyandang tas. 


"Ahh gue ngak ngerti ! dahal kan cuma telat 3 menit ! kok 
semuanya ngilang gini sih .... kan ngak mungkin ada acara 
dadakan disini..... ahh gimana nih ...... mata pelajaran 
olahraga gak ada hari ini! trus mereka kemana? Apa ini 
mimpi ?" Leona celengak celengok sendiri sembari 
menunggu orang yang lewat. 


Tak lama kemudian lewatlah Bu Selly, guru yang terkenal 
paling lebay dan akrab dengan seluruh siswa di sekolah. 
Guru royal kebanggaan anak anak nakal. 


Selly terkejut melihat Leona yang sendirian di depan kelas 
dikala semua orang tengah berkumpul di lapangan 
belakang. 


"Leona, kenapa kamu disini sendirian ?" sapaan bu Selly dari 
belakang membuat Leona terperanjat. 


"Ehh ibu..... aku ngak tau kenapa semua orang jadi ngilang 
gini "jawab Leona tersenyum. 


"Oh soal itu mah aman..... mereka lagi ngumpul di lapangan 
belakang, bahkan seluruh guru pun ikut berkumpul " jawab 
Selly. 


"Ngapain ?" Leona mengerutkan keningnya setaunya tak 
ada acara penting sekolah atau pun perayaan nasional hari 
ini. 


"Ya liat aja nanti.... ada acara istimewa loh " goda bu Selly. 


" Acara istimewa ? emangnya apaan sih..... aku kan ngak 
tau..." pelas Leona. 


" Emang sengaja..... " bu Selly keceplosan. 


" Sengaja apanya bu ?" tanya Loren heran ia semakin tak 
mengerti dengan ucapan gurunya itu. 


"Ehh ngak ada ngak ada.... sekarang ayo ikut ibu .... masa 
tokoh utamanya telat sih ?" bu Selly menarik tangan Leona. 


"Enggak ah bu..... aku ngak mood" tolak Leona berusaha 
melepaskan tangan Selly. 


"Ngak ada cerita, ayo ikut ...." bu Selly menarik Leona lebih 
kuat. Memboyong siswinya lanjut ke belakang. 


Sementara itu.... 


Di lapangan belakang sudah berjimbun kerumunan orang 
yang penasaran. Mereka berdesak desakan untuk 
mendapatkan tempat terdepan. 


Tampaklah mereka di atas panggung yang sengaja dibuat. 
Dua orang laki tampan sedang memegang alatnya masing 
masing. Yang satu memegang gitar didepan microfon dan 
satunya lagi tengah asik dibelakang bersama salah alat 
musik ritmis yaitu drum. 


Seluruh siswi berteriak histeris membayangkan indahnya 
masa depan bersama dua laki laki itu. 


Mereka begitu tampak romantis. Terlebih lagi dua insan 
memukau itu berdualah yang mendekor langsung panggung 
dengan ribuan mawar merah yang bermekaran. Siapa yang 
tak akan meleleh?. 


Siapa lagi mereka kalau bukan Vino dan Bryan. Mereka akan 
melakukan pertunjukan khusus dengan mengundang 
seantero Hankook karena tepat hari ini, Vino de Steve akan 
mengungkapkan perasaan pada Leona, orang yang berhasil 
menyentil hatinya sejak beberapa hari lalu. 


Dan kini, ia ingin menunjukkan pada semua orang, betapa 
besar cintanya untuk gadis itu. 


Vino menoleh ke kiri dan kanan dengan penuh kejelian, 
namun ia tak menemukan tanda tanda keberadaan Leona. 


Bryan yang melihat itu pun langsung menepuk pundak 
Vino. 


"Woi napa lo bengong gitu ?" tanya Bryan. 


"Dari tadi gua blom liat Leona.... kira kira dia mana ya ?" 
kata Vino. 


" Ah... itu mata lo kali yang salah yok kita mulai acaranya 
sekarang orang udah pada nunggu nih !, ntar pujaan hati lo 
bakalan keliatan juga kok..." ajak Bryan dan diikuti 
anggukan Vino. 


Bryan mulai memainkan alat musik dan Vino pun 
menyanyikan lagu DNA. Teriakan demi teriakan histeris 
dilantunkan para siswi disana. 


Begitu heboh. 


Bangsat boys tidak mengerti tentang hal yang akan 
direncanakan oleh musuh mereka itu. 


"Tu anak mau ngapain sih sebenarnya ?" tanya Jiho dengan 
nada meremehkan. Bibirnya sedikit tersenyum. 


"Tau ah... !" singkat Rama mengindikkan bahu. 
"Palingan mau cari sensasi..." timpal Natasha. 
"Iya, biar tenar kayak kita kita!" gumam Jim mengejek. 


"Pake nyanyiin lagu DNA lagi!" ketus Suga. 


"Uhh dasar dua bencong !" ledek Jino. 


"Mereka kan lebay ! ken orang orang ndeso ...." sahut 
Andrea dan itu berhasil membuat mereka bertujuh tertawa. 


"Eh Leona mana ya ?" tanya Raguel. Merasa kehilangan 
salah satu diantara mereka. 


"Lah iya .... dia mana ya ?" Felic celengak celengok. 
"Dari tadi gue ngak liat puncak idungnya " ujar Jenny. 


"Apa jangan jangan tu anak telat lagi... " duga Clarissa 
menatap keempat lainnya dengan pelototan mata. 


" Keknya iya, semoga ngak terjadi apa apa deh ! " gumam 
Lisa dan diangguki mereka berlima. 
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SHOOT AND ACCEPTANCE 


Tembak dan Terima 


Tarikan bu Selly sangat kuat hingga Leona terseret begitu 
saja, mengikutinya ke lapangan belakang sekolah. Di dalam 
kepalanya masih tersimpan ribuan pertanyaan yang satu 
pun belum terjawab. 


Koridor demi koridor panjang pun mereka lalui. Sekarang 
tinggal satu koridor lagi, maka akan tampak lapangan 
belakang nan luas disertai hamparan rumput hijau dan 
dikelilingi pepohonan cherry blossom warna warni yang 
kebetulan sedang berbunga. Sungguh memanjakan mata. 


" Aduh bu... ini mau ngapain si?" Leona ngos ngosan, 
kakinya tak mampu menyamai langkah Selly yang terlalu 
cepat. Walaupun kakinya panjang ia termasuk orang yang 
lamban. 


" Kamu mending diem aja, ngak usah ngomen ngomen 
banyak hal, ini penting banget buat kamu " bu Selly masih 
semangat menarik tangan Leona. 


Puncak hidung lapangan sudah tampak, dari kejauhan 
Leona bisa mendengar alunan musik sayup sayup sampai 
disertai nyanyian tak asing baginya. Ya, lagu DNA yang 
menjadi favorite nya akhir akhir ini. 


"Itu kan lagu DNA? OH LORD...." batinnya. Mungkin setelah 
mendengar lagu ini ia jadi bersemangat untuk ke belakang. 


Matanya membola seketika tatkala menyaksikan kerumunan 
siswa yang dia cari cari sedari tadi. Mulutnya membulat 
membentuk huruf 'O' tanpa suara. 


"Ternyata mereka disini, pantesan .... gue kira pada 
kemana!" lirihnya tanpa berhenti memandang lautan siswa 
Hankook. 


"Eh... kenapa kamu ngelamun gitu... ayo kita kesana " Selly 
menarik tangan Leona semakin dalam. 


Akhirnya mereka pun sampai disana dan betapa Shocknya 
Leona melihat Vino yang sedang menyanyi sambil memetik 
gitar sungguh tak dapat dipercaya. 


"Apa ? Vino nyanyi ..... dia ngapain ya, nyanyi nyanyi pagi 
bolong gini " batin Leona. 


Bu Selly menyuruh kerumunan siswa untuk minggir karena 
ia ingin mengajak Leona agar bisa berada dekat dengan 
bibir panggung, sesuai rencana. 


" Minggir minggir ibu mau lewat, tokoh utama mau masuk!" 
tegasnya. Semuanya lansung minggir, memberi mereka 
jalan ditengah hingga Leona berasa jadi seorang ratu. 


Vino yang melihat Leona langsung tersenyum sembari 
menatap gadis itu dengan tatapan cinta dan bersemangat. 


Wajah Leona langsung memerah seketika saat Vino 
mengedipkan sebelah matanya lalu turun dan berjalan 
kearah Leona yang posisinya tepat ditengah tengah 
kerumunan. 


Sorakan demi sorakan riuh mulai terdengar, baik itu sorakan 
memuji, maupun sorakan membenci. 


So sweet ! 


Tu anak sok cantik! 

kenapa Vino ngak ke gue aja jalannya sih! 
Oohhh romantisnya! 

gue baper! 

alah modus ! 

gue juga mau Vin! 

beruntung banget tu Leona ! 

Mending ke gue aja.... 

Napa si! 

Anjir....! 

Greget banget.... sumpah! 

Pengen....! 

itulah sekelumit komentar yang diucapkan mereka. 


"Eh itu dia Leona!" tunjuk Jenny histeris, orang yang dari 
tadi mereka cari kini telah menampakkan diri. 


" Iya .... dia di deketin Vino lagi " Raquel baper dengan 
menggigit telunjuknya. Berharap nanti juga ada yang 
berlaku seperti itu padanya. 


" Oohh so sweet!" ucap Lisa manja, menyandarkan 
kepalanya ke bahu Clarissa. 


"Gue juga mau ih..." gumam Clarissa. 


" Mereka bakalan ngapain ya ?" Felic ikut ikutan. 


"Ehh boys lo liat noh !" tunjuk Natasha dengan memasang 
wajah songongnya. 


" Eleh.... palingan mo nembak!" cemooh Jim, hingga bibirnya 
sama rata dengan wajah. 


"Alay banget tu orang! " celetuk Jino. 


"Nembak aja pake acara beginian, orang tu nembak di 
tempat yang sepi, bukan sok pamer ginian! ntar putus 
nanges!" kata Suga savage. 


"Alah dia kan pamer! lo kek gak tau aja siape temen lo!" 
sahut Andrea. 


"Bener banget noh "angguk Jiho. 
“Gitu aja belagu!" Rama tersenyum sinis. 


Vino semakin mendekat, semakin dekat. Hingga kondisi 
jantung Leona tak bisa dijabarkan. Mungkin jika diperiksa ke 
dokter ini sudah dalam tahap sakratul maut. 


Rasanya Leona ingin mati saja. Terlebih semua mata kini 
tertuju padanya. Sekali lagi hanya untuknya. 


"DUh.... Vino mau ngapain ya.... apa dia mau nembak gue? 
serasa di mimpi aja deh!" batin Leona menggebu gebu. 


Kini, mereka berdua hanya terpaut jarak 50 cm. 
Vino telah membulatkan keberaniannya. 


"Le... coba kamu lihat ke sana " Vino menunjuk bangunan 
tertinggi yang kebetulan berada tepat di belakangnya. 


Leona kemudian menoleh ke belakang dan tampaklah dua 
spanduk dengan tulisan I Love You dan Saranghayeo 
Leona Fransisca. 


Seketika mata Leona mulai berlinang, dia tidak menyangka 
bahwa Vino sangat romantis dan benar benar menunjukkan 
cintanya hingga tak bertepuk sebelah tangan. 


Hening.Semua penonoton menahan suara masing masing. 


"Le, apa kamu mau jadi pacar aku ?" tembak Vino langsung 
menggunakan micro sembari memegang tangan Leona. 


Suasana yang tadinya hening seketika berubah riuh dengan 
sorakan menggebu. 


TRIMA! 

TRIMA! 

TRIMA! 

TRIMA! 

TRIMA! 

AYO TRIMA DIA LE.....! 
DIA TULUS...! 
TRIMA DIA ....! 

DIA GANTENG ...! 
LO BERUNTUNG...! 
TERIMA SAJA....! 


GANTIAN BOLEH GAK LE? 
KALO LEONA GAK MAU SAMA AKU AJA ! 


"AYO TERIMA DIA NAK! " sorak kepala sekolah memberi 
dukungan penuh. Ia sama sekali tidak pernah melarang 
setiap siswanya berpacaran asalkan tidak melanggar norma 
yang berlaku. 


" DIA ANAK YANG BAIK! AYO TERIMA!" sorak pak Han. 


" Ayo tunggu apa lagi... ayo trima" gumam bu Loly yang 
masih berada tak jauh dari Leona. Pipinya juga bersemu 
teringat peristiwa masa lalu yang tak kalah romantis dari ini. 


Jika diperbolehkan, Leona ingin terbang sekarang juga. 


" Mmm Vin.... aku mau... jadi pacar kamu... " jawab Leona 
sambil menundukkan kepalanya. 


" BENERAN ? WAH.... GUA GAK MIMPI KAN ?!" sorak Vino 
sambil memeluk gadis didepannya. 


"EITS VINO ! INGAT .... ANAK ORANG !" 
sorak semua guru, hingga Vino tersadar ia telah memeluk 
anak orang di tempat umum seperti ini. 


" EHE.... SORY, KELEPASAN!" tawanya dan disoraki yang 
lain. 


KELEPASAN ATO EMANG SENGAJA ? 
UUUUUHUI ! 


Riuh pun berganti hening ketika kepala sekolah turun andil 
naik keatas panggung. 


"KARNA HARI INI PENUH KEBAHAGIAAN ! MAKA SAYA 
MENGUMUMKAN KITA TAK AKAN BELAJAR HARI INI! MARI 


BERSENANG SENANG ....." teriaknya 

HORE ...! 

MAKASIH PAK ! 

KEPALA SEKOLAH LEGEND! 

NGERTI AJA DEH ! 

SALUT GUE MA BAPAK ! 

KEPALA SEKOLAH TERBAIK DALAM SEJARAH ! 
SAYANG BAPAK....! 

PAK ! AKU MENCINTAI SALAH SATU SISWAMU!... 
PAK SARANGE! 

while that... 


ALAH TU ANAK ALAY ! 
ejek Bangsat Boys bersamaan. 


Baper njir gua.... 
Btw ada gak sekolah kalian yang seseru Hankook? 


Pengen punya cowok kek Vino 
# PLAK 
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WAR WITH SAMURAI 


Senggol Bacok! 


Hari ini adalah hari minggu semua orang pasti selalu 
menunggu datangnya hari ini termasuk Natasha. 


Dia pasti akan mempergunakan hari libur ini dengan sebaik 
baiknya seperti : tidur seharian, dan tidak mandi. Kebiasaan 
itu sudah ia miliki sejak beberapa tahun lalu. 


Burung burung kecil yang bertengger diatas dahan pohon 
dekat kamarnya sudah mulai bernyanyi dengan riang 
menyambut pagi yang indah. 


Mentari pagi mulai memungkikkan sinar tajam menembus 
celah celah gorden kamar. 


Walaupun pagi sudah menyapa tapi gadis tomboy itu masih 
enggan untuk membangunkan raga nya. Tubuh kurus itu 
masih terselimuti secara untuh oleh rasa lelah yang 
menggebu gebu. 


Drettt...... Dretttt..... 


Ponselnya mulai berdering dengan volume tinggi hingga 
tubuhnya sedikit terperanjat. Merasa terganggu, Natasha 
langsung memencet tombol merah pada panggilan itu. 


Namun beberapa detik kemudian ponsel itu berbunyi 
kembali. Dengan kening yang berkerut sempurna, Natasha 
pun duduk dari tidurnya lalu meraih ponsel itu sebelum 
meladeni orang yang telah mengganggu ketenangan 
hidupnya. 


" Duhh..... siapa nih pagi pagi buta nelfon gue ?" umpatnya 
sembari melihat panggilan yang ternyata berasal dari 
Andrea. 


" ANDREA !? ngapain tu anak nelfon gue pagi pagi buta 
gini?" lirihnya sambil menekan tombol hijau. 


"HALO !". 
"Oh, halo Sen !". 
"Ada apa lo nelfon gue pagi pagi bolong gini ha !?". 


"Oh gua mo ngasih tau, hari ini bakal ada tanding balap 
antara geng kita sama geng Samurai ...." 


"Dimana ?" 

"Di jalan deket lapangan merah" 
"Kapan ?" 

"Jam 8 malam " 


"Jam 8 malam? " 


" Lah kenapa lo nelfon gue pagi pagi gini, kalo 
pertandingannya ntar malem bego!" 


"Ya gua mau ngasih tau aja, daripada nanti gua lupa, kan 
brabe!" 


" Hadeuh.... gue ngak ngerti sama lo And ! dasar manusia 
aneh! " 


Natasha langsung menutup telfon nya dan melanjutkan 
mimpi indahnya lagi. 


Malam itu.... 


Natasha mengambil motor sportnya di garasi lalu langsung 
tancap gas menuju base camp. 


Setibanya disana dia tak menemukan tanda tanda 
kehadiran anggota Bangsat Boys. Lahan parkir tampak 
kosong dan sunyi. 


"Duh..... mana nih para curut curut bego, kok belum dateng 
juga ! bisa basi gue nungguin mereka disini ah.... emang 
dasar pada lelet!" umpat Natasha sembari memasuki base 
camp dengan langkah mendongkol. 


Beberapa menit kemudian datanglah segerombolan member 
Bangsat Boys yang dengan segera memasuki base camp. 


Mata mereka langsung membola tatkala Natasha sudah 
berkacak pinggang menunggu mereka dengan penuh 
emosi. Suasana yang awalnya biasa biasa saja, jadi tegang 
seketika. 


" Ehh... Esen.... kapan nyampenya?" sapa Jiho untuk 
menormalisasi ketegangan. la memberikan senyum 
terbaiknya hanya untuk sang leader. 


" Lo nanya ke gua kapan nyampe? gak salah tuh! harusnya 
gua yang nanya gitu ke kalian kampret! kalian dari mana 
aja si? sekarang baru nyampe ! lelet banget sih jadi 
manusia!, dasar Bencong" cerocos Natasha disertai 
pandangan membunuhnya. 


Maafin kami Sen.... 
Pelas mereka bersamaan disertai bola mata yang perlahan 


membesar, tampak seperti anak anjing yang malang. 


"Yaudah ! kalian gua maafin tapi awas aja kalo telat lagi kek 
gini ..... gue jitak pala kalian satu persatu !" ancam Natasha, 
memperlihatkan kepalan tangan mautnya. 


Keenam Bangsat Boys hanya mengangguk angguk tanda 
paham. 


" Tunggu apa lagi! yok cabut!" perintah Natasha. Dia 
memasang jacket bertuliskan Bangsat Boys lalu segera 
memimpin semuanya. 


KKK 


" Baru dateng lo !" sinis seorang laki laki bernama Alex yang 
merupakan /eader Samurai. la menaikkan salah satu alisnya 
bermaksud mencemooh. 


" Lo ngak usah nyolot gitu deh! mending kita buktiin aja 
siapa yang paling jago! " tegas Natasha dengan 
mendekatkan dirinya ke arah Alex, menatap laki laki itu 
dengan mata elangnya dan kemudian berlalu menuju 
motornya yang sudah berdiri manis digaris start. 


" Siapa takut..." seringai alex yang juga segera 
menghampiri motornya. 


Seluruh peserta yang berada digaris Start memasang helm 
masing masing. Terlihat seorang cabe bertubuh seksi 
melambai lambaikan bendera hitam putih tanda 
pertandingan ilegal itu akan segera dimulai. 


Seluruh lawan menatap Natasha tajam. Pasalnya hanya 
dialah seorang wanita di pertandingan itu. 


w Salun; Dua.... Tiga....!" ucap si cabe menandakan 
pertandingan dimulai. 


Motor Natasha melaju begitu gesitnya menyalip satu 
persatu motor lawan. Tak mau kalah Alex berusaha 
menggagalkan kemenangan Natasha. 


Sorakan demi sorakan terus dilancarkan pendukung masing 
masing. 


" Ayo Sen.... lo harus semangat !" sorak Jino histeris, 
meletakkan kedua telapak tangannya di dekat mulut, 
hingga berbentuk seperti corong. 


"Sen.... lo pasti menang !"seru Suga. 
" Go....Esen...... "ucap rama 
"Sennn.... ayo...." teriak Andrea. 

" SEMANGKA SEN !" kata Jiho. 


" Sen ...... tunjukin bahwa lo leader terkuat, tunjukkan 
kejantananmu Sen....." Semangat Jim. Melompat lompat 
bagaikan anak kecil. 


Motor Natasha melaju semakin gesit. Sekarang dia berada 
pada posisi terdepan. Sorakan yang meng elu elukan 
namanya terdengar semakin jelas. 


"Wah .... ini ngak bisa di biarin bisa bisa gua kalah nih !" 
Alex yang berada tepat dibelakang Natasha merasa cemas. 
Takut akan kekalahan. 


Hingga ia berusaha mengimbangi laju motor Natasha dan 
menyepak motor itu agar Natasha terjatuh dan kalah. 


Namun semuanya berjalan tak sesuai rencana, la malah 
terjatuh ke got akibat ulahnya sendiri. 


"Ah sial anjir...... " umpat laki laki itu memukul motor yang 
menghimpit tubuhnya. 


Sementara itu, motor Natasha terus melaju, garis finish 
semakin dekat. Seketika ia menyunggingkan kedua sudut 
bibir ketika motornya berhasil menyapu garis finish sebagai 
the winner, 


Banyak yang tak percaya. Bagainana bisa seorang gadis 
mengalahkan laki laki dalam sebuah pertandingan. 


Seluruh member Bangsat segera berlari menghadap 
Natasha yang dengan segera membuka helm 
memperlihatkan uraian poni panjangnya yang menutupi 
sebagian wajah. 


YEEEEEEEEEE KITA MENANGGG 
BANGSAT BOYS MENANG UHUUUUUUUU......... 


Sorakan mereka memenuhi jalanan yang sepi dan berhasil 
membuat Samurai melirik tajam. 


" Ehhh..... menang gitu aja udah belagu !" bentak seorang 
member Samurai. 


"Eh... lo ngak usah gitu dong, kan emang geng kalian 
cemen!" ketus Suga mulai emosi. 


"Eh... lo ngak usah ngerendahin kami gitu dong " salah 
seorang mulai mengangkat kerah baju Suga. 


"Eh Njing ! Maksud lo apa pegang pegang leher baju gua 
ha!" balas Suga, jujur ia tak terima direndahkan seperti ini. 
Dengan segera tangannya melepas cengkraman itu. 


"Jaga sikap lo banci!" ketus Andrea dengan mendekati 
anggota Samurai yang barusan berbuat kurang ajar dengan 
Suga. 


" Maap ! satpam di sikap gua udah mati, jadi gak ada yang 
jaga" balasnya dengan nada meremehkan. 


"Anjing Bacot lo !". 
BUGH.... 


Satu bogem mentah dari jimin langsung mendarat di wajah 
anggota Samurai. Suasana semakin memanas. 


" KURANG AJAR ! SAMURAI.... SERANG !" teriak Alex yang 
wajahnya sudah memerah. 


" BANGSAT ! SERANG...." pimpin Natasha yang segera maju 
menghadapi mereka yang jumlahnya beberapa kali lipat 
dari Bangsat Boys hingga satu dari mereka harus bisa 
melawan enam orang dari Samurai. 


" Nih, buat lo! cowok banyak bacot gak ada bakat!" tegas 
Natasha melayangkan kaki panjangnya ke dada Alex hingga 
laki laki blasteran China-Jerman itu langsung tersungkur. 


Brukk! 


"Rasain noh ! maen maen ama gue awas lo! Senggol bacok! 
haha..." tawanya hingga tak menyadari salah seorang 
anggota Samurai mengendap endap dibelakang membawa 
balok hendak memukul kakinya. 


Melihat hal itu Andrea tak tinggal diam, dengan segera ia 
mendorong Natasha hingga terjatuh dan kini kakinya yang 
terkena pukulan yang cukup kuat itu. 


"AWAS SEN !" 


"ARGHH !" teriak Andrea yang tumbang seraya memegangi 
salah satu kakinya. 


" ANDREA..... I" pekik Natasha yang segera bangkit 
menghampiri. 


" And.... kaki lo...." lirih Natasha. Wajahnya memucat, ada 
penyesalan dalam hatinya. Andrea seperti ini karena 
melindunginya. 


" gua ngak apa apa Sen...." Andrea memperbaiki suasana. 
la tau, Natasha merasa bersalah padanya. Dia berusaha 
memberikan sedikit sengiran untuk menetralisir suasana. 


" Lo tunggu sini, gue bakalan bales mereka semua !" 
Natasha berdiri segera. Wajahnya tampak begitu murka, 
mereka telah membuat salah satu sahabatnya kesakitan dan 
itu juga harus dibalas setimpal. 


Gadis itu segera mendekati anggota Samurai yang 
mencelakai Andrea. 


" SINI LO SETAN BALOK TERKUTUK!" ucap Natasha dengan 
berteriak dan segera merebut balok itu dan melakukan hal 
yang sama. 


" NYAWA DIBAYAR NYAWA ! BALOK DIBAYAR BALOK! LICIK 
DIBALAS LEBIH LICIK ! ITU PRINSIP BANGSAT BOYS ! KALIAN 
INGAT ITU! SEKALI LAGI BIKIN GARA GARA SAMA KAMI, 
TUNGGU AJA TANGGAL MAINNYA !" tegas Natasha yang 
berdiri mengepal tangan di tengah tengah gelempangan 
anggota Samurai yang sudah tak berdaya. 


"GUYS ! CABUT!" komando Natasha menaiki motor untuk 
segera pergi dari tempat itu. 


" Uuu..... cemen lu pada !" ledek Jiho. 
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ANDREA FALL IN LOVE 
Awalnya biasa aja, eh kok malah luar biasa? 


"And lo ngak apa apa ?" tanya Jino yang tak berhenti 
memandang Andrea dengan wajah prihatin. Merasakan 
betapa sakitnya kaki salah satu sahabatnya itu. 


" Gua gak apa apa kok!" balas Andrea dengan tetap 
tersenyum untuk menyamarkan rasa sakit. 


"Yok kita pergi dari sini sekarang juga ! Ntar kalo mereka 
bawa yang laen brabe! kasian Andrea!" usul Suga 
menggebu gebu. Sesekali matanya menoleh kearah anak 
Samurai yang perlahan bangkit. 


"Bagus juga ide lo Gus !" seru Natasha seraya memandang 
Andrea yang masih terduduk diatas tanah. 


"And, biar gue yang boncengin lo!" ucap Natasha. 


" Motor gua ?" lirih Andrea yang seketika teringat motor 
kesayangannya itu. 


"Urusan itu mah kecil, lo kek orang kaya baru aje...." beo 
Jiho hingga semuanya mengulum senyum. 


"Oh iya, kok gua bisa lupa gini ya?" senyum Andrea 
linglung. Kemudian ia berusaha berdiri menaiki motor. 


" Arghhh.... Ah..." desahnya tatkala ia tak mampu untuk 
berdiri hingga pantatnya kembali ke tanah mengikuti 
gravitasi. 


"Nah ini dia, definisi orang sok kuat, lo wong lemah gini 
dibilang gak apa apa, ada ada aja lo And" omel Rama yang 


segera turun dari motor memapah Andrea dengan dibantu 
Jim. 


"Ye.... kampret! temen lo lagi ditimpa beton gini lo omelin 
juga....!" balas Andrea. 


" Eleh.... ini nih! definisi anak yang over dramatis, ditabok 
kayu dibilang ditimpa beton!" tambah Jim. 


"OKE! BOYS..... CABUT!" komando Natasha memimpin 
rombongan, perlahan meninggalkan area lapangan itu. 


"KITA KE BASE CAMP!" teriak pada Bangsat Boys dengan 
membuka kaca helmnya dan segera melaju ke tempat 
tujuan dengan kecepatan diatas batas normal dan diekori 
yang lain di belakang. 


Karena laju motor Natasha terlalu kencang, tanpa disengaja 
Andrea memeluk pinggangnya dari belakang. 


Andrea merasakan sesuatu yang ganjil pada dirinya, dia 
merasa ada sesuatu yang bergetar dan nyaman. 


"Kok rasanya jadi aneh gini ya ?" 
Andrea batinnya. 


Ketika sedang asik mengendarai motor dengan kecepatan 
tinggi, tiba tiba lewatlah seekor kucing dan itu berhasil 
membuat Natasha mengerem mendadak. 


Karena hal itu, Andrea semakin dekat dengannya dan 
getaran itu pun semakin kencang. 


DEG! 
DEG! 
DEG! 


" Aduhh kok gua merasa aneh gitu pas meluk ni anak !" 
lirihnya. 


Ceklek ~ 


Jim membuka pintu base camp. Sementara itu Andrea masih 
Natasha dipapah untuk berjalan. 


Mereka pun duduk diatas sofa melepas penat sehabis adu 
jotos dengan Samurai. Natasha lebih memilih untuk ke 
belakang mengambil air panas dan obat untuk mengobati 
kaki Andrea. 


"Mana kaki lo?" Natasha berjongkok tepat di depan laki laki 
itu. 


" Buat apaan ?" Bingung Andrea yang sedikit risih ketika 
Natasha berada cukup dekat dengannya. Sungguh tak baik 
untuk kesehatan jantung. 


e mand buat gua obatin lah kampret !" cetus Natasha, 
mengerutkan kening tanda emosi. 


" Hadehhh.... nih! kaki gua!"tuturnya seraya menselonjorkan 
kaki. Matanya tak berkedip menatap satu satunya gadis 
yang ada disana. 


Perlahan Natasha melepas sepatu Andrea lalu kemudian 
menggeser celananya dari mata kaki hingga lutut guna 
mempermudah ritual pengobatan. 


" Wahh memarnya jelas banget And " Jiho membulatkan 
mata, cukup ngeri. Jujur, kalau dia mengalami hal yang 
sama, mungkin sudah meraung memanggil mamanya. 


"Ini udah biasa..... gua kan cowok !" Lagi lagi ucapan 
kesombongan kembali terlontar di bibir mungil itu. 


"Ahhh.... Auhhh!" ringis Andrea tatkala kompresan mendarat 
tepat diatas memar kakinya. 


" Katanya udah biasa, baru satu kali aja ekspresi lo udah kek 
mo lahiran aja" ledek Rama disertai tawa lainnya. 


Seketika wajah yang pucat pasi menahan sakit, kini berubah 
merah menahan malu. 


" Makasih ya.... tadi lo udah nolongin gue, kalo lo ngak 
ngedorong gue..... mungkin kaki gue udah sakit thanks ya" 
senyum Natasha. Gadis itu seolah berubah sangat cantik 
tatkala tersenyum seperti itu. 


"Ya Tuhan.... senyum itu, matanya...., anjirrr gua gak kuat!" 
batin Andrea. 


" Ahhh kita kan sebagai manusia harus saling tolong 
menolong Sen, apalagi kita sekarang udah kayak sodara" 
jawabnya sok bijak, berusaha menetralisir kondisi hati. 


" Tumben lo bijak " ledek Jino. 
" Diem lo !". 
" Sen.... kita itu udah nganggep lo keluarga !" kata Jiho. 


" Btw, makasih ya.... kalian udah baik banget sama gue " 
Natasha terharu. Mata besar miliknya itu berbinar. 


" Lo ngak perlu terimaksih gitu Sen ...." celetuk Suga yang 
dari tadi kerjaannya hanya rebahan. 


" Bener noh... " Jim ikut ikutan, memandang keenam 
sahabatnya dengan tulus. 


"Anjai.... ditiup.... Oh Lord.... dia kok kek bidadari ya kalo 
lembut gini?" Andrea terkesima ketika melihat Natasha 


meniup niup luka dan mengobatinya. Terlebih lagi ketika 
sejumput poni panjang itu diselipkan di salah satu daun 
telinganya. She is so natural girl. 


" Sangar sangar gini ternyata baik juga ya ? ngak nyangka 
gua"bisiknya sekecil mungkin. 


Hal itu perlahan disadari Jim. 


"Eh.... kenapa lo natap Esen sampe segitunya ?" pertanyaan 
Jim itu membuat semuanya melirik kearah Andrea. 


"Ehh ngak ada ! dari tadi gua ngeliat ke dinding kok, lo 
jangan ngarang ngarang gitu deh kampret ! " Andrea 
mengelak, padahal pupil matanya membesar. Menurut 
penelitian, pupil mata seorang laki laki membesar ketika 
menatap perempuan yang ia sukai. 


"Apa jangan jangan lo suka sama Esen ya...... ?" goda Rama. 


" GUA BILANG KAGAK YA KAGAK!" teriak Andrea dan 
semuanya tertawa melihat ekspresinya. 


" Ohh iya.... jangan nyampe lo naksir gua hhhahaah lo 
bukan tipe gua hhahahahah " Natasha malah menganggap 
perasaan Andrea sebagai gurauan. 


" Gua gak bakalan suka sama semi cewek kayak lo!" Andrea 
berusaha mengimbangi suasana salting nya. 


" Gua ngak bakalan pernah jatuh cinta kok sama cowok 
petakilan kayak lo!" gurau Natasha. 


Andrea begitu lega setelah sampai dirumah setelah diantar 
Natasha. Sepanjang perjalanan pulang jantungnya tak 
berhenti berdebar ketika dekat dengan si leader. 


Rasanya ia ingin cepat sampai agar jantung itu berhenti 
berdegub. 


la pun segera memasuki kamar dan merebahkan tubuhnya 
yang terasa remuk ke atas kasur. 


" Uh.... jantung gua ngak berhenti berdebar dari tadi kalo 
berada di dekat Esen, apa ini yang dimaksud dengan jatuh 
cinta ? ahh.... Masak gua jatuh cinta sama semi cewek yang 
sangarnya minta ampun si? 

kagak kagak ! gua ngak bakalan jatuh cinta sama dia! 
uhhh.... jangan sampe anjir...." Andrea menutup matanya. 


Namun ketika mata itu tertutup, bayangan Natasha tak 
henti hentinya menghantui sepersekian detik pejamannya 
hingga ia segera bangkit dari tidurnya sambil mengumpat. 


"Kok kebayang wajah Esen si? Anjay.... !". 


Matanya pun langsung melirik kearah kakinya yang sudah 
diperban rapi oleh Natasha. 

Secara reflek bibirnya tersenyum sembari mengelus kaki 
yang sakit. 


"Mungkin gua emang udah jatuh cinta sama dia.....". 
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AF TER FALL In LOVE 
Cinta membuat siapapun tak berdaya 


Pagi itu Andrea datang ke sekolah agak sedikit telat Karena 
dia benar benar merasa canggung jika terlalu lama 
berdekatan dengan Natasha. 


Maka dari itu ia memilih untuk menterlambatkan diri, 
daripada nanti jantungnya berdebar hebat. Bisa mati nanti. 


Kakinya yang sedikit pincang berjalan perlahan. Rasanya 
sangat sulit untuk melangkah menyusuri koridor koridor 
yang sudah jelas menghantarkannya ke kelas. 


Setiap kali langkahnya bertambah maka setiap kali itu 
pulalah debar debar jantungnya semakin cepat. 


"Anjir.... gua ngak bakalan sanggup nih ketemu sama Esen!" 
lirihnya seraya menggaruk garuk kepala belakangnya yang 
tidak gatal. 


Perlahan bibirnya memucat menahan gejolak api cintanya 
yang membara harus diredam oleh rasa gengsinya tatkala 
sampai di depan kelas. 


Kakinya bergerak lamban dan terlihat seperti slow motion 
yang ada di aplikasi tik tok. 


Hingga tak sedikit pasang mata yang terus menatapnya 
dengan keanehan dan saling berbisik. 


Tu anak kenapa ya....? 


Pucet banget .... 


Langkahnya kayak slow motion lagi...hhahaha 
Kek tik tok aja hahaha.... 

Ganteng ganteng lamunan 

Dia kan emang aneh ! 

lagi sakit kali ! 

Mmm orak urus gua ! 


Tu anak lagi stress mungkin ! lihat aja langkahnya yang 
tertatih tatih gitu 


Mungkin dia lagi ada konflik sama leadernya si Esen itu ! 
Eh, kakinya... salfok gue njir... 


Mungkin dia butuh pendamping hidup kek semacan istri 
maybe? 


Ha, itu yang namanya kebelet kawin haha 


Begitulah sekelibat komentar julif netijen yang sepenuhnya 
tak tau kejadian yang sesungguhnya. Mereka hanya bisa 
berkomentar sesuai apa yang mereka lihat,hingga 
menimbulkan berbagai efek negatif. Ya, begitulah netijen 
yang selalu benar. 


Ternyata tak hanya netijen yang merasa aneh dengan 
tingkah Andrea. Hal ini juga dirasakan oleh Natasha and the 
geng yang notabenya adalah sahabat dari Andrea. 


"Wah .... tu anak kenapa ya ?" bisik Jiho seraya mengulum 
senyum akibat tak tahan dengan ekspresi wajah Andrea 
yang mengiba. 


"Kek membaca tanda tanda gua" sahut Jino. 


"Eh, ulet cabe! emangnya dia mo mati apa? kek membaca 
tanda tanda segala lo" tegur Rama. 


"Ya maap.... Wajahnya melow banget, makanya gue bilang 
kek mo mati" dengus Jino mengerutkan kening. 


" Mungkin kakinya masih sakit" tutur Natasha yang dari tadi 
masih setia bertopang dagu pada salah satu tangannya. 


" Perasaan kemaren baik baik aja deh! kan lo udah obatin 
kakinya juga" sanggah Suga pada omongan Natasha. 


"Bener noh Sen yang dibilang Suga.... lah sekarang kok 
gini?" Jim menggeleng tak paham. 


" Mungkin keracunan kali sesuatu kali... !" ucapan Jiho 
barusan mengundang tawa semua member bangsat. 


"Anjay, keracunan apaan Ho?". 
" Keracunan cinta Esen HAAAAAA!". 


Natasha segera menoleh ke Jiho dengan tatapan Elangnya 
hingga dalam sedetik Jiho langsung bungkam. 


Andrea menghampiri gengnya perlahan dengan wajah tak 
bersahabat. Dia sangat sensitiv sejak Natasha membuatnya 
jatuh cinta kemaren. 


"Kalian ngetawain siapa ?" tanyanya jutek sembari 
meletakkan tas penuh emosi. 


" Kita ngetawain lu bego ! hhahahaha" jawab Jino santai. 


"Kok gua? kan baru nongol!" keluh Andrea. 


"Ya, dari tadi kami perhatiin lo kek orang mo mati aja, 
LUCU!" sahut Rama dengan menekankan akhir ucapannya. 


"Temennnya baru nyampe malah dibully" Andrea cemberut. 


"Io kek cewek lagi pms aja! " goda Jim dengan mengelus 
lembut dagu Andrea. 


" Paan si lo! mo HOMO lo!" dengus Andrea seraya menepis 
tangan Jim dari dagunya. 


"Coba gua lihat bibir lo!" Natasha memegang pipi Andrea 
untuk melihat keadaan bibirnya yang pucat. Gadis itu 
berdiri tepat didepannya. Menatap wajahnya dengan serius. 


Jantung Andrea semakin berdebar ketika matanya dan mata 
Natasha sekilas beradu pandang. 


Rasanya ia tak mampu lagi untuk bernapas. Begitu juga 
dengan matanya yang tak bisa berkedip. 


Merasa ada hal yang aneh, Natasha dengan segera 
memanggil laki laki itu. 


"And..... And.... ". 
Empunya nama sama sekali tak berkedip. 
Plak! 


"WOI CURUT ! KOK MALAH BENGONG! " Kali ini Natasha 
menepuk pipi laki laki yang lebih tinggi darinya itu. 


"Auhhh...." ringisnya. 


"Kok lo ngelamun ?"tanya Jim yang sedari tadi sangat 
penasaran. 


"Ahh....gak ada.... gua gak ngelamun kok, heheh.....btw gua 
ke toilet dulu! dah gak tahan nih ehmmm" Andrea langsung 
kabur menghindari pertanyaan Jim dan berpura pura 
memegangi celana depannya seolah memang ingin buang 
air. 


"Aneh banget tu orang ya.... hari ini" kata Rama yang 
menatap punggung Andrea yang perlahan menghilang. 


" Lo gak tau gimana perasaan gua yang sebenarnya Sen...." 
batin Andrea yang bersembunyi dibalik tembok luar 
kelasnya sambil memegang dada mengondisikan detak 
jantungnya. 


Bel pulang sekolah berbunyi dengan begitu nyaring. Leona 
dan Vino segera menuju parkir dan memasuki mobil karena 
hari ini Vino yang mengantar Leona. 


" Vin..." Leona memulai percakapan tatkala mobil yang 
dikemudikan Vino sudah keluar gerbang sekolah. 


" Apa....?" lirih Vino seraya menoleh kearah Leona dengan 
wajah letih karena hari ini ia merasa tak enak badan. 


"Aku pengen shoping nih..... kita berhenti di mol bentar 
ya..." ujar Leona yang bergelayut manja di lengan Vino. 


"Ke mall ?!" Seru Vino membulatkan mata. la tau bagaimana 
Leona saat tiba di tempat itu. Sangat lama dalam memilih 
segalanya. 


"Aku lagi ngak enak badan Le, kita ke mallnya besok aja 
ya... " saran Vino dengan suara yang sangat lembut. Takut 
pacarnya salah paham. 


Leona memajukan bibirnya dan menggeleng gelengkan 
kepalanya tanda tak setuju. Keinginannya harus tetap 
terpenuhi. 


"Ngak mau..... Please...... Vin aku mohon ....... kali ini aja " 
bujuknya dengan puppy eyes. 


Vino menarik nafas dalam menghembuskannya kasar. 
Hatinya mendengus kesal. 


"Ni orang kok ngotot banget ya !" batin Vino sembari 
mengendarai mobil dengan wajah memerah menahan 
emosi. 


Hingga beberapa saat kemudian mereka sampai. Dengan 
segera Leona turun dari mobil dan menjelajahi semua sudut 
mall. 


"Vin sini ada yang bagus deh!" Seru Leona melambaikan 
tangan pada kekasihnya itu. 


Vino berjalan kearahnya dengan wajah kusut. 
"Vin! baju ini bagus ngak buat aku?". 
"Iya... bagus bagus kok " angguk Vino malas. 


Beberapa jam pun berlalu. Vino sesekali menoleh kearah 
jam tangannya dan menatap Leona semakin kesal. 


malah ngelunjak, lama lama bosen juga gua sama ni anak !" 
keluh Vino. 


"Vin... ini pasti cocok buat kamu" Leona membawakan 
sebuah kaos putih bermerk yang bertuliskan kata ' CELINE' 
di dadanya. 


"Aku lagi ngak mood beli baju!" Vino menolaknnya mentah 
mentah seraya berkacak pinggang. 


"Btw, udah pilih pilih bajunya?" Vino berkacak pinggang. 


"Mmm oke deh.... tapi besok kita kesini lagi ya... " balas 
Leona yang berjalan menuju kasir dan dengan segera Vino 
membayar semuanya. 


Disepanjang perjalan laki laki tidak berbicara sepatah 
katapun. Hati kecilnya seolah berkata bahwa Leona 
bukanlah orang yang cocok dengan dirinya. 


la tak suka dengan orang yang memaksakan kehendak. 


"Kok lama lama gua ngerasa ngak nyaman ya sama Leona? 
dia gak seperti yang gua bayangkan! sangat jauh dari gadis 
kecil yang gua temuin 10 tahun lalu" ucapnya dalam hati. 
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BRYAN AND VEI GOLDEN MOMEN 
I Just Wanna Love You 


Seiring berjalannya waktu, secara perlahan rasa cinta mulai 
menggerogoti jiwa Bryan dan Vei. 


Namun mereka masih enggan untuk memastikan hubungan 
akibat ketidakyakinan bahwa mereka saling mencintai. 


Padahal hampir setiap hari mereka pergi berdua. Vei masih 
menunggu kepastian untuk datang secepatnya, sedangkan 
Bryan masih bingung memikirkan cara untuk menyatakan 
cintanya. 


Sebagai saudaranya, Vino kerap kali mendapati Bryan 
melamun sambil mengaduk aduk coklat panasnya di balkon 
kamar. Sungguh membuatnya ingin sekali untuk 
mempertanyakannya. 


Hingga akhirnya pada suatu hari ia memutuskan untuk 
menghampiri sekaligus bertanya. 


"WOI KUTU KUPRET! Akhir akhir ini lo kok kebanyakan 
ngelamun?" tanya Vino sembari mendudukkan pantat di 
kursi yang tepat ada di sebelahnya. 


Laki laki itu sedikit terperanjat akibat suara berat Vino yang 
sedikit berteriak, hingga coklat panas yang ia aduk sedari 
tadi sedikit berserakan di meja. 


"Gua lagi bingung!" ucap Bryan dengan sorot mata sayu. 
Berharap mendapat belas kasihan. 


Lo bingung kenapa ?" Vino mengerutkan keningnya 
merasa tak mengerti. 


"Bingung sama perasaan gua sama Vei !" lanjut Bryan. 


" Lo cinta ya sama Vei ?" Vino segera membulatkan 
matanya. 


"Iya!" angguk Bryan lesu. 


"Wahh.... Itu aja susah lo! tinggal tembak aja kelar deh !" 
Vino merangkul Bryan. 


Ucapan Vino barusan membuat Bryan menggernyitkan 
kening akibat tak percaya dengan omongan ceplos Vino. 


H Tapi...." 
"Tapi apaan ?" 


" Gua malu nyatain perasaan gua ke dia !" rengek Bryan 
yang benar benar tampak seperti anak kecil. 


"Lah kok lo malah malu? cowok apaan noh gituan!" 
"Ntar gua ditolak lagi !". 


"Alah.... itu mah soal belakangan bego ! yang penting lo 
tembak dulu, siapa tau diterima, masa ganteng, macho, eh 
ternyata lembek amat kek pepaya lo !" ledek Vino. 


"Hmmmmm...." Bryan menerawang ke langit malam yang 
dipenuhi bintang, berusaha mencari solusi. 


"Oke deh.... tapi gimana mau nyataiinnya ? ini kan pertama 
kali gua ngucapin rasa cinta sama seseorang !". 


" Tinggal lo bawa aja dia ketempat yang indah trus tembak 
deh !, sekarang gua mau lo bilang ke dia buat ketemuan di 
tempat itu " gumam Vino. 


"Oke " Bryan mengambil Hpnya dan dia pun mengirim 
pesan kepada Vei untuk datang ke sebuah taman. 


Vei, gua mau kita ketemuan nanti di taman jam 5 sore. 


" Bagus ! itu baru brother gua " bangga Vino seraya 
menepuk pundak Bryan. 


" Ohh iya.... sebelum ketemu sama si doi lo harus latian 
nembak dulu " tambah Vino. 


" Gimana caranya ?" Bryan menggaruk garuk kepalanya 
yang tidak gatal. 


"Sini gua ajarin ! dasar manusia kaku!" 


Kala itu Natasha sedang berada di kamar Vei. Sudah biasa 
bagi mereka menghabiskan setengah malam dengan 
bersenda gurau. 


"Ehh! hp lo bunyi noh" tegur Natasha di sela sela omongan 
mereka 


"Eh iya" senyum Vei sambil meraih ponsel yang terletak tak 
jauh darinya. 


Beberapa saat kemudian gadis cantik itu berteriak histeris. 
Bagaimana tidak ?. Pesan barusan dari sang pujaan hatinya, 
Bryan. 


"OH LORD ! THIS IS PARADISE?". 


"Napa lo teriak teriak begituan?" tanya Natasha dengan 
wajah datar walaupun ia sedikit memanjangkan leher dan 
melotot kearah layar ponsel, berharap mendapat jawaban. 


Namun Vei terburu buru mematikan layar ponselnya dan 
memandang Natasha dengan ekspresi yang tak dapat 


diartikan. 
"Lo tau gak?" 


"Ya, mana gue tau! lo aja blom ngasih tau gue!" ketus 
Natasha. Melipatkan tangannya di dada. 


"O.... EM... Jl... BRYAN NGAJAK GUE KETEMUAN DI TAMAN 
SEN! DI TAMAN!" teriak Vei seraya menggoncang 
goncangkan tubuh Natasha akibat terlalu bahagia. 


" Anjir ! lo jangan goncang gue begini!". 
" Sory.... Maap!" kata Vei. 


"Hmmm.... gue rasa rasa nih ya, Bryan mo nembak lo deh!" 
duga Natasha sambil mengetuk ngetukkan telunjuknya di 
dagu. 


"lo jangan ngada ngada deh! imposebel!" seru Vei dengan 
wajah bersemu merah. Menahan gejolak cinta yang semakin 
menjadi jadi. 

"Sapa tau yang gue ucapin barusan ntu bener!" tegas 
Natasha. 


"Mmmungkin juga... tapi perbandingan keyakinan ama 
ketidakyakinan gue sekitar 1: 9". 


"Kek ahli matematika aja lo! Btw kalo lo beneran mo serius 
ketemuan sama dia mending lo dandan yang cantik deh !" 
usul Natasha. 


"DANDAN? huh gak usah !" tolak Vei disertai gelengan 
kepala. 


"Hmmm.... keknya lo perlu sedikit pemaksaan nih! " Natasha 
menarik tangan Vei keluar kamar. 


"Eh.... Eh.... kita mau kemana ?" Vei membulatkan mata 
tatkala tubuhnya terus terhuyung kedepan akibat Natasha. 


"Mo nganterin lo ke selon!" singkat Natasha. 


"Wahh..... cantik bet lo kek tuan putri kerajaan Gyeonggui di 
drama 'Love In The Past!" puji Natasha dengan mata 
berbinar. 

Hingga Vei malu malu kucing. 


"Eleh.... jauh kali! kecantikan Sunny kan gak ada yang 
ngalahin!" bantah Vei. 


" Hadehh.... jangan banyak bacot lo! mending kita cabut 
sekarang, udah jam 04:30 pm nih !" jelas Natasha yang 
kembali menarik tangan saudaranya. 


Sementara itu... 


"Bry ! lo udah yakin bin mantep kan ?" tanya Vino yang 
masih fokus menyetir mobil menuju tempat yang di tuju. 


"Udah si, tapi masih deg degan gitu ...... "lirih Bryan dengan 
wajah sedikit memucat. 


"Gitu aja kek mo mati lo! gimana ntar kalo nikah?" omel 
Vino sambil sesekali memandang ke samping. 


Hingga tak lama kemudian mereka sampai di tempat tujuan. 


"Nah.... lo duduk disini aja, ntar kalo sasaran udah nyampe 
lo tembak langsung!" kata Vino yang segera berlari 
meninggalkan Bryan pada sebuah kursi kayu bewarna putih. 


"EH.... KUTU KUPRET ! MO KEMANA LO?". 
" KE TEMPAT TERINDAH NJIR!". 


Disisi lain..... 


"Nahh kita udah nyampe nih!" ucap Natasha santai dan 
dengan bersemangat menuruni mobil. Diikuti Vei. 


Natasha kemudian memboyong Vei hingga seperempat jalan 
sebelum ia benar benar menghilang bak hantu aru aru. 


"Gue cabut dulu.... selamat menempuh hidup baru, eh 
salah!" goda Natasha dari jarak beberapa meter. 


"EMANGNYA NIKAH APA !" dengus Vei. 


" Bodo amat...." lirih Natasha seraya mencari tempat 
persembunyian untuk menyaksikan 'VEI AND BRYAN 
GOLDEN MOMENT. 


Akhirnya setelah cukup lama celengak celengok ia pun 
menemukan sebatang pohon besar yang rindang dan 
terletak di tanah yang agak sedikit tinggi dari yang lain 
hingga cocok dijadikan tempat pemantauan, didepan pohon 
itu juga ada rimbunan bunga marigold orange yang tak 
terlalu tinggi. 


"Nah..... ini dia tempat yang amat sangat strategis 
sekaleee...." ujar Natasha yang dengan segera bersembunyi 
di samping pohon. 


Tangannya meraba raba linkar batang pohon itu secara 
perlahan. Namun ia merasa ada hal aneh yang telah dia 


pegang. 


"Anjir apaan nih?!" lirihnya, lalu kemudian menoleh kearah 
sosok yang ia sentuh barusan. 


Dan. 


KYA..... SETAN .....! 


Natasha dan Vino berteriak secara bersamaan ketika hidung 
mancung mereka saling bertemu dari balik lingkar pohon 
yang sama. 


Hingga benerapa saat kemudian mereka sadar bahwa apa 
yang dilihat barusan tidaklah benar. 


"Eh bencong ! ngapain lo kesini!" gertak Natasha. Menatap 
sepasang netra tajam milik Vino. 


"Eh... semi cewek ! harusnya gua yang nanya, napa lo 
ngikutin gua?" Vino melotot, menantang ketajaman mata 
Natasha. 


"Gue lagi nganterin Vei ketemuan sama Bryan!" bentak 
Natasha santai seraya berkacak pinggang. 


"Gua juga lagi nganterin Bryan !" sahut Vino. 


"Hadeh..... gih pergi sana! ini tempat gue" Natasha 
mendorong Vino hingga hampir tersungkur. 


" Eleh.... ini tempat gua ! jadi lo jangan pernah ngusir gua!" 
Vino tak mau mengalah. 


Ego mengendalikan masing masingnya. 
"TEMPAT GUE !" 

"TEMPAT GUA!" 

"GUE!" 

"GUA SEMI CEWEK!" 


Hingga terjadilah aksi dorong mendorong antara dua insan 
yang tak pernah damai. 


Malang tak dapat ditolak, akibat aksi dorong mendorong itu, 
Natasha terpeleset dengan posisi masih memegang erat 
tangan Vino. 


Akhirnya mereka pun jatuh terguling guling. Masuk ke 
rimbunan bunga marigold yang indah. Vino berada diatas 
Natasha. Mata mereka beradu pandang untuk sesaat. 


Fenomena jantung berdebar dan terasa ingin copot pun tak 
dapat dielakan. Rasanya masing masing ingin lenyap 
seketika dari TKP. 


" Ehh liat noh disana ! " Vino berdiri, menunjuk kearah dua 
insan yang lain untuk menetralisir keadaan. 


" Wahh mereka udah mulai berpegangan tangan noh!" 
senyum Natasha. 


Bryan menggenggam tangan Vei secara perlahan. Mereka 
pun saling bertatapan. Debar debar jantung pun tak dapat 
dihindarkan. 


"Mmmm Vei..... Gua mau bilang sesuatu sama lo !" Bryan 
membuka percakapan pertama antara mereka. 


"Lo mau bilang apa Bry ?" Vei yang berharap sedemikian 
rupa telah menatap laki laki yang didepannya penuh harap. 


" sebenarnya gua udah lama jatuh cinta sama lo, bahkan 
ketika kita masih berstatus dekil dan cupu, aaaa.... aaapa lo 
mau jadi pacar gua ?" Ucap Bryan dengan tangan gemetar. 


Mendengar ucapan barusan rasanya ingin sekali Vei segera 
terbang ke langit dan juga berteriak memberi tahu semua 


orang tentang cerita hidupnya yang terlalu bahagia ini. 
Dengan segera ia menatap mata indah lelaki di depannya. 
"Mmmmm Bry.... Sebelumnya gue minta maaf.... ". 

"Lo minta maaf apa?" Bryan khawatir. 


"Gue mau minta maaf karena ngak bisa nolak cinta lo 
.."sambung Vei dengan terbata bata karna meminta waktu 
untuk memberikan jawaban akan mempersulit suatu 
hubungan. Jadi lebih baik kalau diterima langsung. 


Mendengar itu, Bryan langsung memeluk Vei. 
Bryan sangat bahagia. Tak bisa dinilai dengan apapun. 
" Thanks Honey" lirihnya yang kemudian memeluk Vei. 


" Bry.... aku sebenarnya udah lama jatuh cinta sama kamu... 
tapi aku masih diam untuk nunggu kepastian dan akhirnya 
aku nemuin kepastian itu deh" beo Vei yang merasakan 
kenyamanan di pelukan Bryan. 


Menikmati indahnya sore di cakrawala. 
Namun tiba tiba..... 
EKEHMMM CIE CIE.... YANG UDAH JADIAN ! PEJE DONG PEJE! 


Sorak Vino dan Natasha yang saling bergandengan bahu. 
Vei dan Bryan saling tatap. Ada yang aneh. 


KALIAN KOK BISA AKRAB GINI? 
Tanya Vei dan Bryan kompak. 


" Ehhh salah " ucap Natasha langsung melepas 
gandengannya, begitu juga dengan Vino yang menepis 


nepis lengan bajunya. 


" ANJIR GUE GAMPAR LO SEMI CEWEK!" 
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ANNOUCEMET 
PERHATIAN ! PERHATIAN ! 


Siang itu begitu terik, seluruh siswa kelas X disuruh 
berkumpul di lapangan. Rasanya benar benar seperti 
kacang yang dimasak dengan pasir. 


Suara riuh omelan disertai canda tawa dengan sesama 
teman membuat suasana barisan bak pasar senen. 


Ada siswa bertubuh kecil yang berusaha mencari peneduh 
dengan berjongkok dibelakang temannya yang bertubuh 
tinggi besar, saling menjahili, sibuk berfoto, membuat tik 
tok, boomerang, merumpi, bahkan ada yang sengaja 
menarik celana temannya dari bawah hingga underwear 
(sempak) nya kelihatan. 


"Kampert .... ngapain si kita disuruh baris disini siang bolong 
gini! gak guna amat!" ceroscos Jiho seraya meletakkan salah 
satu telapak tangannya diatas kening untuk meminimalisir 
cahaya matahari yang membakar wajah. 


" Entahlah ....... !" Singkat Suga disertai gernyitan di kening. 
Wajahnya sudah memerah seperti tomat akibat alergi 
berpanas panasan. 


"Males banget gua panas panas beginian!" keluh Jino 
sembari mengipas ngipas bajunya yang basah keringat. 


" Udah.... nikmatin aja .... panas ini kan sehat, jadi kalian 
gak usah lembek!, kek Bencong!" celetuk Natasha yang 
masih setia berdiri tegap menahan tembakan cahaya 
matahari. 


"Tau nih! masa cowok takut ama matahari! APE NIH ? APE?" 
Rama ikut ikutan, padahal sedari tadi ia hanya berteduh 
dibawah Sena yang bertubuh seperti gajah. 


Natasha hanya membolakkan mata dengan malas kearah 
Rama. Sesekali ia mengelap keringat sebesar jagung yang 
mengalir di dahi. Dan ia menyadari Andrea yang sedari tadi 
memperhatikannya dengan ekspresi aneh. 


" WOI ! NAPA LO LIRIK LIRIK GUE! ?" sinisnya dengan 
menepuk kasar pundak Andrea hingga laki laki itu 
terperanjat. 


"Kagak ada ! eleh... kepedean amat lo! gua lagi kepanasan 
aja, boro boro gua mo natap lo, jan baperan jadi orang!" 
bohong Andrea. 


"Lo suka ya...... sama Esen ?" bisik Jim yang berdiri tepat 
disamping Andrea. Sudah beberapa hari ini dia selalu 
memerhatikan Andrea. 


"Suka sama Esen ?.... Ennnngak kok ! ngapain gua suka 
sama cewek sekasar itu" geleng Andrea, membohongi hati 
sekaligus sahabatnya. 


" Tu tadi ngapain lo nyengir nyengir ngeliat dia ?" Jim 
menatap Andrea dengan intimidasi, berharap jawabannya 
'Ya'. 


"Apaan si ! gua bilang enggak ya enggak ,dasar kutu babi" 
emosi Andrea dan akhirnya Jim memilih untuk diam 
daripada nanti singa disampingnya mengamuk dan 
menerkamnya. 


Disisi lain.... 


Leona berdiri sejajar secara horizontal dengan Vino. Salah 
satu tangannya memegang lengan Vino dan untuk yang 
satunya lagi untuk menyandang tas branded 


" Aduuh.... sekarang panas banget ya Vin !" Leona 
menyandarkan kepala dengan manja ke bahu Vino. 


Vino hanya menghembuskan nafas kasar. Wanita yang 
disampingnya sangat memuakkan. 


Leona juga tidak henti hentinya berbicara, mengeluarkan 
umpatan umpatan kasar pada guru guru. 


"Huh! lama lama nyesel juga gua jadi pacar ni orang! gua 
kira bakalan nyaman! eh jadinya malah kek gini! brasa 
pacaran sama nenek lampir!" lirih Vino sembari 
memalingkan wajah. Tanpa sengaja mata sipit namun bulat 
besar itu menangkap wajah Natasha yang basah keringat. 


Tanpa disadari bibir menawan itu tersungging seketika. 
Menurutnya Natasha sangat menggemaskan ketika 
berkeringat seperti itu.  Pipinya yang memerah, 
mengingatkan pada masa lalu. 


"TU semi cewek lucu juga ya kalo kepanasan !" batinnya. 


Namun tiba tiba, tatapannya dibuyarkan oleh suara kepala 
sekolah yang memakai mickrofon. 


" PERHATIAN ANAK ANAK !" seru kepala sekolah guna 
membuka percakapan. 


Hening seketika. Dan kepala sekolah kembali melanjutkan 
pembicaraan. 


"Selamat siang anak anak!. 
Bapak mengumpulkan kalian disini itu pasti karena punya 


maksud dan tujuan tertentu.Bapak selaku kepala sekolah 
mengumumkan bahwa seluruh siswa siswi kelas X akan 
pergi berkemah selama 3 hari di hutan. Acara ini akan kita 
adakan 1 minggu lagi, seluruh siswa kelas sepuluh harus 
ikut, kalau tidak ikut maka kami tidak akan memberikan 
nilai apapun. 

kalian harus mengisi surat izin dan ditanda tangani orang 
tua masing masing. Bapak harap kalian bisa mendapatkan 
pelajaran berharga sepulang dari tempat itu nanti. 

Hanya demikian yang bapak sampaikan. 

Selamat siang !". 


Alangkah bahagianya para remaja itu hingga seluruhnya 
bersorak gembira. Berkemah merupakan hal yang keren, 
terlebih lagi jika mereka bisa berfoto ria dan mengepost ke 
akun instagram masing masing. 


OMAIGAT ! 

INI GAK MIMPI KAN ? 

INI PASTI BAKAL KEREN BANGET! 

GUE DEMEN NIH SAMA ACARA BEGINIAN! 
KEPSEK TAU YANG SISWA MAU! 

SAYANG DEH SAMA HANKOOK! 

ENAK BANGET PASTINYA! 

UH GAK SABARAN GUE! 


"Wahh kita pasti punya waktu yang banyak buat berduaan, 
iya kan Vin... " ucap Leona manja dengan semakin 


mempererat pegangan. 


Namun sepertinya ucapan Leona tak dihiraukan Vino karena 
dirinya tengah asik mencari keberadaan Natasha diantara 
kerumuan orang yang berdesak desakan. 


Leona menoleh dengan wajah cemberut. Ia merasa akhir 
akhir ini Vino sedikit berubah. 


"Vin... kamu ngapain ?" tanya Leona. Melirik kearah 
pandangan Vino. 


"Itu kan si Natasha! ngapain Vino ngelirik ke dia terus? apa 
jangan.... jangan ...." curiga Leona. 


"VIN ! VIN!..... VIN !" teriaknya. 
"Ahh iya ...." lirih Vino kebingungan. 
"Kamu lagi liatin apa!?" sinis Leona. 


"Ahh ngak ada kok ! aku kelelahan aja .... yok ke kelas!" 
ajak Vino untuk mengakihkan topik. 


"Ini pasti ada yang ngak beres!" batin Leona. 
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Saatnya berangkat 


Pagi itu seluruh siswa kelas X sudah berada disekolah 
dengan sandangan tas besar berisi perbekalan di punggung 
masing masing mengingat mereka akan berkemah selama 3 
hari. 


Tapi lain halnya dengan Natasha, gadis tomboy dengan 
rambut tak pernah digerai itu hanya membawa tas 
berukuran sedang. Menurutnya, membawa barang barang 
dengan sakala besar hanya akan merepotkan. So, untuk apa 
ia harus berusaha sekeras itu jika nanti dia bisa meminta 
kepada anggota gengnya. 


"Idih Sen.... kok barang lo dikit amat ?" tanya Jiho sembari 
asik memakan cemilannya. 


"Ehh .... kuda lumping ! asal lo tau! bawa barang banyak 
gitu ribet ! /ife is so simple jadi ngak usah dibuat ribet deh! 
kek emak emak aja tau gak !" ucap Natasha savage dan itu 
telah berhasil membuat semua orang disana merasa 
tersindir dan memandanginya. 


"Bener tuh.... Esen aja bawa barang simple masa lo yang 
notabenya laki laki bawaannya kek emak emak pulang 
pasar!" ledek Jim. 


"Songong amat lu !" dengus Jiho sembari mendorong kepala 
Jim. 


"Yeee.... gitu aja ngambek !" celetuk Rama. 


"Udah udah! kalian bisa gak diem buat beberapa menit aja! 
pusing gua!" omel Suga. 


"Suga bener ! Kalian jangan perpanjang masalah deh" 
nasehat Andrea dengan wajah kalem. 


"Tuh.... dengerin !" beo Jino. 
"Jan sewot lo Jin!" gerutu Jiho. 
KRING...... KRING.... 


Bel akhirnya berbunyi, perdebatan sengit antara sesama 
geng itu pun berakhir dengan segera berbaris rapi di tengah 
lapangan. 


Suasana di dalam bus terdengar sangat riuh. Ada yang 
menyanyi , ada yang tertawa, berfoto ria, live instagram, 
tertidur, bahkan ada yang berusaha menahan muntah 
akibat mabuk perjalanan. 


Disana para member Bangsat Boys juga berpartisipasi untuk 
memyumbangkan suara emas mereka. 


Seketika bus tersebut terdengar seperti tempat konser. 
Ketika semuanya riuh dengan peforma member Bangsat, 
Natasha lebih asik dan terhibur dengan pemandangan yang 
disuguhkan kala itu, ditambah dengan alunan musik milik 
BTS boyband favoritnya. 


Sungguh perpaduan yang luar biasa, perlahan matanya 
mulai mendapati lahan hijau dan para petani yang tengah 
membajak sawahnya menggunakan kerbau. 

Udara khas pegunungan pun terasa begitu sejuk. 


" Suasana pedesaan yang alami, so natural and healty, i 
know this place make me relax" batinnya, sembari 
menorehkan senyuman khas kearaha luar. 


Dari kejauhan, Vino memandangi Natasha tanpa henti. 
Entah mengapa sedari kemaren gadis itu menjadi candu 
baginya. 


Posisi Natasha yang berada di sudut seberang depan 
membuat ia lebih leluasa untuk memandang wajah yang 
kian hari kian estetik itu. 


"Ternyata tu anak kalo senyum lumayan juga ya...." lirih Vino 
yang juga ikut tersenyum. 


"Vin ! kenapa kamu senyum senyum gitu ? kayaknya 
seneng banget " tanya Leona yang baru menyadari 
pacarnya menyunggingkan bibir. 


"Gak ada ! aku hanya kagum aja sama kesejukan alam yang 
ada disana" bohong Vino dengan menunjuk kearah jendela 
di dekat Natasha. 


"Oh..." balas Leona dengan nada tak percaya, ada rasa 
janggal dihatinya. 


Andrea berusaha memegangi dada sebelah kirinya. 
Jantungnya tak berdetak semakin cepat akibat Natasha 
duduk tepat disampingnya. Harusnya tadi ia duduk 
disamping Suga, namun Vei malah mendahuluinya. 


Mulutnya serasa ingin bergerak sendiri untuk mengakui 
perasaan ini pada Natasha. 


Perasaan yang menggebu gebu telah berhasil menguasai 
dirinya agar matanya tak berhenti untuk menatap wajah 
alami Natasha. 


Namun apalah daya,gengsi telah mengalahkan segalanya, 
dia telah termakan ucapan sendiri, hingga tidak akan berani 
untuk mengungkapkan. 


" Napa lo ?" sinis Natahsa yang dari tadi mememerhatikan 
kejanggalan pada Andrea. 


"Gua, ohh... gua cuma ngecek apa lo ngantuk ato enggak !" 
balas Andrea terbata bata. Tangannya pun segera 
menggaruk tengkuk yang tak gatal. 


"Mana mungkinlah, gua ketiduran, lo pikir gua kebo apa?" 
Ketus Natasha. 


"Ya maap...." Andrea merasa bersalah. 

"Aneh banget lo akhir akhir ini!" cetus Natasha. 
"Ah masa ?" 

"Iya ! emangnya lo ada masalah hidup apa si?". 


" Ah... ngak ada kok ! tapi gua cuma.... cuma...." lirih 
Andrea. 


" CUMA APA ?". 


Gua cuma... cuma... oh iya, cuma pen kentut aja 
hehehhe" sengir Andrea dengan wajah bodoh. 


" Ish ! jorok amat lo jadi manusia! geser lo sana ! ntar gue 
mati lagi gegara ngirup gas beracun !" dorong Natasha. 


"Andai lo tau, perasaan gua Sen!" batin Andrea. 
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AT ENCAMMENT 
Rasa yang dimulai dari sini 


Setelah beberapa jam menempuh perjalanan, sampailah 
mereka pada sebuah area perkemahan yang dikelilingi 
pohon cemara yang dibawahnya tumbuh rerumputan bak 
bentangan karpet hijau. 


Seluruh siswa pun turun dari mobil dengan ekspresi yang 
tak dapat dijabarkan. Suasana asri telah mengobati rasa 
penat mereka diatas mobil. 


Para pembina pun menyuruh mereka untuk kembali berbaris 
dengan rapi guna membagi kelompok. 


"Anak anak ....... sekarang kalian akan dibagi menjadi 60 
kelompok dan cara pembagiannya yaitu dengan mencabut 
nomor yang sudah disediakan di kotak ini, siapa yang 
memiliki nomor yang sama, maka mereka akan satu 
kelompok. Masing masing kelompok memiliki 10 anggota". 
tegas pak Lucas selaku ketua pembina. 


Semuanya mengangguk tanda paham. Mereka mengantre 
untuk mencabut nomor lalu kemudian memberikan nomor 
yang mereka peroleh ke panitia. 


Vino,Bryan,Natasha, Vei dan 6 anggota lainnya berada 
dalam satu kelompok yang sama, yaitu kelompok 1. 


"Lo kelompok 1 ya ?" tanya Vei pada saudaranya. 
"Iya !" singkat Natasha. 


" Wahh berarti kita sekelompok dong !" girang Vei disertai 
loncatan yang lebih tepatnya seperti anak kecil. 


Sama halnya dengan Vei dan Natasha, Bryan dan Vino juga 
berada dalam satu kelompok yang sama. 


" Widih..... kita satu tim nih" ujar Bryan penuh semangat, 
apalagi satu kelompok dengan pacarnya. 


"Ya iyalah!" balas Vino. Entah mengapa hatinya bahagia 
ketika berada dalam satu frame yang sama dengan Natasha. 


"Yes.....pasti bakalan asik nih !" beo Bryan. 


" Lo pasti seneng gara gara sekelompok sama Vei kan ?" 
kata Vino. 


"Nah itu salah satunya !" bisik Bryan yang masih bisa 
didengar Vei dan yang lainnya. 


" Wahh ...... lo sekelompok sama doi nih !" goda Natasha 
dengan mencolek dagu Vei. 


"Ya iya dong.... kalo jodoh itu kan emang gak kemana !" seru 
Vei dengan nada sombong sembari melipat kedua 
tangannya di dada. 


"Alah bisa aja lo!" Natasha mengacak rambut Vei. 


Dikala semua siswa tampak sangat bahagia, lain halnya 
dengan Leona yang sedari tadi hanya bisa memasang 
ekspresi tak enak hingga kelima sahabatnya menyadarinya. 


" Napa lo ?" tanya Felic. 
"Gue bete aja...... " cemberut Leona. 
"Bete kenapa lo ?" sahut Jenny. 


"Ya.... gue gak suka aja masuk kelompok ini.... harusnya kan 
gue yang satu kelompok sama Vino !" ketus Leona. 


"Udah.... nikmatin aja kelompok lo yang sekarang ! ngak 
usah banyak komen deh !" nasehat Raguel, menepuk nepuk 
pundak gadis manja itu. 


Sama halnya dengan Leona, Andrea juga tak bisa menerima 
kenyataan jika tak berada di kelompok yang sama dengan 
sang pujaan hati. 


"Hadeh .... kok gua masuk kelompok ini ? harusnya gua satu 
kelompok sama Esen! anjir kampret dah !" umpatnya dalam 
hati. 


"Sekarang kalian dirikan tenda! masing masing kelompok 
harus mendirikan 2 tenda, 1 untuk laki laki dan 1 
perempuan" titah Lucas. 


OKE PAK ! 


Jawab siswa serentak lalu bergegas mendirikan tenda 
masing masing di tempat yang telah ditentukan. 


Vino yang merupakan ketua pramuka saat SMP 
membuatnya mendirikan tenda dengan sangat mudah 
apalagi dibantu Bryan dan 3 orang anggota laki laki lainnya 
dan beberapa menit kemudian tenda itu berhasil didirikan. 


"Ah... selesai juga !" Vino berkacak pinggang dan salah satu 
tangannya mengelap keringat. 


Sorot matanya melayang kearah Natasha yang tampak 
kesulitan saat membangun tenda. Wajah gadis itu tampak 
mengiba dan menurut Vino, itu sangat menggemaskan. 


"Duh ! ni tenda kok gak bisa berdiri juga dari tadi ! Huh 
kampret ...." keluh Natasha sembari berjongkok 
memperbaiki tali di tiang tenda. 


"Lo butuh bantuan ...... " tawar Vino yang juga ikut 
berjongkok memandang Natasha Intens. 


Sadar akan suara tersebut, Natasha langsung berdiri dan 
menngeleng acuh. la memang butuh bantuan orang lain, 
tapi jika Vino yang menawarkan, harga dirinya bisa hancur. 


"Gak kok ! gue bisa sendiri! gak usah sok sok bantuin, 
mending lo pergi aja! " usir Natasha yang kembali 
berjongkok melakukan pekerjaan yang sudah pasti tak akan 
selesai itu. 


"Lo yakin ngak mau gua bantuin?" tawar Vino sekali lagi. 


"GUE BILANG GAK ! YA ENGGAK! LEBIH BAIK LO PERGI 
SANA!" bentak gadis itu. 


"Yaudah kalo ngak mau! gua udah sebaik ini malah ditolak ! 
yaudah deh..." Vino meninggalkan Natasha yang masih 
keras kepala dengan kinerjanya sendiri. 


Baru beberapa langkah Vino meninggalkan Natasha, tenda 
itu langsung roboh. Akhirnya laki laki tampan bak dewa itu 
berbalik sambil terpingkal pingkal. 


"HAHAHAHAHA.... TUH KAN APA GUA BILANG ! DASAR ! SEMI 
CEWEK LO! GUA BANTUIN MALAH SOK GENGSI, BILANG GUE 
BISA SENDIRI LAH! APA LAH !" ledek Vino yang langsung 
turun tangan untuk membantu. 


"Yaudah bantuin aja kalo bisa !" dengus Natasha dengan 
wajah memerah menahan malu. Harga dirinya sebagai 
leader dipertaruhkan hanya untuk membangun tenda 


Dari kejauhan, Leona and the geng memandang Natasha 
dan Vino dengan ekspresi tak mengenakkan. 


"Kurang ajar banget tu cewek!" umpat Raquel dengan nada 
provokasi. 


"Bener banget !" timpal Lisa. 


"Vino ngapain si ngebantuin cewek tomboy kek dia? 
harusnya kan dia bisa sendiri" kata Jenny. 


" Dia harus kita kasih pelajaran!" seru Leona. 


Tak hanya Leona, Andrea pun juga merasakan hal yang 
sama. Perasaannya hancur melihat kebersamaan Vino dan 
Natasha yang tampak sudah akrab saja hanya akibat 
sebuah tenda. 


"Kurang ajar ! awas lo nanti Vin" batin Andrea. 


"Akhirnya selesai juga !"Vino menepuk nepuk tangannya, 
memandangi karya yang barusan ia ciptakan. 


"Ni anak kok baik banget ya? dahal kan gue udah jahat 
banget sama dia" batin Natasha. Diam diam dia sudah 
menyimpan suatu rasa dalam hatinya. 


"Nah! udah selesai! pergi sana jauh jauh !" usir Natasha. 


"Udah dibantuin juga ! ucapin terimakasih kek ! apa kek..." 
omel Vino. 


"Fiuhhh.... Oke deh.... 
MAKASIH YA VINO YANG BAIK DAN TIDAK SOMBONG..... 5 
teriak Natasha di telinga Vino. 


" LO IKHLAS GAK, NGOMONGNYA?" bentak Vino. 
" Gue ikhlas seikhlas ikhlasnya VINOOOO!" 
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NIGHT SKY WITH YOU 


Indahnya malam bersamanya 


Malam itu seluruh siswa berkumpul dengan membuat 
beberapa lingkaran yang sangat besar. 


Masing masing lingkaran diisi oleh 100 orang, jadi jumlah 
lingkaran ada 6. Leona dan gengnya serta keenam member 
Bangsat tak satupun yang satu lingkaran dengan Vino dan 
Natasha. 


Pada setiap lingkaran terdapat sebuah api unggun besar di 
tengahnya. Sungguh menghangatkan badan. 


Tak lupa pula masing masing lingkaran itu bernyanyi ria 
untuk meminimalisir kebosanan. 

Selain itu mereka juga mengadakan kompetisi menyanyi, 
membaca puisi,dance, dan stand up comedy. 


Sorakan histeris pun berhamburan keluar dari mulut setiap 
insan yang berada disana ketika menyaksikan perwakilan 
kelompok mereka tampil. 


Kala itu Vino dan Natasha ditunjuk untuk menunjukkan 
bakat mereka masing masing. 


Vino lebih memilih untuk menyanyi dengan melabtunkan 
lagu Taehyung BTS yang berjudul ' Sweet Night. 


Sorakan terdengar semakin keras, para siswi histeris melihat 
aura ketampanan Vino yang semakin terpancar di remang 
remangnya api unggun.Sungguh ketampanan tiada tara. 


Lihat dia sangat tampan.... 


Dia seperti malaikat.... 

Ohhh suaranya sangat indah.... 

Leona pasti sangat beruntung.... 

Dia semakin keren ketika menyanyi .... 

Ohh andai dia menyanyikan lagu itu untukku ..... 


Sweet Night itu kan lagunya yang made in Taehyung buat 
ost Itaewon class? 


itu kan lagu favorite aku ..... 

Ohh sangat romantis... 

Amaizing ! 

Aku mau kok jadi bantal kamu Vin... 


Ketika setiap pujaan hanya tertuju padanya, ia hanya 
menoleh kepada seseorang yang tak lain adalah Natasha. 


Vino menatap Natasha dengan sangat aneh sembari 
menyunggingkan kedua sudut bibirnya. 


Sadar akan hal itu, Natasha langsung memalingkan wajah 
dengan emosi. 


"Ih.... tu anak ngapain ngelirik gue mulu !?" Natasha 
menyembunyikan wajahnya dibelakang Bryan. 


"Woi ! ngapain lo sembunyiin wajah dibelakang gua ?" 
tanyanya sinis karena dia masih cukup trauma dengan 
perlakuan Natasha pada saat dia masih dekil dulu. 


"Oh sory sory ...... " Natasha salah tingkah dan langsung 
menghindar dari Bryan. 


Ekspresi lucu gadis itu membuat Vino semakin gemas 
dengannya. 


"Tu anak kok lucu banget?" batin Vino. 


Beberapa saat kemudian, MC yang bertugas memandu 
acara pun memanggil Natasha untuk menunjukkan dance 
skill nya. 


Natasha segera berdiri untuk menghibur semuanya dengan 
lagu PSY 'New Face'.Sorakan pun kembali bergejolak 
mengiringi Natasha yang meliuk dengan sempurna. 


Dia menari dengan sangat indah! 

Wahh itu adalah dance terbaik yang pernah gua lihat. 
Apakah dia mengikuti sanggar ? 

Tubuhnya sangat lentur. 

Aura nya keluar ketika melakukan dance itu. 

Wahh ini diluar dugaan ! 


Gak nyangka cewek petakilan dan ditakuti kek dia bisa 
dance sehebat itu ..... 


Tu anak makan apa ya ? 
Marveolus ! 


Bravo banget ni anak ! 


Itulah segelintir komentar mereka tentang Natasha. 
Walaupun begitu Natasha masih tetap cuek, tak peduli 
apapapun anggapan netijen padanya. 


Vino menyorot Natasha dengan tatapan kagum, ia tak 
menyangka bahwa Natasha menyukai dance sama 
sepertinya. 


"Dia terlihat memesona !" lirih Vino tanpa sengaja. 


"Sape yang memesona!? Natasha!?" tanya Bryan yang 
duduk disebelahnya. 


"Ehh.... Enggak lah.... yang memesona tu bintang bintang 
diatas sana !" Vino gugup sembari menunjuk Triliunan 
bintang di atas langit malam yang cerah. 


" Ohhh gua kira lo suka sama Natasha " balas Bryan santai. 


"Enak aja lo ! gua gak bakal pernah suka sama orang 
begituan .... udah kasar, kejam,egois, tomboy ! jelas bukan 
tipe gua banget!" cerocos Vino. 


" Lo jangan ngomong gitu, ntar kalo suka baru tau !" 
nasehat Bryan. 


" Sampe ayam jantan bertelur pun gua gak bakal sudi naroh 
hati ke dia !". 


"Oke..... gua pegang omongan lo!" bisik Bryan dengan nada 
mengancam. 


"Oke ! siapa takut !". 


Acara api unggun telah selesai, seluruh siswa pun disuruh 
memasuki tenda untuk beristirahat guna mengumpulkan 
tenaga untuk acara besok. 


Tatkala semua mata sudah terlelap, Natasha masih sibuk 
membolak balikkan badannya ke kiri dan kanan akibat 
insomnianya yang meradang. 


"DUh.... ni mata kok gak bisa nutup? kampret banget nih! 
semua udah pada tidur lagi, lah gue, masih stay dengan 
mata melotot beginian ? What the hell?" desah Natasha 
sembari menoleh ke keempat teman perempuannya yang 
tampak begitu lelap. 


"Uh.... daripada bosen! mending gue keluar aja nyari udara 
segar sambil nikmatin malam ini" lirih Natasha lalu berjalan 
keluar tenda dan berjalan menuju tebing. 


Setelah menemukan tempat yang cocok di tebing itu, 
akhirnya Natasha mendudukkan pantatnya, menghadap ke 
langit yang di penuhi kerlap kerlip jagat raya. 


Angin malam yang berhembus sepoy sepoy membuat gadis 
itu sedikit menggigil. 


" Wahh... enak banget disini, Bintangnya.... angin 
malamnya, nyaman banget!" serunya dengan penuh 
senyuman. 


Sementara itu..... 


Vino yang tengah tertidur lelap tiba tiba harus terganggu 
akibat ingin buang air kecil. 


"Duh.... kebelet lagi !....." keluh Vino, membuka matanya 
malas lalu keluar dari tenda segera berlari menuju toilet 
yang memang sengaja dibangun di sana. 


"Uh... Lega banget rasanya..." kata Vino sembari 
melangkahkan kaki untuk kembali ke tenda. 


Namun ketika ia menoleh kearah tebing, matanya 
mendapati penampakan seorang gadis. 

Rasa penasaranlah yang membuat kakinya terus berjalan 
Kian mendekat. 


Bulu kuduknya berdiri seketika. Tapi, dengan penuh 
keberanian, dengan segera laki laki itu memegang 
pundaknya. 


Gadis itu pun berbalik menatap Vino dengan shock, begitu 
pula sebaliknya. 


" AA..... SSETAN TEBING!" teriak Natasha hingga kelelawar 
yang sedang hinggap langsung kabur. 


"AAAA.... MAMA! KUNTILANAK!". 


Walaupun teriakan mereka cukup keras, tapi itu tidak 
terdengar oleh siapapun karena jarak tebing dan 
perkemahan cukup jauh. 


Setelah beberapa waktu, akhirnya dua insan itu saling 
menyadari satu sama lain. 


ELO ?! 
"Ehhh....Ngapain lo kesini ?" tanya Natasha sinis. 


"Ya... gua tadi habis buang air, trus ngeliat ada orang disini, 
ya gua cuma penasaran aja.. sapa tau hantu kek elo kan ?" 
jujur Vino. 

"Enak aja lo bilang gue hantu ! lo kali!" cetus Natasha 
dengan tatapan membunuh. 


"Siapa yang ngak bakal ngatain lo hantu coba ? lo wong 


duduknya ditepi tebing gini..... malem malem lagi, iiiii .... 


serem! apalagi liat wajah lo yang sangar begitu " ledek Vino. 


"Anjir..... Beraninya lo bilang gue hantu, lo juga mirip 
GENDERUWO tau !" Natasha mendorong kepala Vino saking 
emosinya. 


Tak mau kalah, Vino juga membalas perbuatan keji gadis itu 
padanya. 


"Rasain nih semi cewek !". 


Diantara sengitnya kala itu, tiba tiba mereka dikejutkan 
dengan suara dahan yang jatuh. 


BUSHHHHH! 


Spontan saja mereka berpelukan dan saling manjaga satu 
sama lain. 


"Apaaan tuh ?....." lirih Natasha yang semakin mendekap 
Vino. Sesangar apapun dia, hantu tetaplah kelemahannya. 


"Mana gua tau bego !" beo Vino yang juga semakin 
mempererat pelukan. 


Tatkala adegan mesra itu berlangsung cukup lama, Vino 
merasakan kenyamanan ketika berada dekat Natasha dan 
begitu juga sebaliknya. 


"Aneh banget.... kok gua dag dig dug gini ya ?" batin Vino. 


" gue kok ngerasa ada yang aneh ya? detak jantung Vino 
juga kenceng amat .... ". 


Setelah menyadari tak ada apa apa, Vino dan Natasha 
melepas pelukan dengan sesegera mungkin. 


"Pengap gue di pelukan lo! ketek lo bau anjir... !" bohong 
Natasha. 


"Eh.... Enak aja lo bilang ketek gua bau ! untung gua peluk, 
say thaks kek ! "Vino emosi, menatap lekat netra Natasha. 


"Iya iya... Makasih Vino de Seteve yang ganteng sejagat!" 
ucap Natasha dengan nada keterpaksaan sebelum ia 
menatap bintang bintang disana. 


"Wah.... Indah banget malam ini" puji Natasha dengan 
tangan yang dianggkat. 


" Lo bener ...." Vino merebahkan badannya di tebing yang 
tak bersemak itu. 


"Ehhh ada rasi bintang yang mirip kambing gunung tuh...." 
tunjuk Natasha. 


"Wah.... disanaa juga ada rasi bintang mirip domba jantan 


balas Vino dengan antusias. 


Dan itu ada rasi bintang mirip Love diantara rasi kambing 
dan domba .... 
Ucap mereka kompak. 


" Mmm.... malam emang indah" 
puji Natasha. 


" Lo suka sama keindahan malam ya ?" tanya Vino. 
"IYA, KOK LO TAU ? ". 
"Kan lo yang bilang tadi !" Vino mengacak rambut Natsha. 


"Oh iya ya gue lupa... Hehhehe " sengir Natasha dengan 
wajah bersemu. 


" Btw gua juga suka malam" decak Vino. 


" Gue gak peduli, mo lo suka kek mo enggak kan ngak ada 
hubungannya sama gua " Savage Natasha dan Vino 
mengumpat dalam hati. 


" Dasar lo semi cewek !". 
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TRAP FROM LEONA and THE GENG 


Jebakan dari para haters 
Pagi itu..... 


" Woi bangun ...... I" Vei menggoyang goyangkan tubuh 
malas Natasha dan gadis itu hanya sedikit bergeming. 


"Duhh apaan si !" ucap Natasha dengan mata yang masih 
separo terpejam, menarik selimutnya lagi dan meringkuk. 


"Ayo cepetan bangun ! peluit pembina udah bunyi tuh, ntar 
kalo lo di hukum gimana ?" sarkas Vei. 


"WHAT ?!" teriak Natasha menghempaskan selimut dan 
berdiri begitu saja sambil menatap ketus kearah Vei. 


"Lo kok gak ngebangunin gue dari tadi si !" dumelnya. 


"Yee.... dari tadi gue udah bangunin lo kebo!" balas Vei tak 
kalah ketus. 


"Ah.... bodo amat ! yang penting sekarang gue udah bangun 
dan gak bakalan tidur lagi!" ucap Natasha sembari 
mengangkat salah satu tangannya yang dikepal dan Vei 
hanya membolakkan mata malas menghadapi tingkah 
absurd saudaranya. 


"Hadeh.... pake acara semangat semangat segala lagi! ayo 
cepetan !" dengan segera Vei menarik kuat tangan Natasha 
dan berlari secepat kilat menuju lapangan. 


Setibanya disana, Natasha tak luput dari tatapan orang 
orang. Muka bantal dan penampilannya adalah yang paling 


menarik kala itu. Banyak diantara mereka yang menggeleng 
tak paham dengan jalan hidupnya. 


Dari kejauhan, di barisan siswa laki laki tampaklah Vino 
yang mengulum senyum dengan mata yang tak henti 
memandang wajah alami Natasha yang dipenuhi freackles. 
Sungguh membuatnya terkagum. 


"Tu bocah kok lucu ya?" lirihannya terdengar cukup keras 
hingga Bryan yang disampingnya langsung menoleh. 


"Napa lo !?" ketus Bryan. 


"Ngak ngapa ngapain heheh" balas Vino seraya meraba 
tengkuknya yang tidak pegal. 


"Dasar alien aneh !" geleng Bryan, lalu kembali fokus pada 
pembina yang telah berdiri tepat di depan mereka. 


"ANAK ANAK....! di pagi nan cerah ini kita berkumpul di sini 
untuk membagi tugas kelompok.Tolong kalian pilih 1 
perwakilan masing masing kelompok untuk mencari kayu 
bakar dan 1 perwakilan untuk mengambil air ke sungai " 
titah pak Lucas dengan lantangnya. 


BAIK PAK ! 
Jawab seluruh siswa seretak dan perlahan mereka bubar dari 
barisan tanpa penghormatan. 


Setelah banyak bernegoisasi dengan kelompoknya akhirnya 
Natasha terpilih menjadi perwakilan untuk mencari kayu 
bakar ke tengah hutan dengan bermodalkan sandi sandi 
dan petunjuk arah yang sudah diajarkan. 


Sama halnya dengan Natasha Vino pun juga ditunjuk 
sebagai perwakilan untuk mengambil air ke sungai yang 
ada di dalam hutan. 


Sementara untuk waktunya, para pencari kayu bakar 
mendapat jadwal lebih dulu dari pengambil air. Otomatis 
Natashalah yang lebih dulu. 


"Sen ! semangat ya" kata Vei sambil mengangkat kepalan 
tangannya untuk menyemangati. 


"Iya iya.... lo disini baek baek aja ya ama ntu orang, awas.... 
jangan macem macem lo!" goda Natasha hingga Bryan 
angkat bicara. 


"Enak aja lo.... lo pikir gua cowok otak ngeres apa !" 
cetusnya. 


"Yeee.... bacot aja lu jadi cowok njir!" kelakar Natasha lalu 
membalikkan badan meninggalkan anggota kelompoknya 
perlahan. 


Gadis itu mulai berjalan terus memasuki hutan dan 
memunguti ranting demi ranting yang berserakan di 
pepohonan nan rindang. 


Hingga akhirnya ia pun menemukan dua buah jalan dengan 
arah yang berbeda hingga ia cukup frustasi dalam memilih. 


"Hadeh.... ni jalan napa pake dua segala si? kan gue selaku 
pemeran utama AVSL jadi bingung ... keknya authornya 
butuh bogem mentah dari gue ni" cerocosnya dengan 
berkacak pinggang dan mata yang tak henti memandang 
kearah keduanya. 


"Hmmm... mana yang bener nih!" lanjutnya dengan terus 
memelototi kedua jalan itu. 


Pada jalan sebelah kanan terdapat petunjuk yang 
bertuliskan kata kata 'Danger!'. 


Dan akhirnya Natasha pun memilih jalan sebelah Kiri, 
menapakinya tanpa berfikir dua kali. 


Melihat musuh bebuyutannya telah termakan jebakan 
keenam gadis gadis licik yang bersembunyi dibalik semak 
semak itu tertawa bahagia. 


"Rasain tuh cewek sok tangguh hahah!" tawa Felic. 


"Biarin dia nyasar ampe dimakan harimau!" Raquel merasa 
puas. 


"Semoga aja dia cepet mati!" Jenny berdoa. 


"Siapa suruh dia main main sama gue? dia belum tau siapa 
gue sebenernya! " Leona tersenyum licik sembari melipat 
kedua tangannya di dada. 


"Girls, keknya gak aman deh kalo kita masih disini, mending 
cabut yuk! dari pada ntar kita ketauan" usul Lisa yang dari 
tadi celengak celengok dengan ekspresi ketakutan. Maklum 
saja, karena diantara kelima lainnya dialah yang paling 
bermental kerupuk. 


"Si Lisa bener! yuk cabut !" ajak Felic yang memimpin 
sahabat sahabatnya. 


Mereka pun mengangguk dan bergegas pergi meninggalkan 
tempat tanpa merubah kembali petunjuk arahnya. 


Hingga tanpa disadari sedari tadi seseorang tengah 
menguntit dan merekam semua perbuatan keji mereka dari 
balik semak belukar. 


"Mereka udah keterlaluan banget! awas aja ntar ?" lirihnya 
lalu meninggalkan tempat itu untuk kembali ke 
perkemahan. 


20 menit sudah berlalu, kini tiba saatnya giliran Vino untuk 
pergi mengambil air sungai ke tengah hutan. 


Laki laki itu tampak sangat bersemangat ketika memikul 
dua buah ember di pundaknya. Saking semangatnya, 
sebelum pergi, ia tak henti hentinya memperlihatkan 
senyum kotak khas itu pada seluruh anggota kelompok. 


"Bergairah amat hidup lo cuma gaa gara mo ngambil aer ! 
biasanya gerak dari sini ke sono aja lo mageran !" ledek 
Bryan yang duduk disebuah batang kayu tumbang dengan 
merangkul Vei mesra. 


"Ye elah.... serajin ini lo bilang mageran ! elo noh yang 
kerjaannya pacaran mulu!" sarkas Vino, telunjuknya 
mengarah kepada Vei yang dari tadi hanya duduk dengan 
damai. 


"Eh manusia jadi jadian ! lo bisa diem gak? sekali lagi lo 
bacot! gue sumpal mulut lo!" julid Vei. 


"Yee.... gitu doang marah lo! dasar cewek tempramental 
uuu!" sahut Vino sebelum benar benar lenyap seketika 
ketika Vei dan Bryan akan mendekatinya. 


"Hadeh.... untung gua cepat kabur! kalo dapet.... mati gua 
dikeroyok !" gumam Vino sambil menyandarkan tubuhnya 
pada sebuah pohon yang tepat berada di depan dua buah 
jalan yang ditemui Natasha tadi. 


"LOH ! kok ada duajalan?". 


"Mana yang bener nih! yang satu tampak sangat asri dan 
yang satu biasa aja ! tapi ada tulisan 'Danger! nya 
hmmm.... kalo sesuai dengan yang udah dipelajari yang 
berbahaya itu yang danger! berarti gua harus masuk ke 
jalan yang penuh hutan lebat ni pasti..... oke Vino yang 


cerdas gak ketulungan! lanjooot...." Vino berjalan penuh 
semangat sambil menyusuri jalan yang tadi juga dipilih oleh 
Natasha. 
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ASTRAY 


Bukannya tidak tau jalan, hanya saja sekarang aku 
tersesat 


At The Forest 


Seorang gadis yang membawa kayu bakar terus menyusuri 
jalan setapak yang membuatnya terkejut dan terheran 
heran. 


Rerumputan yang tinggi disertai pepohonan rindang yang 
dibawahnya tumbuh banyak lumut mengindikasikan bahwa 
jalan itu tak aman. 


"Perasaan gue milih jalan yang bener deh... tapi kok jalan 
nya kecil dan licin amat ? " ucap Natasha sembari berjalan 
dengan penuh kehati hatian. 


Gadis itu pun melayangkan pandangannya kesana kemari, 
berharap menemukan suatu petunjuk tentang jalan yang ia 
tapaki sekarang. 


Namun naas, nasibnya tak beruntung. Di sana hanya ada 
pohon pohon besar yang semakin kedalam semakin gelap 
dan berkabut hingga Natasha bergidik ngeri. 


Dan kali ini ia baru tersadar bahwa telah tersesat di hutan 
dalam keadaan sendirian. Iya, hanya dia satu satunya 
manusia yang ada. 


"Keknya gue nyasar deh?" ucapnya dengan nada ketakutan 
sambil terus menoleh kebelakang karena perasaannya tidak 
enak. 


"Eh tapi tadi gue kan udah milih jalan yang bener, kok bisa 
gini ya? ah.... mending gue balik aja daripada berabe ntar 
nyusahin seantero Hankook cuma buat nyari gue!" Natasha 
berbalik arah. 


Namun anehnya, jalan yang ia tempuh kali ini berbeda lagi 
dengan jalan yang sebelumnya. Kali ini semaknya lebih 
tinggi lagi hingga ia agak kesulitan menentukan arah. 


"Keknya ini bukan jalan yang tadi deh!" dengusnya sambil 
berhenti sejenak karena lagi lagi ia menemukan 
persimpangan yang membuat siapa saja pusing tujuh 
keliling. 


"Aduhh... malah nemu persimpangan lagi! kalo salah pilih 
bisa berabe nih gue! hadehh.... nyesel gue gak dengerin pak 
Lucas soal teori petunjuk arah" sesalnya pada diri sendiri. 


Tapi, semenyesal apapun Natasha saat ini, ia harus tetap 
memilih agar bisa kembali ke perkemahan. 


"Ahh... gue pilih yang ini aja deh! keknya ini bener" 
semangatnya berkobar kobar memilih jalan sebelah kiri. 


Dan sekali lagi pilihannya salah. Dirinya malah tersesat 
semakin jauh menuju jantung hutan. Kali ini suasananya 
lebih mencekam, suara hewan buas pun mulai terdengar 
dari seluruh penjuru. 


"Duh ! Napa gue makin nyasar?" Natasha mulai panik dan 
merasa putus asa. 


Akhirnya timbullah jurus jitu terakhirnya. Jurus apa lagi 
kalau bukan berteriak?. Bukankah itu yang paling legend. 


"TOLONG...." 


" TOLONG...." 

" SIAPA PUN YANG ADA DISINI TOLONG AKU.... " 
"PLEASE!" 

" HALO.... ADA ORANG...?" 

" SIAPAPUN TOLONG AKU..." 

" AKU TERSESAT..." 

"DAN TAK TAU ARAH JALAN PULANG!" 

"WOI SIAPA AJA DEH YANG DENGER ! TOLOOOOONG!" 


Suara Natasha menggema ke seluruh sudut rimba hingga 
burung burung yang bertengger segera kabur. Walaupun 
demikian, tak ada seorang pun disana dan otomatis ia 
berteriak hanyalah untuk hal yang sia sia. 


Dari kejauhan seekor harimau kelaparan tampak sedang 
membidik santapannya. Mengendap endap dan semakin 
dekat. Dia siap memangsa Natasha dari belakang. 


Untung saja gadis itu mendengar suara khasnya dan 
menoleh ke belakang. 


"AAAAAAA....... TIGER ! ANJIR " teriaknya histeris dan segera 
berlari secepat kilat. 


"HUWAAAAA..... BISA MATI GUE.. MAMA .... PAPA.... TOLONG 
. ESEN TAKUT..." rengeknya sembari terus berlari dan 
harimau itu masih terus mengejar. 


Merasa habis energi, Natasha berhenti sejenak untuk 
mengambil nafas. 


"Aduhh... kalo gini mulu bisa bisa gue kek kek mo 
meninggal nih!" gumamnya lebay dan menaiki sebatang 
pohon tinggi. 


la menghembuskan nafas lega secara perlahan melihat 
harimau lapar yang pergi menjauh karena tak bisa 
menjangkaunya. 


"Hush.... pergi sana! dasar kucing jelek!" makinya sambil 
memegang benda aneh yang ia kira dahan. 


"Ini apaan ya ? kok dingin dingin licin " Natasha menoleh 
dan mendapati tanggannya telah memegang tubuh seekor 
piton yang cukup besar. 


"AAAA.... ULER..... PITON NAGA KERA SAKTI BUSET DAH 
HALILINTAR! " tanpa sadar ia terpeleset dan terjatuh dengan 
pantat lebih menghadap bumi. 


BUKH.... 
"Adehhhh..... "ringisnya memegangi pantat. 


" Kenapa gue harus tersesat segala sih.... hwua... mama... 
papa... pantat aku sakit..." tangisnya menggema sangat 
menyeramkan di hutan itu. 


Sementara itu, dilain tempat 


Seorang laki laki juga tengah berjalan linglung dan menoleh 
keatas. 


"Aneh, perasaan gua milih jalan yang bener tadi ! tapi kok 
malah gini ya ?" Vino menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


"Ahh gua coba lanjut aja deh... mungkin gua bakalan 
nemuin titik terang " Vino berusaha memberanikan diri 
berjalan semakin dalam. 


Namun, setelah berjalan sekitar 30 menit dia sama sekali 
tidak menemukan apapun. 


Apa yang dia harapkan tidak akan pernah ada dihutan yang 
lebat itu. 


la terus mencari jalan keluar diantara seluk beluk kegelapan 
rimba. 


Dari arah belakang Vino mendengar suara seseorang yang 
menginjak ranting kering. 


la pun menoleh ke belakang, namun tak menemukan 
seorangpun disana. 


Sunyi ! 
Sepi! 
la sendiri! 


"Kok sekarang bulu kuduk gua merinding ya ? " sengir Vino 
dengan meraba tengkuknya. 


la pun memilih untuk berjalan menunduk dan akhirnya 
mata mono eyelid itu menangkap sekelebat bayangan hitam 
yang melaju kencang tepat didepannya. 


Sontak Vino sangat shock mendapatinya sampai langsung 
berteriak histeris. 


"KYAAA.... HANTU....... "Vino berlari tunggang langgang. 


Sampai akhirnya ia berlabuh dan menemukan sebuah 
palang yang sudah tertutup lumut dengan sangat rapih. 


"Mungkin ini bisa jadi petunjuk buat gua agar bisa keluar 
dari ni tempat". 


Tangan besarnya pun membersihkan palang yang telah 
ditutupi lumut hijau itu sampai bersih dan tampaklah 
tulisan aneh disana. 


AREA HUTAN TERLARANG 

HUTAN ANGKER YANG DIISI 

BERBAGAI JENIS MAKHLUK 

TAK KASAT MATA 

JANGAN MASUKINYA SEMAKIN DALAM, ATAU KAMU 
AKAN JADI KORBANNYA.....: 


Seketika matanya terbelalak kaget membaca tulisan 
menakutkan pada palang kuno itu. la juga menoleh 
kebawah dan tampaklah 3 buah kuburan aneh. 


"AAAAAAAA.... TOLONG..... ADA KUBURAN...." 
" TOLONG...." 

" SIAPAPUN DISINI TOLONG..." 

" TOLONG AKU ...." 

"HUAAAA MAMA.... PAPA.." 

" BRYANNN...." 

" GUA ADA DIMANA " 

"GUA NYASAR!". 


Sama halnya dengan Natasha, teriakannya juga menggema 
ke seluruh isi hutan. 
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ENCOUNTER 


Di sinilah dua insan yang saling membenci 
dipertemukan 


Natasha masih berjalan tak karuan menyusuri semak semak 
belukar yang lebih tinggi darinya. Rasanya ia mulai putus 
asa setelah berjam jam mengarungi hutan ini, tapi tak 
kunjung menemukan jalan yang membawanya kembali ke 
perkemahan. 


"Apa riwayat gue bakalan tamat sekarang? di tempat ini? 
apa gue emang punya takdir mati di tengah hutan? " 
lirihnya dengan ekspresi bodoh. 


Pantatnya yang masih sakit pun tak kuat untuk dibawa 
berjalan terlalu jauh. Hingga ia pun memilih duduk sejenak 
untuk melepas penat dan mengurut urut pantatnya. 


"Hadeh.... malang amat nasib gue jadi manusia! nyasar pake 
acara sendirian lagi! lo wong disini banyak binatang buas, 
rasanya anj*ng banget...." umpat Natasha. 


Will that.... 


Sama halnya dengan Natasha, Vino juga demikian. Keringat 
dingin terus bercucuran akibat teror demi teror penghuni 
hutan itu. 


"Kok gini amat si idup gua? mana sekarang laper ama haus 
banget lagi ! .... penghuni sini... gua mohon jangan 
gangguin gua lagi, tolong.... ampun, gua bukan iron men 
yang bisa terbang, gua cuma manusia yang ternistakan " 
lirih Vino dengan suara parau. 


Perlahan ia berjalan mundur, menatap sekelilingnya dengan 
sangat ketakutan. berharap tak ada yang menyerangnya 
dari belakang. 


Begitu pula dengan Natasha yang juga memilih untuk 
berjalan mundur karena barusan kembali mendengar 
Gaungan Harimau. 


Hingga akhirnya. 


Punggung dua orang insan yang sering saling cekcok itu 
beradu. Membuat keduanya berbalik dan langsung kaget. 


"Punngung apa nih ?" gumam Vino pada dirinya sendiri. 
"Anj*ng apa di belakang gue hantu ya? " batin Natasha. 


Karena rasa penasaran yang tinggi, akhirnya keduanya 
memilih untuk saling berbalik. 


AAAAAA..... SETAN..... ! 

teriak Vino dan Natasha histeris saking kagetnya. Keduanya 
berteriak dalam tempo yang cukup lama hingga beberapa 
saat kemudian keduanya saling menyadari. 


"Vino ?!" ucap Natasha dengan mata melotot untuk 
memastikan orang yang ada di depannya benar benar asli. 


"Elo ?!" Vino menunjuk Natasha dengan perasaan masih 
campur aduk, mengingat sedari tadi ia tak kunjung lepas 
dari teror makhluk halus. 


"Ini beneran elo kan ?!" Natasha mencubit pipi Vino cukup 
kuat hingga laki laki di depannya meringis. 


"Adeh.... ini beneran gua goblok!" balas Vino sembari 
melepas cubitan Natasha dari pipinya. 


"Akhirnya gue gak sendirian Vin!" Natasha spontan 
memeluk Vino erat. 


"Iya Sen...." lirih Vino dengan raut wajah menikmati pelukan 
gadis itu. Entah mengapa ia merasa sangat nyaman dengan 
Natasha, seketika itu juga jantungnya berdebar kencang. 


"Eh... btw kok lo bisa nyampe sini juga?" tanya Natasha 
dengan memasang wajah berfikir. "Oh.... jangan jangan lo 
ngikutin gue ya?" lanjutnya dengan menuduh. 


"Geer lo ! siapa juga yang ngikutin ! gua juga nyasar bego!" 
ketus Vino, tangannya berlipat di dada. 


"Yee.... gue ngak geer, cuma curiga aja sama lo, eh btw kita 
bisa dapet nominasi tersesat awards nih pasti dari 
sekolah... Natasha tersenyum simpul membayangkan 
dirinya mendapat medali dari sekolah. Maklum, dia belum 
pernah mengikuti kegiatan apapun jadi dia sedikit 
mengkhayal dengan hal konyol seperti itu. 


"Hadeh.... pusing gua deket ama lo! pake ngayal dapet 
penghargaan lagi! di dunia ini gak ada yang namanya orang 
nyasar dapat penghargaan oword oword yang lo bilang itu!" 
cerocos Vino penuh emosi. Lama lama dia bisa mati berdiri 
menghadapi Natasha. 


"Ya gue kan cuma berandai andai njir ! gitu aja emosian! 
dasar baperan! bencong lu" balas Natasha dengan menarik 
telinga Vino yang dari tadi hanya mendumel resah. 


"Eh lo tau arah jalan pulangnya gak?" tanya Vino tidak 
sabaran. 


"Emang dasar tolol ! Eh .... kalo gue tau jalan keluarnya gak 
mungkin gua nyasar gini woi " judes Natasha. 


" UUU.... tempramental amat jadi cewek!" ledek Vino. 


"Hadeh.... males gue deket lo! mending gue cari jalan keluar 
sendiri aja" Natasha berjalan meninggalkan Vino. 


" Ehh.... tungguin gua dong" Vino menyamai langkahnya 
dengan Natasha. 


"Ngapain juga gue nungguin lo !" 
cuek Natasha. 


"Gua takut banget... tadi pas sendirian diteror ama 
penghuni sini tau !" tukas Vino. 


"Apa ! penghuni sini ?" Natasha bergidik ngeri sambil 
memegang tengkuknya. 


"Hooh tadi gua ketemu ama penghuni penghuni disini" 
terang Vino dengan wajah serius. 


"Udah ah... lo jangan yang aneh aneh... mending kita cepet 
cari jalan keluarnya " Natasha terus berjalan dan Vino hanya 
mengikutinya dari belakang dengan ekspresi bodoh. 


Seluruh pencari kayu bakar dan air telah kembali dari hutan 
kecuali Natasha dan Vino. 


Semua orang khawatir dengan keduanya, karena sudah 
beberapa jam berlalu, tapi mereka belum juga menemukan 
tanda tanda keberadaan Vino dan Natasha. 


"Apa kalian sama sekali tidak melihat mereka?" tanya pak 
Lucas pada para siswa yang tadi disuruh masuk hutan dan 
semuanya menggeleng. 


"Apa mungkin mereka tersesat pak ?" duga Bryan dan pak 
Lucas hanya mengangguk angguk setuju, berusaha 


memikirkan langkah selanjutnya. 


Sementara itu Leona and the geng pun kaget mendengar 
berita hilangnya Vino, pasalnya kenyataan yang mereka 
harapkan tidak sesuai ekspektasi. 


"Kok Vino bisa hilang juga sih...." lirih Clarissa. 
"Apa dia juga salah jalan ?" tebak Lisa. 


"Ahhh iya! kita lupa ngeganti petunjuknya tadi " Raguel 
menepuk kening setelah menyadari kesalahan mereka. 


"Yaaampun.... gimana nih sama Vino... gue takut terjadi 
sesuatu sama dia..." rengek Leona. 


"Ntar Vino diculik sama penghuni penghuni di sana lagi " 
Felic menakut nakuti. 


"Hus lo jangan bilang begitu soal Vino, kalo soal tu cewek 
gak apa apa" tegur Jenny. 


Leona sangat khawatir dengan pacarnya itu, dia menyesal 
telah lupa mengganti petunjuknya hingga sekarang, 
pacarnya sendirilah yang menjadi korban kejahatannya. 


Seluruh siswa pun dikerahkan untuk mencari keberadaan 
Natasha dan Vino yang hilang ditelan gelapnya hutan. 
Mereka berusaha sekuat tenaga agar bisa menemukan 
kedua manusia terkenal Hankook itu. 
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JUST BOTH 


Hanya berdua? 
Iya hanya berdua, DISINI! 


Sudah beberapa lama Vino dan Natasha menyusuri hutan 
yang gelap itu berdua dan hasilnya masih nihil, mereka 
masih belum bisa menemukan jalan keluar. 


"Adehh capek banget gua nyusurin ni hutan ! jalan keluar 
pake kagak ada tanda tandanya lagi..." keluh Vino sambil 
mengelap keringat di keningnya menggunakan punggung 
tangan. 


" Lo pikir yang capek cuma lo aja?! gue juga capek banget 
bego! mana ngak ada makanan lagi, laperrrrr " ucap 
Natasha, mengelus perutnya yang kosong. 


"Mending kita istirahat disini dulu deh.... setelah itu baru 
cari makanan " Vino menyandarkan tubuhnya pada 
sebatang pohon cherry blossom. 


"Oke deh kalo gitu " Natasha mendudukkan pantatnya di 
tanah yang sudah tertutup dedaunan. Jujur, dia juga butuh 
memulihkan tenaga sejenak sambil menghibur diri dengan 
merobek robek dedaunan kering itu. 


"Hmm..... gua heran " Vino memulai percakapan. 


"Heran kenapa lo !" sahut Natasha menegadahkan kepala 
agar bisa mendengarkan ucapan laki laki itu. 


"Napa kita bisa nyasar ke hutan yang notabenya udah ada 
petunjuk arah, dan gak mungkin juga kan petunjuk arah 
keliru" kata Vino dengan pemikiran rasional. 


"Ehh lo bener juga, perasaan tadi gue belok kejalan yang 
bener deh! tapi kok malah nyasar di hutan gak jelas kek gini 
?" angguk Natasha. 


"Atau mungkin, emang ada orang yang sengaja bikin kita 
nyasar gini?" duga Vino serius. 


"Kalo emang ada, siapa orangnya?" tanya Natasha. 


"Nah itu yang gua gak tau, kalo seandainya tau! udah gua 
tonjok tu orang dari kemaren kemaren" Vino emosi. 


"Heleh....gak ada gunanya bicara gituan sekarang ! mending 
kita cari makan dulu deh... soalnya perut gue udah bunyi 
nih" Natasha langsung berdiri. 


"Oke" Vino juga ikut berdiri sambil merenggangkan otot. 


Mereka berdua mulai melayangkan pandangan ke segala 
penjuru, berharap bisa menemukan buah buahan yang bisa 
mengisi kekosongan di perut. 


"Duhh mana buahnya ya ? kok ngak ada sih.... " umpat 
Natasha yang dari tadi meringis kelaparan. 


"Lo yang sabar dong" cerocos Vino. 


Dan akhirnya pucuk dicinta, dari kejauhan ia melihat pohon 
pisang yang kebetulan buahnya sudah menguning 
sempurna. 


"Wah ada pisang noh...." tunjuk Vino dengan mata berbinar. 


"Woah.... sikat..." Tanpa pikir panjang, Natasha langsung 
berlari mendahului Vino, namun naas kakinya terpeleset. 


Untung saja ada Vino yang memeganginya dari belakang. 
Mata mereka bertatapan, jantung Natasha berdebar sangat 


cepat. 


Vino pun juga demikian, nafas mereka memburu dan tak 
terkontrol. Keduanya larut dalam perasaan masing masing. 


"Rasa apa ini, kenapa gua ngerasa ada sesuatu yang aneh 
ketika ada dalam posisi gini ama dia ya? " batin Vino. 


"Sen, tatapan lo bikin gua teringat dengan seseorang 
dimasa lalu, dan ini nambah rasa cinta gua ke elo" lanjut 
batinnya hingga tanpa sadar seulas senyumam manis 
mengikat pun tergores di wajahnya. 


"Ehhh.... napa lo senyum senyum sendiri ?" Natasha 
langsung berdiri dan mendumel guna menetralisir 
perasaannya. 


"Masih untung gua tolongin lu! dasar manusia yang tidak 
tau berterimakasih! bacot! " hujat Vino. 


"Ehh jaga mulut lo ya ! " Natasha emosi, tangannya 
menepuk pipi Vino tidak terlalu kasar. 


"Eh njir sakit! lagian kan lo emang orang yang kagak pernah 
tau tanda terimakasih" Vino masih mengulangi kata kata itu. 


"Lo bisa diem ngak ? napa sih ntu mulut cerewet banget kek 
emak emak ?" Natasha berkacak pinggang, 
memprioritaskan pelototan mata hanya untuk Vino. 


"Ehh jangan ngatain gua emak emak, emang nya gua 
bencong? lancar amat lo ngehujat gua!" sarkas Vino. 


"Abisnya kata kata lo perih di dada sih! makanya gue bilang 
bgitu". 


"Se perih perihnya elo ! lebih perih lagi gua ketika 
dikeluarin dari BANGSAT BOYS secara tidak hormat, dan itu 
semua karena ulah lo !. Sahabat gua dari kecil juga lo 
embat, mending lo pikir deh ...." sinis Vino. 


Kata kata Vino barusan telah berhasil membuat Natasha 
diam seribu bahasa. 


"Dia ada benernya juga ya, gue emang jahat banget ! gara 
gara gue persahabatan mereka pecah" Natasha termenung. 


"Sekarang lo mikir kan? ". 


"Eh engga kok, mending kita ambil aja tu pisang " Natasha 
mengalihkan topik dan berusaha lari dari kenyataan. 


"Giliran makan aja lo demen " Vino menggeleng gelengkan 
kepalanya lalu mengambilkan buah pisang yang tak terlalu 
tinggi untuk Natasha. 


"Nih buat lo!" sodornya. 


"Makasih " singkat Natasha malu malu, tangannya 
membuka buah itu secara perlahan lalu memakannya 
dengan sangat rakus. 


Lucu dan menggemaskan. Itulah kata kata yang tepat untuk 
mendefinisikan gadis tomboy itu ketika kelaparan seperti 
ini. 


Vote Pliss 
Komen 

Share 

Lanjut 

Typo ? bilang aja 


Writernim: Arifa 


ACCIDENT 
Insiden yang membuktikan kebenaran cinta 


Setelah melahap pisang sambil beristirahat sejenak, Vino 
dan Natasha pun kembali melanjutkan perjalanan mereka 
agar bisa cepat keliar dari hutan itu. 


"Mana sih ni jalan yang bener ? kok ngak nemu nemu dari 
tadi" Natasha berkacak pinggang penuh emosi sembari 
memandang sekelilingnya. 


"Ni hutan ribet amat ya! hmmm..gimana kalo kita telfon pak 
Lucas? " usul Vino, mengeluarkan benda persegi panjang 
bermerk apple dari saku celananya. 


"Wahh... ide bagus noh! btw tumbenan amat lo cerdas gini? 
dari tadi kek napa... racau Natasha dengan sedikit 
mendorong bahu Vino hingga ia sedikit terhuyung ke depan. 


"Kan emang udah cerdas dari sononya.... lo bayangin aja 
deh, gua itu keturunan Isaac Newton yang ke 10001, so, 
kecerdasan gua udah gak perlu diraguin lagi,soalnya udah 
hak paten" balas Vino dengan segala kebohongannya. 


"Udah ah... mending lo kabarin cepet tu pak Lucas ! 
daripada ntu mulut ngebual teross! pusing gue" omel 
Natasha. 


"Ya sabar dong mbak, lo wong gua lagi pencet nomornya!" 
balas Vino sembari mendekatkan handphonenya ke telinga. 


Namun sayang, apa yang mereka usahakan seolah olah 
hanyalah hal yang sia sia, pasalnya disana tak terdapat 
sinyal. Vino dan Natasha pun hanya bisa tertunduk lesu. 


"Kampret dah ni sinyal! pas gua bener bener butuh eleh 
malah kagak ada, rasanya anjing banget! " umpat Vino. 


" Percuma aja dong ide cemerlang lo tadi !" cemberut 
Natasha, kakinya menendang angin. 


"Namanya juga usaha bego!" gerutu Vino. 
"Enak aja lo ngatain gue !" sinis Natasha. 


Mereka pun kembali melangkahkan kaki menyusuri hutan. 
Namun langkah mereka terhenti akibat tetesan air dari atas 
langit. 


"Eh hujan nih " Natasha mengerutka kening. 


"Yok kita cari tempat teduh!" Vino menarik tangan Natasha 
dengan segera dan gadis itu hanya mangut mangut. 


Dengan segera Vino memboyong Natasha ke bawah 
sebatang pohon besar yang terletak tak jauh dari mereka. 


Walaupun pohon tempat mereka berteduh itu dipenuhi 
rimbunan daun tetap saja mereka basah kuyup karenanya. 


"Gini amat nasib gue...." lirih Natasha dengan raut sedih. 


Hari sudah beranjak sore, dan sebentar lagi siang akan 
tergantikan oleh gelapnya malam, namun hujan tak kunjung 
berhenti setelah sekian lama menjatuhkan bulir demi bulir 
air. 


Hal itu berhasil membuat kedua insan tersebut kedinginan. 
Tubuh Natasha gemetaran karena ia tak tahan dengan rasa 
dingin yang menusuk akibat bajunya yang tipis. 


Tanpa sadar ia memeluk Vino dengan erat berharap bisa 
mendapatkan kehangatan darinya. Beberapa menit 


kemudian ia terlelap dengan kepala disandarkan ke dada 
bidang Vino. 


"Lo gak kasian sama jantung gua Sen ?" batin Vino. 


Jantung Vino kembali berdebar kencang. Terlebih lagi disana 
hanya ada mereka berdua. Ditatapnya wajah Natasha lekat 
lekat. Wajah yang dipenuhi freackles alami, hidung kecil nan 
mancung, bibir yang unik, dan mata yang indah membuat 
Vino sangat mengagumi kecantikan alami milik si tomboy 
itu. 


"Biarpun gaya lo kek brandalan, tapi gua akui, elo emang 
cantik alami luar dalam" gumam Vino, tangannya menyibak 
helaian rambut yang menutupi wajah Natasha. 


"Kasian ni anak kedinginan!" kata Vino sembari melepas 
jaket anti airnya lalu memasangkannya ke tubuh Natasha. 


"Hanya ini yang bisa gua lakuin ke elo Sen... semoga lo ngak 
kedinginan lagi" Vino kembali memeluk Natasha. Berusaha 
melindunginya hingga ia juga tertidur dengan keadaan 
basah kuyup. 


Sinar mentari menukik tajam melewati celah celah 
pepohonan nan rindang lalu mengelus lembut wajah 
Natasha yang masih memejamkan mata. 


Natasha membuka matanya perlahan dan mengerjap 
ngerjap sebentar untuk mengumpulkan nyawa di tubuh. 


la menguap dan Matanya mendapati Vino yang menggigil 
dalam keadaan masih memeluk dirinya. 


la juga baru menyadari bahwa ternyata Vino telah 
memakaikannya jaket anti hujan, dan membiarkan dirinya 
sendiri kehujanan. 


"Dia baik banget sama gue... tapi kok gue kasar amat ya 
sama dia sampe ngeluarin dia sendiri dari Bangsat! Vin.... 
andai lo tau, sekarang gue naksir sama lo" batin Natasha. 


"Vin... Bangun Vin... " Natasha menggoyang goyangkan 
tubuh Vino yang dingin. Berharap si empunya nama 
terbangun. 


"YAAMPUN VIN.... BADAN LO PANAS BANGET!" teriak 
Natasha histeris ketika tangannya diletakkan di kening Vino. 


"Dia rela banget ngorbanin dirinya sampe sakit gini cuma 
gara gara gue!" monolog Natasha tidak percaya dengan 
Kenyataan. 


Tak ingin terjadi apa apa dengan Vino, dengan segera 
Natasha memapah tubuhnya untuk mencari pertolongan. 


"TOLONG....". 

" SIAPAPUN TOLONG ...". 

" KAMI DISISNI TIDAK BERDAYA". 
" TOLONG !". 

"TOLONG KAMI....". 


Natasha terus berjalan, melewati semak belukar, mendaki, 
dan melewati sebuah tebing curam yang dibawahnya ada 
jurang dibawahnya terdapat batu batu besar yang siap 
menghantam siapapun yang jatuh kesana. 


Jalanan yang licin menyulitkan Natasha ketika memapah 
orang yang tubuhnya lebih berat dari dirinya sendiri. 


"Pokoknya gue harus bisa keluar dari hutan ini! gimana pun 
caranya, ini semua demi Vino! " 


Natasha mempercepat langkah.Namun tanpa sadar kakinya 
terpeleset ia dan Vino pun merosot kedalam jurang. 


Kepala Natasha menghantam batu sangat keras. Darah 
segar pun keluar dari kepalanya. 


"Vino.... lo harus kuat Vin..." ucap Natasha di sela sela rasa 
sakitnya. Tangannya meraih tangan Vino yang berada tak 
jauh darinya. 


"Gue harus kuat demi Vino..." kata Natasha sebelum ia tak 
sadarkan diri akibat kehilangan banyak darah. 
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FOUNDE D 
Dua insan yang ditemukan 


Pak Lucas mengerahkan seluruh siswa untuk mencari 
keberadaan Vino dan Natasha. 


la pun juga telah mengabarkan orang tua Natasha dan Vino, 
serta meminta bantuan kepolisian dan SAR. 


Vei tidak henti hentinya menangis, dia pun juga tidak mau 
makan sedikit pun. 
Yang ia inginkan hanyalah saudaranya kembali. 


"Vei.... ayo makan sayang... nanti kamu sakit" ucap Diana 
dengan terus menyodorkan sesuap nasi ke mulut Vei. 


"Vei gak mau makan sampe Esen ketemu!" balas Vei sambil 
sesegukan. 


"Iya sayang.... tapi kamu makan dulu ya, kita harus yakin 
adek kamu sama Vino pasti ketemu, kalo kamu gak makan... 
berarti sama aja dong kamu ngecewain Natasha..." Alex 
berusaha membujuk sambil mengelus elus puncak kepala 
Vei. 


"Ttapi....". 


"Ayolah sayang.... kamu kan tau Esen bukanlah perempuan 
yang lemah, ayo buka mulutnya" sela Diana menyuapi Vei, 
berusaha memperlihatkan wajah tegarnya seolah olah 
putrinya akan baik baik saja. 


"Ma.... Pa... Vino ilang..." tangis Bryan pecah ketika Zen dan 
Yuri tiba di lokasi perkemahan. 


"Kita harus bersabar nak...." lirih Zen sambil memeluk 
Bryan. 


"Ini semua salah aku! harusnya aku bisa jagain Vino...." lirih 
Bryan. 


"Jangan bicara begitu nak... ini semua musibah, kamu gak 
bisa nyalahin diri kamu sendiri" celetuk Yuri yang pipinya 
sudah banjir air mata. 


Duka mendalam itu tak hanya dirasakan keluarga Vino dan 
Natasha. Bangsat Boys selaku mantan sekaligus sahabat 
Korban. 


Semua member menangis dan tidak bisa membayangkan 
hal mengerikan yang terjadi jika Vino dan Natasha tak bisa 
ditemukan. 


"Sen.... Vin.... kalian dimana ?" Suga mengacak rambutnya 
frustasi. 


"Vin... walaupun lo bukan bagian dari Bangsat lagi, tapi gua 
juga ngerasa kehilangan lo! Sen... lo pake ngilang segala 
lagi, lo kan hebat Sen! napa lo bisa nyasar juga?" raung Jim 
di pelukan Jiho. 


"Kita semua harus sabar..." Rama menyandarkan 
punggungnya ke sebuah pohon. Diantara mereka semua, 
memang Rama lah yang memiliki jiwa kesabaran yang 


tinggi. 


"Gak bisa Ram! kita gak bisa sabar gini kalo Esen sama Vino 
gak nemu ! " Racau Jino. 


"gua juga tau Jin.... tapi sabar adalah kunci segalanya...." 
balas Rama. 


"Sen... Vin... lu bedua dimana ?" raung Jino. 


"Daripada nangis nangis gak jelas! mending kita berdoa ke 
Tuhan biar dikasih yang terbaik!" ajak Jiho dan semuanya 
pun mengangguk. 


"Sen.... andai gua nemenin lo! pasti gak bakal ngilang 
gini..." batin Andrea, tangannya mengacak rambut frustasi. 


Sementara itu para siswa dan pembina berteriak di tengah 
hutan sekeras kerasnya dengan harapan, Vino dan Natasha 
bisa ditemukan. 


" NATASHA !" 

"VINO !" 

" KALIAN DIMANA ?". 

"KAMI DISINI NYARI KALIAN !". 


Mereka bersama SAR dan Polisi mencarinya hingga ke dasar 
jurang.Dan akhirnya salah seorang diantara mereka 
menemukan Natasha dan Vino tergolek tidak berdaya 
dengan tangan yang masih berpegangan. 


"WOI DISINI ADA NATASHA DAN VINO!" teriaknya histeris 
hingga seluruh rombongan berkerubung di lokasi. 


"kondisi mereka sangat lemah, ayo cepat kita bawa mereka 
!" seru pak Lucas. 


Mereka mengangguk dan segera membawa ke perkemahan 
untuk diberi pertolongan pertama. 


Alangkah terkejut dan hiterisnya semua orang menyaksikan 
keadaaan mereka yang sama sekali tidak memiliki kekuatan 
lagi untuk bangkit. 


Mereka dalam kondisi sekarat ! 

Kepala Natasha mengeluarkan darah yang sangat banyak. 
Kenapa mereka bisa terjatuh ke jurang... 

Natasha dan Vino sangat pucat... 

Mungkin mereka tersesat sangat jauh. 

Kondisi Natasha sangat buruk! 

Ya Tuhan! 

Semoga mereka baik baik saja.. 


"Natasha ..... Kenapa kamu bisa seperti ini " tangis Alex dan 
Diana. 


"Sen ayo bangun sen.... katanya lo manusia kuat ! tapi kok 
gini...." raung Vei. 


"Vino, kamu kok bisa gini nak...." gumam Yuri dan Zen 


"Buka mata lo vin !" Bryan menepuk nepuk pipi nan dingin 
milik Vino. 


Bangsat Boys menghembuskan nafas lega tatkala keduanya 
telah ditemukan walaupun dalam kondisi yang tidak baik. 
Tapi setidaknya selamat. 


Di sisi lain Leona dan gengnya merasa kesal karena Natasha 
juga ditemukan bersamaan dengan Vino. 


"tu cewek kok bisa nemu juga?!" ketus Clarissa. 


"Iya... nemunya bareng Vino lagi! " tambah Felic. 


"Apa mungkin mereka ketemu di hutan ?" duga Raguel. 
"Mungkin juga tuh !" sahut Jennie. 


"Mmmm malang amat nasib lo, sepertinya lo harus banyak 
bersabar Le" Lisa memegang bahu Leona yang dari tadi 
sudah panas dengan nafas memburu. 


"Kalian bisa diem GAK?!" sinis Lenona sembari 
meninggalkan ke lima sahabatnya. 


Di sebuah rumah sakit yang terletak tak jauh dari 
perkemahan. Seorang laki laki tengah tergolek lemah tak 
berdaya di atas ranjang pasien. 


Sementara itu di sampingnya, sepasang mata sembab selalu 
memerhatikannya dengan penuh kesedihan. 


Namun seketika, matanya membulat tatkala mendapati 
saudaranya itu membuka mata dengan perlahan. 


"Vin.... lo udah sadar !" ucapnya antusias. 
"Mana Esen ?" tanya Vino pada Bryan. 


"Dia ada di ICU, kondisinya parah banget... kepalanya 
kebentur batu sampe kehilangan banyak darah" jelas Bryan. 


"APA ? JADI SEKARANG DIA KRITIS?!". 


"Iya, dan gua denger nih...... kalian ditemukan di dasar 
jurang dalam keadaan pegangan tangan" jelas Bryan 
dengan raut sedih. 


"Gua harus mastiin dia baik baik aja!" Vino berusaha turun 
dari tempat tidurnya. 


"Etss.... jangan, lo masih sakit!" halang Bryan. 


"Gua mohon Bry" Vino bersikeras dengan wajah puppy 
eyesnya. 


"Hedeh.... yaudah ! ayok! tapi lo harus naik kursi roda !" 
kata Bryan dan Vino hanya mengangguk pasrah asalkan dia 
bisa bertemu dengan Natasha. 


"Sen .... Maafin gua yang gak bisa ngejagain lo!" lirih Vino 
dari jendela kamar pasien. Dirinya tak kuasa ketika 
mendapati Natasha terbaring dengan banyak alat yang 
terpasang di tubuhnya 


"Napa lo sampe segitunya sama dia ? apa jangan jangan lo 
.." Bryan membulatkan mata. 


"Iya, dugaan lo bener!" Vino mangut mangut. 
"SERIUS?! " Bryan tidak percaya. 

"Serius...." 

"Tapi lo kan udah pacaran sama Leona" sanggah Bryan. 


"Keknya gua udah salah milik cewek dan Leona itu bukan 
orang yang tepat buat gua" tambah Vino. 


"Lah.... yang bikin lo jatuh cinta sama tu semi cewek apa ?". 


"Entahlah! gua juga gak tau, tapi yang jelas rasanya 


nyaman aja....". 


Vote Pliss 
Komen 

Share 

Follow 

Lanjut 

Typo? Bilang aja 


Writernim: Arifa 


BARE D and BROKEN OFF 
Akhir cinta 
At School..... 


Di depan ruangan kepala sekolah telah berdiri seorang siswi 
bernama Yuju. 


Dialah orang yang merekam kejahatan Leona dan gengnya 
sehinga Natasha dan Vino hampir meregang nyawa di 
hutan. 


Dulu, Yuju pernah dibully oleh Leona dan gengnya. Tapi kini 
tibalah saatnya untuk dia membalaskan semua rasa 
sakitnya. 


Tekadnya sudah bulat, tak akan ada yang bisa 
menghentikan. 


"Kalian harus tanggung jawab atas semua kejahatan yang di 
perbuat!" lirihnya sembari melangkah perlahan memasuki 
ruangan. 


" Permisi pak!" sapa Yuju pada pak Haruto yang sedang asik 
berkutat dengan laptopnya. 


"Ahh iya... ada apa nak ?" tanya Haruto yang segera 
menutup laptop. 


"Saya ingin mengungkapkan rahasia besar pak " kata Yuju 
dengan raut yang begitu serius. 


"Maksud kamu?" pak Haruto sedikit memajukan lehernya 
agar bisa mendengar baik ucapan selanjutnya. 


"Saya ingin memberitahu dalang peristiwa yang menimpa 
Vino dan Natasha pak !" lanjut Yuju. 


"Dalangnya....?" kepala sekolah mengerutkan dahi, 
pikirannya menerawang entah kemana. 


"Iya pak ..." angguk Yuju. 
"Memangnya siapa dalang dibalik semua ini ?" tanya Haruto 


"Leona dan gengnya pak !" tukas Yuju, dan bisa dilihat 
ekspresi kepala sekolah yang langsung tampak terkejut. 


"Apa?!" Haruto membulatkan mata, seolah ia tak yakin 
dengan pernyataan Yuju. 


"Iya ..." angguk Yuju mantap dengan sorot mata penuh 
bukti. 


"Kamu tidak boleh menuduh sembarang orang tanpa bukti 
nak..." nasehat Haruto. 


"Apa yang saya katakan itu benar pak ! kalo bapak ingin 
buktinya, ini!" Yuju mengeluarkan Handphone dari saku lalu 
meletakkannya di atas meja dan Haruto hanya memberi 
isyarat agar Yuju melanjutkannya. 


Yuju pun mengambil ponselnya kembali untuk menunjukkan 
kebusukan yang telah di lakukan Leona and The Geng. 


Haruto hanya bisa menggelengkan kepala tatkala melihat 
kejahatan siswi siswinya yang telah hampir merenggut 
nyawa Vino dan Natasha. 


"Ini sangat memalukan ! tidak seharusnya orang 
berpendidikan melakukan hal selicik ini, mereka harus 
segera diberi sanksi!" ucap Haruto dengan dada naik turun. 


la pun menyuruh satpam untuk memanggil keenam dara 
cantik tersebut. 


Beberapa saat kemudian, Leona dan kawan kawannya tiba 
di depan ruangan kepala sekolah. Mereka memasuki 
ruangan itu dengan kepala tertunduk bak seorang 
narapidana. 


Kaki mereka gemetaran tatkala Haruto berdiri dari kursi 
kebesarannya lalu berjalan perlahan mengelilingi mereka. 


" SAYA INGIN BERTANYA KEPADA KALIAN ! " Haruto memulai 
perkataannya di tengah suasana yang mencekam. 


"Apa benar kalian dalang dibalik musibah yang menimpa 
Natasha dan Vino?" introgasi Haruto. 


Pertanyaan Haruto barusan bagai petir yang menyambar di 
siang bolong.Tak ada sepatah kata pun yang keluar dari 
mulut mereka saking takutnya. 


" KENAPA KALIAN HANYA DIAM! AYO JAWAB !" Hardik Haruto. 


lii.... Iya pak... 
Angguk keenamnya. 


Haruto tersenyum getir. 
"Apa tujuan kalian melakukan itu?". 


"Kkkami hanya ingin Natasha menghilang dari hadapan 
Vino pak... Leona pacar Vino, tapi akhir akhir ini Natasha lah 
yang jadi pusat perhatiannya" jelas Felic penuh keberanian. 


"KALIAN SEMUA SANGAT MEMALUKAN ! APAKAH CINTA DAN 
SEMUA HUBUNGAN BISA MEMBUAT KALIAN LUPA DIRI DAN 
MENGHABISI SEBUAH NYAWA ? APAKAH ITU CINTA YANG 


SESUNGGUHNYA? APAKAH KALIAN TIDAK MEMIKIRKAN HAL 
BESAR YANG AKAN TERJADI JIKA NATASHA DAN VINO TIDAK 
SELAMAT?" tanya Haruto. 


"Kami akui kami salah pak... 
tolong maafkan kami " lirih Leona dengan pipi yang sudah 
banjir air mata. 


Haruto menggeleng. 


"Kalian tidak bisa meminta maaf hanya dengan sekedar 
ucapan basi, ini adalah tindakan kriminal dan biarlah pihak 
berwajib yang akan menyelesaikannya". 


"Jangan pak.... kami mohon..." rengek Raquel. 


"lya pak... kami janji gak bakalan lakuin hal hal jahat lagi 
pak... tolong kasih hukuman yang lain aja...." Lisa menangis 
di kaki Haruto. 


"Baiklah..... tapi ingat ! jangan lakukan hal itu lagi! orang 
tua kalian akan saya panggil serta kalian di skors 1 bulan" 
terang Haruto dan diangguki semuanya. 


Berita kejahatan Leona and the geng pun tersebar ke 
seluruh penjuru Hankook karena Yuju telah membagikan 
semua bukti melalui grup chat yang ia miliki. 


Vino tampak sangat shock setelah tau kelakuan tak senonoh 
yang diperbuat Leona hingga membuat Natasha dan dirinya 
celaka. 


"Ternyata gua emang udah salah milih orang, dan semuanya 
harus berakhir hari ini juga!" Vino segera menghubungi 
Leona. 


"Halo Vin..." sapa Leona. 


"Gua mau kita ketemu di taman rumah sakit sekarang !" 
tegas Vino. 


" Kamu kangen ya sama aku ?" Leona tersenyum dengan 
pipi merona. 


" Gua cuma mau nyelesain semuanya! " Vino menutup 
panggilan. 


20 menit kemudian .... 


" Hai..." sapa Leona dari balik pintu kamar rumah sakit 
tempat Vino di rawat. 


"Ayo sekarang ke taman !" Vino bergegas turun dari ranjang 
dan menarik kuat tangan Leona. 


"Kok Vino aneh banget ya? gak biasanya dia dingin dan 
Kasar gini ke gue..." batin Leona. 


"Ayo duduk !" gumam Vino tatkala mereka sudah sampai di 
tujuan. 


"Vin... ada apa sih... kok kamu sakit sakit gini masih aja 
romantis ?" Leona memulai percakapan manisnya walau 
batinnya terasa campur aduk. 


"Lo gak usah sok manis dengan ucapan sampah itu! " tegur 
Vino yang hanya menghadap ke depan tanpa memandang 
wajah Leona. 


"Maksud kamu?" Leona tidak mengerti. 


"Gua mau nanya sesuatu dan tolong jawab dengan jujur !" 
tukas Vino. 


"Nanya apa ?". 


"Apa bener lo yang ngejebak Esen?" pertanyaan Vino 
langsung membuat wajah Leona pucat pasi. Bibirnya kaku 
dan tak mampu menjawabnya. 


"AYO JAWAB !" teriak Vino. 
"Ngak kok..." geleng Leona. 


"Ohh gak ya ! lalu ini apa ?!" Vino memperlihatkan rekaman 
kejahatan geng Twinkle. 


"Ohhh itu .... anu..mmmm hanya settingan... mmungkin ada 
orang yang sengaja jebak aku Vin" Leona masih mengelak. 


"Lo bilang orang yang ngejebak? huh... Udah ketanggkep 
basah masih aja ngelak ! dasar cewek iblis ! gua harap ini 
bisa jadi yang terakhir buat hubungan kita!" mantap Vino. 


"APA ?!" Leona membulatkan mata. 
H IYA I" 


" Vin... jangan... aku cinta banget sama kamu , aku 
ngelakuin itu agar cewek aneh itu ngak ngeganggu 
hubungan kita lagi .... aku mohon Vin... " lirih Leona dengan 
hati teriris. 


"Udah.... gak usah sok baik kalo dalemnya busuk! sekarang 
Natasha masih kritis dan nyaris kehilangan nyawanya karna 
lo ! cewek sombong dan egois, apa lo udah puas? " Vino 
berdiri lalu berbalik meninggalkan Leona. 


"Vin... aku mohon maafin aku...." 
rengek Leona sembari memegangi tangan Vino. 


"Maaf gua bukan buat orang kek lo! tolong lepasin ini, 
soalnya Esen masih butuh gua !" Vino melepaskan 


pegangan tangan Leona dan berlalu begitu saja. 


"WHAT THE FU*K ASAL LO TAU VIN.... SEMUA INI GUE 
LAKUIN KARNA LO!". 
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IM SORRY ANDREA 


Maafkan aku 


Setelah satu bulan berlalu, akhirnya Natasha bisa keluar 
rumah sakit dan kembali bisa menghirup udara luar yang 
sejak dulu sudah menjadi candu baginya. 


Gadis itu juga merasa tubuhnya lebih ringan dari sebelum 
sebelumnya. Ingatan masa lalunya juga kembali pulih 
setelah menghilang beberapa tahun lamanya. 


Tak hanya itu, Natasha juga sudah mengetahui bahwa Leona 
dan Twinkle lah yang menjadi dalang akan insiden yang 
menimpanya. Walaupun demikian, hatinya telah 
memaafkan keenam manusia licik tersebut. 


"Huwahhh..... seneng banget rasanya rebahan di kamar 
setelah sekian lama...." lirih Natasha sambil bergolek golek 
di atas kasurnya. Bagi Natasha, tidak ada yang lebih indah 
dari rebahan. Setujukah kalian?. 


Dreett... dreeett... 


"Sape nih ?!" dengus Natasha menatap jengah benda kecil 
persegi panjang yang tergeletak tak jauh darinya. 


"Woi ada apaan lo nelfon gua ?" tanya Natasha ketika 
mengetahui Andrea yang menelponnya. 


"Lo kan baru pulang rumah sakit nih... gimana kalo kita 
ketemuan?" ajak Andrea. 


" Ketemuan ? bhah anjir.... udah kek orang pacaran aja lo, 
dasar!"ledek Natasha. 


"Eh.... lo jangan ngeledek gua njir!" dengus Andrea. 


"Kagak... kagak... gue sama sekali gak ngeledekin lo! tapi 
cuma kaget aja...." jelas Natasha. 


"Eh btw kita mo ketemuan dimana nih ?" lanjutnya. 


"Di tepi danau buatan deket rumah lo, tapi inget jan kasih 
tau anak Bangsat yang lain! cukup kita berdua aja" tegas 
Andrea. 


"Ihh... lucu amat lo, ngajak ketemuan cuma bedua! 
emangnya lo mo minjem duit ke gue? trus lo gak ngajak 
mereka gara gara lo malu di kira kere kan ?" tebak Natasha, 
bibirnya tersenyum simpul tanpa ada sedikit pun rasa aneh 
di hatinya. 


"Enak aja! lo kira gue miskin apa!" ketus Andrea. 


"Yaelah becanda juga, janganlah lo masukin ke hati, ntar 
item baru tau rasa lo!" gumam Natasha. 


"Ah... udah ! gua tunggu aja lo di sana, debat sama lo bikin 
rambut gua keriting! percuma !" Andrea mengakhiri 
ucapannya dan segera tancap gas menuju danau. 


Setelah Andrea menutup panggilannya, dengan segera 
Natasha berdiri dan meraih hodienya lalu melenggang 
santai di koridor rumahnya. 


"Eh... mo kemana lo?!" tegur Vei dengan tatapan 
mengintimidasi, takut terjadi sesuatu pada Natasha. 


"Mo keluar bentar...." santai Natasha. 


"Gak boleh ! lo kan baru pulang rumah sakit !" omelnya 
sambil berkacak pinggang. 


" Gue udah sehat woi.... lagian gue mo ke danau dekat sini 
aja bentar..." tukas Natasha. 


"Tetep aja gak boleh !". 


"Hadeh.... lo gak usah khawatir... bye..." dengan segera 
Natasha berlari meninggalkan Vei begitu saja. 


"AWAS AJA LO KALO KENAPA KENAPA ! GUE ADUIN LO KE 
MAMA SAMA PAPA NTAR !" teriak Vei mengancam. 


"BOOOMAT....." balas Natasha. 


5 menit kemudian dia pun sampai di danau tersebut. Disana 
sudah ada Andrea yang duduk di kursi kayu tepat dibawah 
pohon cherry blossom. 


Laki lali itu segera berdiri dengan seulas senyuman aneh 
menyambut kehadirannya. 


" Kesambet dia mana ni anak?" batin Natasha. 


" Silakan duduk !" pinta Andrea dengan sangat manis, 
menambah rasa aneh dan penasaran Natasha. 


"Napa lo ngajak gue ke sini?" Pertanyaan Natasha membuat 
Andrea hanya tertunduk tanpa menjawab sepatah kata pun. 


"Napa gue deg degan gini ya?" batin Andrea sembari 
menatap netra indah milik Natasha. 


"Woi ! napa lo natap mata gue gitu amat ?" tanya Natasha 
dan lagi lagi tak ada respon apapun dari Andrea. 


"Yaudah kalo lo gak mau ngomong ! gue pergi dulu ya..... 
Bye !" Natasha beranjak, berharap Andrea akan segera 
mencegatnya. 


" Tunggu Sen..." Andrea memegang tangan Natasha.Fiks 
rencananya berhasil. 


"Apaan.... lagi sih ?, tadi gue suruh ngomong lo ngak mau". 


"Gua... gua... " Andrea tidak sanggup melanjutkan 
kalimatnya. 


"Gua apaan ?!". 
"Gua sebenarnya suka sama lo Sen ......?" jujur Andrea. 


" Lo naksir sama gue ?!" tanya Natasha dengan logat dan 
raut wajah sesantai mungkin. 


"Iya, Apa lo mau jadi pacar gua?" Andrea berlutut seperti 
seorang pria yang meminang kekasihnya. 


"Gue kan .... sukanya sama V..vino !" batin Natasha. 
"Sory And.... gue ngak bisa terima cinta lo ....." tolaknya. 


"Kok gak bisa ? lo kan jomblo!" kening Andrea berkerut 
seketika. 


"Ya.... gue gak bisa ! karna lo udah gue anggep sahabat! so, 
jangan harap ada hubungan diantara kita, lagipula sekarang 
gue lagi suka sama seseorang dan yang pasti bukan lo....." 
tegas Natasha. 


"APA ?! emangnya siapa ?" tanya Andrea, ada rasa hancur 
ketika Natasha mengakui mencintai yang lain. 


"Sekarang belum saatnya untuk lo tau siapa orangnya, 
lambat laun pasti bakal kebuka juga kok, dan yang jelas 
bukan lo ataupun Bangsat !". 


"Tapi kan gua cinta sama lo Sen" pelas Andrea. 


"Tapi gue enggak ! perasaan kita beda men...... cinta itu 
ngak bisa dipaksain !" potong Natasha. 


"Lo bisa cinta secara perlahan sama gua !" Andrea masih 
bersikeras dengan keinginannya. 


"Di luar sana udah banyak banget cewek cantik dan girly 
yang suka sama lo ! buka hati lo buat mereka dan lupain 
gue!" seru Natasha. 


"Tapi gua gak bisa Sen...". 


" Lo harus bisa Men !" Natasha menepuk bahu bidang 
Andrea. 


"Tolong cintai gua sen " Andrea memegang tangan Natasha, 
ia menatap Natasha dengan sorot puppy eyes, berharap 
gadis tomboy itu merasa iba. 


"I'M SORRY ANDREA..." 
Ucap Natasha sembari melepas pegangan tangan lalu pergi 
begitu saja meninggalkan luka yang mendalam. 


Sementara itu... 


" Maafin gue And.... cinta ngak bisa dipaksain, gue udah 
jatuh cinta sama Vino, seseorang yang awalnya gue benci 
dan gue nistain ! tapi cinta itu memang merubah segalanya, 
gue bakal tetap cinta sama dia walau dalam diam" lirih 
Natasha yang perlahan berjalan menaiki motor lalu pergi. 
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PERFECT GIRL 


Dialah gadis yang sempurna 


Untuk memperingati anniversary yang ke 100, HANKOOK 
SENIOR HIGH SCHOOL mengadakan sebuah pesta 
bertemakan kerajaan. 


Seluruh siswi diwajibkan memakai gaun bak tuan putri.Dan 
para siswa diwajibkan untuk memakai jas layaknya 
pangeran masa kini. 


Acara ini juga bertujuan untuk unjuk bakat para siswa, oleh 
karena itu orang tua juga turut diundang untuk 
menyaksikan penampilan bakat anak anak mereka. 


Acara seperti inilah yang menjadi kelemahan Natasha. 
Memakai gaun disertai make up bukanlah kebiasaannya dan 
mungkin bisa dianggap asing. Karena sehari hari ia hanya 
memakai pakaian humble dan terkesan mirip anak laki laki. 


" Duh.... nanti malem gimana nih! gua kan ngak bisa make 
yang begituan ..." keluh Natasha kepada Vei. 


"Kok lo gitu sih ? itu kan wajib ! jadi mau ngak mau lo harus 
pake! " paksa Vei. 


"Itu bukan pakaian gue Vei..." lirih Natasha. 


"Gak ada alesan... pokoknya lo harus pake dress dan 
dandan secantik mungkin! " dengan segera Vei menyeret 
Natasha keluar kamar. 


"Kok lo narik narik gue sih?!" ringis Natasha. 


" Gue mau ngajak lo ke salon biar keliatan kek cewek yang 
sesungguhnya! " tegas Vei. 


"APA ?!" Natasha berteriak dengan mata melotot. 


" Iya emangnya kenapa ?" Vei menatap Natasha dengan 
tatapan menantang. 


" Enggak ah... gue ngak mau !" dengan sekuat tenaga ia 
melepas pegangan erat saudarinya. 


"Pokoknya lo harus mau .... !". 
"GAK !" teriak Natasha. 


"Oh....ato lo bakal gue bilangin ke mama sama papa, biar 
mereka bakar tu motor jelek kesayangan lo!" ancam Vei 
disertai smirk horor. 


Natasha menegak air liurnya dalam dalam ketika 
membayangkan kobaran api melahap motor yang selama ini 
selalu menemaninya kemana saja. 


"Oke oke.... gue mau kok kesana" angguk Natasha. 
"Nah gitu kek dari tadi!" Vei tersenyum penuh kemenangan. 


“Gak sia sia gue ngancam ni anak!" batinnya bahagia. 


Vei dan Natasha memasuki salon langganan. Seketika salon 
itu terkesan seperti rumah hantu oleh Natasha. Bagaimana 
tidak, biasanya ia hanya menemani Vei untuk perawatan. 
Tapi sekarang apa? dirinyalah yang akan di berlakukan 
sedemikian rupa. 


"Ihh... serem amat ni tempat !" batinnya. 


"Mbak... tolong make over dia secantik mungkin, trus kasih 
dia dress paling mahal dan bagus oke !" titah Vei kepada 
pegawai dan kepala salon. 


"Ehhh tapi..." sahut Natasha hendak menolak. 
"Gak ada tapi tapian... awas aja lo! " ancam Vei. 
"Mo kemana lo ?!" tanya Natasha. 


"Ya gue juga mau make up lah biar tambah cantik !" tukas 
Vei lalu pergi meninggalkan Natasha begitu saja. 


"Duhh... gimana nih " batinnya ketika menyaksikan seluruh 
pegawai dan kepala salon ikut turun tangan untuk membuat 
Natasha bak putri raja sungguhan. 


"Aduh... mbak... bedaknya jangan tebel amat ! kayak topeng 
monyet nih! " omel Natasha, namun mereka hanya diam dan 
terus bekerja. 


" Aduhh... ini yang item item dimata kok dipake segala sih? 
gue jadi kek setan !". 


"Lipstick gue tebelnya udah 10 senti nih ! woi udah....". 
"Mending gue hapus aja make upnya ya mbak mbak !" 
"Pipi gue kok merah merah gini?". 


"Mbak... kapan selesainya nih make up ginian ?" dari tadi 
Natasha tak henti mengumpat. 


Seketika tangannya meraih tissue , lalu dengan sigap 
tangan itu mengelap make up nya. 


"Eits... ngak boleh nona ..." geleng kepala salon yang 
dengan segera mengambil tissue dari tangan Natasha. 


" Ehhh .... itu kan tissue gue... maen comot comot aja !" 
protes Natasha. 


"Nona gak boleh hapus make upnya !" tegur si kepala salon. 


" Kok gak boleh .... kan gue kagak betah pake beginian !" 
keluh Natasha. 


"Karena kodrat nona memanglah menjadi wanita yang 
sempurna!" balas kepala salon. 


"Ahh ngak mau ... apaan sempurna sempurna segala ! gue 
ngak peduli ! mending gue pergi aja sekarang !" Natasha 
hendak berdiri untuk kabur. 


Namun, dia dihadang oleh sekelompok karyawan yang 
kemudian mengikat tangan dan kakinya agar tidak kabur. 


Mulut gadis itu ternganga seketika, menyaksikan dirinya di 
berlakukan seperti seorang tawanan. 


"Kok gue diiiket ?". 
"Sekarang nona lebih baik diam!". 


Seluruh pegawai pun kembali merias Natasha dengan 
senatural dan sefresh mungkin. Sementara itu, Natasha 
hanya bisa meringis pasrah. 


Satu jam telah berlalu, proses make over Natasha pun sudah 
selesai. Mereka tidak percaya bahwa gadis tomboy dan 
kasar tadi telah berubah drastis menjadi seorang gadis 
sempurna dan terlihat sangat lembut. 


Wahh.... 


Apakah dia benar benar gadis nona Natasha? 


Nona sangat cantik ... 

Aku tidak percaya ini.... 

Semua ini bagaikan keajaiban... 

Dia bagaikan seorang putri kekaisaran Gyeonggui 
Wajahnya sangat sempurna ... 


Kenapa dia lebih memilih untuk menjadi gadis tomboy ? 
Padahal wajah aslinya sangatlah luar biasa. 


Aku tidak pernah melihat gadis secantik dia di dunia ini. 
Orang orang tidak akan mengenali nya... 


Semua pria pasti akan jatuh cinta pada pandangan pertama 
dengannya... 


Harusnya dia bangga dengan wajahnya... 


Wajahnya sangat cantik... Begitu pula dengan rasio 
tubuhnya , SANGAT SEMPURNA .... 


Apa aku tengah bermimpi bertemu seorang bidadari? 


Pujian demi pujian pun terlontar spontan dari mulut mereka. 
Namun Natasha hanya membalasnya dengan bolakan mata 
malas. 


"Kenapa kalian muji gue sampe segitunya ? hedeh... biasa 
aja kali!" sela Natasha. 


"Nona tidak tau sebetapa sempurnanya wajah dan tubuh 
nona...." lirih salah seorang pegawai. 


"Hadeh.... lama lama gue pen muntah juga nih !" cibir 
Natasha. 


"Coba aja nona lihat sendiri kalau tidak percaya" kepala 
salon membuka tali pengikat Natasha dan menyuruhnya 
untuk berdiri di depan cermin. 


"What.... beneran ini gue ?! mmmmana mungkin ! WOI ! APA 
KALIAN SEMUA TADI MENGOPERASI WAJAH SAYA? ATAU 
KALIAN MEMAKAIKAN SAYA TOPENG ?" tanya Natasha 
dengan kosakata sangat sopan saking tidak percaya bahwa 
yang dia lihat di cermin itu adalah wajahnya. 


"Itu memang wajah nona, nona emang ditakdirkan memiliki 
visual genius ! tapi kenapa nona menyia nyiakannya 
dengan menjadi gadis tomboy ?" tegas kepala salon. 


"Ahhh.... anu... Mmmm" Natasha menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. Peristiwa di masa lalu telah membuat sifat 
dan karakter aslinya berubah drastis. Dengan penampilan 
anggun seperti ini, ia merasa telah kembali pada sifat 
aslinya. 


"Ayo kita keluar, nona Vei pasti sudah menunggu !" kepala 
Salon memegangi Natasha untuk berjalan karena gadis itu 
tak mahir memakai heels. 


Diluar telah menunggu Vei yang juga sudah selesai di make 
over. Dia juga tampil cantik dengan gaun dan riasan yang 
natural. 


"Permisi nona... nona Natasha sudah selesai ..." panggil 
kepala salon kepada Vei yang tengah asik bertukar pesan 
dengan Bryan. 


Vei mendongkakkan kepala, mulutnya langsung menganga 
tatkala menyaksikan Natasha telah berdiri tepat 


didepannya. 


"Esen ? mbak salah orang kali... orang ini bidadari, gak 
mungkin sodara aku!" geleng Vei tidak percaya hingga 
Natasha mendelik malas ketika saudaranya sendiri tidak 
mengenalinya. 


"Woi.... ini beneran gue !" ketus Natasha, tangannya 
mencubit lengan Vei. 


"Ini beneran ?!" tanya Vei. 
"Bener.... Vei Marcella" balas Natasha. 


"OMG .... lo cantik banget Sen... gini kek dari dulu ! pasti 
semua cowok suka sama lo !" Vei langsung memeluk 
Natasha. 


"Hedeh.... yang cantik itu elo, bukan gue, kira kira gimana 
ya ntar ekspresi Bryan pas liat lo!" goda Natasha. 


"Jan ngadi ngadi lo!". 
"Gue gak pernah ngadi ngadi!". 


"Ih udah ah...mending kita pulang, sekalian ngeliatin wajah 
baru si tomboy NATASHA ARIESEN ke mama papa". 


Vote Pliss 

Komen 

Follow 

Share 

Lanjut 

Typo? Bilang aja... 


Writernim: Arifa 


SECRET TEN YEARS AGO 


Terungkapnya sesuatu di masa lalu 


Natasha dan Vei pun telah sampai di rumah. Seperti biasa, 
seluruh pelayan yang bekerja disana menyambut 
kedatangan mereka. 


Tapi anehnya, semua diantara mereka tidak ada yang 
mengenali salah satu dari majikannya. Siapa lagi kalau 
bukan Natasha. 


Siapa dia ? 

Oh Tuhan, dia sangat cantik ! 

Apa dia temannya nona Vei ? 

Dia bagaikan bidadari ! 

Dia sangat sempurna ! 

Jujur.... aku belum pernah melihat wanita bak dewi yunani. 


Lalu dimana nona Natasha ? bukankah dia dan nona Vei tadi 
pergi bersama? 


Begitulah sekelumit reaksi batin dari para pelayan yang 
sedari tadi hanya mematung di tempat dengan pandangan 
yang tak henti dari Natasha. 


Merasa ada hal yang aneh, akhirnya Natasha buka suara. 
Berharap mengetahui penyebab bungkamnya para pelayan. 


"Kok kalian liatin gue ampe segitunya ? kek gak pernah 
ketemu ratusan tahun aja !" ketus Natasha. 


"Kami memang belum pernah melihat nona disini, apakah 
nona merupakan teman dari nona Vei?" balas seorang 
pelayan. 


"Teman Vei dari Hongkong! ini gue, ESEN !" tukas Natasha 
penuh penekanan di akhir uacapannya. 


"Ngak mungkin .... nona Natasha berdandan seperti ini.... 
Kami tau betul nona Natasha tidak suka dengan gaya 
pakaian seperti itu, nona jangan bercanda...." tawa pelayan 
sambil menggeleng gelengkan kepalanya, semuanya 
tampak tersenyum geli ketika merasa dipermainkan. 


"Dia beneran Esen..." potong Vei hingga semuanya melotot 
tak percaya. Hayoloh! 


"NONA NATASHA?!" 

Seluruhnya langsung kaget, mereka memandangi 
majikannya dari bawah hingga atas. Ini sungguh di luar 
dugaan dan sulit dipercaya. 


"Kok nona Natasha bisa se beda ini?". 


"Iya... tadi gue diajak ke salon sama ni orang !" Natasha 
mendorong bahu Vei hingga sedikit terhuyung ke depan. 


"Ih... untung aja gue gak jatuh tengkurep Sen !" ujar Vei 
dengan sorot mata elang ke Natasha. 


"Serius, nona cantik banget !" 
"Kayak bidadari turun dari surga nona..." 
"Kenapa ngak dari dulu aja kek begini nona?" 


"Pasti semua cowok bakalan terpikat sama nona" 


"Ahhh .... ini semua gue lakuin karena dasar terpaksa aja ! 
kalo gak terpaksa, gue gak bakalan mau make baju ginian 
dan kalian terlalu berlebihan kalo muji gue.. ntar kolor gue 
melorot lagi" ujar Natasha hingga semuanya tertawa akibat 
penuturannya barusan. 


"Ye... nona ada ada aja.... mana mungkin kolor semahal itu 
bisa melorot non..." gumam mereka. 


"Ya siapa tau...." santai Natasha. 


Natasha dan Vei pun berlalu dari kerumunan pelayan. 
mereka pun pergi ke lantai dua untuk menemui kedua orang 
tua mereka. 


"Maaa... Pa... lihat ini siapa ?" ucap Vei dengan tangan yang 
memegangi kedua lengan Natasha dari belakang. 


"Cantik banget.... dia siapa?" tanya Diana yang sama sekali 
tidak mengenal putrinya sendiri. 


"Ini temen kamu Ve" celetuk Alex. 
"Kok berdua aja, Natasha mana?". 
Mendengar pertanyaan barusan, bibir Vei tersenyum lebar. 


"Pa... ma... dia ni Esen..." jelas Vei yang langsung saja 
membuat keduanya terlonjak kaget. 


"NATASHA ?" 


"Iya ma... pa... ini aku" gumam Natasha, wajahnya tertunduk 
malu dengan mata yang tak henti hentinya menatap ubin. 


" Ya Tuhan... kamu cantik banget sayang....." Diana 
memeluk Natasha penuh haru. 


" Papa ngak nyangka ternyata kamu bisa berubah juga, 
akhirnya kamu kembali lagi ke jati diri kamu yang dulu" 


" Benar sayang.... mama kangen sama Natasha yang dulu, 
Natasha yang seperti sekarang ini ! Natasha yang lembut.... 
mama harap kamu akan tetap seperti ini " pinta Diana, 
tangannya menyeka air di sudut matanya. 


"Maksud mama sama papa, dulu Esen pernah sefeminin 
ini?" Vei membulatkan mata. 


"Iya sayang..." angguk Diana. 


"Kalo iya, kok bisa mendadak beringas gitu ya ?" tambah 
Vei. 


" Dia berubah karena kecelakaan yang menimpanya sekitar 
10 tahun yang lalu, kepalanya terbentur sangat keras dan 
kami hampir saja kehilangan dia karena dokter bilang 
otaknya terjadi pendarahan hebat, untung saja Tuhan masih 
berpihak kepada kami dan dia bisa diselamatkan. Berbulan 
bulan dia koma dan akhirnya dia sadar dan sembuh, namun 
sifatnya berubah drastis semenjak saat itu dan dia berubah 
menjadi gadis tomboy dan kasar" jelas Alex dengan 
berlinang air mata, di dalam pikirannya masih terbayang 
peristiwa masa lalu, di mana ia dan putrinya yang berumur 
lima tahun akan pergi ke taman sore itu. 


Flashback on 


"Papa...." rengek Natasha kecil kepada Alex yang tengah 
sibuk dengan laptopnya. 


" Apa sayang...?" tanya Alex dengan nada yang sangat 
lembut. 


"Mama mana ?". 


"Mama kamu lagi pergi arisan sayang.... memangnya putri 
kecil papa mau ngapain?" Alex meletakkan tangannya di 
puncak kepala Natasha. 


"Tapi tadi siang mama udah janji mau pergi ke taman itu lagi 
sama Nata... sore ini... " ujar Natasha dengan 
mengerucutkan bibirnya. 


Tak tega melihat raut wajah mengiba milik putri satu 
satunya itu, Alex langsung menutup laptopnya dan berdiri 
dengan tangan menggandeng Natasha. 


"Kalau begitu, papa yang nganterin kamu kesana. Mau?" 
tanya Alex dengan menatap netra indah milik Natasha. 


"Aku mau banget pa!" seru Natasha penuh semangat. Ia 
berharap bisa bertemu lagi dengan dua anak laki laki yang 
ditemuinya kemaren di taman yang sama. 


"Putri kecil papa kok kelihatannya senang sekali ?" Alex 
yang sedari tadi fokus menyetir tersenyum kearah Natasha 
yang tampak sangat bahagia. 


"Iya pa... Nata seneng banget, soalnya mau main lagi sama 
temen temen baru Natasha, mereka janji bakal nungguin 
aku di taman itu". 


"Oh iya ? siapa aja namanya?". 


Natasha tampak berpikir sejenak, ia memang mengenal dua 
anak laki laki itu, tapi ia tak tau nama mereka. 


"Aku ngak tau pa, kemaren aku cuma lerai mereka 
berkelahi, lalu kami saling bicara, tapi mama udah manggil 
aku untuk pulang, jadi aku gak tau nama mereka siapa, tapi 
aku yakin mereka pasti nunggu aku" jelas Natasha sedikit 
panjang. 


Lagi lagi Alex tersenyum, mengelus elus puncak kepala 
putrinya. 


"Anak papa emang pintar dan baik". 


Hingga tanpa Alex sadari ketika ia masih terfokus pada 
Natasha, ternyata di depan ada sebuah mobil minibus yang 
berhenti mendadak. 


BUKHHHH.... 


Mobil yang dikendarai Alex menghantam bagian belakang 
mobil tersebut tepat di bagian Kkiri depan mobil Alex. 
Natasha kecil yang tadinya tampak masih tersenyum 
kearahnya telah berlumuran cairan kental di kepalanya dan 
dalam kondisi tak sadarkan diri. 


Alex yang dalam kondisi masih sadar itu menatap putrinya 
dengan nanar. 


"Putri kecil pa...." ucapan Alex terhenti, pandangannya 
Kabur, tapi telinganya masih bisa mendengar teriakan orang 
orang di luar sana, berusaha untuk mengeluarkan mereka 
dari dari mobil. 


KKK 


Diana yang mendengar kabar bahwa suami dan putri 
kecilnya mengalami kecelakaan itu langsung shock dan 
dengan segera ia pergi ke rumah sakit. 


"Tolong beri tahu saya di mana ruangan istri dan anak saya 
I" seru Diana dengan pipi yang sudah banjir air mata. 


"Ibu bisa sebutkan nama mereka" jawab resepsionis. 


"Alexander Kiel dan Natasha Ariesen". 


"Oh... dua pasien itu baru saja datang, pasien bernama 
Alexander Kiel di bawa ke UGD sedangkan Natasha Ariesen 
masuk ruang operasi, ruang UGD di dekat sini, kalau ruang 
operasi di ujung koridor" jelas resepsionis. 


Diana menutup mulutnya, putrinya sendiri masuk ruang 
operasi ? kemana saja dia tadi hingga kondisi putrinya 
sangat buruk. 


Bisa kita rasakan bagaimana hancurnya hati seorang ibu. 


Tanpa memperdalam tangisannya, dengan sesegera 
mungkin Diana melangkahkan kaki sesuai petunjuk. 
Menyusuri koridor hingga ke ujung. 


"Keluarga pasien Natasha Ariesen?" tanya seorang dokter 
yang baru keluar dari ruang operasi. 


Diana yang tengah duduk di kursi panjang dengan sikut 
bertumpu di paha itu langsung berdiri. 


"Bagaimana keadaan anak saya dok?" tanya Diana. 


"Kami masih belum bisa memastikan kondisi anak anda 
sebelum kami melakukan operasi kedua dan ketiga 
untuknya, ini semua kami lakukan karena kepalanya 
mengalami keretakan serius, hanya ada beberapa 
kemungkinan yang akan terjadi yaitu sembuh namun 
sifatnya akan bertolak belakang dengan sifatnya yang asli, 
mengalami kelumpuhan permanen pada kakinya dan yang 
terakhir..." dokter tersebut menundukkan kepalanya tanpa 
melanjutkan ucapannya. 


"Yang terakhir apa dok..." lirih Diana sambil 
memengguncang guncangkan tubuh sang dokter. 


"Yang terakhir.... nyawanya tak dapat diselamatkan". 


Diana ternganga, tanpa basa basi apapun dia langsung 
meninggalkan dokter itu, berjalan lamban sembari 
berpegangan dengan dinding. Tubuhnya lemas, rasanya ia 
tak akan sanggup untuk kehilangan putri satu satunya itu. 


"Permisi bu... apakah anda adalah istri dari pasien bernama 
Alexander Kiel ?" tanya seorang suster yang menghampiri 
Diana secara tiba tiba. 


"lya, saya istrinya... gimana keadaan suami saya sus?" balas 
Diana dengan raut wajah khawatir. 


"Suami ibu sudah sadarkan diri, dia juga meminta saya 
untuk mencari ibu" jelas suster. 


"Terimakasih sus" Diana segera berlari ke UGD. 


"Papa..." panggil Diana pada Alex yang tengah terbaring 
lemas di atas ranjang pasien. 


"Sayang..." sahut Alex dengan tatapan sendu. Tak kuat 
dengan kepahitan yang mereka rasakan kala itu. 


"Aku bersyukur sekali papa udah sadar..." gumam Diana. 
Alex meringis. 


"Maafin aku karena gak bisa jagain putri kecil kita...." 
tangisnya. 


"Ini musibah pa... jangan salahin diri sendiri..." sergah 
Diana. 


"Gimana keadaan putri kita?". 


Diana terisak. 


"Kondisinya parah pa, ada tiga kemungkinan yang akan 
terjadi, sembuh dengan sifat yang bertolak belakang, 
lumpuh, atau kita gak akan pernah ketemu lagi sama dia 
selamanya...." 


Flashback off 


" Pa.... Ma... yang itu mah udah lewat... sekarang ayo kita 
pergi ! udah pukul 06: 30 pm nih .... kan acaranya mulai jam 
07:00 pm " Natasha membuyarkan kesedihan kedua orang 
tuanya. 


"Tunggu sebentar!". 
"Apa lagi sih ma?" tanya Natasha. 


"Mama ingat sesuatu nih !" 
Diana mengeluarkan sebuah kalung berbentuk Love dari 
dalam tasnya. 


"Kalung..." lirih Natasha. 


"Iya... ini kalung kesayangan kamu sebelum kecelakaan " 
jelas Diama sambil memasangkan kalung indah itu di leher 
Natasha. 
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THIS REALLY YOU ESEN 
Apakah ini adalah dirimu yang sesungguhnya? 


Beberapa menit kemudian, mobil mereka pun sampai di 
sekolah. Diana dan Alex dengan segera menuruni mobil 
mewah tersebut. 


Sementara itu Natasha masih setia berdiam diri di dalam 
mobil karena merasa nervouse mode untuk keluar. 


"Sen ayo cepetan turun !" Vei menarik lengan Natasha kuat. 
Tampaknya gadis yang satu itu sudah tidak sabar untuk 
menunjukkan kecantikannya di depan semua orang. 


"Gue malu Vei !" sungut Natasha, melepas genggaman 
tangan Vei begitu saja. 


"Ngapain malu sih..... lo kan paling cantik disini !". 


" Gue malu sama semuanya! masa seorang ESEN, ketua 
Bangsat Boys seantero mendadak lembek !" ketus Natasha. 


Vei menghela nafas perlahan sebelum membalas perkiraan 
gadis di sampingnya itu. 


" Gue yang bakal jamin Sen ! seratus persen, mereka semua 
pasti bakal mangap dan cowok cowok pasti bakalan 
kepincut sama lo pas pandangan pertama!" Vei meyakinkan. 


Natasha berdecih sembari memasang wajah ingin muntah. 


"Bodo amat ! mo kepincut kek ! mo kagak, yang jelas gue 
gak bakal turun! bilang aja ke mereka kalo gue lagi sakit ato 
udah mati sekalian !". 


"Berdosa banget lo bilang kek begituan ! Ayo cepetan 
keluar!" 
Vei membuka pintu lalu menarik lengan Natasha secara 
paksa. 


"Ehhhh...." Natasha membulatkan matanya, berusaha 
kembali agar bisa lolos, Namun sayang, pakaiannya tak 
memungkinkan untuk dia melepaskan cengkaram Vei. 


Kini, seluruh atensi hanya untuk Natasha dan Vei, dua gadis 
yang bersinar di red carpet. 


Tak ada satupun yang mengenali Natasha. Tak satupun 
diantara mereka. 


Waw.... dua bidadari 

Mereka sangat cantik .... 

Luar biasa... 

Tempat ini bersinar karena mereka... 

Sungguh perfect... 

Tubuh mereka sangat ideal... 

Dia itu kan Vei, lalu yang disebelahnya itu siapa ? 
Yang disebelah Vei itu memiliki kecantikan bak dewi korea.... 
Dialah yang tercantik... 

Siapa dia ? 

Apakah dia itu bukan berasal dari bumi.... 


Lalu dimana Natasha ? 


Kenapa Vei malah sama orang lain ? 
Kenapa mereka begitu sempurna? 


Kecantikan dan keeleganan mereka telah berhasil membuat 
para hawa merasa terinjak dan para adam terlambung 
tinggi ke atas awan dengan segala kehaluan yang 
berkecamuk di kepala masing masing. 


"Kok mereka gak bisa sans aja ya pas ngelirik gue ?" bisik 
Natasha yang dari tadi sudah merasa risih ketika semua 
orang memelototi dan berbisik tentangnya. 


"Itu tandanya lo emang yang tercantik dan lo berhasil bikin 
mereka kagum dengan visual yang lo punya" jelas Vei 
santai. 


"Kan tetep aja gak enak Vei ! gue risih..." 
"Yang goblok mending diem!" tegas Vei. 
Sementara itu.... 


Sudah bisa dihitung lamanya Bangsat Boys berkumpul dan 
berdiri hanya untuk menanti kehadiran ESEN! sang leader 
terkampret. 


"Tu manusia baja kemana ya? dari tadi gak nongol nongol!" 
tanya Jim sambil sesekali melihat jam tangannya. 


"Gua juga gak tau, biasanya tu anak gak hobi telat !" Jino 
celengak celengok, berharap bisa menemukan sang leader. 


"Apa dia mati?" khawatir Suga. 


"Jan ngadi ngadi lo gus! tu anak mah masih belum ajal, 
maklum... dosanya sebaskom..." tukas Rama. 


"Sebaskom masih dikit cuy!" potong Jiho. 


"WOI ! ITU NOH BOKAP MA NYOKAP NYA !" tunjuk Jino 
dengan histeris hingga orang orang menatap mereka 
disertai gelengan aneh. 


Suga yang tak suka di pandang banyak orang itu pun 
langsung merangkul kuat leher Jino. 


"Lo kalo ngomong jan malu maluin!" bisiknnya. 


Para Bangsat segera berjalan arogant ke arah Alex dan 
Diana. 


Malam om.... malam tante.... 
sapa mereka dengan ekspresi secute mungkin namun 
tampak membosankan. 


Malam... 
Balas Alex dan Diana dengan ekspresi mau muntah. 


"Esennya mana om?" Jiho berbasa basi. 
"Anak saya namanya Natasha!" bentak Alex. 
"Hehe... maksud saya itu om..." Jiho cengengesan. 


"Kalo kamu mau cari Natasha, tu dia di belakang" celetuk 
Diana dan seluruh Bangsat Boys langsung mengalihkan 
pandangan sesuai petunjuk. 


Tak ada Natasha, orang yang mereka cari cari sedari tadi tak 
ada disana. Hingga mereka hanya terfokus pada seorang 
gadis cantik yang berjalan kaku di samping Vei. 


"So cantik and sexy..." puji Rama dengan mata melotot 
memandangi Natasha dari ujung rambut hingga kaki. 


"Gadis idaman gua banget! sangat menggoda" Jim menjilat 
bibirnya sambil tersenyum aneh. 


"Sangat sempurna dialah si worldwide beauty dan gua 
worldwide hensemnya!" sahut Jino. 


"Ntar kalo gua dapat nomor hpnya gak bakal gua bagi bagi" 
lirih Jiho dengan tatapan licik kearah Bangsat lainnya. 


"Baru kali ini, mata gua bener bener kebuka dengan jelas!" 
pekik Suga hingga wajah flatnya menghilang. 


"Om jan ngibulin kami Om! Esen jan disamain ama bidadari 
itu, JAUHH!" omel Jiho. 


"Heh KUDA ! kamu buta, dia itu Natasha!" balas Alex penuh 
emosi pada anak yang satu itu. 


ESEN? 
Seluruh Bangsat Boys membelalakkan mata. 


"Ahhh jangan boong om !" ujar Jino terbahak seolah tidak 
percaya bahwa yang berada di sebelah Vei itu memanglah 
Natasha. 


"Saya tidak berbohong dan saya akan memanggilnya" ucap 
Alex mantap. 


"NATASHA !" Alex memanggil putri cantiknya dan Natasha 
pun menoleh dan segera menghampiri papanya. 


"Ada apa pa ?" tanya Natasha. 
"Sen! ini beneran elo ?" Suga melotot. 
Natasha menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"liiya.... lini ggue...". 


"Kok lo bisa secantik dan sesexy ini ? "tanya Rama. 


"Ya... tadi gue di make over sama Vei dan gini deh hasilnya " 
jelas Natasha dengan datar seolah kecantikan yang ia miliki 
hanyalah sebuah hal yang lumrah. 


"Lo kek bidadari Sen..." Jino tercengang. 


"yok kita nikah sekarang " Jim segera meraih tangan 
Natasha dan hendak membawanya pergi. 


"Bantet ! ngapain kamu pegang pegang tangan anak saya?" 
tegur Alex. 


"Sory om... sory, anak om cantiknya gak selow, saya jadi 
kepengen nikahin dia" Jim tersenyum malu. 


"Ngak ada nikah nikahan ! masih sekolah aja udah pikiran 
yang gituan! makan aja masih blom becus, gimana mau 
jaga anak saya!" dengus Alex. 


"Daripada ribut mending gue pergi aja! " Natasha 
menigalkan mereka dan berjalan ke pusat acara. 


Namun naas, Heels yang ia pakai menginjak gaun untung 
saja gadis itu jatuh ke pelukan Vino dan Andrea. 


Vino memegangi bahu sebelah kanan, sedangkan Andrea 
sebelah kiri. Semua orang yang berada di lokasi 
memandang kearah cinta segitiga tersebut. 


Beruntung sekali dia..... 
Ohh tuhan.... andai aku yang terpeleset tadi.... 
Mereka bagaikan cinta segitiga... 


Vino dan Andrea sangat beruntung ! 


Mereka bertiga seperti orang istana... 
Terlihat seperti adegan film saja... 


Natasha sangat terkejut melihat dua orang laki laki yang 
sangat tampan mengenakkan jas. 


Vino dan Andrea terpana dengan Natasha. Mata mereka 
bertiga beradu cukup lama. 


"Dia terlihat seperti gadis yang gua temui 10 tahun lalu dan 
kalung itu adalah milik gadis cantik yang pernah gua 
temuin dulu..." batin Andrea. 


" Apakah dia gadis yang selama ini gua cari ? kalung itu.... 
bukannkah itu kalung yang dipakai gadis cantik .... " 
monolog Vino. 


"Aduh.... kenapa sih gue pake jatoh segala ? jatohnya malah 
ke Vino dan Andrea lagi !" batin Natasha. 


Andrea dan Vino saling bertatapan seolah memberi isyarat 
bahwa mereka merasakan hal yang sama. 


Merasa tidak enak, Natasha akhirnya berdiri. 


"Ohh maaf..." Natasha menunduk dan hendak pergi dari 
hadapan mereka berdua. 


TUNGGU ! 
Andrea dan Vino memegang tangan Natasha. 


"Ada apa ?" Natasha berbalik dengan ekspresi malas. 


"Apa kamu gadis yang pernah bertemu dengan kami 10 
tahun lalu di taman ?" tanya Vino. 


"10 tahun lalu di taman ?" Natasha menggernyit. 


" lya.... kamu juga memberi gelang ini pada kami !" Andrea 
menunjukkan gelang yang diberi Natasha 10 tahun lalu, 
begitu juga dengan Vino karena kebetulan mereka memakai 
gelang itu secara bersamaan setelah 10 tahun berlalu. 


"Gelang itu bikin kepala gue sakit!" Natasha hampir terjatuh 
seraya memegangi kepalanya. 


Dengan sigap dua laki laki itu menangkapnya. 


"Gue ngak apa apa kok, oh iya gue udah inget semuanya, 
apa kalian dua anak laki laki yang berkelahi di taman hanya 
Karena sebuah mobil mobilan ?". 


Iya ! 
Angguk Vino dan Andrea bersamaan. 


" HAH BERARTI KALIAN DONG !" 

Natasha membulatkan matanya seolah tidak percaya bahwa 
dua anak yang dia temui 10 tahun lalu adalah Andrea dan 
Vino. 


"Memangnya kenapa ?" Kening Vino langsung berkerut. 


"Kalian berdua, ihhh dasar ! gue ini Esen,oh ya Tuhan.... 
hamba bengek !" rengek Natasha. 


ESEN ?! 
"Iya gue Esen !". 


"Berarti orang yang selama ini kami cari itu elo dong ? 
wah...." gumam Vino tidak percaya dan langsung memeluk 
Natasha dan Andrea menatap sinis. 


"Ih apaan si!" Natasha segera melepas pelukan Vino. 


"BTW ! Kalian nyari gue buat apa?". 


" Karena kami.... kami..... " Andrea tidak bisa berkata apa 
apa lagi Karena sudah terlanjur sakit hati. 


"Aduhh.... pusing gue ngomong ama orang orang gila kek 
kalian bedua ! " Natasha meninggalkan dua manusia 
goodlooking yang sangat mengaguminya. 


EH.... BIDADARI ! Sory .... 
Maksudnya Esen.... Tunggu ! 
Sorak kelima member Bangsat Boys dari belakang. 
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LOVE YOU ESEN 


Kini saatnya untukku mengungkapkan rasa padamu 
wahai belahan jiwa 


Natasha tengah asik bersenda dengan kelima sahabatnya di 
acara itu , sementara Andrea lebih memilih untuk tidak 
mendekat kepada mereka karena takut, perasaannya 
bertambah dengan Natasha. 


"Eh Sen ! kok lo bisa berubah kek bidadari gini ?" tanya Jiho 
santai. 


"Entahlah... gua juga gak tau apa lo gak niat nanya 
langsung ke tukang salonnya?" judes Natasha dengan 
tatapan membunuhnya hingga Jiho langsung cemberut. 


"Yaelah... gua nanya baik baik lo malah emosi gitu 
jawabnya, bikin gue merinding aja lo!" balas Jiho. 


Natasha melipat tangannya di dada, cara berdirinya 
sekarang sudah tidak anggun lagi sehingga banyak yang 
menggeleng gelengkan kepala padanya. 


"Bacot lo!" bisik Natasha ke telinga Jiho. 


"Wajah lo aja yang kek malaikat kebaikan tapi aslinya sama 
aja kek malaikat pencabut nyawa!" celetuk Suga dengan 
raut wajah datar sambil tersenyum miris. 


Jim kemudian mendekati Natasha seraya merangkul 
sahabatnya itu layaknya merangkul laki laki. 


"Sen... kalo lo udah secantik dan seanggun ini, lebih baik lo 
ubah deh sikap lo buat jadi lebih feminim, gua gak nyaranin 
lo berubah langsung tapi perlahan" nasehat Jim lembut. 


"Nah bener noh Sen! masa udah seksi seksi begini, masih 
aja brutal!" sahut Rama. 


Natasha bertindak seolah olah tidak mendengarkan ucapan 
Jim bukannya ia tidak mau mendengarkan hanya saja 
menjadi dirinya yang sekarang adalah suatu kebahagiaan 
bagi dirinya sendiri. 


"Gua udah nyaman dengan sifat gue yang sekarang !". 


Ya..... Tapi kan lo cewek sen..... 
Pelas mereka bersamaan, berharap Natasha berubah. 


"Bomat...." 


"Ntar gimana kalo semua cowok takut sama lo ?" sergah 
Jiho. 


"Gua gak peduli... mo jadi perawan tua kek nanti gak apa 
apa juga" jawab Natasha santai. 


"Capek kita ngomongin ke lo Sen" Jino berpura pura 
mengelap keringat di keningnya. 


Namun tiba tiba dikala riuhnya suasana geng BANGSAT 
BOYS, terdengar suara Vino yang telah naik ke atas 
panggung sembari membawa sebuah gitar. 


"Lagu ini gua persembahkan untuk yang tercantik di malam 
ini !" ucapnya sembari menunjuk Natasha yang terletak 
cukup dekat di depan panggung. 


Orang orang langsung memandang visual terbaik milik 
Natasha. Mereka mengangguk setuju bahwa Natasha lah 
yang memiliki visual terbaik disana. 


Sontak saja Natasha dan Bangsat Boys menganga soal 
pengakuan Vino yang seperti itu. 


"Sen..... kesambet dimana tu orang ?" tanya Rama, 
tangannya mengguncang guncangkan tubuh Natasha yang 
tiba tiba mematung. 


"Musuh bebuyutan keknya naksir ama lo deh " ramal Suga 
sambil mengembangkan lubang hidungnya. 


"Bentar lagi princess Bangsat gak bakal jomblo karatan lagi 
cyn...Jim menggandeng lengan Natasha dengan gaya,suara 
dan mimik wajah seperti perempuan. 


"Ehhh kalian apa apaan si? lo juga Jim ! jadi cowok gatel...... 
banget !" protes Natasha sambil melepaskan gelayutan 
bencong tangan Jim dari tangannya. 


"Vino nyanyiin lagu buat gua? oh ya Tuhan.... bantu aku biar 
gak degan degan" batin Natasha, matanya tak henti 
menatap netra hitam milik Vino. 


"lagu Winter Bear ? itu kan lagu kesukaan gue " Natasha 
menatap Vino tanpa kedip. 


"She looks like a blue parrot 
Would you come fly to me 

| want some 

Good day, good day, good day 
Good day, good day 


Looks like a winter bear 

You sleep so happily 

I wish you a 

Good night, good night, good night 
Good night, good night 


Imagine your face 
Say hello to me 

Then all the bad days 
They' re nothing to me 
With you 


Winter bear 

Ooh, ooh, ooh 

Sleep like a winter bear 
Ooh, ooh, ooh 

Sleep like a winter bear" 


"Ohh ya Tuhan..... dia nyanyinya pake perasaan banget, kok 
gua jadi baperan gini ya ?" Natasha menggigit jarinya 
hingga tanpa ia sadari Jim sudah mengamatinya dari tadi. 


"Eh ngapain lo gigit jari sambil liatin Vino ?". 


"Lo naksir ya... ama dia ?" goda Rama mengintimidasi 
dengan horornya. 


"Eh, enak aja kalian bacot begituan depan gua sang leader 
yang paling ditakuti sejagad !" Natasha menyentil kepala 
Rama. 


"Leader Paling ditakuti ato leader yang paling baper ? hayo" 
timpal Jino. 


"Eh kampret apaa apaan si kalian ganggu gua mulu !" wajah 
Natasha merah padam, hatinya sekarang mengakui bahwa 
ia takjub dan jatuh cinta dengan Vino, hanya saja rasa 
gengsi telah mendominasi dirinya. 


"tu kan wajah lo merah Sen...." Jiho terbahak. 


"Udah Sen..... mending lo ngaku aja deh ama kita kita...." 
kata Suga santai. 


Belum Selesai Natasha berbicara, ternyata Vino sudah 
berada di depannya sembari menawarkannya naik ke atas 


panggung. 


"Ayo naik keatas sana sama gua" Vino mengulurkan 
tangannya ke Natasha. 


"Ngapain ?" lirih Natasha. 
"Nanti lo juga bakal tau !" bisik Vino. 


Dengan rasa canggung dan malu, Natasha mengangguk dan 
menjabat tangan Vino. 


Kelima member Bangsat tidak bisa berkata apa apa, mereka 
hanya mampu melongo dengan sejuta pertanyaan di otak 
yang tak akan mungkin bisa terjawab karena mereka low 
connection. 


" Lo diem dan berdiri disini manis manis dan gua mau ambil 
sesuatu dulu " Vino menyuruh Natasha berdiri di panggung 
sendiri lalu ia pergi begitu saja. 


Semua orang riuh dan bertanya tanya tentang hal yang 
akan dilakukan Vino kepada Natasha. 


"Aduhh, tu anak mau apain gua sih disini ?" batin Natasha 
sorot mata semua orang membuatnya canggung, ini 
dikarenankan dia sekarang tampil dengan gaya yang 
berbeda dari Esen yang mereka kenal. 


Tiba tiba semua lampu yang ada di acara itu mati. Kericuhan 
pun perlahan berubah menjadi hening ketika lampu sorot 
menerangi Natasha. 


Perlahan Vino mendekatinya membawa rangkaian mawar 
ungu dan berlutut. 


Semua orang bersorak dan bersiul , berharap akan terjadi 
hal yang istimewa antara mereka. 


"Woahhhhh....... Vino lo Gentel banget ! Huuuuuhuuuuu" 


"Tembak aja langsung Vin...... á 


" Sen, gua mau jujur ama lo sekarang..... gua tau, pas awal 
kita ketemu lo emang biang kehancuran bagi gua, dan gua 
benci banget sama lo, tapi seiring berjalannya waktu, rasa 
benci gua ke elo berubah drastis menjadi cinta.Lo itu 
berbeda dari cewek lain, dan semua orang juga pasti 
mengetahui itu.Apalagi sekarang gua juga udah tau bahwa 
lo adalah gadis yang emang udah gua cari cari selama 
bertahun tahun, gadis impian yang selalu gua ingat " ucap 
Vino. 


" Dan sekarang gua cuma mau bilang bahwa, gua emang 
udah bener bener jatuh cinta sama lo si gadis kecil yang 
lembut apa lo mau jadi temen hidup gua?" Vino 
menyodorkan bunga itu kepada Natasha. 


Lagi lagi semuanya bersorak 
"Terima....." 
"Terima Sen...." 


"Kalian Serasi...." 


"Woi terima aja....." 
"Hhahahaha terima ..... 3 
"Terima....." 


Wajah cantik Natasha tambah memerah dia pun 
meneteskan air mata karena tidak menyangka bahwa Vino 
ternyata juga mencintainya. 


Dan ini merupakan momen terlangka bagi orang orang 
melihat Esen si Leader Bangsat Boys meneteskan air mata 
seluruh yang ada disana pun langsung mengabadikannya 
dengan ponsel masing masing. 


" Gua....... gua juga mengakui bahwa gua emang udah suka 
dari lo sejak pertama kali kita ketemu waktu kecil dulu, tapi 
semenjak gua kecelakaan gua ngak pernah inget sama lo 
lagi. Dan akhirnya gua bertemu dengan laki laki nyebelin 
bernama Vino de Steve si leader bangsat boys yang arogant, 
Sama juga kaya, lo. Seiring berjalannya waktu gua diem 
diem udah punya perasaan sama lo, tapi..... 

gua ngak mau ngakuinnya karena takut lo ngak bakalan 
balas cinta gua, dan sekarang gua udah inget semuanya 
lagi, dan...." 


"Dan...... Gua... Ngak bakalan....Bisa nolak permintaan 
cinta dari lo Vin " ucap Natasha 


" Makasih Sen..... Gua janji cinta kita ini akan selamanya. | 
Love You Sen....... " ucap Vino seraya memeluk Natasha erat. 


"Makasih Vin, | Love You Too" lirih Natasha dalam dekapan. 
"Yuhuuuuuu" 


"Pasangan paling serasi...." 


"Esen, dan Vino....... 
"Wahhhh...." 

"Esen ..... Vino...... 
Bad Couple akhirnya bersatu ! 


"Mmmmmmm ternyata da udang di balik bakwan selama ini 
Mg " ucap Jiho dan di angguki 4 Bangsat Boys lainnnya. 


"Lo gak tau perasaan gua Sen" 
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IN THE SAME BOTH 


Kita berada dalam rasa yang sama, rasa dikhianati 
dan dicampakkan begitu saja 


Leona terus berlari keluar dari acara itu menuju sebuah 
jembatan kecil di kelilingi sebuah kolam yang terletak tak 
jauh dari lokasi acara. Tempat itu cukup sepi dan salah satu 
rekomendasi menyendiri yang baik. Gemercik air dari 
pancurannya merelaxing pikiran yang berkecamuk. 


"Kenapa ini terjadi sama gue ?" Leona menutup wajahnya 
menggunakan kedua tangan, air matanya sudah tak 
terbendung lagi. 


"Apa salah que..... " 


"Vin... kenapa lo tega banget ? ternyata itu tujuan lo 
mutusin gue selama ini, JAHAT BANGET SI LO!" 


"Baru aja gue nemuin satu cowok yang bisa bikin gue 
nyaman, eh ternyata malah kek gini, apa sih kurangnya gue 
dari si Esen itu ? cantikan gue juga !" sungut Leona. 


" Shitttt !" Leona meludah. 


"JAHAT ! DASAR COWOK GAK GUNA !" Leona berteriak di 
tengah heningnya malam. 


Gadis itu terus menangis sembari memeluk tubuhnya yang 
kedinginan akibat baju yang dipakainya itu cukup terbuka. 


" Vin... Semudah itukah ?...... " lirihnya lagi. Matanya 
menatap nanar ke air. 


"Jahat !" 


Sementara itu..... 


Andrea juga memilih untuk keluar. Rasanya dia memang 
juga tak sanggup untuk menatap kearah dua orang yang 
sedang berbunga bunga diatas panggung itu. 


Natasha yang pernah dia tembak, lebih memilih Vino, 
mantan sahabatnya sendiri. Bisa kita bayangkan betapa 
sakitnya itu. 


Dia hanya diam sambil berjalan lamban dengan 
memasukkan kedua tangannya ke saku depan celananya 
sembari menyusuri gelapnya malam dihiasi suara suara 
binatang malam yang seolah hidup tanpa beban. 


Mulutnya tak bicara, tapi hatinya tak henti tuk berkata 
untuk mengungkapkan segalanya. 


"Haruskah cinta gua berakhir dengan ini ?" ia membatin 
sembari menatap kearah langit malam yang penuh dengan 
aksara bintang dan sebuah bulan sabit bewarna kuning 
keemasan. 


" Kenapa ?" tanyanya pada diri sendiri. 

"Apa bedanya gua dari Vino?" 

"Gua bahkan jauh lebih baik dari dia !" 

"Gua jauh lebih bisa ngelindungin lo daripada dia !" 


"Ya Tuhan..... apa takdirmu selanjutnya ?. Hamba benar 


benar bosan dengan lika liku hidup ini ..... " keluh si gigi 
kelinci itu. 
"Sen...... Lo.... Arghhhh! gua benci semua itu ! Lo nolak gua 


dan lebih milih Vino, padahal gua juga sama sama berjuang 


dari kecil buat bisa nemuin elo ! tapi sekarang nyatanya apa 
! perjuangan gua selama ini sia sia, gadis kecil yang cantik 
itu ngak berpihak ke gua !" amuknya dengan kaki 
menendang kuat udara. 


Andrea menunduk sambil berjalan menyepak kerikil kerikil 
yang terhampar disepanjang jalan. 


Hingga tanpa disadari matanya menangkap sesuatu yang 
tampak tak asing. 


Ya, dia melihat Leona termenung di tengah jembatan yang 
sudah bisa di duga karena hal yang sama dengannya. 


"Kasian dia ...." batin Andrea.Laki laki itu berinisiatif berjalan 
perlahan menghampirinya. 


Dari jarak dekat ia pun menutup mata Leona dari belakang. 
"Duh... siapa nih ?!" spontan Leona kaget. 


Andrea tidak berucap sepatah kata pun. Dirinya tampak 
sedang bersusah payah untuk menahan tawa. 


"Aduh lepasin ! Tolong tolong..." dengan sekuat tenaga 
Leona terus berusaha untuk melepaskan tangan Andrea. 


Kekuatannya yang tak sebanding dengan Andrea 
membuatnya benar benar terlihat lemah. 


Tanpa kehilangan akal, dia langsung menggigit pergelangan 
tangan Andrea. 


"Arghhh...." ringis Andrea sembari melepas tangannya dari 
wajah Leona. 


Dengan mata yang masih terpejam, Leona pun memukul 
mukul dada Andrea. 


"Dasar kurang ajar lo !.... penjahat brengsek ! anjing ...... : 
makinya. 


"Woi sabar ...... ini gue Andrea Le!" ucap Andrea yang 
spontan memegang kedua pergelangan tangan Leona. 


Tanpa disengaja mata keduanya pun beradu cukup lama 
dan secara dramatis semilir angin pun menyibak rambut 
mereka. 


"Elo And ?" tanya Leona lirih. Gadis itu sedikit tersenyum 
Karena yang mengerjainya barusan adalah orang yang ia 
kenal. 


"Iya ini gua, kasar banget si lo jadi cewek !" dengus Andrea. 
Leona menyengir. 


"Ya sory ...... tadi gue kaget banget! gue kira lo penculik, 
mana ini malem malem lagi" balas Leona. 


"Elo kebanyakan nonton sinetron kali... makanya sekali kali 
tu nonton Drakor,drachin, ato enggak film hollywood! lagian 
siapa yang mau nyulik cewek kek lo, palingan cuma 
nyusahin aja !" cerocos Andrea. 


Leona mengerucutkan bibirnya tak terima. 


"Eh enak aja lo, gue ini gak suka ya nonton sinetron ! kalo 
soal yang mau nyulik gini banyak ! gue kan cantik" sanggah 
Leona dengan nada arogan khasnya. 


"Gua gak percaya!" tukas Andrea. 
"Yaudah ! kalo enggak" kata Leona. 


Mereka berdua pun saling membalikkan badan dan melipat 
tangan di dada dengan ekspresi merajuk. 


Krik.... 
Krikk.. 
Krik... 
Krik... 
Hening. 


"Heh ! lo ngerasa gak kalo kita senasib" gumam Andrea 
membuka pembicaraan kembali. 


"Iya... sama sama patah hati !" angguk Leona pasrah. 


"Apa ini memang udah takdir kita ya ? terkadang gua 
pengen banget teriak, rasanya gak adil". 


Leona mengindikkan bahu. 
"Entahlah! gue rasa dunia ini kejam banget " pungkasnya. 
"Orang yang kita cintai , malah bersama lain" lanjut Andrea. 


"Kita sekarang cuma bisa mereguk nasib kek gini" sambung 
Leona. 


"Rasanya sakit, tapi tak berdarah!" ucap mereka bersamaan. 
Keduanya pun akhirnya saling tatap. 
"Loh ? kok..." 
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FEELINGLY STORY WITH THE COTTON CANDY 


Bahkan permen kapas pun dapat membangun sebuah 
perasaan 


Dag daripada kita cuma bicara di sini, mending ikut gua 
yuk !" ajak Andrea untuk menghibur Leona. 


"Gue ngak mau !" tolak Leona mentah mentah. Dikondisi 
seperti ini, ia tak bisa bepergian ataupun berjalan 
kemanapun. 


Andrea mengerutkan keningnya. 


"Lah ! lo kok gak mau, kan perginya sama gua !" sungut 
Andrea. 


"Ya enggak aja..... gue lagi badmood tau....." balas Leona 
seraya mendorong pelan bahu Andrea hingga laki laki itu 
sedikit terhuyung kedepan. 


"Sama aja itu...... gua juga lagi badmood , masih mau jalan 
kok! nih... lo liat " Andrea berjalan dengan cara aneh hingga 
Leona bersusah payah menahan tawanya. 


"Gue beda sama lo ! jangan di sama samain !" ketus Leona. 


"Eleh , bacot lu cewek arogan !" ledek Andrea agar Leona 
terpancing. 


"Eh... apa lo bilang barusan? !" Leona berjinjit dan 
mendekatkan wajahnya ke Andrea dengan mata melotot. 


"Arogan ! emangnya kenapa ?!". 


"Enak aja lo bilang gue arogan, serendah hati gini dibibilang 
begituan !" omel Leona. Tangannya mencubit hidung Andrea 
hingga meringis. 


" Akhh.... kan kenyataannya begitu! lo suka ngebully dan 
nindas orang kan ?" Andrea spontan membantah. 


"Ya..... yaaa itu ddulu.... sekarang gue udah sadar kkok " 
Leona menundukkan pandangannya sambil menggaruk 
garuk tengkuknya yang tak gatal. 


" emang dasar lo, mending gua pergi sendiri aja !" Andrea 
membalikkan badan hendak pergi. 


" Ehh And.... tunggu !" Leona memegang pergelangan 
tangan Andrea, lalu menariknya. 


Andrea menoleh dengan malas. 
"Apaan lagi si ?". 


"Gue ikut ya.... please..." bujuk Leona dengan mata puppy 
eyesnya. 


"Ehhh tadinya lo sok sok an gak mau ! Eh sekarang lo mau 
ikut ! dasar orang aneh " cetus Andrea. 


"Ya gak gitu juga kali ! gue ikutan sama lo karena gue takut 
sendirian di tempat gelap kek begini" bual Leona. 


Andrea terkekeh, Leona memang sudah sangat mahir dalam 
berbohong dan membalikkan fakta, pantas saja orang orang 
menjulukinya drama queen. 


"Hah takut ? Hahahah... tadi gua liat lo nyaman nyaman aja 
kok sendirian di sini !" 


"Yee itu beda.... cewek itu kalo lagi sedih mah dia berani ...." 
Leona masih memberi alasan. 


"Hadeuhh serah lo deh Le, ALS aja dah !" kata Andrea yang 
sudah tampak panik berdebat dengan anak tang satu ini. 


"Apaan tu ALS ?" Leona mengangkat kedua alisnya. Jujur, 
baru kali ini ia mendengarnya dan entah siapa pula yang 
mengajarkan Andrea berbahasa seperti itu. 


"Asal Lo Seneng bego.....!" jelas Andrea malas. 
"Ohhh gue kira apaan " Leona tersenyum malu. 


" Ahhh udah ah, mending cepetan ikut gua !" Andrea 
menggenggam tangan halus milik Leona, lalu menariknya 
pergi untuk menyusuri jalanan yang tampak indah di malam 
hari dengan sorot lampunya. 


"Ehh stop.... stop ....!" Leona memberhentikan langkahnya. 


Andrea mendelik, mereka baru saja berjalan 10 langkah dari 
tempat tadi. 


"Apaan lagi si?" ketus Andrea. 
"Kita jalan kaki ?" tanya Leona polos. 
"Ya iyalah .... masa jalan tangan!" 


" Maksud gue ngak pake mobil gitu ?" Leona mengerutkan 
keningnya. Mana bisa ia berjalan lama diatas aspal itu kalau 
setiap hari saja ia jarang berjalan laki karena kedua orang 
tuanya terlaku memanjakannya. 


"Ya enggak lah !". 
"APA ?! bisa bisa kaki gue kram parah nih !". 


"Ehh lo kalo ngak niat gak usah ikut ! sono balik lagi !" usir 
Andrea. 


"Ehh enggak, gue ikut sama lo " 
mental Leona surut, gadis itu memeluk lengan Andrea. 


"Makanya jangan banyak komen dasar emak emak bacot !" 
cerocos Andrea dan mereka kembali melanjutkan 
perjalanan. 


"Uhhh , kalo gak senasib udah gue bikin lo jadi daging asep 
!" batin Leona. 


baru beberapa menit mereka berjalan, lagi lagi Leona 
berkomentar. 


" Udah lama banget kita jalan nih... lo mau bawa gue 
kemana hah ?" tanyanya sambil ngos ngosan. 


" Udah lo gak usah banyak omong, yang penting sekarang 
gua bakal bawa lo ke tempat yang asik dan memasyarakat, 
biar lo gak arogan lagi !" gumam Andrea sambil 
mengangkat tangannya tepat di depan wajah Leoan. 


" Aduhh serah lo deh !" kata Leona. Gadis itu menepis 
tangan Andrea. 


Akhirnya setelah berjalan cukup lama, mereka pun bertemu 
jalanan yang ramai dan terdapat banyak pedagang 
makanan kaki lima di sana. 


Leona menoleh ke kiri dan kanan dengan memasang wajah 
ngeri. Karena menurutnya tempat pebelanjaan seperti ini 
sangat menjijikkan dan tidak bersih. 


"Eh.... napa ekspresi lo gitu amat?" tanya Andrea. 


" Gue jijik aja gitu ngeliat orang orang yang jualan itu, ngak 
tau asal usulnya, gak tau apa yang ada dalam makanannya, 
atau mungkin virus !" terang Leona. 


Andrea berkacak pinggang. 


"Eh... lo jangan ngomong gitu! jaga mulut lo ya ...., semua 
sukses itu dimulai dari bawah cuy dan lo belum pernah 
ngerasainmya !" 
nasehat Andrea. 


"Ya maaf... "Lirih Leona. 


"Lo tunggu sini bentar ya !" Andrea hendak pergi namun 
ditahan Leona. 


" Lo mau kemana, gue takut !" rengek Leona. 


" Alah... gua mau kesono doang bentar.... udah gak usah 
lebay kek mau ditinggal mati gua aja! Mending lo tunggu 
disini aja ! gak bakalan ada kok yang nyulik cewek arogan 
kek lo, semua orang gak minat !" Andrea berlalu 
meninggalkan Leona sendiri. 


" Eh And.... tapi " Leona merasa ketakutan, tubuhnya 
bergetar. Jantungnya berdegub kencang,dia benar benar 
merasa terancam. 


"Bisa mati nih gue sendiri di tempat beginian !". 


5 menit kemudian Andrea kembali dengan membawa 
gulungan permen kapas besar. 


" Lama amat si lo!" omelnya. 


"Ehh... lo kira gua ngak nunggu disana apa ?" 


" Eh ini apaan ?" Leona salah fokus dengan permen kapas 
yang dibawa Andrea. 


"Lo ngak tau ini?" 


Leona menggelengkan kepalanya dengan polos. Andrea pun 
tertawa karena gemas. 


"Hahhaha , seorang Leona Fransisca ngak tau yang 
namanya permen kapas hahhahah" tawa Andrea meledak 
dan Leona hanya menunduk. 


"Ehh ya udah, mending kita makan ini di sana yuk !" ajak 
Andrea mengalihkan suasana dan Leona pun mengangguk. 


Mereka kemudian duduk berdua di sebuah bangku kayu 
kosong sambil menikmati indahnya malam dan manisnya 
permen kapas. 


" Lo mau ngak ?" Andrea menyodorkan permen kapas. 
" Mmmm gue gue...." Leona terlihat ragu ragu. 


"Alah.... lo ngak usah sok sok an ngak mau deh... coba aja 
dulu , ini higienis kok .... sama kek produk luar yang sering 
lo makan itu !" Andrea meyakinkan. 


"Ohh oke!" Leona mencoba untuk memakan permen kapas 
itu. Gadis itu memasukkannya ke mulut secara perlahan. 


Betapa terkejutnya Andrea melihat ekspresi Leona yang 
melotot. 


" WAHHHH ..... ENAK BANGET...!" teriaknya dan kemudian 
melanjutkan memakan permen itu dengan sangat cepat dan 
rakus. 


Andrea melotot dan tersenyum melihat tingkah Leona yang 
terlihat seperti orang kelaparan. 


" Ni anak lucu juga ya..." batinnya. 
"Gimana ? enak gak ?" tanya Andrea. 


" Sumpah.... ini enak banget !" balas Leona tanpa berhenti 
memakan permen kapas itu. 


"Makanya lo jan banyak bacot sebelum ngerasainnya !" 
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NOT SUPPOSE 
Bahkan luka pun mampu menumbuhkan cinta 


Mata Andrea tak berhenti melirik Leona yang tengah asik 
melahap habis seluruh permen kapas itu tanpa sisa 
sedikitpun. Bahkan Leona menjilati jarinya sendiri. 


Andrea yang berada di dekatnya itu tampak tengah 
bersusah payah menahan tawa karena gadis di depannya 
begitu menggemaskan. 


Sadar diperhatikan, Leona langsung menoleh kearah Andrea 
dengan tatapan tajam dan kening berkerut. 


"Napa lo liat gue kek nahan berak gitu ?" tanya Leona sinis. 
Andrea menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Ng...ngak ada kok " Andrea menggeleng dengan ekspresi 
bodohnya. 


Leona terkekeh. Tangan cantiknya itu mendorong bahu 
Andrea hingga laki laki itu sedikit terhuyung ke samping. 


"Iya gue tau gue cantik dan lo naksir ya sama gue ...." goda 
Leona. 


"Eleh.... naksir, gak bakal !" geleng Andrea spontan. 


Leona mengerucutkan bibirnya seraya memajukan wajahnya 
tepat di depan wajah Andrea. Manik keduanya beradu cukup 
lama. 


"Awas aja lo naksir sama gue nanti ! gue bakal....... "belum 
selesai Leona berbicara malah dipotong. 


"Bakal apa ha ?" Andrea mendekatkan matanya lagi ke mata 
Leona lalu menatapnya tajam. 


Tak kuat menatap tatapan Andrea, akhirnya Leona 
tertunduk malu dan gelagapan. 


"Gue gak bakal apa apain lo kok, tenang aja...." lirih Leona 
salah tingkah. Gadis itu memperbaiki posisi duduknya 
seperti semula. 


Andrea pun berciloteh sambil membelakangi Leona. 


"Huhh dasar lo cewek arogan, bicara aja gak jelas !" 
racaunya. 


"Bilang ini.... bilang itu ehhh gak tau aja dah ! dasar lo ya 
.." Andrea tak henti hentinya mengomel. 


Namun aneh, setelah sekian lama Andrea mengomel, tak 
sepatah kata dari Leona yang dia dengar. 


Hening. 


Dan benar benar hening, hanya suara binatang malam yang 
kini mendominasi telinganya. Biasanya kalau emosi, gadis 
dibelakangnya itu akan membalas, tapi ini tidak. 


"Aneh.... ? biasanya nih cewek ngebales ucapan gua, tapi 
kok" Andrea menoleh ke belakang dan dia mendapati Leona 
yang sudah tertidur dengan memeluk tubuhnya yang 
kedinginan . 


"Dia malah molor... tapi kasian juga ya... ni anak kedinginan 
" Andrea membuka jasnya dan menyelimuti Leona 
sedemikian rupa. 


"Mending ni orang gua anterin pulang aja deh, daripada 
nanti gua ketangkep dengan tuduhan penculikan, padahal 
gua gak minat nyulik dia". 


Kemudian Andrea pun menggendong Leona ala bridal style 
sembari mendekapkan Leona ke dadanya agar kepalanya 
dia tidak terkulai. 


Wajah Leona benar benar ter ekpose secara jelas di mata 
Andrea. Dia terus menatap wajah mulus milik wanita arogan 
itu. 


" Ternyata dia cantik juga ya kalo tidur gini, eh... cewek 
arogan... mending lo tidur aja terus, adem gua liatnya" 
spontan Andrea tersenyum sambil terus berjalan menuju 
parkir. 


Andrea mendudukkan Leona dengan hati hati diatas kursi 
mobil. 


Mata laki laki itu tak berhenti menatap Leona yang masih 
tertidur dengan damainya. 


"Tidur lo damai banget Le" lirih Andrea. 


Tangan besar itu mulai mengotak atik track musik di 
depannya dan akhirnya memilih lagu V BTS 'Sweet Night 
untuk di putar. 


"Dia sebenarnya baik, dia pasti berubah gara gara suatu hal 
dimasa lalu " Andrea bermonolog. 


Perlahan mobilnya pun berhenti tapat di depan rumah besar 
milik Leona. 


Sepersekian detik kemudian ditatapnya Leona yang masih 
berada di alam mimpinya. Ada rasa tak tega dalam hatinya 


untuk membangunkan gadis itu. 
"Gak tega gua bangunin dia" 


"Tapi, Ahh... mending gua bangunin aja deh !" Andrea 
menggoyang goyangkan tubuh Leona. 


"Le... bangun.... lo udah nyampe nih !" ucap Andrea 
pelan.Namun Leona tak kunjung terjaga. 


Tidak putus asa, akhirnya Andrea mendekatkan mulutnya ke 
telinga Leona. Mata Leona terbuka seketika dan dia 
langsung berteriak. 


"Hehhh lo mau ngapain ha ? dasar kurang ajar lo !" Leona 
menampar pipi Andrea begitu saja saking shocknya. 


Andrea meringis. 


"Aduh sakit tau ! gua ngak ngapa ngapain, gua cuma mau 
bangunin elo kampret karena sekarang kita udah nyampe 
nih di rumah lo!" jelas Andrea. 


"Ohh lo bilang dong dari tadi!" ketus Leona. 


"He... lo aja molor kampret !, untung gua anterin lo, kalo gua 
tadi gak niat, udah gua tinggalin lo di sono sendirian !" omel 
Andrea. 


"Iya deh iya.... makasih banget ya Andrea yang ganteng...." 
Leona memencet hidung Andrea. 


"Aduh sakit tau !" protes Andrea. 


"Yaudah gue masuk dulu ya..." ucap Leona sambil keluar 
dari mobil. 


"Yaudah sana sana!" balas Andrea dengan gaya merajuk. 


"Lo gak mau masuk dulu ?" tawar Leona. 


" Gak.... makasih.... udah jam 12:00 nih, gak enak kalo lo 
nerima tamu cowok, gua pulang dulu ya ...." jawab Andrea. 


"Oh oke kalo begitu, lo hati hati di jalan ya, soalnya di 
simpang tiga tadi ada kunti" gumam Leona menakut nakuti. 


"Eh lo mau nakut nakutin gua?!" 
Andrea berkacak pinggang. 


"Ngak.... gue cuma ngingetin lo aja, btw dahh... gue masuk 
dulu" Leona berlari memasuki area rumahnya. 


"Tau aja tu anak gua takut sama Hantu !" 


Vote 

Komen 

Follow 

Share 

Lanjut 

Typo? bilang aja 


Writernim: Arifa 


27 10 2019 
Akhir plus global 


BE IMAGINE 


Kita bisa berharap lebih ketika membayangkan 


Leona masih setia berdiri di depan rumah dengan penuh 
senyuman sembari terus melambaikan tangan menatap 
bagian belakang mobil Andrea yang perlahan menghilang 
dari pandangan. 


"Mmmm dia baik juga ya ..." lirih Leona sembari menapaki 
koridor itu dengan langkah yang bisa dibilang lamban. 


Dreet 


Suara khas itu pun terdengar kala gadis itu membuka pintu 
kamarnya. Direbahkannya tubuh itu di atas kasur yang 
empuk sambil menengadah memandang langit langit. 


"Ini adalah hal yang indah....." lirihnya dengan terus 
membayangkan kejadian beberapa jam yang lalu dimana ia 
bertemu Andrea dalam kondisi hati berkecamuk, namun dia 
pulang membawa senyum seolah olah rasa sakit itu 
memudar karena laki laki tersebut. 


"Dia cowok yang lucu..... humoris.... dan bertanggung jawab 
keknya" duga Leona. Entah mengapa senyum gigi kelinci itu 
kini memenuhi otaknya. 


"Kenapa gue rasanya nyaman.... banget kalo deket dia?" 
Leona bertanya pada dirinya sendiri. 


Namun tiba tiba gadis itu mengganti posisi tubuhnya dari 
tidur ke duduk. 


"Upsss apa yang gue bilang barusan ? masa sama cowok 
jutek kek dia gue bisa sekagum ini !"Leona mulai 
menceramahi dirinya sendiri dan mengacak rambut 
panjangnya frustasi. 


"Tapi kenapa gue merasa nyaman banget ketika ketemu dia 
ya ?" sanggah Leona pada perkaataannya beberapa detik 
yang lalu. 


Leona berfikir sejenak. 


"Gue serasa jauh lebih nyaman daripada sama Vino, cara dia 
ngehibur gue bikin tenang...dia juga ngajarin gue kearah 
yang lebih baik". 


"Kalo diliat liat ....dia ganteng dan cool juga, apalagi tadi pas 
dia ngegendong gue awwwww berasa gimana gimana 
gitu....." pekik Leona seraya berguling guling di kasur. 
Hingga tanpa sadar rona merah jambu pun terlukis indah di 


pipinya. 
"Apa ini yang dinamakan jatuh cinta ?" decaknya. 


"Tapi kok bisa secepat ini? ngakak gue" Leona mulai 
tersenyum tak karuan akibat Virus cinta Andrea yang 
mungkin sudah menjalar ke hatinya dan tak akan bisa 
diobati lagi jika virus itu sudah berubah menjadi cinta. 


Di sebuah jalanan kosong dan sunyi melajulah sebuah mobil 
yang tak lain adalah Andrea yang baru saja selesai 
mengantarkan Leona. 


Walaupun sedang sendiri, Andrea terlihat selalu tersenyum 
hingga gigi kelincinya terpampang jelas di spion mobil. 


" Leona.... lo kok lucu?" lirih Andrea sembari terus menyetir. 
Dan tanpa sadar ia memuji gadis itu. 


"Matanya yang sebesar bulan purnama, bibirnya yang 
indah, gerai rambutnya yang panjang, dan senyum yang 
mendamaikan jiwa, | Think That so perfect!" 


"Ehhh o. napa gua senyum senyum sendiri gini sambil 
ngebayangin tu cewek arogan !" oceh Andrea ketika ia 
tersadar dengan segala lamunannya. 


"Ngapain juga gua ngebayangin tu anak manja, gak ada 
gunanya juga". 


Andrea mulai berceloteh sendiri, namun celotehannya 
kembali berhenti karena suatu hal lagi. 


"Tapi.... kenapa gua ngerasa nyaman banget sama dia, 
walau gua tau, dia sombong dan terlalu feminim..." 
decaknya lirih. 


" Apalagi pas gua ngegendong dia kek tadi, rasa jantung 
gua kenceng bat dah ! apa jangan jangan ...... " tebakannya 
menerawang pada salah satu kata. 


"Ehhhh gak gak kagak! ngapain gua pake suka suka segala 
sama tu cewek! bukan tipe gua " Andrea menggelengkan 
kepalanya lalu kembali fokus menyetir. 


Dia tidak ingin terlalu membayangkan karena nanti 
takutnya dia akan tersakiti lagi. 


Mobil miliknya itu terus melaju memecah kesunyian. Sampai 
ia tiba di persimpangan yang tadi disebut angker oleh 
Leona. 


Andrea meraba raba bulu kuduknya yang sudah mulai 
berdiri. Entah mengapa hawa disana terasa sangat 
mencekam. 


Di tengah jalan ia bisa melihat lolongan anjing liar yang tak 
ia tau apa penyebabnya. 


"Anjir.... serem amat ni jalan ! dahal kan tadi pas nganter tu 
anak gak seserem ini deh ! ini kenapa pas gua balik sendiri 
bisa kek gini ?" batin Andrea. 


"Tenang And.... lo tenang.... nyetir baik baik dan fokus.... gak 
usah berpikir hal hal bodoh kek si kunti itu" Andrea 
menegak ludahnya sendiri. 


HUWA ! 


"ANJIM ODADING MANG OLEH!" teriak Andrea spontan 
setelah melihat sesosok menyeramkan memakai pakaian 
serba putih dan melompat ke depan kaca mobilnya. 


"AAAAA .... SETAN!" 
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BECOME DIFFERENT 
Berbeda untuk jadi lebih baik 


Pagi itu Leona terus berjalan menyusuri koridor yang masih 
sunyi. 


Jam ditangannya menunjukkan pukul 06:40 dan itu masih 
sangat pagi bagi siswa lain untuk menginjakkan kaki ke 
sekolah. 


Tapi karena hatinya sedang berbunga bunga, ia pun datang 
lebih awal sebagai siswi teladan, apalagi nanti dihadapan 
Andrea. 


Sekarang dirinya juga tak lagi menggunakan make up tebal 
hingga terlihat jauh lebih cantik dari sebelum sebelumnya. 


"Gue harus berubah mulai sekarang, gue harus buktiin 
bahwa gue juga bisa pinter dan ngak arogan lagi " batin 
Leona sembari terus memantapkan kaki berjalan menuju 
kelas. 


" Ohhh ya Tuhan !" ucap Leona karena bertubrukan dengan 
Andrea yang tiba tiba keluar dari kelas dengan sedikit 
berlari. 


la hampir saja terlentang karena tubuh Andrea yang 
menabraknya cukup keras. 
Untung saja Andrea dengan sigap menangkapnya. 


Kedua manik mereka beradu cukup lama. 


"Kenapa gue debar debar gini ya?" batin Leona sembari 
terus menatap Andrea dengan penuh kekaguman. 


" Dia terlihat sangat cantik.... tatapanya itu.... apalagi 
dengan wajah yang natural seperti ini, apa dia memang 
udah berubah?" monolog Andrea setelah melihat wajah 
Leona yang alami. 


"Maafin gua ya..." celetuk Andrea yang membuyarkan 
ketegangan antara mereka berdua. 


"Harusnya gue yang minta maaf sama lo And.... gue yang 
salah" tolak Leona. 


"Lo ngak salah kok! gua aja yang keluar sembarangan 
hahaha maaf ya ?" Andrea mengulurkan salah satu 
tangannya sementara tangan yang lain menggaruk garuk 
kepala. 


Leona menatap Andrea penuh tanya dan pada akhirnya ia 
membalas uluran itu. 


"Kita sama sama salah kok !"ujar mereka kompak dan 
tertawa bersama memecah kesunyian. 


" Permisi ya... gue mau masuk dulu " Leona memasuki kelas 
dan Andrea diam diam menatapnya sambil tersenyum. 


Sekarang jam dinding sudah menunjukkan pukul 06:55 dan 
siswa siswi sudah mulai berdatangan ke sekolah termasuk 
geng Twinkle. 


Mereka menganga melihat Leona yang datang lebih awal 
disertai wajah yang amat natural itu. 


"Hah.... Le ! gue ngak mimpi kan?" tanya Felic dengan raut 
wajah cengo. 


"Enggak... lo ngak mimpi kok Fe!" balas Leona santai. 


" Sumpah..... lo cepet banget datengnya ..., biasanya paling 
telat " ucap Raquel. 


Leona mencubit pipi Raquel gemas. 

"Ehhh biasa aja kali " 

"Tunggu tunggu....!" Lisa menatap Leona intens. 
"Ada apaan si ?" tanya Leona tak paham. 


"Gue liat ada yang berubah dari elo Le... " balas Lisa 
dengan masih terus mempreteli setiap inci wajah 
sahabatnya. 


"Iya.... gue juga ngerasainnya, tapi apa ya ?" celetuk Jenny. 
"Ngak ada yang berubah dari gue kok" tukas Leona. 
"Bentar bentar gue liat...." 


"Ohh iya.... gue tau !" teriak Clarissa hingga semua orang di 
kelas memandang kearah mereka. 


Apa! Apa! 
tanya mereka serempak. 


" Lo ngak pake make up ya.....?" Clarissa menunjuk wajah 
Leona. 


"Ha.... bener... tuh" Felic membenarkan. 


"Mmmmm.... anu.... ehh... Mmmm gue... Leona terbata 
bata, ia tak tau harus berkata apa. 


"Bener kan lo ngak pake make up?" tanya Felic. 


"Mmmm anu..... iya..." lirih Leona pelan. 


"Wahhh tumben banget lo ngak pake?" tanya Raquel. 


Pertanyaan Raquel berhasil membuat Leona cukup panik. la 
takut sahabat sahabatnya akan meninggalkannya. 


"Gue gak mau aja dikatain cabe lagi sama orang orang...." 
ungkap Leona. 


"Ha? sejak kapan orang bilang lo cabe ?" celetuk Lisa karena 
memang tidak ada orang yang memanggil Leona cabe dan 
jawaban Leona memang tidak sinkron dengan kenyataan. 


"Lo boong ya....." sorak Jenny dan diikuti lainnya. 
Leona mangut mangut. 


"iya.... iya... sebenernya gue cuma pengen berubah aja, 
kan gue udah kelewatan banget jadi orang selama ini...." 


"HAH ! LO BERUBAH !" 

Leona langsung mengangguk. 

"Lo ngak lagi sakit kan Le ?" Felic memegang kening Leona. 
"Enggak " gelengnya. 

" Kesambet dimana lo ?" 


" Gue ngak kesambet kok, emang dari hati gue mau 
berubah, kalian semua harus ikut jadi orang baik kek gue!" 
ucapan Leona berhasil membulatkan mata mereka. 


" Mmmm berubah.... ntar pikir pikir dulu deh ya..." jawab 
Jenny dan diangguki lainnya. 


"Ya itu sih serah kalian aja.... gue juga ngak mau maksa kok 
yang penting gue udah bilangin ke kalian buat jadi orang 


yang baik, sehingga kita ngak sering sering lagi keluar 
masuk BK....." 


" Mmmm kami pikir pikir dulu deh...." gumam Raquel. 


" Coba aja dulu pikir pikir ya..." 
Leona terseyum manis. 


" Anjir.... senyum lo manis amat!" goda Felic dan mereka 
tertawa bersama. 
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WITH YOU 


Denganmu dan hanya denganmu 


Bel istirahat berbunyi, seluruh siswa bersorak karena 
mereka akan terbebas walaupun hanya dalam beberapa 
waktu. 


Tapi itu pun cukup untuk mengisi perut, melepas dahaga 
dan bersenda dengan teman teman sejawat. 


Eh Le.... ke kantin yuk ! 
Ajak geng Twinkle. 


"Kalian pergi aja, ntar kalo laper baru gue nyusul " tolak 
Leona. 


"Lah kok lo disini aja sih ?" tanya Jenny. 

"Ya, gue lagi ngak mood makan aja "jawab Leona. 
"Tumbenan lo ngak mood makan ? " sanggah Felic. 
"Ya... gue masih kenyang "terang Leona. 

"Aneh banget si lo....." ucap Lisa. 

"Lo yakin nih ngak mau pergi ?" Clarissa meyakinkan. 
Leona mengangguk tanda menyetujuinya. 


"Iya ... gue ngak pergi, kalian duluan aja... ntar kantin rame 
lagi" suruh Leona. 


" Yaudah, lo baek baek disini ya" senyum Raguel sembari 
mengacak acak rambut Leona. 


" Haduh bisa sih lo ngak ngacak acak rambut gue kek begini 
?" tukas Leona sembari memperbaiki struktur rambutnya. 


" Kebiasaan ngak bisa dirubah wiwlwiwlwiwweeee" Raquel 
menjulurkan lidahnya mengejek. 


"Ihh dasar lo ya !" Leona hendak mengejar Raquel namun 
sudah terlambat karena Raguel telah berlari dulu. 


"Dasar ya tu orang ! " omelnya sambil kembali ke tempat 
duduknya. 


Tiba tiba dari belakang ada seseorang yang memegang 
pundaknya. 


Leona kaget dan langsung menoleh ke belakang dan 
ternyata itu Andrea yang sedari tadi sudah memandanginya 
dari sudut kelas. 


"Eh..... ternyata elo And..." sapa Leona salah tingkah. 
"Kok lo tau ?". 


Pertanyaan Andrea barusan membuang buang ludah untuk 
dijawab. 


"Kan gue punya mata , bodoh...!" Leona mendekatkan 
wajahnya ke wajah Andrea. 


"Hehhee iya ya, maap !" 
"Lo itu konyol banget ya !" ledek Leona. 
"Biarin gua konyol, kan... cute" balas Andrea sombong. 


" Alah... amit amit lo !" Leona menggidikkan bahunya 
seolah olah tak tertarik sama sekali. 


"Napa lo ngak pergi makan sama geng arogan itu ?" gumam 
Andrea. 


"Gue ngak mood makan aja, makanya nggak pergi .... bego 
amat si ?!" ketus Leona. 


"Ya gue kirain .... ada udang dibalik bakwan..." lirih Andrea. 
"Lah lo kenapa ngak pergi ama geng BANGSAT? ". 

"Ya gua lagi sibuk sekarang !" singkat Andrea. 

"Sibuk apaan ?" 


" Sibuk mikirin lo !...... eh sory gua cuma bercanda " ucap 
Andrea gombal. 


Kata kata Andrea barusan berhasil membuat wajah Leona 
bersemu. 


" Ehh.... daripada cuma dalem kelas gini, mending kita ke 
taman yok !" Andrea langsung memegang pergelangan 
tangan Leona dan menariknya agar ikut bersamanya. 


Leona membulatkan matanya. 
"Ke taman ? ngapain woi !". 


" Cari cari udara segar aja, yuk ikut gua !" Andrea kembali 
menarik tangan Leona. 


" Lo ada ada aja ya... dasar bocah!" ejek Leona sambil 
tertawa geli. 


"Biarin !" 


Andrea memilih kursi kayu yang berada di pohon rindang 
agar mereka bisa menikmati atom atom oksigen yang baru 


keluar dari dedaunannya. 


" Lo ngapain si sebenarnya ngebawa que kesini..... ?" Leona 
melayangkan fake lazy face ke arah Andrea. 


"Ya disini enak aja... dari pada kita di kelas cuma berdua, 
pengap! ntar terjadi sesuatu lagi" tegas Andrea. 


"Ya... kan kita ngak ngapa ngapain!" pungkas Leona. 


"Gue tau itu, tapi kalo disini terasa lebih ..... jika bersama 
.." perkataan Andrea terpotong potong sehingga Leona 
penasaran. 


Leona mengeluh. 


"Aneh banget lo ya.... gue ngak ngerti, bicara putus putus 
kek gitu, gimana orang mau ngertinya !". 


" Udah.... lo ngak usah mikirin gaya gue bicara, sekarang lo 
cuma perlu liat keindahan ciptaan Tuhan, lo lagi galau kan ? 
sekarang mata lo harus nurut ke telunjuk gua !" Andrea 
mengalihkan suasana. 


" liiya sih..." angguk Leona 


" Sekarang lo liat itu...." Andrea menunjuk sekumpulan 
bunga tulip indah yang sedang bermekaran, warnanya 
terlihat begitu ranum ditambah dengan kupu kupu yang 
mengelilinginya. 


" Wahh bunga bunga itu cantik banget...., juga ada kupu 
kupu yang cantik banget ... ya aampun" puji Leona dengan 
mata berbinar. 


"Lo liat kupu kupu itu kan ?" 


Leona mengangguk. 


"Lo tau kan kupu kupu yang indah itu asalnya dari apa ?" 


" Ya gue tau lah... mereka kan berasal dari ulat yang 
menjijikkan ..." jawab Leona. 


Andrea menatap Leona teduh seolah mengisyaratkan 
sesuatu. 


"Pinter noh.... dan gue cuma mau bilang bahwa lo sekarang 
adalah ulat yang ingin jadi kupu kupu, lo pasti bisa berubah 
mejadi orang baik seperti ulat yang bisa memiliki warna 
warni cantik di sayapnya, hidup itu bagaikan metamorfosis 
sempurna yang tidak bisa diperoleh secara instan" jelas 
Andrea. 


"Lo benar And..... hidup emang seperti metamorfosis, kita 
hanya perlu menunggu waktu yang akan mengubahnya 
menjadi lebih baik... gue yakin pasti gue bisa berubah.... 
btw makasih ya And.... lo udah selalu motivasi gue..." Leona 
memeluk Andrea. 


"Iya sama sama, kebahagiaan lo kebahagiaab gua juga" 
ucap Andrea. 


" Hahhaha makasih ya.... lo pengertian banget " tawa Leona. 
Laki laki disampingnya itu sangat lucu. 


Tiba tiba Andrea teringat something big. 


"Oh iya Le, gua mau nanya nih ama lo..." lirih Andrea seraya 
menatap lekat kearah mata indah itu. 


"Lo mau nanya apa ?". 


" Mmmm..... gua nih ada suka sama seseorang, gua 
rencananya mau nembak dia pake lukisan wajahnya , tapi 
apakah dia suka ya ?" tanya Andrea dengan wajah serius. 


Pertanyaan Andrea barusan bagaikan petir di siang bolong 
bagi Leona. 


Baru saja dia merasa nyaman dengan Andrea, tapi nyatanya 
laki laki itu telah memiliki tambatan hati lain. 


la melamun sejenak memikirkan kata kata Andrea. 


" Dia ternyata ngak suka gue, dia udah suka sama yang 
lain..... Wahhh beruntung amat dia, ya Tuhan... kenapa 
selalu seperti ini "lamun Leona dengan mata berlinang. 


Merasa aneh, Andrea memanggil Leona yang tiba tiba 
mematung itu. 


"Le... le.... lo kenapa ? kok ngelamun gitu " tanya Andrea. 
"Ehhh ngak ada, pertanyaan lo apa barusan ?" 
" Gimana cara nembak cewek !" 


"Ohh itu, lo cukup bawa bunga mawar merah, trus nyatain 
deh perasaan lo depan dia di depan semua orang dengan 
memampangkan lukisan raksasa wajahnya" jelas Leona 
dengan mata mata berlinang dan suara serak. 


"Ohh gitu ya.... mulai sekarang gua harus berusaha siapin 
semuanya serta mental, makasih ya... lo emang temen gue 
yang paling baik" Andrea memeluk Leona erat. 


" Padahal gue baru aja nyaman ama lo And...." lirih Leona. 


Karena tak kuat menahan air matanya, dengan terpaksa 
Leona meninggalkan Andrea. 


"Sory And.... gue cabut dulu ya!" 


"Ehh lo kok pergi ?" Andrea terkejut ketika melihat Leona 
yang melepaskan pelukannya sambil berlari. 


" Gue masih ada meeting sama geng gue bye...." ucap Leona 
tanpa memperlihatkan wajahnya yang basah air mata. 


"Kenapa lo tega And....?". 


"Kenapa ?". 
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COME BACK 


Kembali 


Bel pulang sekolah berdering dengan sangat nyaring. 
Natasha yang notabenya tidak suka belajar itu pun segera 
memasukkan alat tulisnya ke dalam tas. 


"Ehh Sen.... pulang nyok...!" ajak Jiho dan kelima anggota 
Bangsat lainnya. 


" lya.... tunggu bentar, gue mau beresin ini dulu, sabar napa 
I" balas Natasha ketus sambil terus fokus memasukkan 
barang barangnya yang berserakan di sekitaran bangkunya. 


Jiho celengak celengok karena ia merasa ada sesuatu yang 
hilang. 


"Btw si Vei mana ?" tanya Jiho. 


"Biasa.... dia udah duluan sama Bryan, katanya mau dating " 
jelas Natasha santai. 


"Lo lelet amat sekarang ya.. Hhahaha " ledek Rama. 
"Mo gue cincang lo?!" ancam Natasha. 


Rama melotot sambil menggelengkan kepalanya. Jika 
leadernya yang sudah berucap seperti itu, ini bisa dikatakan 
pertanda buruk. 


"Hhahaha lo ada ada aja Ram..." Jino mendorong kepala 
Rama. 


"Ehh kampret itu kepala gue !" Rama membalas perbuatan 
Jino. 


" Eh udah... udah.... kalian bedua ini emang bikin gue 
pusing aja ! dasar!" omel Natasha. 


"Tau nih ni anak bedua !" sahut Jim. 


"Kalian udah bodoh ! kek emak emak ribut lagi!" tegur Suga 
dengan savagenya. 


Mendengar ucapan Suga yang kasar, mereka pun tertawa 
kecuali Rama dan Jino, mereka hanya memasang wajah 
masam. 


"Rasain noh !" tawa Andrea. 


Di tengah candaan itu tiba tiba datang Vino yang hendak 
mengajak Natasha. 


"Permisi... kek nya asik bener lagi ada apa neh ?" tanya 
Vino sungkan. 


"Eh elo Vin..." ucap Jim merangkul bahu Vino, karena 
memang sudah cukup lama mereka terlihat seperti itu. 


"Btw, kami kangen sama lo Vin.." ucap Jiho dan diangguki 
lainnya. 


"Gua juga kangen sama kalian, gua juga kangen banget 
sama momen momen kita " Vino merangkul semua anggota 
Bangsat Boys. 


Air mata mereka menetes satu sama lain. Persahabatan 
mereka benar benar terlihat sangat tulus. 


Natasha yang melihat kejadian itu menjadi terharu dan 
merasa bersalah. 


"Gue bener bener merasa sangat bersalah disini, gue udah 
misahin tujuh manusia yang udah bersahabat sejak orok" 


batinnya. 


"Wol... I" panggil Natasha dan ketujuh laki laki rupawan 
itu menoleh secara bersamaan. 


" Gue merasa bersalah banget sama kalian !" jujurnya. 


"Diantara persahabatan kalian yang tulus ini, tiba tiba gue 
datang begitu aja dan nantang kalian hingga menjadiin gue 
sebagai leader di Bangsat Boys dan ngeluarin Vino dari 
gengnya sendiri, serta gue udah bikin banyak kekacauan 
diantara kalian, jujur gue bener bener ngerasa bersalah !". 


Tubuh Natasha bergetar, bulir bulir pun keluar dari matanya 
secara perlahan. 


"Ngak apa apa Sen... semua itu takdir, dan kita udah 
mampu ngelewatinnya semua itu juga udah berlalu, 
sekarang kita hanya bisa menatap masa depan yang cerah 
bersama sama ...... " ucap Vino selaku korban yang 
dinistakan. 


JihoJino,Jim,Rama,Andrea,dan Suga mengangguk tanda 
menyetujui ucapan bijak dari Vino. 


" Kalian mau ngak maafin gue ? terutama lo Vin..." gumam 
Natasha tulus. 


Kita ngak nganggep ini masalah Sen.... lo ngak perlu minta 
maaf 
Ujar member Bangsat kompak. 


"Lo ngak perlu minta maaf, gua sayang ama lo " Vino 
memeluk Natasha erat, didekapnya gadis itu. 


Cup 


Satu kecupan manis pun mendarat di kening Natasha. 
"Gua janji bakal selalu ada buat lo Sen..." bisik Vino. 


Natasha mengangguk dan memeluk Vino kembali. Kali ini 
lebih erat. 


"Gue sayang banget sama lo Vin". 


Member Bangsat tersenyum menyaksikan dua insan yang 
bermusuhan itu kini telah menjadi sepasang kekasih. 


"Ekhhhhmmm.....! "Jim berdeham. 


" Woi ! lihat yang JOMBLO di sini ngak ada peluk pelukan !" 
tegur Suga. 


" Enggak Ah.... gue sayang kalian" Natasha dan Bangsat 
boys berpelukan. 


" Mulai sekarang ngak ada lagi rasa sungkan apapun 
diantara kita ! dan gue ingin Vino kembali bergabung ke 
Bangsat menjadi leader gimana semuanya setuju?"sambung 
Natasha. 


"SETUJU !" 
Teriak mereka. 


"Lo mau kan Vin...." ujar Andrea. 


" Kalo soal itu, gua..... gua.... gua ngak bisa nolak, makasih 
buat kalian yang masih inget ama gua!" Vino menatap para 
sahabatnya dengan penuh arti. 


" Yeay..... akhirnya..... gak ada lagi yang namanya 
permusuhan antara kita" Jino melompat kegirangan dan 
Suga menatapnya sinis. 


"tuh kan..... apa gua bilang, dia kan emang bodoh kek anak 
kecil" celetuk Suga datar, diiringi meledaknya tawa member 
bangsat lainnya. 


"AWAS LO SUGA ! NTAR GAK BAKAL GUA TRAKTIR LAGI !" 
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CAN BE HAPPY WITH YOU DEAR 


Bersamamu adalah sesuatu yang tak ternilai 


Natasha dan Bangsat Boys berjalan menuju parkir dengan 
tingkat kebahagiaan diatas rata rata karena semuanya 
sudah kembali normal seperti sedia kala. 


Natasha yang hendak menaiki motornya itu pun langsung 
dihadang Vino. 


"Lo ikut gue ya....." ucapnya. 
"Ikut kemana ...? " tanya Natasha bingung. 


" Lo ngak perlu tau, sekarang lo cukup ikut aja" jelas Vino 
meyakinkan. 


"Irus motor kesayangan gue gimana ?" Natasha 
mengerutkan keningnya. 


"Itu mah gampang, staf gua nanti bakalan anterin ke rumah 
lo" Andrea menaiki motornya dan memasang helm. 


"Ohh oke" angguk Natasha paham sambil menaiki motor 
Vino. 


"Ehh kalian bedua mo kemana?" tanya Rama penasaran. 
Vino membolakkan mata. 
"Kepo aja lo!" ketusnya. 


"Ya elah mentang mentang udah jadian jadi sombong amat 
nih..." celetuk Suga. 


" Yaiyalah, makanya cari doi, jangan molor melulu !" 
Natasha ketularan savagenya Suga semuanya pun kembali 
tertawa. 


" Udah ya... gua ama Esen pergi dulu ...." pamit Vino 
melajukan motornya. 


" Ehhh lo hati hati ya.... jagain noh Esennya ! karena 
sekarang dia udah lupa cara bela diri hahahahahaha !" 
ledek Jim dengan berteriak. 


Natasha menoleh kebelakang dengan tatapan membunuh 
sembari mengacungkan jari tengahnya dan melemparkan 
pencil case nya dan berhasil mengenai kepala Jim. 


" Aduhh...." lirih Jim ketika merasakan kerasnya benda yang 
mendarat dikepalanya. 


" Makanya jangan suka ngeledek!" tawa Andrea. 


" Lo macem macem sama Esen...noh akibatnya " Jiho tak 
bisa menahan tawanya hingga ia hampir terjungkal. 


Sementara itu Jim hanya tersenyum malu sambil mengusap 
usap kepalanya yang sakit. 


Sementara itu.... 
Vino terus melajukan motor dengan kecepatan standar. 
" Kita mau kemana si ?". 


"Lo ngak perlu banyak tanya, sekarang lo cukup diam dan 
gua bakalan bawa lo ke tempat yang hanya ada kita berdua" 
jelas Vino 

sembari meletakkan kedua tangan Natasha di pinggangnya. 


Awalnya Natasha cukup terkejut dengan perlakuan Vino, 
namun secara perlahan dia mulai merasa nyaman lalu 
memeluk Vino dan menyandarkan kepalanya di punggung 
Vino. 


Vino merasakan kehangatan yang tak tertandingi, dia 
tersenyum penuh haru. Gadis kecilnya tampaknya sudah 
kembali. 


" Akhirnya gua ngerasain hal hal yang ditunggu tunggu 
selama ini, terimakasih Tuhan...." batin Vino. 


"Ternyata ini rasanya berdua dengan orang yang kita cintai? 
rasanya sangat menyenangkan, gue jadi ingin seperti ini 
terus bersama dia, Vin... terimakasih udah mencintai gue !" 
monolog Natasha. 


Beberapa menit kemudian, mereka pun sampai di suatu 
tempat yang sepi. 


" Tempat aapan nih, sepi amat ?" Natasha mengerutkan 
kening karena tak paham dengan jalan pikiran kekasihnya. 


" Ikut aja sama gua " Vino terus menarik tangan Natasha 
untuk menyusuri rumput ilalang setinggi dua meter. 


Hingga beberapa menit kemudian tibalah mereka pada 
suatu tempat yang dipenuhi pepohonan rindang. 


"Sekarang lo tutup mata " perintah Vino. 


"Oke..." Natasha menutup mata indahnya dan Vino 
menuntunnya. 


"Sekarang lo boleh ngebuka mata lo dan lihat ke atas pohon 
ini". 


Tanpa pikir panjang Natasha membuka matanya dan 
tampakklah sebuah rumah pohon yang sangat bagus. 


"Wah..... rumah pohon ! bagus bet " Natasha berlari dan 
langsung menaiki tangga dengan cekatan. 


"Ehh tunggu gua " Vino berlari. 


Tanpa waktu yang lama, Natasaha sudah berada di atas 
rumah pohon itu. 


"Wahh.... indah banget pemandangan dari atas sini !" puji 
Natasha sambil menikmati sejuknya semilir angin. 


" Ya iyalah, siapa dulu yang bikin ni rumah" ucap Vino 
sombong. 


"Jadi yang bikin rumah ini elo,wahh hebat banget !". 


" Ya iyalah, gua bikin rumah ini khusus buat kita berdua, 
ntar kalo kita udah nikah, kita bisa bawa anak anak kita 
kesini " Senyuman Vino membuat mata sipitnya 
menghilang. 


"Wah.... makasih " dengan reflek Natasha memeluk Vino. 
"Iya.... sekarang kita duduk disana yok !" ajak Vino. 
"Ayok !". 


Mereka duduk di sana sambil menikmati indahnya 
pemandangan ditambah dengan hembusan sepoy sepoy 
angin. 


Karena terlalu sejuk, Vino merebahkan tubuhnya di lantai. 


"Vin.... gue mau nanya ama lo!". 


"Nanya apa ?" Vino melirik Natasha dengan penuh rasa. 
Gadisnya itu sangat cantik. 


" Kenapa lo bisa jatuh cinta sama gue ? padahal masih 
banyak wanita lain yang muji muji elo" 


" Gua udah jatuh cinta sama lo sejak pertama kali kita 
bertemu waktu kecil dulu, gua sama Andrea selalu mikirin lo 
dan terus berharap bisa ketemu sama lo lagi. Gua bener 
bener cinta sama lo Sen.... jadi lo ngak usah ngerendah gitu, 
lo itu terlalu istimewa dari orang lain..." jelas Vino. 


" Makasih ya Vin.... jujur gue juga cinta banget sama lo Vin, 
tapi gara gara insiden dulu, gue sempet lupa ingatan dan 
perilaku gue bener bener berubah drastis | PURPLE YOU" 
mata Natasha berbinar. 


"Oh iya Sen.... gua mau minta sesuatu dari lo" pelas Vino. 
"Minta apa ?" Natasha mendongkakkan kepalanya mantap. 


" Boleh gak kalo gua panggil lo dengan sebutan bae ?" 
tanya Vino malu malu. 


"Apa ? BAE ?" Natasha membulatkan matanya dan tertawa. 


SU i ia kan ngak enak kalo kita udah pacaran , masak 
masih panggil lo... gua ,kan aneh... dan terkesan kasar gitu. 


" Hhhahahah kalo itu yang Bbbae mau, aku setuju " bahak 
Natasha.. 
"Makasih ya Bae...." Vino mengecup bibir Natasha sekilas. 


"Iya Bae... asalkan kamu bahagia!" Natasha membalas 
pelukan Vino dengan senyuman bahagia, mereka bisa 
merasakan datak jantung tak beratutan satu sama lain. 
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IM YOUR S 
Aku milikmu seorang 


Malam ini Andrea terlihat sangat serius di kamarnya. Sedari 
siang tadi dia belum pernah keluar kamar. 


Kamarnya pun benar benar terlihat seperti kapal pecah. 
Kuas, cat, pensil, dan penghapus berserakan. 


Tubuhnya masih terus membungkuk di lantai. Nafasnya 
terlihat begitu memburu karena tuntutan waktu yang 
semakin jauh. 


Tangannya memberikan goresan demi goresan cat di atas 
sehelai kanvas raksasa yang sudah dia pesan sekitar 3 hari 
yang lalu. 


Keringatnya sudah bercucuran, namun semangatnya tak 
akan pudar untuk melukis sebuah wajah yang cantik disana. 


Wajah seorang gadis yang awalnya dia benci, gadis yang 
tidak disukainya. Namun sekarang, dia adalah segalanya. 


Siapa lagi kalau bukan Leona, orang yang bisa membuatnya 
tertawa dan merasa nyaman. 


la masih terus melukis dengan penuh hati hati, karena 
besok dia akan menyatakan perasaan yang sesungguhnya 
kepada Leona. 


" Gua harus nunjukin, bahwa gua bener bener cinta sama 
dia" ucapnya sembari terus melukis. 


" Semoga lo nerima gua Le.... semoga lo suka sama lukisan 
ini"batinnya. 


Dia kembali mengerjakan pekerjaannya hingga fajar 
menyingsing. 


Pagi itu Leona mengendarai mobilnya dengan kecepatan 
tinggi. 


Keningnya terlihat berkerut, karena semalam dia tidak 
tertidur karena selalu terpikir dengan ucapan yang 
dikatakan Andrea beberapa hari lalu. 


la menghela nafas kasar, karena kata kata itu selalu saja 
berbisik di telinganya. 


"Ya Tuhan.... seperti inikah selalu kehidupan cintaku ? " 


" Kenapa aku tidak pernah merasakan cinta sejati, mengapa 
aku harus merasakan kepahitan setiap kali aku mencintai 
seseorang ?" 


Bahunya bergetar karena menangis. 
"Apa aku tak layak untuk memiliki cinta ?" 


" Dulu Vino, sekarang Andrea juga..... ohh hidup ini begitu 
kejam !" ia memukul stir mobil. 


Beberapa saat kemudian dia sampai di sekolah dan 
memasuki kelas dengan tertunduk lesu. 


" Woi Le.... udah nyampe lo!" sapa Raquel. 
" Kelihatannya gimana ?" judes Leona. 


Mendengar jawaban kasar dari Leona, Raguel menjadi 
terheran. 


"Lo kok judes amat si ?". 


" Mending lo diem aja !" tambah Leona. 


Tiba tiba Andrea lewat di depannya tanpa sapaan dan 
ekspresi. 


Leona ternganga dan langsung menoleh kearah Andrea 
yang tiba tiba berlari keluar kelas tanpa basa basi apapun. 


"Tu anak ternyata cuma bisa bikin gue baper, tapi dia ngak 
ngerti perasaan gue ! sekarang dia malah pergi begitu aja 
tanpa negur gue " umpatnya. 


Akhirnya bu Anabella memasuki kelas. Leona celengak 
celengok kesana kemari mencari keberadaan Andrea, 
namun tidak ditemukan. 


Di dalam hatinya ia merasa Andrea benar benar berbeda 
sekarang. 


" Dia mana ya.... kok dari tadi ngak balik ,apa dia cabut ? ya 
ampun sekarang dia sudah berani banget!" 


Leona tak ada perhatian sedikitpun terhadap pelajaran yang 
diterangkan bu Anabella. 

Matanya hanya melamun kearah pintu kelas yang dari tadi 
tak kunjung memberikan hasil. 


" Woi Le... lo kok ngelamun gini sih ?" tegur Jenny sembari 
melayang layangkan tangannya kearah wajah Leona 


"Enggak ada kok " gelengnya. 
" Lo sakit ya... ?" tanya Jenny. 


" Enggak.... gue ngak sakit kok kalo gue sakit udah jelas 
jelas dong gue bakalan absen !" balas Leona tanpa menatap 
wajah Jenny. 


"Aneh ni anak !" batin Jenny yang memilih untuk diam. 


Leona masih setia melihat kearah pintu, namun hasil yang 
dia peroleh masih nihil. 


1 Jam berlalu 
2 Jam.... 

Sa 

4.. 


Akhirnya..... 
Bel istirahat sudah berbunyi, namun tak kunjung Andrea 
yang diananti muncul. 


Tiba tiba saja dari dalam dia melihat orang orang yang 
berhamburan menuju lapangan tengah sekolah. 


"Ehh tu ada apaan ?" tanya Calsrissa sambil menunjuk 
kearah luar. 


"Eh iya ya.... mereka pada lari semua ke lapangan tengah, 
kira kira ada apa ya ?" sahut Felic. 


" Kita ikutin yuk !" seru Lisa dan anggota lainnya 
mengangguk kecuali Leona. 


"Eh Le pergi yuk !" ajak Felic sembari menarik lengan kecil 
Leona. 


"Enggak ah males gue , palingan itu cuma pengumuman !" 
ketus Leona tidka bersemangat. 


"Ehh lo itu belum lihat aja udah balik ! ayo pergi " kata Lisa. 


" Gue males...." 


Geram dengan tingkah Leona, sahabat sahabatnya itu pun 
menarik Leona bersama sama. 


Terpaksa Leona mengikuti kemauan mereka. 


"Ke acara yang ngak penting malah bawa bawa gue anjir " 
umpatnya sementara itu kakinya terus berjalan. 


Tak lama setelah itu mereka sampai di tempat. Mata Leona 
berbinar ketika melihat Andrea sedang berada di lantai atas 
gedung sekolah sembari memegang mic. 


" AKU DISINI INGIN MEMANGGIL LEONA FRANSISCA TOLONG 
JIKA KALIAN MELIHAT DIA SURUH DIA BERADA DI TENGAH 
LAPANGAN INI DAN DIKELILINGI" teriak Andrea. 


Semua orang menoleh ke arah Leona. Dengan rasa haru, 
Leona berjalan ke tengah sendirian. 


Andrea kemudian melepaskan ikatan lukisan raksasa wajah 
Leona yang sudah dia taruh di dinding lantai atas secara 
dramatis. 


Leona tak kuat menahan haru, ia menutup mulutnya dan 
benar benar tidak menyangka bahwa Andrea bisa se 
romantis ini. Dan, gadis yang disukai Andrea, apakah itu 
dirinya ?. 


"Apakah kalian lihat siapa wanita yang berada di lukisan 
ini?" tanya Andrea kepada semua orang yang berada 
disana. 


Mereka pun menunjuk Leona. 


" Ya benar, wanita itu adalah dia, orang yang gua cintai 
selama ini, gua ingin milikin dia, gua udah jatuh cinta 


dengan dia dan lukisan ini adalah bukti cinta gua" sambung 
Andrea. 


" Sekarang gua hanya ingin bilang sesuatu, apakah lo mau 
nerima cinta gua ?" tanya Andrea serius kepada Leona. 


Leona terdiam, untuk sementara waktu dia membisu. Orang 
orang di sekelilingnya tersenyum dan bersorak 


"Terima !...." 

"Terima woi !" 

"Le terima !..." 

Andrea itu ganteng sayang kalo di tolak ! 


Leona terus menatap Andrea dengan tatapan penuh cinta. 
la mengangguk tanda menerima cinta Andrea. 


Seketika suara riuh terdengar, semua orang bersorak karena 
Leona telah menerima Andrea. 


Andrea yang masih berada di lantai atas bersorak dan ia 
segera turun untuk memeluk Leona. 


"Le... makasih lo udah nerima gua sebagai pacar lo , gua 
sayang lo selamanya " 


" Awalnya gue ngira lo cinta sama orang lain, lo ngak suka 
sama gue, tapi ternyata lo udah nyiapin sesuatu yang 
spesial buat gue, makasih And... gue ngak bakalan 
ninggalin lo selamanya, | LOVE YOU HONEY " Leona 
memeluk Andrea erat. 


" | LOVE YOU TOO HONEY, I'M YOURS!" 
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BEAUTY IN TIME 


Semua yang buruk itu akan indah pada waktunya 


Siang itu Natasha, Vei,Bryan, dan 6 anggota Bangsat Boys 
lainnya sedang berbincang bincang di dalam kelas. 


Mereka sangat bahagia karena semuanya kini telah berjalan 
normal. Vino telah kembali ke Bangsat Boys dan tidak ada 
lagi perpecahan diantara mereka. 


" Sekarang gua seneng banget, karena udah gak ada lagi 
permusuhan antara kita " ucap Jiho. 


" Lo bener Ho.... gua juga ngerasain hal yang sama " Rama 
mengacungkan jempolnya ke Jiho tanda setuju. 


" Kita udah ngak punya jarak lagi sekarang, mulai sekarang 
kita adalah keluarga" kata Vino sambil menggenggam erat 
jari jemari Natasha. 


Suga yang melihat kejadian itu tiba tiba turun dari meja 
yang di dudukinya dan berjalan gontai mendekati Vino dan 
Natasha. 


" Lo mau nikahin Esen sekarang juga ? Hahhaha " ucapnya 
sambil menunjuk genggaman Vino dan Natasha. 


Sontak saja anggota Bangsat melirik tangan Vino dan 
Natasha, mereka terkekeh. 


"Ehh Vin... jadi ini yang lo anggep keluarga hahahhaah" 
ledek Jino. 


"Bilang aja lo mau nikahin Esen kan..." sahut Jim. 


" Ehhh biarin gua kan udah punya pacar kan kalian belum, 
iya ngak Bae ?" Vino menoleh kearah Natasha dengan 
mengedipkan sebelah matanya. 


" Iya... Bbbae..." lirih Natasha yang masih terbata bata 
menyebut Bae karena dia tidak terbiasa dengan kata kata 
halus seperti itu. 


" Makanya contoh kami nih..." celetuk Bryan yang 
merangkul Vei. 


" Mmmm bener tuh.... kalian kapan mau nyusul buat 
pacaran?" timpal Vei. 


" Yyyaaa.... kalo soal itu sih kami mau mau aja, tapi 
calonnya masih belum ada nih ...." gumam Jiho. 


" Calonnya yang ngak ada ato ngak ada yang mau sama lo 
karena lo jelek !" ledek Suga kepada Jiho. 


Mereka terbahak bahak karena ucapan Suga yang sangat 
kasar. 
Telinga Jiho memerah karenanya. 


"Hehe.... kalo itu sih lo ada benernya juga sih " Jiho juga 
tertawa sembari memggaruk tengkuknya. 


"Dasar aneh lo Ho!" Rama mendorong kepala Jiho. 


" Entar jodoh kalian juga bakalan dateng dengan sendirinya 
kok, tunggu aja masanya pasti ada " bijak Natasha. 


"Wahh Sen.... tumben tumbenan lo bijak ?" cerewet Jino. 


" Ehh kampret, gua emang udah bijak dari dalem 
kandungan !" balas Natasha. 


" Jangan gituin bae gua dong" Vino mencium pipi Natasha 
tiba tiba. 


Hal itu berhasil membuat rona merah di sekeliling pipi 
Natasha yang penuh freackles. 


"Aciee.... cie.... diciumin sama ayang Babi nih ye..." sorak 
Jim. 


"Ehh lo enak aja ya, dasar lo bantet, kapan kapan lo gue 
makan juga ya " Natasha mengejar Jim. 


"Ehhh ntar kalo lo makan gua siapa lagi yang bakalan tebar 
keseksian di muka bumi ini kalo si Jim sumarkojim ini mati " 
ucapnya. 


" Eleh.... diem lo bacot playboy !" Natasha mendekatkan 
telunjuknya di bibir seksi Jimin. 


Ditengah keriuhan mereka, tiba tiba datanglah Andrea, 
Leona, dan geng Twinkle lainnya. 


" Wahh asik bener nih, boleh gabung kan...." kata Andrea 
memasuki area sambil menggenggam tangan Leona. 


"Boleh..." ucap Natasha santai. 
Tiba tiba Leona angkat bicara. 


" Mmmmm sebenarnya gue kesini mau ucapin sesuatu sama 
kalian" katanya malu malu. 


" Lo mau ucap apa ? Le..." tanya Bryan. 


" Gue.... dan geng Twinkle udah punya banyak salah sama 
kalian, terutama sama Natasha dan Vino, jadi.... kami minta 
maaf ya apa kalian mau maafin kami" ujar Leona 


menundukkan kepalanya dan mengulurkan tangannya di 
depan Vino dan Natasha. 


Suasana pun menjadi hening seketika, tidak ada respon 
apapun, Natasha terus menatap Leona yang menunduk. 


" Kalo untuk itu... gue dan Vino udah maafin lo dari dulu 
kok, dan mulai sekarang lo dan twinkle adalah bagian dari 
kami juga " ucap Natasha sambil mengabaikan uluran 
tangan Leona dan lebih memilih untuk memeluknya. 


Leona meneteskan air mata dan ia tidak percaya bahwa 
Natasha bisa sebaik itu dengannya padahal dia sudah 
sangat jahat sampai ingin melenyapkan nyawa Natasha. 


"Makasih ya Sen.... lo orang yang baik banget, makasih..." 
lirih Leona. 


" Iya... lo ngak usah merasa bersalah, karena setiap orang 
pasti punya kesalahan " ujar Natasha. 


Semua yang ada disana merasa terharu, dan mereka pun 
saling bermaaf maafan . Sekarang tidak ada lagi tembok 
kebencian diantara mereka. 


" MULAI SEKARANG KITA ADALAH GENG !" teriak Natasha 
sambil mengangkat salah satu tangannya. 


"GENG !" 

Sorak yang lainnya dan mereka tertawa bersama karena 
semua masalah sudah selesai dan semuanya sudah INDAH 
PADA WAKTUNYA. 


Natasha bisa membuktikan semua itu berkat kebaikannya 
walaupun dia adalah seorang yang tomboy dan kasar, tapi 
ketulusannyalah yang membuat segala berakhir bahagia. 
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E PILOG UE 


Hey bung ! 

How are you, i hope you always happy in your life ! 
Akhirnya, semuanya telah selesai 

Semua yang berawal berliku dan menyakitkan telah 
berakhir disini 

Hey ! 

Kenapa kau masih melamun ? 

Apa ada yang salah ? 

Sepertinya tidak ! 

Aku sudah memilih jalanku sendiri 

Menjadi diri sendiri yang istimewa ! 

Bukan menjadi orang lain yang biasa biasa saja ! 

Aku sudah bisa membuktikan bahwa cinta yang 
sesungguhnya itu akan bertemu walau banyak cinta yang 
menghalanginya 

Yakin ! 

Tolong yakinlah ! 

Karena itu takdir Bung ! 

Walaupun aku sempat terjebak 

Ah itu tak apa ! 

Asalkan semuanya kan indah pada waktunya.... 

Apakah itu benar ? 

Cintalah yang berhasil membuktikannya 

Aku percaya cinta sekarang 

I love you akan sangat berarti jika diucapkan dengan tulus 


The End 


Hello 
This is Arifa 


Thanks, because u read and votes my story 

If u follow me, i just wanna say sarange to u... 
I'm very happy and Crying now 

(Okay, u can ignore it) 

Bye Bye.... 


Oh ya, if u wanna read other my story u can check in 
my profile 


@Arifa 24 
Btw adakah pesan kalian buat: 


Esen 
Vino 
Andrea 
Leona 
Vei 
Bryan 
Jiho 
Suga 
Jim 
Rama 
Jino 
Geng Twinkle 
Author 


Makasih udah selalu setia ngikutin cerita ini sampe 
tamat 


Makasih banget buat kalian yang always kasih 
voment 


Semoga kalian sehat selalu 


Cerita ini telah selesai direvisi 


Salam arifa 
Bye bye.... 
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QANDA 


Anyeong guys.... 

Ngak terasa nih aku udah berhasil namatin cerita 
yang hampir aja aku unpublish ini. 

So sekarang aku jadi pengen nangis karena udah 
bisa ngeaduk aduk otak lagi biar bisa nyambungin 
cerita ini. 


Cerita ini aku buat pertama kali sekitar bulan juli 
2018 

namun baru selesai sekarang. 

Aku harap cerita ini bisa mengispirasi semua orang 
dan menjadi favorite di hati pembacanya.... 


Oh iya, biar author lebih tau cerita ini, uthor bakalan 
bikin pertanyaan dan kalian yang membaca bagian 
akhir ini harus menjawab. 


Kalo enggak author bakalan sedih banget.... 
Di jawab ya.... 


1. Apa pikiran kalian pas pertama kali nemuin cerita 
AVSL ? 


2. Apa perasaan kalian pas pertama kali ngebaca 
AVSL ? 


3. Apa alasan kalian jadi pembaca AVSL ? 
4. Apa yang membedakan AVSL dari cerita lain ? 
5. Apa adegan yang paling kalian sukai ? 


6. Apakah cerita ini ngakak,sedih,tegang atau 
lainnya ? 


7. Chapter yang paling kalian minati ? 


8. Siapa tokoh yang paling kalian sukai disini, 
sebutkan alasannya 


9. Siapa pasangan favorite kalian ? 

10. Apa salam kalian buat para pemain ? 
11. Apa ucapan kalian buat author ? 

12. Part mana yang paling kalian benci ? 


Udah.... 

Itu dulu ya.... 

Aku harap kalian suka 

Tolong diisi pertanyaan barusan ya.... 
Tolong bantu author, kasih vote, komen ya... 


By Arifa 
19 11 2019 


Akhirnya finish juga 


IKLAN 


Hello guys.... 

Jumpa lagi neh kita wkwkwkwk 
Gimana cerita AVSL, seru gak? 
Hmmn.... 


Tujuan gue kembali lagi nih pengen kasih tau ke kalian 
bahwa gue 'Arifa' selaku author sah dari AVSL mo ngasih tau 
nih, bahwasanya udah ada cerita baru yang gue buat. 


Nah.... 

Buat kalian pecinta cerita cerita fiksi remaja sejenis AVSL 
(ceritanya gak menye menye) patut nih baca karya baru gue 
yang ini, masih anget loh, baru gue publish. Wkwkkwwk 


Judul: l'm a stalker 
Genre: Fiksi Remaja 
Status: On Going 


Nih, gue kasih cuplikannya biar kalian tambah penasaran.... 
Hehhehe 


Btw sekian dulu ya, gue cerocos buat promosinya. Makasih 
banget nih, buat kalian yang udah setia baca AVSL dari awal 
sampe tamat, yang ngasih vote, komen,apalagi follow 
author. Semoga kalian masuk surga dan diberi kesehatan 
serta rejeki yang melimpah. Sumpah terharu gue, gak 
nyangka aja banyak yang baca, masukin ke perpus, 
masukin ke reading list, uchhh kalian baik bet. Dahal kan 
cerita gua bahasanya ancur, tapi tenang kok.... sebagian 
part udah gue revisi ada yang kalimat ditambah ada yang 
dikurangin, pokoknya biar kalian nyaman aja. Nyesel juga 


btw, gue nelantarin ni cerita sekitar 1,5 taon, gak gue 
perhatiin, eh ternyata cerita ini juga yang paling populer 
setelah gue lanjutin. Jadi kita bisa ambil pelajaran nih, kalo 
mo usaha itu jangan stengah stengah .... jangan nyerah di 
tengah jalan. 


#E AKKKK SOK CERAMAH GUA 
Papay toh 
Salam dari unnie Jennie kuh 
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CAST 


Hello guys... kali ini gua selaku author dari cerita 
AVSL mo ngasih tau ke kalian, siapa sihh... yang 
sebenernya yang jadi 
Vino,Andrea,Jim,Jino,Jiho,Suga,Rama,dan Bryan ? 


Oke.... untuk ngejawab itu semua gua mau nunjukin 
ke kalian wajah wajah dari para pemain nih... 


Mereka author pilih karena author suka aja ama 
mereka, jadi kalo kalian gak suka sama castnya 
kalian boleh khayalin sendiri kok sesuai selera 
masing masing, ya... kalo selera gua mah yang kek 


gini ginian... ademm aja gitu liatnya btw 
wkkwkwwk.... 
Nahh... buat yang suka, selamat menghayal.... kita 


sama sama suka kok wkwkwk.. 


Nah... Gak perlu waktu lama lagi, gua bakalan 
nunjukin ke kalian 


Jeng jeng jeng....: 
1. Vino De Steve 


Uwahhh... Ini mah selera gua banget wkwkwkwk ada 
yang sama ? 


2. Andrea Sagitarius 
Yang ini gua naksir dia hahaha 


3. Jimin Yong 


Ada hal yang tak terungkapkan membuat gua jatuh 
cinta ama dia wkwkwk 


4. Jino Abraham 


Nih... buat yang suka cowok kek pemain drakor, ni 
tipe tipe wajah pemain drakor nih hahaha 


5. Suga Kato 


Buat yang suka cowok Tsundere tapi sebenernya 
sweet dia cocok banget... Muachh... 


6. Rama Alexander 


Wahh... yang ini punya dimples loh di kedua pipinya, 
dia juga cool dan cerdas agu kesemsem hahaha 


7. Jiho Perdana 


Buat suka cowo yang selalu ceria dan berisik,jago 
dance dan ngelawak lagi, kalo ama dia dijamin gak 
berenti ketawa kita wkekwk 


8.Bryan Muchen 


Wahh yang ini aku juga suka, ganteng bikin greget 
tau hahhaa 


Nah kalo yang ini bonus buat kalian dari BANGSAT 
BOYS 


Nah guys.... Itu dia para castnya wkwkwk kalian 
kebius ama yang mana ? Kalo gua sih semua... kan 
cogan wkwwkwk kalo jodoh ama mereka mah gua 
pasrah aja..... 


Wahh... gua ternyata ahli dalam memilih cast 
wkwkwk... 


Oke, kalo cast yang gua mau ini, kalo cast yang 
kalian mau siapa ? Kasih tau dong... komen aja di 
sini biar gua tau selama baca cerita ini kalian 
bayangin wajah siapa aja wkwkwkwk 


Di part berikutnya gua mo bahas cast yang cewek 
nih... 
Hayo siapa yang kepoo .... 


Bye bye.... 
Sekian dulu anyeoong guys... 


THANKS YA UDAH BACA CERITA ANCUR GUA HAHAHA 
BTW JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN YA..... 
sory gua ngegas kwkwkw... 
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XOXOXO 


Hello 
Gaiss.... 


Aku update cerita baru nih... 
Siapa yang mo baca 


Judulnya : IM A STALKER 


KEPO ? 
Let's check my profile and don't forget follow my 
account okay arifa 24 


Papay 
See u di IM A STALKER 
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Dahlah 


Hi guys dah lama juga aku tak sapa kalian lageh... 
Oh iya apa kabar 


Aku bikin cerita baru loh... 
Judulnya : Young Couple 
Genre: Fiksi Remaja 


Langsung aja mampir ya... 
Kalo gak suka jangan mampir oghey 
Nih aku kasih sediqit cuplikan deskripsinya.... 


Dahlan... cuma itu aja papay 
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